Pembaruan Sistem Pengelolaan Pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan Wumialo Kota Gorantalo by Janto Usman, Masjrul
PEMBARUAN SISTEM PENGELOLAAN PENDIDIKAN
DI MADRASAH IBTIDAIYAH MUHAMMADIYAH UNGGULAN
WUMIALO KOTA GORONTALO
DISERTASI
Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Memperoleh
Gelar Doktor dalam Bidang Pendidikan dan Keguruan
pada Program Pascasarjana UIN Alauddin
Makassar
Oleh
MASJRUL JANTO USMAN
NIM: 80100307090
PROGRAM PASCASARJANA
UIN ALAUDDIN MAKASSAR
2012
ii
PERNYATAAN KEASLIAN DISERTASI
Dengan penuh kesadaran, peneliti yang bertanda tangan di bawah ini,
menyatakan bahwa disertasi ini benar adalah hasil karya peneliti sendiri, jika di
kemudian hari terbukti bahwa ia merupakan duplikat, tiruan, plagiat, atau dibuat oleh
orang lain, sebagian atau seluruhnya, maka disertasi dan gelar yang diperoleh
karenanya, batal demi hukum.
Makassar, 6  Maret 2012
Peneliti,
MASJRUL JANTO USMAN
NIM 80100307090
iii
PENGESAHAN DISERTASI
Disertasi dengan judul “Pembaruan Sistem Pengelolaan Pendidikan di
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan Kota Gorontalo” yang disusun
oleh Saudara H. Masjrul Janto Usman, NIM: 80100307090, Mahasiswa Program Studi
Dirasah Islamiyah pada Konsentrasi Pendidikan dan Keguruan, Strata 3 (S3), Program
Pascasarjana (PPs) Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar, telah diuji dan
dipertahankan dalam sidang Ujian Promosi Doktor pada tanggal 06 Maret 2012 M.
Bertepatan pada tanggal 12 Rabiul Akhir 1433H. Dinyatakan dapat diterima sebagai
salah satu syarat untuk memperoleh gelar Doktor di Bidang Pendidikan dan Keguruan
Program Pascasarjana (PPs) Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar.
PROMOTOR/PENGUJI:
1. Prof. Dr. H. Bahaking Rama, M.S. (...…………………………….)
2. Prof. Dr. H. Mappanganro, M.A. . (...…....…………………….....)
CO PROMOTOR/PENGUJI:
1. Prof. Dr. Hj. Andi Rasdiyanah (....…...…….…………………)
PENGUJI:
1. Prof. Dr. H. Abd. Qadir Gassing HT., M.S. (.……………………………...)
2. Prof. Dr. H. Nasir A. Baki, M.A. (.……………………………...)
3. Prof. Dr. Moch. Qasim Mathar, M.A. (....……………………………)
3. Dr. Muljono Damopolii, M.Ag. (.…..………………………….)
PENGUJI EKSTERNAL:
1. Prof. Dr. H. Muhammadiyah Amin, M.Ag. (………………………………)
Makassar, Maret 2012
Ketua Prodi Dirasah Islamiyah Diketahui oleh:
Program Doktor Direktur Pascasarjana
UIN Alauddin Makassar
Prof. Dr. Darussalam Syamsuddin, M.Ag. Prof. Dr. H. Moh. Natsir Mahmud, M.A
NIP 19621016 199003 1 003 NIP. 19540816 198303 1 004
iv
KATA PENGANTAR
 ِﮫِـﻟ ا َﻰﻠَﻋَو ﷲ لْﻮـُﺳَر َﻰﻠَﻋ ُم َﻼـ ﱠﺴـﻟاَو ُة َﻼـ ﱠﺼﻟا َو َﻦْﯿـَِﻤﻠـﻌﻟْا ّبَر  ُﺪـْﻤـَﺤَْﻟا . َنْﯾـِﻌَﻣـَْﺟا ِﮫـِﺑ ﺎـَﺣْﺻ َا َو
 ُدـْﻌَﺑ ﺎـ ﱠَﻣا
Syukur alhamdulillah, peneliti panjatkan ke hadirat Allah swt., Tuhan Yang
Maha Esa, karena atas izin dan kuasa-Nyalah, disertasi yang berjudul “Pembaruan
Sistem Pengelolaan Pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan
Wumialo Kota Gorontalo” dapat diselesaikan.
Demikian pula sebagai umat Rasulullah saw. patutlah peneliti menghaturkan
salawat dan salam kepada beliau, para keluarga dan sahabatnya, semoga rahmat yang
Allah telah limpahkan kepada beliau akan sampai kepada seluruh umatnya hingga
akhir zaman.
Dalam penulisan disertasi ini, tidak sedikit hambatan dan kendala yang
dialami, tetapi berkat taufik, dan hidayah-Nya, serta motivasi untuk menyelesaikan
disertasi ini, maka tersusunlah disertasi ini meski disadari masih terdapat kekurangan
pada lembaran karya ini. Oleh karena itu, kritik konstruktif terbuka demi
penyempurnaan disertasi ini.
Untuk itu, penulis menyampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih
kepada:
1. Rektor UIN Alauddin Makassar Prof. Dr. H. Qadir Gassing HT, M.S. Direktur
Program Pascasarjana Prof. Dr. H. Muh. Natsir Mahmud, M.A. Ketua Program
Studi S3 Dirasah Islamiyah Program Pascasarjana Prof. Dr. Darussalam
Syamsuddin, M.A. atas perhatiannya demi suksesnya penyelenggaraan
pendidikan.
v2. Prof. Dr. H. Bahaking Rama, M.S. Prof. Dr. H. Mappanganro, M.A. dan
Prof. Dr. Hj. Andi Rasdiyanah, masing-masing selaku Promotor I, dan II serta
Co-promotor yang telah memberikan arahan, bimbingan, dan motivasi kepada
peneliti dalam merampungkan disertasi ini.
3. Prof. Dr. H. Abd. Qadir Gassing HT, M.S. Prof. Dr. H. Nasir A. Baki, M.A.
Prof. Dr. Moch. Qasim Mathar, M.A. dan Dr. Muljono Damopolii, M.Ag.
selaku penguji, dan Prof. Dr. H. Muhammadiyah Amin, M.A. selaku penguji
eksternal pada ujian promosi.
4. Civitas Akademika UIN Alauddin Makassar dan IAIN Sultan Amai Gorontalo
atas kontribusinya dan terselenggaranya program studi S3.
5. Civitas Akademika MI Muhammadiyah Unggulan Wumialo Kota Gorontalo
yang telah memberikan informasi terkait penulisan disertasi ini.
6. Kedua orang tua tercinta yaitu almarhum Abdul Kadir Usman dan Saida Gani,
serta kedua mertua tercinta yaitu Saleh Humonggio dan Fatma Olii.
7. Yuni S. Humonggio, S.Ag. isteri tercinta yang senantiasa membantu dan
memotivasi peneliti dalam penyelesaian studi ini dan ananda Mohamad
Tursandi Usman, Siti Sindiana Humairoh Usman dan Rini Yusuf yang turut
mendoakan kesuksesan peneliti dalam penyelesaian studi.
8. Semua pihak yang memberi kontribusi pada penyelesaian studi.
Akhirnya, semoga hasil penelitian ini bermanfaat, dan pihak-pihak yang telah
berpartisipasi beroleh imbalan berlipat ganda dari Allah swt. Amin.
Wassalamu ‘Alaikum Wr. Wb.
Makassar, 6 Maret 2012
Peneliti,
MASJRUL JANTO USMAN
NIM: 80100307090
vi
DAFTAR TABEL
Hal
Tabel 1. Nama Kepala Madrasah Beserta Masa Tugasnya ........................... 119
Tabel 2. Nama Peneliti/Penulis dan Judul Penelitian/Tulisan ....................... 124
Tabel 3. Keadaan Peserta Didik Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah
Unggulan Wumialo dari Tahun Pelajaran 1997-1998 sampai
dengan Tahun Pelajaran 2009-2010 ................................................ 127
Tabel 4. Jumlah Peserta yang Mendaftar dan Diterima pada Penerimaan
Peserta Didik Baru dari Tahun Pelajaran 1997-1998 sampai
dengan Tahun Pelajaran 2010-2011 ................................................ 132
Tabel 5. Rencana Anggaran dan Pendapatan Belanja Madrasah Tahun
2010 ................................................................................................. 143
Tabel 6. Daftar Tunjangan/Honor Kegiatan, Penerima dan Waktu
Pelaksanaannya ............................................................................... 146
Tabel 7. Rencana Pengelolaan Sarana Prasarana Madrasah Tahun 2010 ..... 151
Tabel 8. Struktur Kurikulum Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah
Unggulan Wumialo Sebelum Melakukan Pembaruan
Pengelolaan Kurikulum ................................................................... 171
Tabel 9. Struktur Kurikulum Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah
Unggulan Wumialo Setelah Melakukan Pembaruan Pengelolaan
Kurikulum ....................................................................................... 172
Tabel 10. Keadaan Ketenagaan Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah
Unggulan Wumialo Berdasarkan Status Kepegawaian ................... 188
Tabel 11. Keadaan Tenaga Pendidik Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah
Unggulan Wumialo Berdasarkan Tingkat Pendidikan Periode
Sebelum, Awal dan Masa Pembaruan ............................................. 189
Tabel 12. Kegiatan Peningkatan Mutu yang Diikuti Pendidik Madrasah
Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan Wumialo.............................. 193
vii
Tabel 13. Daftar Prestasi Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan
Wumialo ........................................................................................... 202
Tabel 14. Data Prestasi Nonakademik Peserta Didik Madrasah Ibtidaiyah
Muhammadiyah Unggulan Wumialo .............................................. 203
viii
TRANSLITERASI DAN SINGKATAN
A. Transliterasi
1. Konsonan
Huruf-huruf bahasa Arab ditransliterasi ke dalam huruf bahasa Indonesia
sebagai berikut:
b : ب z : ز f : ف
t : ت s : س q : ق
s\ : ث sy : ش k : ك
j : ج s} : ص l : ل
h} : ح d} : ض m : م
kh : خ t} : ط n : ن
d : د z} : ظ h : ه
z\ : ذ ‘ : ع w : و
r : ر g : غ y : ي
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan (‘)
2. Vokal dan Diftong
a. Vokal atau bunyi (a), (i), (u) ditulis dengan ketentuan sebagai berikut :
Vokal Pendek Panjang
Fath}ah a a>
Kasrah i i>
Ḍammah u u>
ix
b. Diftong yang sering dijumpai dalam transliterasi adalah (ay) dan (au), misalnya
bayn (نﯾﺑ) dan qaul (لوﻗ).
B. Singkatan
Beberapa singkatan dibakukan adalah:
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la >
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al-sala>m
Q.S..../... : 4 = Quran, Surah …/... : ayat 4
KTSP = Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
IPTEK = Ilmu Pengetahuan dan Teknologi
KKM = Kriteria Ketuntasan Minimal
RAPBM = Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Madrasah
RPP = Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
SK = Standar Kompetensi
KD = Kompetensi Dasar
PAKEM = Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan
PNS = Pegawai Negeri Sipil
CTL = Contextual Teaching and Learning
xDAFTAR ISI
HALAMAN JUDUL .............................................................................................. i
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN DISERTASI...................................... ii
HALAMAN PERSETUJUAN PROMOTOR ........................................................ iii
KATA PENGANTAR ........................................................................................... iv
DAFTAR TABEL .................................................................................................. vi
TRANSLITERASI DAN SINGKATAN................................................................ viii
DAFTAR ISI .......................................................................................................... x
ABSTRAK ............................................................................................................. xii
BAB I PENDAHULUAN ............................................................................. 1
A. Latar Belakang Masalah .................................................................. 1
B. Rumusan Masalah ........................................................................... 15
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian ...................... 16
D. Kajian Pustaka ................................................................................. 19
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ...................................................... 33
F. Garis Besar Isi Disertasi ................................................................... 34
BAB II LANDASAN TEORETIS ..................................................................... 36
A. Makna dan Garapan Pengelolaan Pendidikan ................................. 36
1. Makna Pengelolaan Pendidikan .................................................. 36
2. Garapan Pengelolaan Pendidikan di Madrasah............................ 41
B. Makna Pembaruan Pendidikan ........................................................ 77
C. Manajemen Berbasis Madrasah sebagai Bentuk Pembaruan Sistem
Pengelolaan Pendidikan.................................................................... 83
1. Konsep Dasar Manajemen Berbasis Madrasah ........................... 88
2. Karakteristik Manajemen Berbasis Madrasah ............................ 91
3. Implementasi Manajemen Berbasis Madrasah dalam
Meningkatkan Mutu .................................................................... 94
D. Kerangka Pikir ................................................................................. 102
BAB III METODOLOGI PENELITIAN ......................................................... 105
A. Jenis Penelitian dan Lokasi .............................................................. 105
B. Pendekatan Penelitian....................................................................... 108
xi
C. Sumber Data .................................................................................... 109
D. Metode Pengumpulan Data .............................................................. 110
E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data ............................................. 114
F. Tahapan-tahapan Penelitian ............................................................. 116
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN.................................... 118
A. Hasil Penelitian................................................................................ 117
1. Perspektif Pembaruan Sistem Pengelolaan Pendidikan pada
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan Wumialo
Kota Gorontalo .......................................................................... 118
2. Implikasi Pembaruan Sistem Pengelolaan Pendidikan pada
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan Wumialo
Kota Gorontalo ........................................................................... 200
3. Kendala yang Dihadapi dalam Pembaruan Sistem Pengelolaan
Pendidikan pada Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan
Wumialo Kota Gorontalo dan Solusinya .................................... 221
B. Pembahasan .................................................................................... 226
BAB V PENUTUP ................................................................................................. 238
A. Kesimpulan ...................................................................................... 238
B. Implikasi Penelitian ........................................................................ 243
DAFTAR PUSTAKA . ........................................................................................... 245
LAMPIRAN-LAMPIRAN ..................................................................................... 254
xii
ABSTRAK
Nama Penulis : MASJRUL JANTO USMAN
NIM : 80100307090
Judul Disertasi : Pembaruan Sistem Pengelolaan Pendidikan di Madrasah
Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan Wumialo Kota
Gorontalo
Permasalahan pokok pada disertasi ini, bagaimana pembaruan sistem
pengelolaan pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan Wumialo
Kota Gorontalo? Dengan submasalah, yaitu: bagaimana perspektif pembaruan
sistem pengelolaan pendidikan, bagaimana implikasinya, kendala yang dihadapi
serta solusinya. Tujuannya mengkaji perspektif pembaruan pengelolaan pendidikan,
mengetahui implikasinya, mengidentifikasi kendala yang dihadapi dan solusinya.
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif yakni
mendeskripsikan hasil penelitian secara verbal. Pendekatan penelitian yaitu
pendekatan pedagogis, manajerial, sosiologis dan yuridis formal. Sumber data pada
penelitian ini meliputi data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari
informan, dan data sekunder, yaitu data yang diambil dari berbagai dokumen yang
relevan dengan penelitian. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Selanjutnya menganalisisnya berdasarkan
pengorganisasian data, reduksi data dan penafsiran data.
Hasil penelitian menunjukkan, pembaruan pengelolaan sistem pendidikan
pada Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan Wumialo Kota Gorontalo,
yaitu: (1) Pada pengelolaan kelembagaan madrasah telah dilakukan pembaruan pada
aspek organisasi madrasah, meliputi perubahan struktur madrasah dan tersusunnya
visi, misi dan tujuan madrasah. Pada aspek peserta didik, dilakukan promosi
kegiatan, perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan pengawasan terhadap seluruh
kegiatan. Pada aspek keuangan, dilakukan penyusunan RAPBM melibatkan komite
madrasah, pembayaran honor dan tunjangan tepat waktu, transparansi dalam
pengelolaan. Pada aspek fasilitas madrasah, dilakukan perencanaan fasilitas,
pelibatan komite madrasah pada perencanaan, pelaksanaan pembangunan, dan
mengadakan evaluasi kegiatan. Pada aspek peran serta masyarakat, meliputi
perencanaan kegiatan, pelaksanaan kegiatan berupa membangun sinergitas dan
kepercayaan masyarakat, mengaktifkan komite, membentuk dewan mutu, mem-
bantu pendanaan, penggalian dana, dan evaluasi kegiatan; (2) Pada pengelolaan
kurikulum, dilakukan perubahan struktur dan muatan kurikulum, tersusunnya
dokumen kurikulum, perbaikan proses pembelajaran dan evaluasi, apresiasi atas
hasil portofolio peserta didik, mandiri dalam menyusun naskah ujian; (3) Pada
pengelolaan ketenagaan, terlaksananya perencanaan dan rekrutmen ketenagaan,
penugasan mengajar sesuai keilmuan, adanya penghargaan dan hukuman, pembinaan
karir, evaluasi kinerja. Implikasi positif pembaruan sistem pengelolaan pendidikan
meliputi: (1) Pada pengelolaan kelembagaan madrasah, tertatanya pengelolaan
organisasi madrasah, peserta didik, keuangan, fasilitas madrasah dan peran serta
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masyarakat. (2) Pada pengelolaan kurikulum, terlaksananya perencanaan kurikulum
madrasah, tersusunnya kurikulum madrasah, terlaksananya kegiatan pembelajaran
dan evaluasi belajar yang berkualitas. (3) Pada pengelolaan ketenagaan, tertatanya
pengelolaan ketenagaan, terlaksananya tugas sesuai keilmuan, kedisiplinan, dan
meningkatnya mutu ketenagaan. Implikasi negatifnya adalah madrasah menjadi
sekolah eksklusif karena hanya yang memiliki kemampuan akademik dan finansial
yang dapat menikmati pendidikan pada madrasah ini. Kendala yang dihadapi
adalah: (1) Pada pengelolaan kelembagaan madrasah, yaitu: meratanya kemampuan
dasar peserta didik sehingga sulit menentukan yang diterima, adanya orang tua
calon peserta didik memaksa meluluskan anaknya pada PSB, kurangnya even-even
untuk mengukur kemampuan peserta didik, kesulitan mencari bendahara non
pendidik PNS, terbatasnya sumber pendanaan madrasah, banyaknya tenaga honorer
sehingga membebani pendanaan, masih rendahnya pemahaman masyarakat tentang
pentingnya berperan dalam pengembangan madrasah. (2) Pada pengelolaan kuriku-
lum, pengembangan kurikulum belum maksimal, kurangnya buku referensi. (3) Pada
pengelolaan ketenagaan, terdapat pendidik berpendidikan belum sarjana S1, masih
tingginya kesejahteraan PNS dari pada tenaga honorer, besarnya keinginan menjadi
PNS dari pada menjadi PTT, pendidik tidak dapat mengoperasikan perangkat IT,
belum semua mahir membuat modul, masih ada pendidik belum tersertifikasi, dan
adanya ketenagaan indisipliner. Solusi yang ditempuh, meliputi: (1) Kelembagaan
madrasah, yaitu: memperbaiki proses rekrutmen peserta didik, memperbanyak
kegiatan pada madrasah, menambah fasilitas madrasah, meningkatkan sumber
pendanaan madrasah, memberikan pemahaman dan sosialisasi tentang eksistensi
madrasah. (2) Kurikulum madrasah, yaitu: mengadakan workshop inovasi kurikulum
dan memperbanyak referensi. (3) Ketenagaan, meningkatkan kesejahteraan dan
kemampuan profesional ketenagaan.
Implikasi penelitian adalah: (1) Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk
kepentingan ilmiah menyangkut pengembangan sistem pengelolaan pendidikan. (2)
Memberikan masukan kepada Mapenda Kementerian Agama maupun madrasah agar
dapat melakukan penataan kelembagaan sehingga lembaga pendidikan Islam pada
umumnya dan madrasah pada khususnya menjadi madrasah berkualitas dan memiliki
daya saing serta mampu menghasilkan anak-anak bangsa yang berakhlakul karimah
dan memiliki ilmu pengetahuan yang tinggi. (3) Memberi masukan pada lembaga
madrasah agar mampu melakukan pembaruan-pembaruan dalam pengelolaan
kelembagaan sehingga madrasah berkembang sesuai dengan tuntutan zaman. (4)
Memberikan masukan pada Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah
Muhammadiyah Kota Gorontalo agar mengembangkan madrasah ibtidaiyah
Muhammadiyah lainnya, dan merancang salah satu madrasah Tsanawiyah dan
Aliyah Muhammadiyah menjadi madrasah unggulan di Provinsi Gorontalo. (5)
Memberikan masukan pada Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan agar
konsisten dengan pembaruan yang telah dilaksanakannya sehingga keberhasilan yang
telah diraih dapat ditingkatkan dan dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat
pada madrasah.
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ABSTRACT
Author Name : MASJRUL JANTO USMAN
NIM : 80100307090
Dissertation Tittle :The Reform of Educational Management System at
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan (Pre-
Eminent State Islamic Elementary School) Wumialo Kota
Gorontalo
The primary issue in this dissertation is how to reform the Educational
Management System at Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan Wumialo
Kota Gorontalo? Other problems to be addressed in this research are: How the
perspective of the Educational Management System and what obstacles do the
Madrasah Ibtidaiyah faces and what are the solutions for those problems? The aims of
this research are to study the perspective of educational management reform, to know
its implications and to indicate the obstacles and find out the solutions.
The type of this research is qualitative that describes the research results
verbally. The research approach is pedagogical approach, managerial, sociological
and juridical formal. The data source covers the primary data that being obtained
directly from the informer and secondary data which is taken from any relevant
documents. Data collection method used observation, interviews, and documentation.
Further, the data was analyzed based on the organization of the data, the data
reduction and interpretation of the data.
The results of this research showed that the reform of the Educational
Management System at Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan Wumialo
Kota Gorontalo, are: First: the institutional management of Islamic schools have done
a reform in Islamic organizations aspect, which covers changes in Madrasah structure
and drafting of the vision, mission and objectives of Madrasah. In the aspect of
learners, the promotion, planning, and implementation, evaluation and supervision of
all activities were conducted. On the financial aspect, preparing the RAPBM involves
Madrasah committees, payment of salaries and allowances on time, transparency in
management. In the aspect of Madrasah facilities, the committee was involved in
planning and implementing and evaluating the development. In the aspect of
community participation, it covers planning activities, implementation of activities in
the form of synergy and building public confidence, to enable the committee,
establish quality councils, helped finance, fundraising and evaluation activities;
Second: the management of curriculum, changes the structure and curriculum,
evolves curriculum documents, process improvement and evaluation of learning,
appreciation of the portfolio of the learners, preparing self-examination. Third: the
management of staff, the implementation of work force planning and recruitment,
assignment of teaching according to their major, the existence of reward and
punishment, career guidance, performance evaluation. Reform of educational
management system, has a positive impact on: First: Madrasah institutional
management, Madrasah organizational management, students, finances, facilities and
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the role of the community all are well arranged. Second: in the management of
curriculum, the implementation of Madrasah curriculum planning, and
implementation of quality learning and evaluation activities are well done. Third:
workforce management, arranging of workforce management, the implementation of
duties based on staff specification in their ability, increased the quality of workforce.
While the negative implications of the Madrasah into exclusive schools because its
only students those have academic and financial ability can join and enroll in this
Madrasah. The obstacles faced are, First: the institutional management of Madrasah:
the prevalence of basic skills of learners caused  the difficult in determining who is
accepted, the candidate learners parents forcing their children pass the PSB, the lack
of events to measure the ability of the learner, is still lack of educational facilities,
having trouble in finding non-educators treasurer of civil servants, the limited sources
of funding Islamic schools, the number of honorary workers so that burden of
funding, low public awareness about the importance of a role in the development of
Madrasah; Second: in the curriculum management, curriculum developments is not
maximized, the lack of reference books; Third: workforce management, there are
some educators are not holding a bachelor degree (S1), the high welfare of civil
servants on the honorary staff, the desire of becoming a civil servant (PNS) than the
PTT, educators can not operate the IT devices, not all adept at making modules, there
are some educators has not been certified, and any indisciplinary workforces. The
solution adopted, includes: First: Institutional of Madrasah: improve recruitment
process; increase activating in Madrasah to expand its facilities, increase sources of
Islamic schools funding, to provide understanding and socialization for the existence
of Madrasah; Second: Curriculum: to hold curriculum innovation workshops and
multiply references. Third: Workforce: improve the welfare and professional skills of
workforce.
The implications of this research are: 1) The result of this research is expected
will be important concerning system development of educational management. 2)
Giving input to Mapenda of Ministry of Religion and also Madrasah so that can
conduct the institute settlement so that the institute of Islamic education generally and
Madrasah especially will develop their quality and competitiveness and also able to
yield the nation children which generous character (akhlakul karimah) and well
educated. 3) Giving input at Madrasah so that  to be able to conduct the Educational
Management System so that madrasah expand as according to epoch demand. 4)
Giving input at the Basic and Advance Education Comitte Muhammadiyah to
develop the other Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah, and to design one of
Madrasah Tsanawiyah and Aliyah Muhammadiyah, be the best school in Gorontalo
Province. 5) Giving input at Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah to be consistence
with the reform which have been implemented so that efficacy which have been
reached can be improved and earn the society belief at Madrasah.
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اﻟﺘﺠﺮﻳﺪ
ﻣﺴﺮول ﻳﻨﺘﻮ ﻋﺜﻤﺎن:اﻹﺳﻢ 
۰٩٠٧۰۳۰۰۱٠٨:رﻗﻢ اﻟﻘﻴﺪ
.ﻏﻮرﻧﺘﺎﻟﻮﻮ ﻣﺪﻳﻨﺔ ﺎﻟ ُﻴ َﻣ ِو ُاﻟﻤﺘﻔﻮقإدارة اﻟﺘﺮﺑﻴﺔ ﻓﻰ اﻟﻤﺪرﺳﺔ اﻹﺑﺘﺪاﺋﻴﺔ ﻣﺤﻤﺪﻳﺔ ﺗﺠﺪﻳﺪ ﺗﻨﻈﻴﻢ: اﻟﻤﻮﺿﻮع
وﻣﻴﺎﻟﻮ ﻣﺪﻳﻨﺔ ﺘﻔﻮق ﲡﺪﻳﺪ ﺗﻨﻈﻴﻢ إدارة اﻟﱰﺑﻴﺔ ﰱ اﳌﺪرﺳﺔ اﻹﺑﺘﺪاﺋﻴﺔ ﳏﻤﺪﻳﺔ اﳌﻛﻴﻒاﻟﺒﺤﺚ،اﰱ ﻫﺬاﳌﺴﺄﻟﺔ اﻷﺳﺎﺳﻴﺔ
، ﻛﻴﻒ ﻣﻀﻤﻮﻧﻪ، و ﺗﻨﻈﻴﻢ إدارة اﻟﱰﺑﻴﺔﻛﻴﻒ ﻣﺸﻬﺪ ﺗﺠﺪﻳﺪ ﺔ، أوﻻ:  اﻵﺗﻴاﻟﺨﻄﻮاتوﻓﻖذﻟﻚوﺳﻴﻜﻮن؟ﻏﻮرﻧﺘﺎﻟﻮ
اﻟﺘﺤﻘﻴﻖ اﻟﻌﻮاﺋﻖ و ﻪﻟﻴﻌﺮف اﳌﻀﻤﻮﻧ، ﲡﺪﻳﺪ ﺗﻨﻈﻴﻢ إدارة اﻟﱰﺑﻴﺔﻣﺸﻬﺪو ﻫﺪﻓﻪ أن ﻳﺒﺤﺚ ﳐﺎرﺟﻪ.و اﻟﻌﻮاﺋﻖ اﻟﺬى ﻳﻮﺟﻪ 
.ﳐﺎرﺟﻪو اﻟﺬى ﻳﻮﺟﻪ 
ﺳﻴﺒﲔ ﺑﺎﻟﺘﻔﺼﻴﻞ ﻣﺎ ﳛﺼﻞ ﰱ ﺣﻴﺚ ﻋﻠﻰ أﺳﺎس درﺟﺔ ﺟﻮدةﺚ ﰲ ﻫﺬا اﻟﺒﺤﺚ اﳌﻨﻬﺞ ﺳﻴﺴﺘﺨﺪم اﻟﺒﺎﺣ
ﻣﻨﺒﻊ اﳊﻘﺎﺋﻖ .ﻘﻮاﻧﲔ اﻟﺮﲰﻰاﻟو اﻹﺟﺘﻤﺎﻋﻴﺔ و اﻟﱰﺑﻴﺔ و اﻷﻣﺮﻳﺔ اﻟﺘﻘﺮﻳﺐ اﻟﻔﺤﺺ ﻫﻮ اﻟﺘﻘﺮﻳﺐاﻟﻔﺤﺺ ﺑﻄﺮﻳﻘﺔ اﻟﻔﻈﻰ.
و ﻫﻲ اﳊﻘﺎﺋﻖ اﻟﺜﺎﻧﻮىوﻫﻲ اﳊﻘﺎﺋﻖ اﻟﺬى ﻳﺄﺧﺬ ﻣﻦ ﳐﱪ و اﳊﻘﺎﺋﻖﰱ ﻫﺬا اﻟﻔﺤﺺ ﻳﺸﻤﻞ ﻋﻠﻰ اﳊﻘﺎﺋﻖ اﻷﺳﺎﺳﻰ 
ﰒ ﳛﻠﻞ ﻋﺒﺎرا ﻢ وﻳﺪرﺳﻬﺎﻃﺮﻳﻘﺔ اﳌﺮاﻗﺒﺔ و اﳊﻮار و اﻟﺘﻮﺛﻴﻖ. اﻟﺬى ﻳﺴﺘﻌﻤﻞ وﻫﻰ ﻤﻊ اﳉاﳌﻨﻬﺞوﺛﺎﺋﻘﺔ. اﻟﺬى ﻳﺄﺧﺬ ﻣﻦ 
.ء ﻋﻠﻰ ﺗﻨﻈﻴﻢ اﳊﻘﺎﺋﻖ و ﲣﻔﻴﻀﻬﺎ و ﺗﻔﺴﲑﻫﺎﺑﻨﺎ
وﻣﻴﺎﻟﻮ ﳏﻤﺪﻳﺔ اﳌﺘﻔﻮق ﲡﺪﻳﺪ ﺗﻨﻈﻴﻢ إدارة اﻟﱰﺑﻴﺔ ﰱ اﳌﺪرﺳﺔ اﻹﺑﺘﺪاﺋﻴﺔ ﻳﺪل ﻋﻠﻰ أن ﻫﺬا اﻟﺒﺤﺚاﻟﻨﺘﻴﺠﺔ ﰱ 
، ﺳﻴﺘﻢ اﻟﺘﺠﺪﻳﺪ ﰱ ﳎﺎل ﻣﻨﻈﻤﺔ اﳌﺪرﺳﺔ، ﻳﺸﻤﻞ ﰱ ﺗﻐﻴﲑ اﳌﺪرﺳﺔﰱ ﺗﻨﻈﻴﻢ ﻗﻨﻮن اﻷﺳﺎﺳﻰأوﻻ :ﻣﺪﻳﻨﺔ ﻏﻮرﻧﺘﺎﻟﻮ وﻫﻰ، 
ﻘﺔ ﺗﺮوﻳﺞ ﺑﻄﺮﻳ. ﰱ ﳎﺎل اﻟﻄﺎﻟﺐ ﺗﻘﺪﱘ اﳌﻌﻠﻮﻣﺎت اﳌﻄﻠﻮﺑﺔو ْاْﺧُﱰَِع رأﻳﺔ اﳌﺪرﺳﺔ و رﺳﺎﻟﺘﻬﺎ و أﻫﺪاﻓﻬﺎﺑﻨﺎء اﳌﺪرﺳﺔ
اﳌﺎﻟﻴﺔ ﻳﻀﻊ ﻣﻴﺰاﻧﻴﺔ اﳌﺪرﺳﺔ اﻹﻗﺘﺼﺎد و ﰱ ﳎﺎل ﻗﺒﺔ ﻋﻠﻰ ﻛﻞ اﻟﻨﺸﺎﻃﺎت،وﻛﺬﻟﻚ ﺗﻘﻮﱘ و ﻣﺮاو ﺗﻨﻔﻴﺬﻩ،اﻟﻨﺸﺎط، ﲣﻄﻴﻂ
ﰱ ﳎﺎل ﺑﺮاﻋﺔ اﳌﺪرﺳﺔ ﻳﺌﺪى ﰱ وﻗﺘﻪ. ﺷﻔﺎﻓﻴﺔ و ﺻﺎدق ﰱ إدارﺗﻪ. ﻳﺌﺪىﺷﺮﰱو دﻋﻢأﺟﺮة،اﻟﻠﺠﻨﺔ اﳌﺪرﺳﺔاﻟﺬى ﻳﻮرط 
إﺷﱰاك ا ﺘﻤﻊﰱ ﳎﺎل ، ﺗﺮوﻳﺞ اﻟﻨﺸﺎط، ﲣﻄﻴﻂ و ﺗﻨﻔﻴﺬﻩ.ﺘﻤﻊو ااﻟﻠﺠﻨﺔ اﳌﺪرسﻳﻮرط ﺑﻄﺮﻳﻘﺔ ﲣﻄﻴﻂ ﺑﺮاﻋﺔ اﳌﺪرﺳﺔ
ن ﳎﻠﺲ اﻟﺮﻳﺎﺳﺔ، و ﻌﻤﻞ اﻟﻠﺠﻨﺔ، و ﻳﻜﻮﱠ اﺳﺘاﻟﻨﺸﺎط، و ﻳﺌﺪى اﻟﻨﺸﺎﻃﺎت ﺑﻨﺎء ﻋﻠﻰ ﺗﺼﺪﻳﻖ ا ﺘﻤﻊ، ﻳﺸﻤﻞ ﺗﺮوﻳﺞ
ﺞ ﺎﻫء و ﻣﻨﺑﻨﺎﻳﺌﺪى ﰱ ﺗﻐﻴﲑ ﻣﻨﺎﻫﺞ اﻟﺘﺪرﻳﺲ ﰱ ﺗﻨﻈﻴﻢ :اﻟﺜﺎﻧﻴﺔاﳌﺎﻟﻴﺔ، وﺗﻘﻮﱘ اﻟﻨﺸﺎﻃﺎت. اﻹﻗﺘﺼﺎدﰱ ﳎﺎلﻳﺴﺎﻋﺪ 
و ﺗﻘﻮﱘ اﻟﻮاﺟﺐ اﻟﻄﺎﻟﺐ و ﻣﺴﺘﻘﻞ ﺑﻨﻔﺴﻪ ﰱ ، و ﻣﺮﻛﺐ ﰱ اﻟﻮﺛﻴﻘﺔ اﳌﻨﺎﻫﺞ اﻟﺘﺪرﻳﺲ، و ﳛﺴﻦ ﻃﺮﻳﻘﺔ اﻟﺘﺪرﻳﺲاﻟﺘﺪرﻳﺲ
و وﺳﺪ اﻟﺘﻌﻠﻴﻢ ﰱ ﲣﺼﺼﻪ، و و اﻟﻘﺒﻮل اﳌﻌﻠﻤﲔ، ﻧﻔﺬ اﻟﺘﺨﻄﻴﻂ ﰱ ﺗﻨﻈﻴﻢ ﻗﻮى اﻟﺘﺪرﻳﺲ اﻟﺜﺎﻟﺜﺔ :ﳎﺎل اﻹﻣﺘﺤﺎن. 
أوﻻ اﳌﻀﻤﻮن اﻹﳚﺎﰉ ﰱ : ﲡﺪﻳﺪ ﺗﻨﻈﻴﻢ إدارة اﻟﱰﺑﻴﺔ ﻔﺔ و ﺗﻘﻮﱘ اﻟﻨﺸﺎﻃﺎت.ﻳﺌﺪى اﳍﺪﻳﺔ و ﻛﺬﻟﻚ اﻟﻌﻘﻮﺑﺔ، إرﺷﺎد اﻟﻮﻇﻴ
ﰱ اﻟﺜﺎﻧﻴﺔ :، اﻟﻄﺎﻟﺐ، اﳌﺎﻟﻴﺔ، ﺑﺮاﻋﺔ اﳌﺪرﺳﺔ و إﺷﱰاك ا ﺘﻤﻊ. ﺗﻨﻈﻴﻢ ﻗﻨﻮن اﻷﺳﺎﺳﻰ اﳌﺪرﺳﺔ ﻣﺌﺜﺮ ﰱ ﻣﻨﻈﻤﺔ اﳌﺪرﺳﺔ:
و اﳌﺘﻔﻮق ﻴﻔﻪ، و ﺗﻄﺒﻴﻖ اﻟﻨﺸﺎط اﻟﺘﻌﻠﻴﻢو ﺗﺄﻟاﻟﺘﺨﻄﻴﻂ ﻣﻨﻬﺎج اﻟﺘﺪرﻳﺲ اﳌﺪرﺳﺔﺗﻨﻈﻴﻢ ﻣﻨﻬﺎج اﻟﺘﺪرﻳﺲ و ﻫﻲ ﻣﺌﺜﺮ ﰱ 
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، اﻧﻀﺒﺎط، و ﻳﺮﺗﻔﻊ ﻇﻴﻔﺔ ﰱ ﲣﺼﺼﻪﻮ ﻣﺌﺜﺮ ﰱ ﺗﻨﻈﻴﻢ ﻗﻮى اﻟﺘﻌﻠﻴﻢ و ﻳﻄﺒﻖ اﻟﰱ ﺗﻨﻈﻴﻢ ﻗﻮى اﻟﺘﺪرﻳﺲاﻟﺜﺎﻟﺜﺔ :ﰱ ﺗﻘﻮﳝﻪ. 
ﺧﺎﺻﺔ ﻋﻠﻰ ا ﺘﻤﻊ اﳋﺎﺻﺔ.اﳌﺪرﺳﺔ ﻫﻮ ﺳﻴﻜﻮنأﻣﺎ اﳌﻀﻤﻮن اﻟﺴﻠﱮ درﺟﺔ اﳌﻌﻠﻤﲔ. 
ﺣﱴ أن ﻗﺪرة اﻷﺳﺎﺳﻰ ﻟﻠﻄﺎﻟﺐ ﻣﺘﺴﺎوﻳﺔ ﺗﻨﻈﻴﻢ ﻗﻨﻮن اﻷﺳﺎﺳﻰ اﳌﺪرﺳﺔ، وﻫﻮ : ﰱ:وﻻأ، ﰱأﻣﺎ اﻟﻌﻮاﺋﻖ اﻟﺬى ﻳﻮﺟﻪ 
، ﻫﻨﺎك وﱄ اﻟﻄﺎﻟﺐ ُﳚﱪ ﻋﻠﻰ اﻟﻠﺠﻨﺔ اﻟﺘﻨﺴﻴﻖ اﻟﻘﺒﻮل ﻟﻜﻲ ﻳﻨﺠﺢ أﺑﻨﺎءﻩ ﰱ ﻫﺬﻩ اﳌﺪرﺳﺔوﺟﺪ اﳌﺸﻘﺔ ﰱ ﺗﻨﺴﻴﻖ اﻟﻘﺒﻮل، 
ﻜﻮﻣﺔ، اﳌﺎﻧﺢ اﳌﺪرﺳﺔ ﳏﺪود، ﻗﻠﻴﻞ اﳊﺎدﺛﺔ ﻟﻴﻌﺮف ﻗﺪرة اﻟﻄﺎﻟﺐ، وﻛﺬﻟﻚ وﺳﻴﻠﺔ اﻟﱰﺑﻴﺔ، أﻣﲔ اﻟﺼﻨﺪوق ﻣﻦ ﻣﻮﻇﻒ اﳊ
اﳌﺪرﺳﺔ. اﻟﺘﻨﻤﻴﺔإﳔﻔﺎض اﻟﺘﻔﻜﲑ و اﻟﺜﻘﺎﻓﺔ ا ﺘﻤﻊ ﻋﻠﻰ أﳘﻴﺔ إﺷﱰاﻛﻪ ﰱ اﳌﻌﻠﻴﻤﻦ أﻛﺜﺮ ﻣﻦ ﺷﺮﰱ ﺣﱴ ﻳﻜﻠﻒ اﳌﺎﻟﻴﺔ، 
ﰱ اﻟﺜﺎﻟﺜﺔ :وﻛﺬﻟﻚ ﻛﺘﺐ اﳌﺮاﺟﻊ. ﺞ اﻟﺘﺪرﻳﺲ، ﺗﻄﻮﻳﺮ اﻹﺑﺘﺪاع ﻋﻠﻰ ﻣﻨﺎﻫﺞ اﻟﺘﺪرﻳﺲ ﻏﲑ ﻛﺎﻣﻞﺎﻫﰱ ﺗﻨﻈﻴﻢ ﻣﻨاﻟﺜﺎﻧﻴﺔ :
ﻣﻦ ﻣﻮﻇﻒ درﺟﺔ اﳌﻌﺎش ﳌﻮﻇﻒ اﳊﻜﻮﻣﺔ أﻛﺜﺮ ، ﻛﺜﲑ ﻣﻦ اﻟﺘﺪرﻳﺲ ﻻ ﳝﻠﻚ اﻹﺟﺎزة اﻟﻌﺎﻟﻴﺔ، اﻟﺘﺪرﻳﺲﺗﻨﻈﻴﻢ ﻗﻮى
أن ﳚﺮى آﻻة اﳌﻌﺎﺻﺮة، ﻻ ﻳﺴﺘﻄﻴﻊ اﳌﺮﰉ وﺟﻮد اﻟﺘﻔﻜﲑ ﻋﻠﻰ أن ﻣﻮﻇﻒ اﳊﻜﻮﻣﺔ أﺣﺴﻦ ﻣﻦ ﻣﻮﻇﻒ اﳌﺌﺴﺴﺔ، اﳌﺌﺴﺴﺔ، 
ﰱ أﻣﺎ ﳐﺎرج اﳌﺴﺄﻟﺔ اﻟﱴ ﳚﺐ أن ﻳﺆدى ﺎﻟﻒ.و ﺑﻌﻀﻬﻢ ﳐو ﻻ ﻳﺴﺘﻄﻴﻊ أن ﻳﺒﺪأ اﳌﺮﻛﺒﺔ، و ﺑﻌﻀﻬﻢ ﻻ ﳛﺼﻞ اﻟﻌﻼوة
أن ﳛﺴﻦ ﳉﻨﺔ اﻟﺘﻨﺴﻴﻖ، أن ﻳﻜﺜﺮ اﻟﻨﺸﺎﻃﺎت ﰱ ﰱ ﺗﻨﻈﻴﻢ ﻗﻨﻮن اﻷﺳﺎﺳﻰ اﳌﺪرﺳﺔ، وﻫﻮ :أوﻻ :،اﳋﻄﻮات اﻵﺗﻴﺔ
ﰱ ﻣﻨﺎﻫﺞ اﻟﺘﺪرﻳﺲ،اﻟﺜﺎﻧﻴﺔ :. اﻟﺘﻌﺮف ﻋﻠﻰ أﳘﻴﺘﻬﺎ أن ﻳﺮﻓﻊ اﳌﺎﻧﺢ اﳌﺪرﺳﺔ واﳌﺪرﺳﺔ، ﳚﺐ أن ﻳﺰداد وﺳﻴﻠﺔ اﻟﺘﺪرﻳﺲ، 
أن ﻳﺮﻓﻊ درﺟﺔ اﳌﻌﺎﺷﻰ و ﻗﺪرة ﰱ ﻗﻮى اﻟﺘﺪرﻳﺲ، اﻟﺜﺎﻟﺜﺔ :. وﻳﻜﺜﺮ اﳌﺮاﺟﻊو اﻟﺘﺪرﺑﺎت و ﻣﻌﻤﻞأن ﻳﻌﻤﻞ اﻟﺘﻤﺮﻳﻨﺎت 
اﻟﺘﺪرﻳﺲ. 
ﻏﺮس اﻟﻘﻴﻢ ( ٢).ادارة اﻟﱰﺑﻴﺔﰱ ﺗﻄﻮﻳﺮ ﻛﻰ ﻳﻨﻔﻊ ﻋﻠﻰ ﻣﺼﻠﺤﺔ ﻋﻠﻤﻴﺎاﻟﺒﺤﺚﻫﺬا ﻧﺘﺎﺋﺞ (۱)اﳌﻀﻤﻮن ﻫﺬا اﻟﻔﺤﺺ :
و اﳌﺪرﺳﺔ ﺧﺎﺻﺔ ﻳﺴﺘﻄﻴﻊ أن ﻳﺮﺗﺐ اﻹدارة ﺣﱴ إدارة اﻟﱰﺑﻴﺔ اﻹﺳﻼﻣﻴﺔ ﻋﺎﻣﺔ ﻋﻠﻰ وزارة اﻟﺪﻳﻨﻴﺔ و ﻛﺬاﻟﻚ اﳌﺪارس ﻛﻰ
و ﳝﻠﻚ ﺳﻴﻜﻮن اﳌﺘﻔﻮق و ﺗﺰوﻳﺪﻫﻢ ﺑﺎﻟﻘﺪرة اﳌﻬﻨﻴﺔ و اﻟﻘﺎدرﻳﻦ ﻋﻠﻰ ﺗﻘﺪﱘ اﳋﺪﻣﺎت ﻟﻸﺑﻨﺎﺋﻰ اﻷﻣﺔ ﺑﺎﻷﺧﻼق اﻟﻜﺮﳝﺔ 
ﺣﱴ ﺗﺘﻤﺎﺷﻰ ﺪد ﰱ اﻹدارةﻛﻰ ﻳﺴﺘﻄﻴﻊ أن ﳚﻏﺮس اﻟﻘﻴﻢ ﻋﻠﻰ إدارة اﳌﺪﺳﺔ  (۳)اﻟﻌﻠﻮم اﻟﺪﻳﻨﻴﺔ ﻋﻠﻰ درﺟﺔ ﺟﻮدة.
ﻰ ﻣﺪرﺳﺔ و اﻟﺜﺎﻧﻮﻳﺔ ﳏﻤﺪﻳﺔ ﻏﻮرﻧﺘﺎﻟﻮ ﻛﻲ ﻳﻨﻤ ّأن ﻳﺆﻃﻰ اﻟﻨﻈﺮ ﻋﻠﻰ ا ﻠﺲ اﻟﱰﺑﻴﺔ اﻹﺑﺘﺪﺋﻴﺔ(٤). اﳌﺪرس ﻣﻊ ﺗﻄﻮرات اﻷزﻣﺎن
اﻹﺑﺘﺪﻳﺔ ﳏﻤﺪﻳﺔ اﻷﺧﺮى و ﳜﻄﻂ أﺣﺪ ﻣﺪرﺳﺔ ﻣﻦ ﻣﺪارس اﻟﺜﻨﺎوﻳﺔ و اﻟﻌﺎﻟﻴﺔ ﳏﻤﺪﻳﺔ ﻟﻴﻜﻮن ﻣﺪرﺳﺔ اﳌﺘﻔﻮق ﰲ اﶈﺎﻓﻈﺔ 
ﺣﱴ ﻳﺴﺘﻄﻴﻊ أن ﻳﺰﻳﺪ ﳒﺎﺣﻬﺎ ﻛﻰ ﻣﻼﺋﻤﺔ ﰱ ﲡﺪﻳﺪﻩ اﳌﺪرﺳﺔ اﻹﺑﺘﺪاﺋﻴﺔ ﳏﻤﺪﻳﺔ اﳌﺘﻔﻮقﻏﺮس اﻟﻘﻴﻢ ﻋﻠﻰ(o). ﻏﻮرﻧﺘﺎﻟﻮ
و ﺗﺰوﻳﺪ اﻹﻓﱰاض ا ﺘﻤﻊ ﰱ اﳌﺪرﺳﺔ.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Saat ini bangsa Indonesia diperhadapkan pada perubahan mendasar dan
radikal di hampir seluruh aspek kehidupan, sebagai konsekuensi dari berkembangnya
penemuan-penemuan baru di bidang teknologi seperti komputer, satelit, telepon
seluler dan teknologi lainnya.1 Ini menuntut adanya sistem keterbukaan politik,
ekonomi, dan budaya.2 Kemajuan ini memungkinkan tersebarnya informasi dengan
cepat ke seluruh jagad raya.
Perubahan-perubahan tersebut di atas dapat melahirkan tantangan global yang
dicirikan oleh bentuk kompromi dan aliansi internasional, teknologi informasi,
perdagangan bebas tanpa batas negara serta banyak lagi persoalan yang semuanya
menuntut penyelesaian. Tuntutan adanya keterbukaan dalam politik, pembagian
kekuasaan, dan sumber daya alam, menghargai hukum dan hak asasi manusia serta
transparansi pada berbagai aspek terutama dalam kebijakan pemerintah yang
cenderung semakin kuat.
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) yang berbarengan
dengan berbagai perubahan sosial ekonomi serta budaya sangat berpengaruh pada
tatanan kehidupan masyarakat, tidak terkecuali pada aspek pendidikan. Perubahan-
perubahan tersebut menyebabkan munculnya kewajiban baru, tugas baru, dan
1Nani Tuloli, Pengembangan Pendidikan, Sumber Daya Manusia, Budaya, Agama, Ilmu
Pengetahuan (Gorontalo: IKIP Negeri Gorontalo, 2001), h. 28.
2Abdul Rachman Shaleh, Madrasah dan Pendidikan Anak Bangsa: Visi, Misi dan Aksi
(Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2006), h. 81.
2wawasan serta cara kerja baru pula. Dengan demikian, bangsa ini menghendaki
adanya desentralisasi, dekonsentrasi, dan otonomi.
Agaknya, gerakan reformasi di Indonesia dalam hubungannya dengan
pendidikan telah memberi dampak mendasar bagi kandungan, proses dan manajemen
sistem pendidikan, termasuk perkembangan pesat IPTEK, yang memunculkan
tuntutan-tuntutan baru menyangkut pembaruan sistem pendidikan termasuk pada
madrasah. Dalam penjelasan umum atas Undang-Undang Republik Indonesia Nomor
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dikemukakan bahwa:
Pembaruan kurikulum, yaitu diversifikasi kurikulum untuk melayani peserta
didik dan potensi daerah yang beragam, diversifikasi jenis pendidikan yang
dilakukan secara profesional, penyusunan standar kompetensi tamatan yang
berlaku secara nasional dan daerah menyesuaikan dengan kondisi setempat;
penyusunan standar kualifikasi pendidik yang sesuai dengan tuntutan
pelaksanaan tugas secara profesional; penyusunan standar pendanaan
pendidikan untuk setiap satuan pendidikan sesuai prinsip-prinsip pemerataan
dan keadilan; pelaksanaan manajemen pendidikan berbasis sekolah dan
otonomi perguruan tinggi; serta penyelenggaraan pendidikan secara terbuka dan
multimakna; penghapusan diskriminasi antara pendidikan yang dikelola
pemerintah dan pendidikan yang dikelola masyarakat, serta perbedaan antara
pendidikan keagamaan dan pendidikan umum.3
Ini berarti, pembaruan dalam dunia pendidikan harus dilakukan sehingga
lembaga pendidikan semakin bermutu dan tidak tergilas dengan arus kemajuan.
Pembaruan dilakukan untuk mengubah dan memperbaiki sistem pengelolaan
pendidikan, yang salah satunya menata kelembagaan pendidikan dengan menerapkan
manajemen berbasis sekolah.
Perubahan  merupakan proses alamiah yang akan terjadi kapan saja karena
merupakan suatu dinamika. Perubahan akan terjadi jika pengelola organisasi
menghendakinya. Hal ini sebagaimana firman Allah dalam Q.S. al-Anfãl/8: 53, yaitu:
3Departemen Agama RI, Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah RI tentang Pendidikan
(Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Departemen Agama RI, 2006), h. 48.
3                      
     
Terjemahnya:
Yang demikian itu, karena sesungguhnya Allah tidak akan mengubah suatu
nikmat yang telah diberikan-Nya kepada suatu kaum, hingga kaum itu
mengubah apa yang ada pada diri mereka sendiri. Sesungguhnya, Allah Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui.4
Ayat ini berisi pesan bahwa suatu organisasi akan mengalami kemajuan
apabila seluruh komponen di dalamnya memiliki keinginan berubah dan mampu
mengadakan perubahan untuk mencapai kemajuan.
Lembaga pendidikan merupakan salah satu lembaga sosio-kultural yang
dipandang mampu dan memiliki peran besar dalam mengatur irama perubahan.
Institusi ini diharapkan mampu menjadi perisai yang dapat menyaring perkembangan
budaya dan menjadi penggerak bagi percepatan perubahan pada masyarakat.
Kedudukannya yang sangat strategis dan perencanaan yang sistematik dari institusi
ini akan mencegah terserabutnya masyarakat dari akar kehidupannya. Oleh karena
itu, penyusunan pembangunan nasional dilatar belakangi oleh tiga misi, yaitu:
mencerdaskan kehidupan bangsa, meningkatkan kualitas manusia Indonesia dan
mengembangkan kemampuan setiap warga negara untuk mengembangkan dirinya.5
Ini menunjukkan bahwa potensi manusia Indonesia harus dikembangkan dan
ditingkatkan kualitasnya agar memiliki kemampuan mengembangkan dirinya
sehingga tidak tergilas oleh derasnya arus globalisasi dan mampu berkarya di tengah
masyarakat.
4Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Surabaya: Ramsa Putera, 2002), h.
184.
5Soedijarto, Memantapkan Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta: Gramedia Widiasarana
Indonesia, 1993), h. 35.
4Upaya membendung pengaruh negatif arus globalisasi dan latar belakang tiga
misi pembangunan nasional di atas dituangkan dalam Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang mengemu-
kakan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah:
Untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab.6
Rumusan tujuan pendidikan nasioanal di atas menjelaskan betapa mulia tujuan
yang diinginkan sehingga anak-anak bangsa berkembang potensinya dan menjadi
manusia paripurna yang mampu mengendalikan perubahan-perubahan yang terjadi.
Hal ini sejalan dengan pendapat Buchori dalam Syafarudin bahwa ”pendidikan
nasional bukan hanya mempersiapkan bangsa untuk hidup dalam masyarakat yang
dilanda perubahan. Tetapi juga mengubah dan memperbaiki masyarakat untuk
mengendalikan perubahan”.7
Kendati rumusan tujuan pendidikan sudah cukup baik, namun tampaknya
pendidikan nasional belum mampu menghasilkan sumber daya manusia yang
diinginkan. Persoalan besar yang dihadapi Bangsa Indonesia saat ini adalah
merosotnya mutu pendidikan dan sumber daya manusia yang belakangan ini
dirisaukan banyak pihak. Menurut Hasbullah, bila dilihat dari beberapa laporan hasil
survei lembaga-lembaga independen dunia, menempatkan kualitas sumber daya
manusia Indonesia pada urutan bawah, jauh di bawah negara-negara tetangga seperti
Singapore, Malaysia, Thailand, dan bahkan Philipina.8 Lebih jauh Haidar Putra
6Departemen Agama RI, Undang-Undang, op. cit., h. 8-9.
7Syafarudin, Efektifitas Kebijakan Pendidikan: Konsep, Strategi, dan Aplikasi Kebijakan
Menuju Organisasi Sekolah Efektif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 28.
8Lihat Hasbullah, Otonomi Pendidikan: Kebijakan Otonomi Daerah, dan Implikasinya
terhadap Penyelenggaraan Pendidikan (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2007), h. 15.
5Daulay mengemukakan, kualitas manusia Indonesia masih tergolong rendah. Indikasi
ini terlihat dari peringkat Human Index yang dikeluarkan UNDP 2000 (United
Nations Development Programme) berada pada peringkat ke 109.9 Survey yang
dilakukan TIMSS 2003 (Trends in International Mathematics and Sciences Study)
menunjukkan merosotnya mutu pendidikan yang terlihat dari hasil survey
menempatkan Indonesia pada posisi 34 untuk bidang matematika dan posisi 36 untuk
bidang sains dari 45 negara.10 Laporan PBB (Perserikatan Bangsa-Bangsa) dalam
Human Development Report 2004, kualitas pendidikan Indonesia (Education Index =
0.80) berada di bawah Vietnam (0,82) atau terendah di antara negara-negara ASEAN
(The Association of Southeast Asian Nations) lainnya.11 Bahkan Malik Fajar ketika
menjabat sebagai Menteri Pendidikan Nasional mengakui bahwa sistem pendidikan
nasional memang terburuk di lingkungan Asia.12 Paling tidak menurut M. Hafid Abas
dalam Hadiyanto, ada empat kegagalan pendidikan di Indonesia, yaitu: (1)
Pendidikan gagal menghasilkan SDM yang berkualitas, (2) Gagal mendidik anak
bangsa untuk hidup damai dan sejuk, (3) Pendidikan belum mampu memberikan
pelayanan kualitas secara merata, dan (4) Kegagalan dalam melahirkan anak bangsa
yang jujur dan bermoral.13 Ini berarti, pendidikan belum mampu mencapai cita-cita
yang diharapkan sebagaimana amanat tujuan pendidikan nasional.
9Lihat Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam: dalam Sistem Pendidikan Nasional di
Indonesia (Jakarta: Kencana, 2006), h. 65.
10Lihat Donny Gahral Adian, “Jusuf Kalla: The Real Presidensialisme,” dalam M. Saleh
Mude, et al., eds., Testimoni Ketokohan Jusuf Kalla: Pemimpin Nusantara (Jakarta: Focus
Grahamedia, 2009), h. 29.
11Lihat Bahruddin, “Pendidikan untuk Keberdayaan Desa,” dalam A. Ferry T. Indratno, ed.,
Kurikulum yang Mencerdaskan: Visi 2030 dan Pendidikan Alternatif (Jakarta: Kompas, 2007), h. 159.
12Lihat Hadiyanto, Mencari Sosok Desentralisasi Manajemen Pendidikan di Indonesia
(Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h. 28.
13Ibid, h. 29.
6Kemorosotan mutu pendidikan disebabkan oleh berbagai faktor. Menurut
Veithzal Rivai dan Sylviana Murni, penyebabnya adalah belum tercipta suatu format
pendidikan yang mencerdaskan sumber daya manusia sekaligus suatu sistem
pendidikan yang bisa menanamkan konsep-konsep pencerahan, kepekaan sosial, serta
rasa memiliki terhadap tanah air. Masih dominannya konstruksi pemikiran yang
sangat pragmatis yang orientasinya belajar hanya untuk mencari sebuah pekerjaan
yang layak tanpa memperhatikan makna pencerahan dari sebuah sistem pendidikan.14
Sementara menurut M. Sukardjo dan Ukim Komarudin, penyebabnya rendahnya
mutu pendidikan karena terpasungnya dunia pendidikan oleh kepentingan-
kepentingan tertentu yang masih samar. Pendidikan tersisih oleh keinginan
pemerintah mengejar pertumbuhan ekonomi dan daya saing bangsa sehingga arah
pendidikan tidak diarahkan untuk memanusiakan manusia secara utuh lahir bathin,
tetapi lebih berorientasi pada hal-hal yang sifatnya materialistis, ekonomis,
teknokratis, kering dari sentuhan nilai-nilai moral, kemanusiaan dan budi pekerti.15
Lebih lanjut Haidar Putra Daulay mengemukakan penyebab rendahnya mutu
pendidikan adalah:
Raw inputnya sendiri, yaitu manusia yang akan diproses di dunia pendidikan,
instrumen inputnya, baik berkenaan dengan guru, kurikulum, sarana fasilitas,
buku daras, dan lain sebagainya. Selanjutnya environmental inputnya,
lingkungannya, terutama di sini adalah lingkungan sosial budayanya, termasuk
sikap terhadap pendidikan, sistemnya dan tentu tidak ketinggalan pengalokasian
dana yang amat sedikit untuk sektor pendidikan.16
Hasil penelitian Elfindri dan Firti Rasmita bahwa Indonesia merupakan negara
yang paling rendah mengeluarkan anggaran terhadap pembiayaan pendidikan baik
14Lihat Veithzal Rivai dan Sylviana Murni, Education Management: Analisis Teori, dan
Praktik (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2009), h. 43.
15Baca M. Sukardjo dan Ukim Komarudin, Landasan Pendidikan: Konsep dan Aplikasinya
(Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 79-80.
16Lihat Haidar Putra Daulay, op. cit., h. 66.
7pada skala mikro rumah tangga maupun makro daerah atau negara.17 Dengan
demikian, dana pendidikan yang relatif rendah merupakan salah satu penyebab
merosotnya mutu pendidikan. Lebih teknis lagi biang keladi kemerosotan pendidikan
nasional adalah standar kelulusan yang terlalu ringan.18 Oleh karena itu, upaya
peningkatan mutu pendidikan dilakukan pemerintah.
Kendati pemerintah telah berupaya memajukan pendidikan nasional dan
meningkatkan mutu pendidikan melalui berbagai program, namun kenyataan
menunjukkan bahwa sekolah/madrasah sebagai lembaga formal yang mempunyai
kewenangan menyelenggarakan pendidikan bila dapat dikatakan belum mampu
menghasilkan manusia Indonesia sebagaimana amanat tujuan pendidikan nasional.
Tawuran antar pelajar, penggunaan obat-obat terlarang dan narkoba, masih adanya
siswa yang bolos pada saat jam sekolah, adanya mafia-mafia pendidikan yang
memperdagangkan jawaban pada saat ujian nasional, adanya kasus kekerasan baik
fisik maupun sex yang dilakukan oknum pendidik pada siswanya, merupakan noda-
noda hitam yang mencoreng eksistensi lembaga-lembaga pendidikan formal. Bahkan
menurut Dedi Djubaedi saat ini orang berpikir bahwa sekolah an sich tidak mungkin
dapat diandalkan lagi untuk dijadikan tempat mendidik secara utuh. Banyak yang
mulai mengeluh dan merisaukan kemerosotan akhlak dan perilaku pelajar yang
ditunjukkan dengan berbagai bentuk tindakan.19 Salah satu tindak kekerasan peserta
didik terjadi di SMAN 34 Pondok Labu Jakarta di mana salah satu peserta didiknya
17Lihat Elfindri dan Firti Rasmita, Kualitas Manusia Indonesia: Siapa Pintar Siapa Bodoh
(Jakarta: Visimedia, 2006), h. 21.
18Lihat Donny Gahral Adian, op. cit., h. 29.
19Lihat Said Agiel Siradj et al. Pesantren Masa Depan Wacana Pemberdayaan dan
Transformasi Pesantren, Dedi Djubaedi, Pemandu Pendidikan Pesantren: Telaah Teoritis dalam
Perspektif Pendidikan Nasional (Bandung: Pustaka Hidayah, 1999), h. 188.
8dianiaya oleh seniornya hingga menderita patah tulang.20 Menurut Isjoni keraguan
terhadap sekolah muncul karena sekolah dianggap gagal menciptakan para peserta
didik menjadi masyarakat yang berpendidikan dan yang terpelajar. Bahkan, sekolah
telah menciptakan kondisi internal sebagai suatu tempat yang fungsinya hanya
merupakan tempat transit pengetahuan dari pendidik kepada peserta didik yang
karenanya Andi Hakim Nasution mengusulkan pembubaran sekolah.21
Ini menunjukkan bahwa keberadaan institusi pendidikan termasuk madrasah
belum siap menghadapi persaingan global. Lembaga pendidikan, pendidik maupun
peserta didik cenderung terlena dengan apa yang ada dan melaksanakan ritual
kelembagaan ala kadarnya sehingga output yang dihasilkan sangat jauh dari harapan.
Madrasah sebagai salah satu institusi pendidikan Islam yang melaksanakan
pendidikan juga disangsikan kualitasnya. Namun harus diakui madrasah merupakan
salah satu kekuatan yang diharapkan dapat memberikan kontribusi yang besar bagi
pembentukan kultur Indonesia Baru yang berdasarkan pada nilai-nilai transendental.22
Di samping itu, madrasah merupakan salah satu lembaga pendidikan yang turut
berperan dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. Melalui lembaga madrasah baik
ibtidaiyah, tsanawiyah maupun aliyah potensi-potensi peserta didik dibina, dididik,
dan dikembangkan sehingga menghasilkan manusia Indonesia yang berkualitas,
memiliki kemandirian, bertanggung jawab membangun dirinya, masyarakat maupun
bangsanya.
20Lihat ST. Kartono, Sekolah Bukan Pasar: Catatan Otokritik Seorang Guru (Jakarta:
Kompas, 2009), h. 69.
21Lihat Isjoni, Saatnya Pendidikan Kita Bangkit (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), h. 130.
22Lihat Abdul Rachman Shaleh, op. cit., h. 128 – 129.
9Masuknya madrasah sebagai bagian dari sistem pendidikan nasional,
membawa berbagai konsekuensi yang harus dijalani. Konsekuensi ini antara lain
dimulainya suatu pola pembinaan mengikuti satu ukuran yang mengacu pada
sekolah-sekolah pemerintah, mengikuti kurikulum nasional, ikut dalam ujian nasional
dan mengikuti berbagai peraturan yang diatur oleh Departemen Pendidikan Nasional.
Hasilnya prestasi madrasah tidak terpaut jauh dari sekolah, bahkan pada daerah
tertentu madrasah mampu mengungguli sekolah.
Perbedaan prestasi madrasah ini disebabkan oleh berbagai hal yaitu: tenaga
pendidik yang mengajar tidak sesuai dengan kualifikasi kemampuan akademik yang
dimiliki, sarana dan prasarana yang kurang lengkap, pembiayaan sangat minim,
manajemen sekolah yang amburadul, dan terbatasnya perhatian pemerintah. Dalam
hal biaya misalnya, dari laporan IDB (Islamic Development Bank) bekerjasama
dengan Universitas Hongkong menyatakan bahwa unit cost anggaran pemerintah
untuk MAS (Madrasah Aliyah Swasta) hanya Rp. 4.000 per anak per kapita,
sementara SMA (Sekolah Menengah Atas) sebesar Rp. 333.000, MTs (Madrasah
Tsanawiyah) sebesar Rp. 6.000 sedangkan SLTP (Sekolah Menengah Pertama)
sebesar Rp. 245.000 sementara bantuan pemerintah untuk MIS (Madrasah Ibtidaiyah
Swasta) hanya 64.000 dibanding dengan SDN (Sekolah Dasar Negeri) sebesar Rp.
182.000 perkapita per siswa.23 Ini menunjukkan masih ada gap antara penanganan
terhadap madrasah dan sekolah umum. Oleh karena itu, perlu adanya perhatian
pemerintah untuk adil dalam menganggarkan biaya pendidikan pada lembaga
pendidikan madrasah tanpa harus membeda-bedakannya dengan sekolah umum.
23Ibid., h. 72.
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Jika diamati secara mendalam faktor-faktor yang menyebabkan perbedaan
kualitas madrasah dengan sekolah menurut Mujamil Qomar adalah kualitas
pengelolaan yang rendah; praktek manajemen menggunakan model manajemen
tradisional, yaitu model manajemen paternalistik atau feodalistik; kondisi kultur
madrasah yang dipersepsikan masyarakat sebagai lembaga pendidikan kelas ekonomi
yang tidak bermutu dan hanya mengejar agama serta tempat penampungan anak
orang miskin; kebijakan politik negara yang cenderung diskriminatif terhadap
madrasah; dan terlalu banyak beban mata pelajaran yang harus dijalani siswa; potensi
siswa madrasah rata-rata merupakan kelas menengah ke bawah; sarana prasarana
tidak memadai; dan guru kurang profesional.24 Dengan kondisi ini, maka perlu
adanya upaya-upaya mengangkat mutu pendidikan melalui pembaruan sistem
pengelolaan pendidikan.
Pembaruan pada lembaga pendidikan madrasah dilakukan untuk memacu
madrasah agar tidak tertinggal dan tergilas dengan arus kemajuan. Salah satu upaya
yang perlu dilakukan untuk menata kelembagaan madrasah adalah melaksanakan
manajemen pendidikan berbasis sekolah.
Di tengah dahaga merosotnya mutu pendidikan ini lahirlah upaya-upaya untuk
mengangkat mutu pendidikan melalui pelaksanaan manajemen pendidikan berbasis
madrasah. Perbaikan-perbaikan pada sistem pengelolaan pendidikan pada madrasah
terus dilakukan. Untuk memacu percepatan mutu madrasah diadakan program-
program peningkatan mutu seperti program madrasah unggulan, kelas unggulan,
program unggulan, program akselarasi, madrasah bertaraf nasional dan internasional.
Pembaruan-pembaruan dilakukan dalam berbagai hal. Hasilnya, dalam olimpiade
24Lihat Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam: Strategi Baru Pengelolaan Lembaga
Pendidikan Islam (Jakarta: Erlangga, 2007), h. 81 – 84.
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sains peserta didik madrasah mampu memperoleh medali pada olimpiade tingkat
nasional bahkan dunia. Dalam Ujian Nasional (UN) beberapa tahun terakhir
madrasah menunjukkan prestasi yang menggembirakan karena perolehan hasil UN
antara madrasah dan sekolah tidak terlalu jauh. Bahkan untuk beberapa daerah
semisal Gorontalo madrasah mampu mengungguli sekolah dalam mata pelajaran
tertentu.25
Fenomena menarik terlihat dari statistik keberadaan lulusan tahun pelajaran
2007-2008. Dalam hal ini prosentase lulusan RA/BA/TA memilih melanjutkan ke
jenjang MI sebanyak 42,7%, ke SD 58,3%. Lulusan MI ke MTs sebanyak 57,6%
sementara yang ke SMP 34,0%. Lulusan MTs yang memilih melanjutkan ke MA
sebanyak 45,8% sementara 41,7% memilih SMA sebagai pijakan pendidikan
lanjutan.26 Ini membuktikan bahwa eksistensi madrasah sudah mulai diakui
keberadaannya. Madrasah tidak kalah dengan sekolah umum sebab terbukti banyak
orang tua peserta didik yang memilih madrasah sebagai tempat menuntut ilmu.
Sekarang ini lembaga pendidikan madrasah terus berinovasi melahirkan
lembaga pendidikan berkualitas. Tidak tanggung-tanggung berbagai lebel ditempel-
kan pada lembaga pendidikan ini untuk menarik minat masyarakat sebagai user
pendidikan. Lebel Madrasah Unggulan, Madrasah Berstandar Nasional/Interna-
sional, Sekolah Efektif, dan sebagainya terus diluncurkan, baik oleh pemerintah
sebagai pemilik sekolah negeri maupun pihak yayasan sebagai pemilik madra-
sah/sekolah swasta. Upaya-upaya ini dilaksanakan agar mutu peserta didik meningkat
25Lihat Badan Penelitian dan Pengembangan Departemen Pendidikan Nasional, Laporan
Hasil Ujian Nasional Tahun Pelajaran 2006/2007 SMP, MTs, SMA, MA, dan SMK (Jakarta: Badan
Penelitian dan Pengembangan Departemen Pendidikan Nasional, 2007), [CD-ROM].
26Lihat Departemen Agama RI, Statistik Pendidikan Agama dan Keagamaan Tahun
Pelajaran 2007-2008 (Jakarta: Departemen Agama RI, Statistik Pendidikan Agama dan Keagamaan,
2008), h. 11-12.
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sehingga mampu meningkatkan mutu pendidikan dan tujuan pendidikan nasional
tercapai. Oleh karena itu, dalam rangka memperbaiki mutu pendidikan maka perlu
memperbaiki mutu sekolah/madrasah. Hasil penelitian Balitbang Dikbud yang dikutip
E. Mulyasa bahwa, ”manajemen sekolah merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi kualitas pendidikan.”27
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan Wumialo Kota Gorontalo
merupakan salah satu madrasah yang turut serta dalam melakukan perbaikan dan
pembaruan sistem pengelolaan madrasahnya dalam rangka meningkatkan mutu
pendidikan. Pada awalnya, permasalahan yang dihadapi madrasah tersebut adalah
pengelolaan madrasah tidak berjalan dengan baik, kurangnya personil pendidik,
kurangnya dana operasional madrasah, kurangnya peserta didik, kurangnya sarana
pendidikan, rendahnya minat masyarakat menyekolahkan anaknya pada madrasah
tersebut. Oleh karena itu, dilakukan pembaruan dalam pengelolaan pendidikan
dengan diimplementasikannya manajemen berbasis madrasah. Pembaruan dilaksa-
nakan dengan serius dan didukung oleh seluruh komponen madrasah sehingga dapat
menjadikan madrasah ini menjadi madrasah unggulan di Provinsi Gorontalo. Menurut
Asrori S. Karni, ”Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan Wumialo Kota
Gorontalo menjadi unggulan karena ikhtiar dari para pengelola madrasah sendiri.”28
Pembaruan yang dilakukan pada madrasah tersebut menyangkut aspek: (1)
Pengelolaan, (2) Kesiswaan, (3) Kurikulum, (4) Ketenagaan, (5) Sarana prasarana, (6)
Keuangan, serta (7) Hubungan dengan masyarakat dan stakeholders .
27E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah: Konsep, Strategi dan Implementasi (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2007), h. 21.
28Asrori U. Karni, Etos Studi Kaum Santri: Wajah Baru Pendidikan Islam (Bandung: Mizan,
2009), h. 13.
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Dengan pembaruan yang dilakukan, paling tidak dalam delapan tahun
terakhir, madrasah mengalami perkembangan yang sangat pesat. Dari segi peserta
didik terjadi lonjakan yang sangat fantastis. Madrasah yang sebelumnya tidak
diminati, menjadi diminati. Rendahnya minat masyarakat menuntut ilmu di madrasah
tersebut sebelum tahun pelajaran 2000-2001 karena madrasah terlihat kumuh, sarana
dan prasarana tidak lengkap dan tidak menunjang proses pembelajaran, tenaga
kependidikan kurang, dan disiplin para pendidik dan kepala madrasah sangat rendah.
Hal tersebut menyebabkan para orang tua peserta didik tidak menyekolahkan anaknya
di madrasah tersebut. Ketika terjadi pergantian kepala madrasah, upaya perbaikan
sistem pengelolaan madrasah dilakukan, tetapi respon masyarakat sekitar madrasah
sangat rendah. Masyarakat belum percaya dengan gebrakan yang dibuat oleh kepala
madrasah yang baru, pada tahun pelajaran 1997-1998 sampai dengan tahun pelajaran
2000-2001.
Melihat kondisi tersebut, Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota Gorontalo
turun tangan merespon keinginan madrasah ini untuk berubah dan memperbaiki mutu
madrasah. Upaya yang dilakukan adalah menata pengelolaan kelembagaan yang
dimulai dengan merumuskan rencana program madrasah. Tema madrasah unggulan
dipilih sebagai branding image untuk menjual madrasah sehingga diminati
masyarakat. Sosialisasi besar-besaran dilakukan, rekrutmen peserta didik baru
dilaksanakan, perbaikan fasilitas madrasah dipacu, dan rekrutmen pendidik bermutu
diadakan. Pada rekrutmen peserta didik baru, Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota
Gorontalo menggugah warga Muhammadiyah untuk memasukkan anaknya pada
madrasah ini dan membayar dana pendidikan yang dibutuhkan untuk membangun
madrasah tersebut sebagai madrasah unggulan. Ide ini disambut oleh warga
Muhammadiyah dengan memasukkan anaknya pada madrasah tersebut. Keberhasilan
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pada tahap awal ini menjadi motivasi bagi pengelola madrasah sehingga dengan
berbagai kekurangan yang dimiliki dapat menjalankan amanah yang diemban dan
menjadikan madrasah tersebut menjadi madrasah unggulan.
Di tahun pertama pencanangan madrasah unggulan, respon masyarakat sangat
tinggi untuk menuntut ilmu pada lembaga tersebut, walaupun harus mengeluarkan
dana pendidikan yang cukup besar. Oleh karena itu, perencanaan kegiatan
peningkatan mutu dilakukan. Untuk menunjang kegiatan ini dibentuk pula Tim
Dewan Mutu yang bertugas mengendalikan mutu madrasah yang pengelolanya
merupakan akademisi dari perguruan tinggi dan pemerhati pendidikan yang ada di
Provinsi Gorontalo.
Dewasa ini, madrasah tersebut menjadi salah satu madrasah unggulan yang
diperhitungkan di Provinsi Gorontalo bahkan di tingkat nasional. Capaian prestasi
diraih baik dalam kegiatan peserta didik maupun kelembagaan. Bahkan pada tahun
2008 madrasah ini berhasil menjadi Terbaik I Nasional dalam penilaian madrasah
berprestasi.29
Dari segi sarana prasarana di madrasah tersebut sudah representatif dalam
mendukung pelaksanaaan kegiatan pembelajaran. Bangunan bertingkat tiga lengkap
dengan fasilitasnya dibangun sehingga tampilan madrasah menarik dan pembelajaran
dapat dilaksanakan dengan baik. Di samping itu, dibangun juga bangunan berlantai
dua pada lokasi kampus dua yang letaknya tidak jauh dari kampus satu, dan
digunakan sebagai ruang belajar siswa.
Dalam hubungan dengan masyarakat dan stakeholder, terbangun hubungan
yang baik dengan orangtua, komite madrasah, masyarakat maupun pemangku
29Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan Wumialo Kota Gorontalo, Program
Peningkatan Mutu Pendidikan Kontrak Prestasi Madrasah Ibtidayah, 2009 (Proposal tidak
dipublikasi).
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kepentingan sehingga madrasah dapat berjalan dengan baik dan beroleh dukungan
dalam kiprahnya.
Dengan manajemen madrasah yang baik maka kondisi madrasah semakin
kondusif dan kualitas peserta didik meningkat sehingga madrasah mampu bersaing
dengan lembaga pendidikan lain baik yang sejenis maupun lembaga pendidikan
lainnya. Persoalannya kemudian adalah apakah keberhasilan yang telah dicapai
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan Wumialo Kota Gorontalo tersebut
merupakan dampak dari pembaruan sistem pengelolaan pendidikan yang dilakukan
pengelola madrasah tersebut?
B. Rumusan Masalah
Bertitik tolak dari latar belakang masalah di atas, maka masalah pokok dalam
penelitian ini adalah ”bagaimana pembaruan sistem pengelolaan pendidikan yang
dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan Wumialo Kota
Gorontalo?” Permasalahan pokok ini dijabarkan dalam beberapa submasalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana perspektif pembaruan sistem pengelolaan pendidikan pada
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan Wumialo Kota Gorontalo?
2. Bagaimana implikasi pembaruan sistem pengelolaan pendidikan pada
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan Wumialo Kota Gorontalo?
3. Bagaimana kendala yang dihadapi dalam pembaruan sistem pengelolaan
pendidikan pada Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan Wumialo
Kota Gorontalo dan bagaimana solusinya?
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C. Definisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Penelitian
Untuk menghindari terjadinya penafsiran yang keliru dalam memahami
variabel-variabel yang terkandung dalam judul disertasi ini, perlu dikemukakan
definisi operasional.
1. Definisi Operasional Variabel
a. Pembaruan Sistem Pengelolaan Pendidikan
Pembaruan sering diartikan reformasi atau perubahan, yang mengandung
makna peningkatan kualitas yang lebih baik, karena kata ”to reform” mengandung
makna ”to make better, become better, change for the better, return to a former good
state”.30 H.M. Zainuddin menyamakan pembaruan dengan reformasi yaitu
pembaruan yang dilakukan karena adanya keadaan yang tidak memuaskan pada masa
lalu dan ada keinginan untuk memperbaikinya dengan melakukan perubahan besar-
besaran dengan pemikiran/ide-ide baru dalam suatu sistem baik dalam institusi kecil
seperti sekolah maupun institusi besar seperti negara.31 Sedangkan menurut H.A.R.
Tilaar pembaruan adalah perubahan yang dilakukan untuk menghentikan salah
prosedur dan penyimpangan dan praktek yang salah dan melakukan perbaikan secara
menyeluruh terhadap sistem penyelenggaraan kehidupan dalam aspek politik,
ekonomi, hukum, termasuk pendidikan.32 Bahaking Rama mengemukakan pemba-
ruan adalah:
30Lihat Barda Nawawi Arief, “Pembaruan Sistem Penegakan Hukum dengan Pendekatan
Religius dalam Konteks Siskumnas dan Bangkumnas,” Official Website Barda Nawawi Arief
http://bardanawawi.wordpress.com/2009/12/23/pembaruan-pembaruan-sistem-penegakan-hukum-
dengan-pendekatan-religius–dalam-konteks-siskumnas-dan-bangkum-nas/html. (6 Januari 2010).
31Lihat H.M. Zainuddin, Reformasi Pendidikan: Kritik Kurikulum dan Manajemen Berbasis
Sekolah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), h. 31.
32Lihat H.A.R. Tilaar, Beberapa Agenda Reformasi Pendidikan Nasional dalam Perspektif
Abad 21 (Magelang: Indonesia Tera, 2001), h. 16.
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Upaya untuk mengadakan perubahan di berbagai bidang termasuk pendidikan
dengan tujuan untuk meningkatkan kinerja sistem secara menyeluruh guna
memperoleh hasil yang lebih baik sesuai dengan tantangan dan dinamika
kebutuhan masyarakat.33
Dengan demikian, yang dimaksud dengan pembaruan adalah perubahan-
perubahan yang dilakukan untuk memperbaiki sistem yang tidak berjalan secara
optimal sehingga terjadi peningkatan fungsi dari setiap aspek yang diperbarui.
Sedangkan kata pengelolaan itu sendiri akar katanya adalah “kelola”,
ditambah awalan “pe” dan akhiran “an”. Istilah lain dari pengelolaan adalah
“manajemen”.34 Manajemen adalah kata yang aslinya dari bahasa Inggris, yaitu
management yang berarti ketatalaksanaan, tata pimpinan, pengelolaan35. Menurut
Abdurrahman pengelolaan pendidikan adalah semua upaya dan tindakan pembinaan
dan penggunaan sumber daya pendidikan dalam suatu usaha bersama dan kerjasama
untuk mencapai tujuan pendidikan.36
Jadi, pengelolaan pendidikan yang dimaksud adalah upaya mengelola potensi
yang ada secara efektif dan efisien untuk tercapainya tujuan pendidikan. Dengan
demikian, pembaruan sistem pengelolaan pendidikan yang dimaksud dalam penelitian
adalah perubahan-perubahan yang dilakukan untuk memperbaiki sistem pengelolaan
pendidikan yang tidak berjalan secara optimal sehingga terjadi peningkatan fungsi
dari setiap aspek yang diperbarui. Pembaruan ini difokuskan pada aspek: pengelolaan
kelembagaan, pengelolaan kurikulum, dan pengelolaan tenaga pendidik dan
kependidikan.
33Bahaking Rama, Jejak Pembaharuan Pendidikan Pesantren: Kajian Pesantren As’adiyah
Sengkang Sulawesi Selatan (Jakarta: Parodatama Wiragemilang, 2003), h. 21.
34 Nurhayati Djamas, Manajemen Madrasah Mandiri (Jakarta: Puslibang Pendidikan Agama
dan Keagamaan, 2005), h. 1.
35Lihat John M. Echols dan Hassan Shadily, op. cit., h. 372.
36Abdurrahman, Pengelolaan Pendidikan dan Pengajaran (Ujung Pandang: Fakultas
Tarbiyah IAIN Alauddin, 1990), h. 67.
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2. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini dimaksudkan untuk memberi gambaran yang
lebih fokus tentang apa yang dilakukan di lapangan sehingga peneliti tidak
kehilangan arah ketika berada di lokasi penelitian. Berdasarkan rumusan masalah dan
tujuan penelitian, maka ruang lingkup penelitian ini dapat dipaparkan dalam bentuk
matriks sebagai berikut:
Matriks Ruang Lingkup Penelitian
No. Pokok Masalah Uraian
1. Perspektif pembaruan sistem
pengelolaan pendidikan pada MI
Muhmmadiyah Unggulan Wumialo
Kota Gorontalo
- Perspektif pengelolaan kelembagaan
madrasah
 Organisasi
 Keuangan
 Peserta didik
 Pengelolaan fasilitas madrasah
 Peran serta masyarakat
- Perspektif pengelolaan kurikulum
 Struktur kurikulum madrasah
 Pembelajaran
- Perspektif pengelolaan tenaga pendidik
dan kependidikan
 Perencanaan ketenagaan
 Kegiatan Ketenagaan
 Evaluasi ketenagaan
2. Implikasi pembaruan sistem
pengelolaan pendidikan pada MI
Muhmmadiyah Unggulan Wumialo
Kota Gorontalo
- Implikasi pengelolaan kelembagaan
madrasah
- Implikasi pengelolaan kurikulum
madrasah
- Implikasi pengelolaan tenaga pendidik
dan kependidikan
3. Kendala yang dihadapi dalam
pembaruan sistem pengelolaan
pendidikan pada MI Muhmmadiyah
Unggulan Wumialo Kota Gorontalo
dan solusinya
- Kendala pada pengelolaan kelemba-
gaan madrasah dan solusinya
- Kendala pada pengelolaan kurikulum
dan solusinya
- Kendala pada pengelolaan tenaga
pendidik dan kependidikan, dan
solusinya
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D. Kajian Pustaka
Pengelolaan sebuah madrasah/sekolah menjadi lembaga pendidikan yang
berkualitas sangat dipengaruhi oleh sistem pengelolaan pendidikan yang digunakan.
Ketika konsep sistem pengelolaan manajemen madrasah tidak berjalan dengan baik
maka hasil yang akan dicapaipun tidak akan sesuai harapan. Organisasi madrasah
akan timpang jalannya. Oleh karena itu, ketika terjadi kemandegan jalannya roda
organisasi maka madrasah tersebut harus melakukan perubahan/pembaruan untuk
menyesuaikan diri dengan berbagai perubahan yang terjadi baik akibat dari dalam
organisasi maupun dari luar organisasi yang mempengaruhi kinerja dan budaya
organisasi.
Pembaruan dalam sistem manajemen madrasah mutlak dilakukan untuk
memacu mutu madrasah. Salah satu pendekatan baru dalam pengelolaan madrasah
yang sekarang ini digunakan adalah model manajemen berbasis sekolah. Konsep
pengelolaan madrasah yang merupakan sebuah paradigma baru pendidikan ini
menawarkan kerjasama yang erat antara pihak madrasah, orang tua peserta didik,
pemerintah dan stakeholder dengan tanggung jawab masing-masing untuk
meningkatkan kualitas pendidikan dengan berbagai dukungan dan memberikan
kemandirian penuh kepada madrasah untuk menjalankan tugas dan fungsinya.
Madrasah memiliki tanggung jawab untuk mengelola dirinya terkait dengan
persoalan administrasi, keuangan dan fungsi setiap personil sekolah. Dengan
pengelolaan madrasah yang baik maka madrasah akan menjadi sekolah efektif atau
sekolah unggul.
Beberapa tulisan terkait dengan konsep pembaruan sistem pengelolaan
pendidikan di atas adalah buku yang ditulis oleh H.M. Zainuddin berjudul Reformasi
Pendidikan: Kritik Kurikulum dan Manajemen Berbasis Sekolah yang ditulis tahun
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2008, mengemukakan merosotnya mutu pendidikan menuntut pembaruan/reformasi
dalam sistem manajemen pendidikan. Pendidikan di manapun selalu mengacu pada
sistem pendidikan yang ada. Kesalahan dalam mengadopsi dan menerapkan sistem
pendidikan akan menjadikan pembangunan tidak berjalan seperti yang diharapkan.
Makna pembangunan secara umum adalah terjadinya perubahan yang tertuju.
Sedangkan perubahan yang tertuju hanya bisa diarahkan lewat pendidikan yang
benar. Pendidikan akan benar jika masyarakat mampu merasakan hasil, membawa
makna dan mampu menjawab kebutuhan masyarakat.37 Lebih lanjut dikemukakan
bahwa manajemen berbasis madrasah merupakan bentuk reformasi/pembaruan dalam
pendidikan. Artinya mulai dari pola pikir masyarakat luas sampai pada mandat
pemerintah dalam mendesentralisasikan kekuasaannya, dari pemberdayaan manaje-
men lokal hingga pelibatan masyarakat dalam mengelola pendidikan harus diperbarui
secara besar-besaran melalui paradigma baru pendidikan model manajemen berbasis
madrasah.38 Kesamaan dengan penelitian ini terletak pada penggunaan konsep
manajemen berbasis sekolah yang digunakan. Dalam penelitian ini ditekankan pada
bagaimana fungsi manajemen seperti perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang
dilakukan pada madrasah tersebut.
Literatur lain ditulis oleh Bahaking Rama dengan judul buku Jejak
Pembaharuan Pendidikan Pesantren: Kajian Pesantren As’adiyah Sengkang Sulawesi
Selatan yang ditulis tahun 2003. Dalam literatur ini dikemukakan bahwa:
Suatu pembaruan yang terjadi selalu mengikuti derap dinamika kehidupan
masyarakat. Hal ini berarti adanya pembaruan merupakan hal yang tak
terhindarkan sebagai konsekuensi logis dari adanya perubahan kompleksitas
dari tuntutan kehidupan masyarakat yang majemuk.39
37Lihat H.M. Zainuddin, op. cit., h. 41.
38Ibid, h. 36-37.
39Bahaking Rama, op. cit., h. 21.
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Upaya pembaruan dapat dilakukan pada aspek kelembagaan dan organisasi,
aspek kurikulum dan aspek metodologi pengajaran.40 Pembaruan terhadap beberapa
aspek pendidikan sangat penting dilakukan sehingga madrasah bergerak lebih
dinamis sesuai dengan kondisi masyarakat dalam memacu mutu madrasah. Agaknya,
literatur tersebut memiliki kemiripan dengan penelitian ini. Kendati demikian,
terdapat perbedaan pada aspek pembaruan yang didalami.
Pembaruan pada literatur tersebut terfokus pada aspek kelembagaan dan
organisasi. Pada aspek kelembagaan titik beratnya pada perubahan sistem
pengelolaan kepemimpinan individual seorang kyai kepada kepemimpinan kolektif di
bawah sebuah yayasan sedangkan pada aspek kelembagaan titik beratnya pada
perubahan struktur organisasi dan pelaksanaan kewenangan sesuai tupoksi.
Pembaruan pada aspek kurikulum dilakukan mengikuti perubahan nilai-nilai sosial
budaya masyarakat sesuai arus perkembangan iptek. Di samping itu, adanya
perubahan dari 100% pelajaran agama, menyesuaikan dengan kurikulum nasional dan
memasukkan muatan lokal dilakukan untuk meningkatkan mutu santri. Sedangkan
pada aspek metodologi pengajaran, dilakukan perpaduan antara sistem halaqah
(metode ceramah, bandongan, tuntunan, suri teladan, resitasi dan hafalan) dan sistem
klasikal (ceramah, tanya jawab, diskusi, dramatisasi/demonstrasi, klasikal resitasi,
kerja kelompok). Sedangkan pembaruan pada penelitian ini berfokus pada
pengelolaan kelembagaan madrasah meliputi aspek perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi kegiatan madrasah, aspek kurikulum menggunakan perpaduan kurikulum
nasional, kurikulum dari Kementerian Agama, kurikulum lokal dan kurikulum
40Ibid, h. 180.
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pendidikan Muhammadiyah, melakukan perubahan pada struktur kurikulum dengan
memasukkan mata pelajaran bahasa Inggris, komputer dan kemuhammadiyahan.
Syaiful Sagala dengan judul buku Budaya dan Reinventing Organisasi
Pendidikan: Pemberdayaan Organisasi pendidikan ke Arah yang Lebih Profesional
dan Dinamis di Provinsi, Kabupaten/Kota, dan Satuan Pendidikan yang ditulis tahun
2008, mengemukakan bahwa madrasah atau sekolah yang selama ini bertumpu pada
kepala madrasah bersama para pendidik harus melakukan perubahan dengan
melibatkan masyarakat baik sebagai user pendidikan maupun masyakat lain yang
tidak tergabung dalam wadah komite madrasah dan pemangku kepentingan
pendidikan. Oleh karena itu, kepala madrasah dapat melakukan pembaruan-
pembaruan dalam mengelola madrasah termasuk pembaruan dalam memberi peran
pada pihak masyarakat yang selama ini tidak boleh campur tangan dalam pengelolaan
manajemen madrasah untuk sama-sama berpikir dan membangun madrasah.
Pembaruan ini dapat dilakukan dengan mengimplementasikan manajemen berbasis
madrasah di mana dengan pembaruan sistem manajemen pendidikan ini
pemberdayaan terhadap potensi yang ada pada madrasah dapat ditingkatkan dalam
rangka memperbaiki mutu madrasah.41 Kesamaan dengan penelitian ini terletak pada
pemberian peran yang sama terhadap masyarakat dalam membangun madrasah.
Literatur lain ditulis oleh Rohiyat dalam buku berjudul Manajemen Sekolah:
Teori Dasar dan Praktek, Dilengkapi dengan Contoh Rencana Strategis dan Rencana
Operasional, yang ditulis tahun 2009.42 Dalam tulisannya Rohiat mengemukakan
41Lihat Syaiful Sagala, Budaya dan Reinventing Organisasi Pendidikan: Pemberdayaan
Organisasi pendidikan ke Arah yang Lebih Profesional dan Dinamis di Provinsi, Kabupaten/Kota, dan
Satuan Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2007), h. 200-201.
42Lihat Rohiat, Manajemen Sekolah: Teori Dasar dan Praktek, Dilengkapi dengan Contoh
Rencana Strategis, dan Rencana Operasional (Bandung: Refika Aditama, 2009), h. 47-82.
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bahwa perlu adanya pembaruan dalam pengelolaan manajemen sekolah jika madrasah
ingin maju dan menghasilkan output berkualitas. Manajemen berbasis sekolah
merupakan pola baru yang diyakini mampu mengubah penampilan madrasah. Melalui
pengelolaan manajemen yang berbasis sekolah, potensi sumber daya yang dimiliki,
baik sumber daya manusia, maupun sumber daya lainnya dapat dikelola dan
dikembangkan secara mandiri sehingga madrasah menjadi lembaga yang otonom dan
mandiri serta menjadi sekolah efektif (unggul).43 Lebih lanjut dikemukakan bahwa
tujuan penerapan manajemen ini adalah untuk meningkatkan kinerja madrasah
melalui pemberian kewenangan dan tanggung jawab yang lebih besar kepada
madrasah yang dilaksanakan berdasarkan prinsip-prinsip tata pengelolaan madrasah
yang baik, yaitu partisipasi, transparansi, dan akuntabilitas.44 Adapun kewenangan
dan tanggung jawab madrasah dengan pengelolaan manajemen madrasah meliputi:
(1) Pengelolaan proses pembelajaran; (2) Perencanaan dan evaluasi; (3) Pengelolaan
kurikulum; (4) Pengelolaan ketenagaan; (5) Pengelolaan fasilitas (peralatan dan
perlengkapan); (6) Pengelolaan keuangan; (7) Pelayanan peserta didik; (8) Hubungan
madrasah dan masyarakat; (9) Pengelolaan iklim madrasah.45 Kesamaan dengan
penelitian ini terletak pada sembilan kewenangan dan tanggung jawab madrasah
dengan pengelolaan manajemen madrasah, yang sebagian besar dibahas pada
penelitian ini.
Selain tulisan Rohiyat, ditemukan pula tulisan yang dikeluarkan Departemen
Agama yang disusun oleh E. Mulyasa berjudul Pedoman Manajemen Berbasis
43Ibid, h. 48.
44Ibid, h. 48-49.
45Ibid, h. 65-67.
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Madrasah, yang ditulis tahun 2004.46 Dalam buku ini dikemukakan bahwa pembaruan
dalam sistem pengelolaan manajemen madrasah diarahkan pada penerapan pola baru
pengembangan madrasah melalui pengelolaan berbasis madrasah. Implikasi
pembaruan sistem manajemen madrasah menghasilkan madrasah yang efektif. Oleh
karena itu, paradigma baru ini memberikan otonomi yang luas pada madrasah untuk
mengelola sumber daya, sumber dana, sumber belajar dan mengalokasikannya sesuai
prioritas kebutuhan serta lebih tanggap terhadap kebutuhan setempat.47 Lebih lanjut
dikemukakan bahwa implementasi pengelolaan madrasah meliputi: (1) Pengelolaan
organisasi; (2) Kurikulum, (3) Sumber daya manusia; (4) Kesiswaan; (5) Sarana dan
prasarana pendidikan; (6) Pembiayaan/anggaran; (7) Partisipasi masyarakat.48
Dengan pengelolaan madrasah yang berbasis sekolah ini, maka madrasah menjadi
lembaga mandiri yang dikelola sedemikian rupa sehingga menjadi lembaga
pendidikan yang efektif dan bermutu. Kesamaannya dengan penelitian ini sama-sama
mengulas tentang ketujuh hal di atas.
Sementara itu, Sudarwan Danim dalam bukunya Visi Baru Manajemen
Sekolah: dari Unit Birokrasi ke Lembaga Akademik yang ditulis tahun 2006,
mengemukakan pengelolaan madrasah dengan rancangan manajemen berbasis
madrasah harus dilakukan mengingat selama ini madrasah cenderung mengelola
madrasahnya tanpa pola manajemen. Oleh karena itu, pembaruan sistem manajemen
pendidikan dipandang berhasil jika mampu mengangkat derajat mutu proses dan
produk pendidikan dan pembelajaran. Mutu proses pembelajaran mengandung makna
46E. Mulyasa, Pedoman Manajemen Berbasis  Madrasah (Jakarta: Departemen Agama R.I.,
2004), h. 1-23.
47Ibid, h. 2-3.
48Ibid, h. 19-23.
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kemampuan sumber daya sekolah mentransformasikan multi jenis masukan dan
situasi untuk mencapai derajat nilai tambah tertentu bagi peserta didik, sedangkan
hasil pendidikan dipandang bermutu jika mampu melahirkan keunggulan akademik
dan ekstrakurikuler pada peserta didik yang dinyatakan lulus.49 Kesamaan dengan
penelitian ini pada bahasan tentang pengelolaan peserta didik baik dalam kegiatan
pembelajaran maupun ekstrakurikuler sehingga melahirkan madrasah dan peserta
didik bermutu.
Literatur lain ditulis oleh Syaiful Sagala dengan judul Manajemen Strategik
dalam Peningkatan Mutu Pendidikan: Pembuka Ruang Kreativitas, Inovasi dan
Pemberdayaan Potensi Sekolah dalam Sistem Otonomi Sekolah yang ditulis tahun
2009, menyoroti pengelolaan madrasah dengan pola baru Manajemen Berbasis
Madrasah. Menurut Syaiful Sagala esensi manajemen berbasis madrasah adalah
otonomi madrasah dan pengambilan keputusan partisipatif untuk mencapai sasaran
mutu madrasah yang kompetitif sebagaimana yang ditargetkan. Lebih lanjut Syaiful
Sagala mengemukakan manajemen berbasis madrasah memiliki karakter sama
dengan madrasah yang efektif, yaitu: (1) Prestasi pembelajaran dan manajemen
madrasah yang efektif; (2) Kepemimpinan madrasah yang visioner dan berjiwa
enterpreneurship; (3) Menempatkan kewenangan yang bertumpu pada madrasah dan
masyarakat; (4) Senantiasa melakukan perubahan ke arah yang lebih baik; (5) Mela-
kukan analisis kebutuhan, perencanaan, pengembangan, dan evaluasi kinerja sesuai
visi dan misi untuk mencapai tujuan dan target madrasah; (6) Kesejahteraan personil
madrasah yang cukup; (7) Pengelolaan dan pengguna anggaran yang tepat sasaran
49Lihat Sudarwan Danim, Visi Baru Manajemen Sekolah: dari Unit Birokrasi ke Lembaga
Akademik (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 53.
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dan dapat dipertanggung jawabkan.50 Kesamaan dengan penelitian ini, ketujuh hal
tersebut di atas dibahas dalam penelitian.
Lebih lanjut Martimor dalam Syaiful Sagala mengemukakan manajemen
berbasis madrasah jika diterapkan dengan tepat akan membuat madrasah menjadi
efektif yang mampu mendorong belajar bagi semua peserta didik, baik yang ”fast
learners” maupun yang ”slow learners”.51 Sementara itu lanjut Syaiful Sagala
madrasah tidak efektif hanya mampu mendorong belajar anak-anak pandai saja,
sebaliknya, anak-anak yang kurang beruntung (slow learners) tidak akan mendapat
kesempatan untuk berkembang secara optimal sesuai kemampuannya.52 Oleh karena
itu, pada madrasah efektif terdapat pembelajaran yang efektif dengan ciri-ciri ”active
rather than passive, covert rather than overt, complex rather than simple, affected by
individual differences amongst learners, and influenced by a variety or contexts”.53
Dari uraian ini dapat dikemukakan bahwa pembaruan sistem pengelolaan
pendidikan diarahkan pada perubahan pola manajemen yang digunakan dan
menempatkan konsep pengelolaan madrasah ”manajemen berbasis madrasah” sebagai
pilihan utama dalam memacu prestasi madrasah sehingga bermutu.
Umaedi, dalam buku Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah:
Sebuah Pendekatan Baru dalam Pengelolaan Sekolah untuk Peningkatan Mutu, yang
ditulis tahun 1999, mengemukakan bahwa manajemen peningkatan mutu berbasis
50Lihat Syaiful Sagala, Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan: Pembuka
Ruang Kreativitas, Inovasi dan Pemberdayaan Potensi Sekolah dalam Sistem Otonomi Sekolah
(Bandung: Alfabeta, 2009), h. 161.
51Ibid, h. 166.
52Lihat Syaiful Sagala, loc. cit.
53Lihat Ibid, h. 166.
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madrasah merupakan ”alternatif baru dalam pengelolaan pendidikan yang lebih
menekankan kepada kemandirian dan kreativitas madrasah”.54
Lebih lanjut dikemukakan bahwa konsep yang diperkenalkan oleh teori
effective school ini memiliki beberapa indikator yang menunjukkan konsep
manajemen berbasis madrasah, yaitu: (1) Lingkungan madrasah yang aman dan
tertib; (2) Madrasah memiliki misi dan target mutu yang ingin dicapai; (3) Madrasah
memiliki kepemimpinan yang kuat; (4) Adanya harapan yang tinggi dari personil
madrasah (kepala madrasah, pendidik dan staf lainnya termasuk pesera didik); (5)
Adanya pengembangan staf madrasah yang terus menerus sesuai tuntutan IPTEK; (6)
Adanya pelaksanaan evaluasi yang terus menerus terhadap berbagai aspek akademik
dan administratif; (7) Adanya komunikasi dan dukungan intensif dari orang tua
peserta didik/masyarakat.55
Konsep manejemen ini didesain untuk meningkatkan kemampuan madrasah
dan masyarakat dalam mengelola perubahan pendidikan dengan tujuan keseluruhan,
kebijakan, strategi perencanaan, inisiatif kurikulum yang telah ditentukan pemerintah
dan otoritas pendidikan. Dalam konsep ini, Umaedi memandang bahwa konsep
manajemen berbasis madrasah mirip efektif schooll karena memiliki indikator yang
hampir sama.
Sementara itu, Abdul Rachman Shaleh dalam buku Madrasah dan Pendidikan
Anak Bangsa; Visi, Misi dan Aksi, yang ditulis tahun 2006 mengemukakan bahwa
pembaruan sistem manajemen pendidikan dilakukan untuk meningkatkan mutu
pendidikan. Pembaruan ini menyangkut kebijakan terhadap aspek-aspek pendukung
54Umaedi, Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah: Sebuah Pendekatan Baru dalam
Pengelolaan Sekolah untuk Peningkatan Mutu (Jakarta: Depdikbud, 1999), h. 7.
55Ibid, h. 7.
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pendidikan, yaitu melalui partisipasi orang tua terhadap madrasah, fleksibilitas
pengelolaan madrasah dan kelas, peningkatan profesionalisme pendidik dan kepala
madrasah, berlakunya sistem insentif dan disentif.56 Lebih lanjut Abdul Rahman
Shaleh mengemukakan melalui penerapan manajemen berbasis madrasah akan
tampak karakteristik profil madrasah mandiri, yaitu: (1) Pengelolaan madrasah akan
lebih sentralistik; (2) Perubahan pada madrasah lebih didorong oleh motivasi internal
dari pada diatur dari luar madrasah; (3) Regulasi pendidikan lebih sederhana; (4)
Peranan para pengawas bergeser dari mengontrol menjadi mempengaruhi, mengarah-
kan menjadi memfasilitasi; (5) Dalam bekerja menggunakan team work; (6) Pengelo-
laan informasi mengarah ke semua kelompok kepentingan madrasah; manajemen
madrasah menggunakan pemberdayaan; (7) Struktur organisasi lebih datar, sederhana
dan efisien.57
Sementara itu, Mulyasa dalam Abdur Rachman Shaleh mengemukakan bahwa
sekurang-kurangnya ada tujuh komponen yang harus dikelola dengan baik dalam
rangka manajemen berbasis madrasah, yaitu: (1) Kurikulum dan program pembela-
jaran; (2) Tenaga kependidikan; (3) Kesiswaan; (4) Pembiayaan; (5) Sarana dan
prasarana pendidikan; (6) Pengelolaan hubungan madrasah dan masyarakat; (7)
Manajemen pelayanan khusus lembaga pendidikan.58
Literatur lainnya ditulis oleh Syafaruddin dengan judul Efektivitas Kebijakan
Pendidikan: Konsep, Strategi, dan Aplikasi Kebijakan Menuju Organisasi Sekolah
Efektif, yang ditulis tahun 2008. Dalam buku ini Syafaruddin mengemukakan,
manajemen berbasis madrasah merupakan proses pendayagunaan keseluruhan
56 Abdul Rachman Shaleh, op. cit., h. 233.
57Ibid, h. 242.
58Ibid, h. 236-239.
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komponen pendidikan dalam rangka peningkatan mutu pendidikan yang diupayakan
sendiri oleh kepala madrasah dan seluruh pihak terkait dan berkepentingan dengan
mutu pendidikan. Istilah ”komponen pendidikan” mencakup kurikulum dan
pembelajaran, kesiswaan, kepegawaian, sarana dan prasarana, dan keuangan. Istilah
”dikelola sendiri” berarti dirancang, diorganisasikan, diarahkan dan dievaluasi
sendiri. Sedangkan pihak terkait berkepentingan adalah kepala madrasah, pendidik,
orang tua peserta didik, masyarakat sekitar, dan perusahaan pengguna lulusan
madrasah.59 Selanjutnya dikemukakan bahwa dalam penerapan konsep pengelolaan
madrasah berdasarkan pendekatan manajemen berbasis madrasah, ada empat pilar
yang harus diperhatikan, yaitu: (1) Peningkatan mutu, (2) Kemandirian, (3)
Partisipasi dan, (4) Transparansi.60
Hal senada dikemukan oleh Ibrahim Bafadal dalam bukunya Manajemen
Peningkatan Mutu Sekolah Dasar; dari Sentralisasi Menuju Desentralisasi, yang
ditulis tahun 2006.61 Lebih lanjut dikemukakan adanya penerapan manajemen
berbasis madrasah memungkinkan madrasah memiliki kewenangan dan tanggung
jawab dalam mengambil keputusan yang berhubungan dengan peningkatan mutu,
adanya upaya peningkatan mutu pendidikan yang mencakup keseluruhan komponen
yang mencakup keuangan, kepegawaian, sarana prasarana, penerimaan peserta didik
baru, kurikulum dan adanya kontrol terhadap keseluruhan pelaksanaan kewenangan
dan tanggung jawab yang dilakoni.62
59Syafaruddin, op. cit., h. 173.
60Ibid, h. 174.
61Ibrahim Bafadal, Seri Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan Berbasis Sekolah;
Manajemen Peningkatan Mutu Sekolah Dasar dari Setralisasi Menuju Desentralisasi (Jakarta: Bumi
Aksara, 2006), h. 93-95.
62Ibid, h. 82.
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Aan Komariah dan Cepi Triatna dalam buku Visionary Ledership; Menuju
Sekolah Efektif, yang ditulis tahun 2008, mengemukkan efektifitas merupakan suatu
dimensi tujuan manajemen yang fokusnya didasarkan pada hasil, sasaran dan target
yang diharapkan. Karena itu, madrasah yang efektif adalah yang menetapkan
keberhasilan pada input, proses, output dan outcome yang ditandai dengan
berkualitasnya komponen-komponen sistem tersebut.63
Cheng sebagaimana dikutip Komariah dan Triatna mendefenisikan madrasah
efektif sebagai madrasah yang memiliki kemampuan dalam menjalankan fungsinya
secara maksimal, fungsi ekonomis, sosial kemanusiaan, politis, budaya, dan fungsi
pendidikan.64 Dengan kata lain, madrasah harus mampu mengoptimalkan semua
masukan, dan proses bagi ketercapaian output pendidikan. Dalam hal ini, dibutuhkan
kepemimpinan yang mampu menggerakkan potensi-potensi yang ada, baik sumber
daya manusia, peserta didik, dana, lingkungan, iklim/budaya, dan stakeholder. Ini
hanya akan dicapai dengan pembaruan sistem manajemen pendidikan melalui pola
baru manajemen berbasis madrasah.
Menurut Muhaimin, dkk secara alamiah hidup matinya suatu organisasi selalu
tergantung pada kemampuan organisasi dalam memenuhi harapan dan kebutuhan
stakeholdernya. Oleh karena itu, mengelola madrasah hendaknya dimulai dari
perencanaan terhadap siapa stakeholder, apa kebutuhan dan harapannya. Dengan
demikian, dibutuhkan pemimpin yang kuat dan budaya sekolah yang sehat. Dengan
kepemimpinan dan budaya yang baik pemimpin dapat mengelola perubahan yang
63Lihat Aan Komariah dan Cepi Triatna, Visionary Ledership; Menuju Sekolah Efektif
(Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 28.
64Ibid, h. 35.
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akan dialami dan resiko yang akan ditanggung sebagai akibat perubahan tersebut.
Inilah yang dikenal dengan manajemen resiko, dan manajemen perubahan.65
Literatur lain ditulis oleh Sudarwan Danim dan Suparno yang berjudul
Manajemen Kepemimpinan Transformasional Kekepalasekolahan; Visi dan Strategi
Sukses Era Teknologi, Situasi Kritis dan Internalisasi Pendidikan yang ditulis tahun
2009. Dalam buku ini dikemukakan tentang pengelolaan manajemen madrasah
melalui manajemen berbasis kaizen. Pola manajemen madrasah perlu dirubah dan
didasarkan pada filosofi kaizen bahwa selalu tersedia ruang gerak, waktu dan tenaga
untuk melakukan perbaikan. Pola perubahan manajemen diharapkan dapat
mendorong peningkatan manajemen madrasah, termasuk perbaikan mutu dan produk
pembelajaran di madrasah.66
Prinsip-prinsip kaizen menurut Tony Barnes, dalam Sudarwan Danim dan
Suparno, yaitu:
Berfokus pada pelanggan, melakukan peningkatan secara terus menerus,
mengakui masalah secara terbuka, mempromosikan keterbukaan, menciptakan
tim terus menerus, menciptakan tim kerja, memanajemeni proyek melalui tim
fungsional silang, memelihara proses hubungan yang benar, mengembangkan
disiplin pribadi, memberikan informasi kepada semua karyawan, memberikan
wewenang pada seluruh karyawan.67
Kaizen identik dengan Manajemen Mutu Terpadu atau Total Quality
Manajemen (TQM). Ada sepuluh unsur utama TQM menurut Goetsch dan Davis
dalam M.N. Nasution, sebagai berikut:
Fokus pada pelanggan, obsesi terhadap kualitas, pendekatan ilmiah, komitmen
jangka panjang, kerjasama tim (teamwork), perbaikan sistem secara berke-
65Lihat Muhaimin, Sutiah, dan Sugeng Listyo Prabowo, Manajemen Pendidikan; Aplikasinya
dalam Penyusunan Rencana Pengembangan Sekolah/Madrasah (Jakarta: Kencana, 2009), h. 23- 28.
66Lihat Sudarwan Danim dan Suparno, Manajemen Kepemimpinan Transformasional
Kekepalasekolahan; Visi dan Strategi Sukses Era Teknologi, Situasi Kritis dan Internalisasi
Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 150-152.
67Ibid, h. 153.
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sinambungan, pendidikan dan pelatihan, kebebasan yang terkendali, kesatuan
tujuan, adanya keterlibatan dan pemberdayaan karyawan.68
Ruang dan waktu untuk melakukan kaizen dalam kerangka reformasi
madrasah menuju sosok mutu yang dikehendaki ada pada diri kepala madrasah,
pendidik, staf tata usaha, orang tua, stakeholder, sarana, dan kurikulum.
Literatur lain ditulis oleh Veithzal Rivai dan Sylviana Murni berjudul
Education Management: Analisis Teori, dan Praktik yang ditulis tahun 2009. Dalam
buku ini dikemukakan bahwa perubahan strategi manajemen hendaknya dimulai
dengan adanya sebuah masalah plus tekanan dalam sebuah organisasi yang
mengkritik baik secara spesifik maupun umum. Dari hal tersebut muncul sebuah
kebijakan untuk mengadakan perubahan organisasi secara keseluruhan.69 Lebih lanjut
dikemukakan bahwa bukti empirik lemahnya pola lama manajemen pendidikan
nasional dan adanya pemberlakuan otonomi daerah memicu pembaruan dan
perubahan pola manajemen pendidikan menuju pola manajemen pendidikan masa
depan yang lebih bernuansa otonomi dan lebih demokratis. Manajemen berbasis
madrasah merupakan model manajemen masa depan yang memberikan
fleksibilitas/keluwesan yang sangat besar pada madrasah untuk mengelola potensi-
potensi yang dimilikinya dan mendorong madrasah untuk meningkatkan partisipasi
masyarakat dalam memenuhi kebutuhan madrasah untuk mencapai tujuan mutu
madrasah dalam kerangka pendidikan nasional.70
Dari berbagai literatur yang telah dikemukakan di atas, terdapat pandangan
yang sama tentang pengelolaan pendidikan. Untuk meningkatkan mutu madrasah
68Bandingkan M.N. Nasution, Manajemen Mutu Terpadu (Total Quality Management)
(Jakarta: Ghalia Indonesia, 2001), h. 28-30.
69Lihat Veithzal Rivai dan Sylviana Murni, op. cit., h. 162-163.
70Ibid. h. 365.
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perlu pembaruan dalam pengelolaan pendidikan. Pengelolaan pendidikan yang baik
dapat menggunakan manajemen berbasis madrasah yang merupakan pola baru dalam
mengelola pendidikan pada madrasah. Jika ditelusuri lebih jauh, dari aspek tujuan
sesungguhnya berintisari sama yaitu optimalisasi semua potensi (input) dan proses
guna tercapainya output pendidikan meliputi kualitas, efektivitas, efisiensi, inovasi
dan prestasi baik akademik maupun nonakademik. Pada akhirnya tujuan pendidikan
tercapai dan mutu pendidikan meningkat.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti berkesimpulan, pembaruan sistem
pengelolaan pendidikan telah banyak dibahas dan digali menggunakan berbagai
pendekatan baik kependidikan maupun manajemen dan ilmu terapan lainnya yang
bersumber dari konsep pendidikan Barat. Dalam konteks inilah peneliti melihat
bahwa tema pengelolaan pendidikan sebagai konsep yang dipilih dalam memperbarui
sistem pengelolaan pendidikan.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
a. Mengkaji perspektif pembaruan sistem pengelolaan pendidikan pada Madrasah
Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan Wumialo.
b. Mengetahui dan mengungkap implikasi pembaruan sistem pengelolaan pendi-
dikan pada Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan Wumialo.
c. Mengidentifikasi kendala yang dihadapi dalam pembaruan pengelolaan
pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan Wumialo serta
merumuskan solusinya.
34
2. Kegunaan penelitian
a. Kegunaan teoretis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan bagi penelitian
selanjutnya yang hendak mendalami kajian atau studi tentang pembaruan sistem
pengelolaan pendidikan.
b. Kegunaan praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi pegangan bagi civitas
akademika Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan Wumialo dalam
mengembangkan sistem pengelolaan pendidikan yang lebih efektif sehingga mutu
pendidikan dapat dipertahankan dan ditingkatkan.
F. Garis Besar Isi Disertasi
Disertasi ini terdiri dari lima bab. Bab I merupakan pendahuluan yang
mendeskripsikan latar belakang pembaruan sistem pengelolaan pendidikan dalam
rangka meningkatkan mutu pendidikan pada kelembagaan madrasah. Selanjutnya
permasalahan penelitian yang diangkat adalah perspektif pembaruan pengelolaan
pendidikan, implikasi pembaruan sistem pengelolaan pendidikan, kendala yang
dihadapi dan solusinya dalam pembaruan sistem pengelolaan pendidikan. Bab ini
juga berisi tentang definisi operasional dan ruang lingkup penelitian yang berkaitan
dengan variabel-variabel yang dibahas dalam penelitian ini. Selanjutnya kajian
pustaka yang mendeskripsikan berbagai hasil kajian tentang sistem pembaruan
pendidikan. Tujuan dan kegunaan penelitian menguraikan tentang maksud
dilaksanakannya penelitian ini serta kegunaannya setelah penelitian ini dilaksanakan.
Bab ini diakhiri dengan deskripsi keseluruhan persoalan yang dibahas dalam garis
besar isi disertasi.
Bab II merupakan landasan teoretis. Pada awal pembahasan mendeskripsikan
makna dan garapan pengelolaan pendidikan. Selanjutnya dibahas tentang makna
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pembaruan pendidikan. Dibahas pula tentang manajemen berbasis madrasah sebagai
bentuk pembaruan sistem pengelolaan pendidikan. Kajian ini mendeskripsikan
tentang konsep manajemen berbasis madrasah, bagaimana karakteristiknya, dan
implementasinya. Kerangka teoretis mengakhiri pembahasan pada bab ini.
Bab III adalah metodologi penelitian yang membahas tentang jenis dan lokasi
penelitian, pendekatan penelitian yang mencakup pendekatan pedagogis, manajerial,
sosiologis, dan pendekatan yuridis formal. Selanjutnya diuraikan tentang sumber
data, metode pengumpulan data, dan teknik pengolahan dan analisis data. Bab ini
diakhiri dengan bahasan tentang tahapan-tahapan penelitian.
Bab IV berisi hasil penelitian yang membahas tentang perspektif pembaruan
pengelolaan pendidikan pada Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan
Wumialo Kota Gorontalo yang mencakup pembahasan tentang perspektif pembaruan
pengelolaan kelembagaan madrasah, perspektif pengelolaan kurikulum madrasah,
perspektif pengelolaan tenaga pendidik dan kependidikan. Selanjutnya deskripsi
tentang implikasi pembaruan sistem pengelolaan pendidikan pada Madrasah
Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan Wumialo Kota Gorontalo yang mencakup
implikasi pada pengelolaan kelembagaan madrasah, pengelolaan kurikulum
madrasah, pengelolaan tenaga pendidik dan kependidikan.
Pembahasan selanjutnya adalah kendala yang dihadapi dalam pengelolaan
pendidikan pada Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan Wumialo Kota
Gorontalo dan solusinya. Bab ini diakhiri dengan pembahasan.
Bab V sebagai bab penutup mengetengahkan beberapa kesimpulan hasil
penelitian. Di samping itu, bab ini juga menguraikan implikasi yang berupa saran-
saran dan rekomendasi yang bermuara kepada tindak lanjut dari hasil penelitian.
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BAB II
LANDASAN TEORETIS
A. Makna dan Garapan Pengelolaan Pendidikan
1. Makna Pengelolaan Pendidikan
Pengelolaan itu sendiri akar katanya adalah “kelola”, ditambah awalan “pe”
dan akhiran “an”. Istilah lain dari pengelolaan adalah manajemen.1 Manajemen
adalah kata yang aslinya dari bahasa Inggris, yaitu “management berarti
ketatalaksanaan, tata pimpinan, pengelolaan.”2 Dalam tulisan ini kedua kata tersebut
akan digunakan baik sendiri-sendiri, bergantian atau bersama-sama karena
mengandung substansi yang sama.
Menurut Rohiat, manajemen berasal dari kata to manage yang berarti
mengelola dalam hal ini pengelolaan. Pengelolaan dilakukan melalui sebuah proses
yang dikelola berdasarkan urutan dan fungsi-fungsi manajemen.3 Pendapat lain
dikemukakan Saiful Sagala, manajemen berasal dari kata managio yaitu pengurusan
atau managiare atau melatih dalam mengatur langkah-langkah. Oleh karena itu
manajemen merupakan sistem tingkah laku manusia yang kooperatif dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya melalui usaha yang terus menerus
dilandasi tindakan rasional di bawah kendali kepemimpinan yang teratur.4 Ini berarti,
1Nurhayati Djamas, Manajemen Madrasah Mandiri (Jakarta: Puslibang Pendidikan Agama
dan Keagamaan, 2005), h. 1.
2John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris–Indonesia (Jakarta: Gramedia, 1993),
h. 372.
3Rohiat, Manajemen Sekolah: Teori Dasar dan Praktik Dilengkapi dengan Contoh Rencana
Strategis dan Rencana Operasional (Bandung: Refika Aditama, 2009), h. 14.
4Lihat Syaiful Sagala, Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan; Pembuka
Kreativitas, Inovasi dan Pemberdayaan Sekolah dalam Sistem Otonomi Sekolah (Bandung: Alfabeta,
2009), h. 50.
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ada upaya yang terus menerus dan tersistem yang dilakukan secara bersama-sama dan
bertanggung jawab melalui komando pimpinan.
Sementara menurut Sudarwan Danim kata manajemen berasal dari bahasa
Prancis kuno management, yang berarti seni melaksanakan dan mengatur.
Manajemen merupakan suatu proses menyelesaikan aktivitas secara efisien melalui
orang lain dan berkaitan dengan rutinitas tugas suatu organisasi.5 Jadi, dikatakan seni
karena penyelesaian sebuah pekerjaan dilakukan dengan mengarahkan orang lain.
Dalam pengertian lain, manajemen pada dasarnya merupakan suatu proses
penggunaan sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran atau tujuan tertentu.6
Sumber daya ini dikelola melalui suatu proses yang sistematis dan digunakan untuk
mencapai tujuan tertentu sebagai sasaran akhir. Dalam hal ini, dibutuhkan kerjasama
antara satu dengan lainnya dalam proses mengelola sumber daya yang ada agar tujuan
tercapai. Hal ini sejalan dengan pendapat Ibrahim Bafadal yang mengemukakan
“manajemen merupakan proses yang terdiri dari kegiatan-kegiatan dalam upaya
mencapai tujuan kerja sama secara efisien.”7
Menurut Nanang Fattah manajemen sebagai suatu sistem yang setiap
komponennya menampilkan sesuatu untuk memenuhi kebutuhan. Proses dan manajer
dikaitkan dengan aspek organisasi (orang, struktur, tugas, teknologi) dan bagaimana
mengaitkan setiap aspek serta mengaturnya sehingga tujuan tercapai. Oleh karena itu,
manajemen diartikan sebagai proses merencana, mengorganisasi, memimpin dan
5Lihat Sudarwan Danim dan Suparno, Manajemen dan Kepemimpinan Transformasional
Kekepalasekolahan: Visi dan Strategi Sukses Era Teknologi, Situasi Kritis, dan Internasionalisasi
Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 2.
6Lihat Muhaimin, et al., Manajemen Pendidikan; Aplikasinya dalam Penyusunan Rencana
Pengembangan Sekolah/Madrasah (Jakarta: Kencana, 2009), h. 4.
7Ibrahim Bafadal, Seri Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan Berbasis Sekolah;
Manajemen Peningkatan Mutu Sekolah Dasar dari Setralisasi Menuju Desentralisasi (Jakarta: Bumi
Aksara, 2006), h. 39.
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mengendalikan upaya organisasi dengan segala aspeknya agar tujuan organisasi
tercapai secara efektif dan efisien.8 Ini berarti dalam manajemen, setiap usaha
pencapaian sasaran selalu diupayakan secara efektif dan efisien. Tim Dosen
Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia mengemukakan terdapat
tiga fokus untuk mengartikan manajemen, yaitu:
Pertama, manajemen sebagai suatu kemampuan atau keahlian yang selanjutnya
menjadi cikal bakal manajemen sebagai suatu profesi. Manajemen sebagai
suatu ilmu menekankan perhatian pada keterampilan dan kemampuan
manajerial yang diklasifikasikan menjadi kemampuan/keterampilan teknikal,
manusiawi dan konseptual. Kedua, manajemen sebagai proses, yaitu dengan
menentukan langkah yang sistematis dan terpadu sebagai aktivitas manajemen.
Ketiga, manajemen sebagai seni tercermin dari perbedaan gaya (style)
seseorang dalam menggunakan atau memberdayakan orang lain untuk
mencapai tujuan. 9
Dengan demikian, manajemen sebagai sebuah profesi karena para manajer
harus dilandasi keahlian khusus untuk mencapai jabatan manajer dan profesional.
Sebagai seni karena untuk mencapai sesuatu dibutuhkan kiat-kiat tertentu untuk
mengatur orang-orang agar bisa bekerja sama mencapai tujuan. Sebagai ilmu artinya
manajemen merupakan sebuah pengetahuan yang secara sistematis berupaya
memahami mengapa dan bagaimana orang-orang yang terlibat dalam organisasi
bekerjasama mencapai tujuan organisasi. Sedangkan manajemen sebagai
kepemimpinan karena inti manajemen adalah kepemimpinan, bagaimana pemimpin
mampu menggerakkan orang-orang yang dipimpinnya mengikutinya.
Dalam pendidikan, pengelolaan atau manajemen dilakukan untuk mendaya-
gunakan seluruh sumber daya yang dimiliki. Pengelolaan yang dilakukan meliputi
8Lihat Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2008), h. 1.
9Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, Manajemen
Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 86.
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manusia, uang, metode, material, mesin dan pemasaran yang dilakukan dengan
sistematis dalam suatu proses.10
Menurut Abdurrahman pengelolaan pendidikan adalah semua upaya dan
tindakan pembinaan dan penggunaan sumber daya pendidikan dalam suatu usaha
bersama dan kerjasama untuk mencapai tujuan pendidikan.11 Jadi, pengelolaan
pendidikan dilakukan untuk mengelola potensi yang ada secara efektif dan efisien
dalam rangka tercapainya tujuan pendidikan.
Menurut Soebagio Atmodiwirio pengelolaan pendidikan merupakan upaya
pemimpin menggerakkan bawahan dalam mengelola sumber daya yang terbatas
untuk mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien. Manajemen sekolah
memiliki ruang lingkup yang terbatas meliputi: peserta didik, pendidik dan tenaga
kependidikan lainnya, kurikulum, kegiatan pembelajaran, sarana prasarana dan
administrasi sekolah.12 Menurut Mulyasa, pengelolaan pendidikan mengandung arti
sebagai suatu proses kerjasama yang sistematik, sistemik, dan konprehensif yang
dikelola untuk mencapai tujuan pendidikan.13
Secara sederhana pengelolaan pendidikan adalah sebuah proses pengelolaan
dalam pelaksanaan tugas-tugas kependidikan yang mendayagunakan seluruh potensi
pendidikan agar tercapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien. Lebih lanjut
dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 Pasal 49 ayat
1 dikemukakan bahwa pengelolaan satuan pendidikan pada jenjang pendidikan dasar
10Rohiat, op. cit., h. 14.
11Abdurrahman, Pengelolaan Pendidikan dan Pengajaran (Ujung Pandang: Fakultas
Tarbiyah IAIN Alauddin, 1990), h. 67.
12Lihat Soebagio Atmodiwirio, Manajemen Pendidikan Indonesia (Jakarta: Ardadizya Jaya,
2001), h. 26.
13E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah: Konsep, Strategi, dan Implementasi (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2007), h. 19-20.
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dan menengah menerapkan manajemen berbasis madrasah yang ditunjukkan dengan
kemandirian, kemitraan, partisipasi, keterbukaan, dan akuntabilitas.14 Ini berarti
pengelolaan pendidikan meliputi berbagai aspek baik perencanaan program,
penyusunan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP), kegiatan pembelajaran,
penilaian hasil belajar, pengawasan, pendayagunaan pendidik dan tenaga
kependidikan maupun pengelolaan sarana prasarana pendidikan.
Dalam pengertian lain pengelolaan pendidikan adalah:
Suatu penataan bidang garapan pendidikan yang dilakukan melalui aktivitas
perencanaan, pengorganisasian penyusunan staf, pembinaan, pengkoordi-
nasian, pengkomunikasian, pemotivasian, penganggaran, pengendalian, penga-
wasan, penilaian dan pelaporan secara sistematis untuk mencapai tujuan
pendidikan secara berkualitas.15
Dalam manajemen pendidikan, pengelolaan pendidikan meliputi empat hal
pokok, yaitu: (1) Perencanaan pendidikan, (2) Pengorganisasian pendidikan, (3)
Penggiatan pendidikan, dan (4) Pengendalian dan pengawasan pendidikan.16 Peren-
canaan pendidikan berhubungan dengan penyiapan semua komponen pendidikan,17
sehingga terlaksana kegiatan pembelajaran yang baik dan bermutu untuk mencapai
tujuan pendidikan.
Dengan demikian, pengelolaan pendidikan adalah upaya menggerakkan
bawahan dalam suatu kerjasama mengelola seluruh sumber daya pendidikan untuk
mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien.
14Departemen Agama RI, Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
tentang Pendidikan (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, 2006), h. 181.
15Tim DosenAdministrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, op. cit., h. 88.
16Lihat Feithzal  Rivai dan Sylviana Murni, Education Management: Analisis Teori, dan
Praktik (Jakarta: Rajawali Press, 2009), h. 103.
17Komponen utama pendidikan yaitu: peserta didik, tenaga pendidik, paket instruksi
pendidikan, metode pengajaran (dalam proses belajar mengajar), kurikulum pendidikan, alat instruksi
dan alat penolong instruksi, fasilitas pendidikan, anggaran pendidikan, dan evaluasi pendidikan.
(Feithzal  Rivai dan Sylviana Murni, loc. cit.).
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2. Garapan Pengelolaan Pendidikan di Madrasah
Madrasah sebagai sebuah lembaga pendidikan formal secara umum  memiliki
komponen-komponen yang berhubungan antara satu dengan lainnya. Komponen-
komponen ini merupakan garapan yang harus dilaksanakan secara teratur dan
terencana, meliputi: kurikulum, kesiswaan, ketenagaan, sarana prasarana, keuangan,
hubungan sekolah dan masyarakat.
a. Pengelolaan Kurikulum Madrasah
1)  Makna pengelolaan kurikulum
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Pasal 3 mengemukakan pendidikan nasional bertujuan:
Untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab.18
Rumusan ini mengisyaratkan bahwa pendidikan nasional harus memiliki
kurikulum yang mampu mengembangkan seluruh potensi peserta didik. Oleh karena
itu, penyusunan kurikulum harus memperhatikan:
Peningkatan iman dan taqwa, peningkatan akhlak mulia, peningkatan potensi,
kecerdasan dan minat peserta didik, keragaman potensi daerah dan lingkungan,
tuntutan pembangunan daerah dan nasional, tuntutan dunia kerja,
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni, agama, dinamika
perkembangan global, persatuan nasional dan nilai kebangsaan.19
Kurikulum merupakan komponen pendidikan yang menjadi acuan satuan
pendidikan dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Dalam Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 dikemukakan bahwa kurikulum adalah
”seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta
18Departemen Agama RI, op. cit., h. 8-9.
19Nurhayati Djamas, op. cit., h. 11.
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cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk
mencapai tujuan pendidikan tertentu.”20
Rumusan di atas mengandung makna bahwa kurikulum bukan saja dokumen-
dokumen yang berisi rencana pembelajaran, melainkan juga implementasinya dalam
proses pembelajaran. Di samping itu, rumusan ini mengandung dua hal, yaitu:
Pertama, kurikulum harus berupa rencana berisi visi, misi dan tujuan yang
menjadi arah kurikulum yang disusun, struktur kurikulum yang lengkap sampai
kepada rencana pelaksanaan pembelajaran. Kedua, selain rencana, kurikulum
juga sekaligus mengatur pengaturan bagi pelaksanaan kurikulum yang
memberikan rambu-rambu dalam mengimplementasikannya yang harus ditaati
oleh yang berperan dan bertanggung jawab melaksanakannya.21
Oleh karena itu, menurut Soedijarto makna dalam pelaksanaan pendidikan
baru akan berarti setelah guru menterjemahkan secara relevan kurikulum tersebut
dalam proses pembelajaran.22
Kurikulum merupakan salah satu penentu utama kegiatan madrasah. Peserta
didik selama berada di madrasah melakukan kegiatan pembelajaran berdasarkan
kurikulum yang ada. Menurut Firdaus M. Yunus, kurikulum pada intinya memegang
kedudukan kunci dalam pendidikan karena berkaitan dengan penentuan arah, isi dan
proses pendidikan yang pada akhirnya menentukan kualifikasi lulusan dan arah suatu
lulusan.23 Madrasah sebagai lembaga pendidikan formal memiliki kewenangan dalam
menyusun kurikulum sendiri. Kebijakan pemerintah untuk tidak menyusun kurikulum
pendidikan secara nasional dan lebih menyerahkan penyusunannya di tingkat satuan
20Departemen Agama RI, Undang-Undang, op. cit., h. 7.
21Tim Pengembangan Kurikulum Program Pendidikan Dasar Kemitraan Australia Indonesia
Departemen Agama RI, Pengembangan Kurikulum Madrasah Tsanawiyah (Dokumen Utama)
(Jakarta: Australia Indonesia Partnership, 2001), h. 4.
22Soedijarto, Memantapkan Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta: Gramedia Widiasarana
Indonesia, 1993), h. 45.
23Lihat Firdaus M. Yunus, Pendidikan Berbasis Realitas Sosial-Paulo Freire dan Y.B.
Mangunwijaya (Jogyakarta: Logung Pustaka, 2005, h. 109.
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pendidikan merupakan perwujudan reformasi di bidang pendidikan sebagaimana
yang diamanatkan oleh Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003.
Inilah yang dikenal dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).
KTSP adalah kurikulum operasional yang disusun oleh dan dilaksanakan di
masing-masing satuan pendidikan.24 Ini berarti, madrasah diberi otonomi yang luas
menyusun kurikulum sendiri dan melibatkan masyarakat dalam rangka
mengefektifkan proses pembelajaran di madrasah. Otonomi ini diberikan agar
madrasah memiliki keluasan dalam mengelola seluruh potensi yang dimiliki dan
mengalokasikannya sesuai prioritas kebutuhan.
Pada KTSP, pengembangan kurikulum dapat dilakukan oleh kepala madrasah,
pendidik, komite madrasah, dan dewan pendidikan. Oleh karena itu, hendaknya
dipahami bahwa:
Pertama, KTSP dikembangkan sesuai dengan kondisi satuan pendidikan,
potensi dan karakteristik daerah, serta sosial budaya masyarakat setempat dan
peserta didik. Kedua, sekolah dan komite sekolah mengembangkan kurikulum
tingkat satuan pendidikan dan silabusnya berdasarkan kerangka dasar
kurikulum dan standar kompetensi lulusan, di bawah supervisi Dinas
Pendidikan Kabupaten/Kota, dan Departemen Agama yang bertanggung jawab
di bidang pendidikan.25
Ini memiliki arti, seluruh komponen terkait memiliki andil dalam
mengembangkan kurikulum sehingga tersusun kurikulum yang sesuai dengan kondisi
dan kebutuhan madrasah. Dengan demikian, hubungan madrasah dan masyarakat
dapat dikelola secara produktif sehingga masyarakat merasa memiliki madrasah.
Keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan kurikulum dimaksudkan agar masyarakat
24Departemen Agama RI, Standar Nasional Pendidikan: Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan (Jakarta: Direktorat Jenderal
Kelembagaan Agama Islam; Direktorat Madrasah dan Pendidikan Agama Islam Pada Sekolah Umum,
2005), h. 3.
25E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006),
h. 20.
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dapat memahami, membantu dan mengontrol implementasi kurikulum sehingga
madrasah dapat kooperatif dan mandiri dalam mengidentifikasi kebutuhan kurikulum,
mendesain kurikulum, menentukan prioritas kurikulum, melaksanakan pembelajaran,
menilai kurikulum, mengendalikan serta melaporkan sumber dan hasil kurikulum
baik kepada pemerintah maupun masyarakat.26
2) Ruang lingkup pengelolaan kurikulum
Ruang lingkup pengelolaan kurikulum meliputi perencanaan, pelaksanaan,
dan penilaian kegiatan kurikulum. Perencanaan kurikulum madrasah diawali dengan
penyusunan tindakan-tindakan yang akan dilakukan dalam kegiatan pembelajaran.
Ada tiga kegiatan yang menjadi muaranya, yaitu identifikasi kebutuhan, perumusan
kompetensi dasar, dan penyusunan program pembelajaran.27
Identifikasi kebutuhan dilakukan untuk mengetahui dan merumuskan
kebutuhan belajar peserta didik, sumber-sumber belajar yang tersedia serta hambatan
yang mungkin dihadapi dalam pembelajaran nanti. Oleh karena itu, pada tahapan ini
guru dapat melibatkan peserta didik sehingga dapat diidentifikasi apa kebutuhan
siswa dalam pembelajaran. Perumusan kompetensi dasar merupakan kegiatan yang
merumuskan kompetensi apa yang harus dipelajari dan dimiliki peserta didik
sehingga beroleh dinilai. Nilai ini merupakan perwujudan hasil belajar dan
kemampuan peserta didik setelah mengikuti pembelajaran.
Kompetensi dasar yaitu kemampuan minimal dalam mata pelajaran yang
harus dimiliki lulusan. Kompetensi dasar merupakan kemampuan-kemampuan pokok
yang membentuk kompetensi atau tercakup dalam kompetensi yang distandarkan.
Seorang peserta didik dianggap menguasai kompetensi atau tuntas dalam penguasaan
26Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, op. cit. h. 191.
27E. Mulyasa, op. cit., h. 213.
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kompetensi dasar apabila dalam evaluasi mencapai standar minimal nilai ketuntasan,
atau yang dikenal dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM).
Penyusunan program pembelajaran merupakan langkah untuk menentukan
kegiatan yang akan dilakukan sehingga program tersebut menjadi pedoman dalam
pembelajaran untuk mencapai tujuan dan pembentukan kompetensi peserta didik.
Pelaksanaan kurikulum merupakan langkah untuk melaksanakan rencana-
rencana yang didasarkan pada potensi, perkembangan dan kondisi peserta didik
sehingga kompetensi yang dikuasainya berguna bagi dirinya. Oleh karena itu, peserta
didik harus mendapat perlakuan yang baik, pelayanan bermutu dan beroleh
kesempatan mengekspresikan seluruh potensi yang dimilikinya secara bebas dan
dalam pembelajaran yang menyenangkan.
Penilaian kegiatan kurikulum adalah kegiatan akhir untuk mengetahui apakah
kurikulum yang telah disusun dapat dilaksanakan. Di samping itu, akan diperoleh
informasi tentang kekurangan dan kelebihan kurikulum sehingga memungkinkan
untuk perbaikan.
3) Prinsip dan fungsi pengelolaan kurikulum
Dalam pengelolaan kurikulum, prinsip dan fungsi kurikulum hendaknya
diperhatikan. Menurut Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan
Indonesia bahwa prinsip-prinsip dalam pengelolaan kurikulum meliputi produktivitas,
demokratisasi, kooperatif, efektivitas dan efisiensi, mengarahkan visi, misi dan
tujuan.28 Produktivitas berhubungan dengan hasil yang akan diperoleh peserta didik
sesuai dengan tujuan kurikulum. Demokratisasi berhubungan dengan pelaksanaan
pengelolaan kurikulum berasaskan demokrasi yang menempatkan pengelola,
28Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, op. cit., h. 192.
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pelaksana dan subjek didik pada posisi yang seharusnya. Kooperatif berhubungan
dengan kerjasama yang positif berbagai pihak yang terlibat dalam kegiatan
pengelolaan kurikulum. Efektifitas dan efisiensi berhubungan dengan efektifitas dan
efisiensi dalam pelaksanaan kegiatan pengelolaan kurikulum sehingga memberi hasil
yang berguna dengan biaya, tenaga dan waktu yang relatif singkat. Mengarahkan visi
misi dan tujuan yang ditetapkan berhubungan dengan proses pengelolaan kurikulum
yang baik sehingga mampu memperkuat visi, misi dan tujuan kurikulum. Sedangkan
prinsip-prinsip pengelolaan kurikulum pendidikan Islam menurut Abdurrahman al-
Nahlawi dalam Hery Noer Aly, yaitu:
Sistem kurikulum hendaknya memperhatikan fitrah manusia; kurikulum
hendaknya mengacu pada pencapaian tujuan akhir pendidikan Islam;
kurikulum perlu disusun mengikuti periodesasi perkembangan peserta didik;
kurikulum hendaknya memperhatikan kepentingan nyata masyarakat;
kurikulum hendaknya terstruktur dan terorganisasi secara integral; kurikulum
hendaknya realistis; metode pendidikan yang merupakan salah satu komponen
kurikulum hendaknya fleksibel; kurikulum hendaknya efektif; kurikulum
hendaknya memperhatikan tingkat perkembangan peserta didik; kurikulum
hendaknya memperhatikan aspek-aspek tingkah laku amaliah Islami.29
Pengelolaan kurikulum penting dilaksanakan agar diperoleh hasil yang efektif
dan efisien dalam mencapai peningkatan mutu pendidikan. Fungsi pengelolaan
kurikulum, yaitu:
Meningkatkan efisiensi pemanfaatan sumber daya kurikulum; meningkatkan
keadilan dan kesempatan pada peserta didik untuk mencapai hasil yang
maksimal; meningkatkan relevansi dan efektivitas pembelajaran sesuai dengan
kebutuhan peserta didik maupun lingkungan sekitar peserta didik; mening-
katkan efektivitas kinerja guru maupun aktivitas siswa dalam mencapai tujuan
pembelajaran; meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses belajar mengajar;
meningkatkan partisipasi masyarakat untuk membantu mengembangkan
kurikulum.30
29Hery Noer Aly, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Logos, 1999), h. 164-165.
30Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, op. cit., h. 192-193.
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4) Komponen-komponen kurikulum
Kurikulum adalah program dan isi dari suatu sistem pendidikan yang
berupaya melaksanakan proses akumulasi ilmu pengetahuan antar generasi dalam
suatu masyarakat.31 Kurikulum memiliki komponen-komponen yang mempunyai
keterkaitan antara satu komponen dengan komponen lainnya yang berakibat
terganggunya sistem kurikulum ketika salah satu komponennya tidak berfungsi.
Komponen-komponen tersebut terdiri dari tujuan, isi/materi pembelajaran, metode
dan komponen evaluasi.32 Hal senada dikemukakan S. Nasution bahwa komponen
kurikulum, yaitu komponen tujuan, bahan pelajaran, proses pembelajaran dan
evaluasi atau penilaian.33
a)  Komponen tujuan
Tujuan kurikulum adalah panduan menuju arah yang diinginkan para
penyusunnya agar dicapai peserta didik ketika menggunakan kurikulum tersebut.
Tujuan merupakan satu garis besar pernyataan harapan masyarakat dan keinginan
untuk pembelajaran peserta didik.
Tujuan mencakup tujuan pendidikan dasar yang sudah dirumuskan dalam
standar nasional, yaitu: ”Meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian,
akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih
lanjut.”34 Berdasarkan rumusan tersebut, setiap satuan pendidikan dapat mengem-
bangkan rumusan lebih spesifik sesuai karakteristik masing-masing.
31A. Ferry T. Indratno, Kurikulum Beridentitas Kerakyatan, dalam buku Kurikulum Yang
Mencerdaskan: Visi 2030 dan Pendidikan Alternatif (Jakarta: Kompas, 2007), h. 108.
32 Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, op. cit., h. 193.
33S. Nasution, Asas-asas Kurikulum (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 18.
34Departemen Agama RI, Undang-Undang, op. cit., h. 9.
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Komponen tujuan secara makro sangat terkait dengan sistem nilai yang dianut
masyarakat sedangkan secara mikro tujuan kurikulum berhubungan dengan visi, misi
dan tujuan-tujuan lainnya yang lebih sempit yaitu tujuan mata pelajaran dan tujuan
pembelajaran. Berdasarkan hirarkinya tujuan kurikulum terdiri dari tujuan pendidikan
nasional, tujuan institusional, tujuan kurikuler dan tujuan pembelajaran.
Tujuan pendidikan nasional merupakan tujuan akhir dalam pembentukan
manusia Indonesia seutuhnya yang bersumber dari sistem nilai Pancasila yang
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa. Tujuan ini dirumuskan dalam Undang-Undang dan menjadi pedoman
penyelenggaraan pendidikan.
Tujuan institusional merupakan tujuan yang akan dicapai oleh lembaga
pendidikan yang menggambarkan kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah
menyelesaikan pendidikan. Sedangkan tujuan kurikuler adalah tujuan yang harus
dicapai setelah peserta didik menyelesaikan suatu bidang studi tertentu pada sebuah
lembaga pendidikan.
b) Komponen isi/materi pembelajaran
Komponen isi atau bahan pelajaran sangat penting dalam proses
pembelajaran. Peserta didik mempelajari materi pelajaran yang pada akhir
pembelajaran akan dinilai untuk mengetahui penguasaan peserta didik terhadap
materi pembelajaran tersebut. Dari pembelajaran ini peserta didik memperoleh
pengalaman belajar yang menjadi modal bagi peserta didik hidup dalam masyarakat.
Oleh karena itu, isi kurikulum hendaknya memuat semua aspek baik aspek
pengetahuan (kognitif), sikap (afektif) dan keterampilan (psikomotorik).
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c)  Komponen metode
Metode merupakan cara yang digunakan dalam menyampaikan materi
pembelajaran. Berhasil tidaknya peserta didik menguasai materi tergantung dari
metode yang digunakan. Metode yang tepat adalah metode yang sesuai dengan tujuan
kurikulum dan materi pembelajaran yang disampaikan pada pembelajaran.
d) Komponen evaluasi
Evaluasi merupakan kegiatan akhir untuk menilai penguasaan kompetensi
yang harus dikuasai peserta didik. Hasilnya dapat berupa perolehan data, analisis dan
tafsiran data proses yang dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan. Hasil
olahan data ini menjadi informasi yang sangat penting dalam pengambilan
keputusan.35 Penilaian dilakukan baik dalam bentuk tes tertulis (paper and pencil
test), kinerja atau penampilan (performance), penugasan (project), maupun
pengumpulan kerja peserta didik (portofolio).36
Penguasaan materi yang dipelajari akan diketahui apabila peserta didik
mengikuti evaluasi atau ulangan, yaitu proses untuk mengukur pencapaian
kompetensi peserta didik secara berkelanjutan dalam proses pembelajaran untuk
memantau kemajuan dan perbaikan hasil belajar peserta didik.37 Oleh karena itu,
penilaian berkelanjutan yang sering dilakukan pada sekolah/madrasah terdiri dari: (1)
Ulangan harian; (2) Ulangan tengah semester; (3) Ulangan akhir semester; (4)
Ulangan kenaikan kelas; (4) Ujian sekolah/madrasah; (5) Ujian nasional.
35E. Juhana Wijaya dan A. Tabrani Rusyan, Konsep dan Strategi Pelaksanaan Kurikulum
Berbasis Kompetensi (Jakarta: Intimedia Ciptanusantara, 2003), h. 208.
36Mansur Muslich, KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual: Panduan
Bagi Guru, Kepala Sekolah, dan Pengawas Sekolah (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 91.
37Lembaga Kajian Pendidikan Keislaman dan Sosial, Standar Nasional Pendidikan (PP RI
No. 19 Tahun 2005) (Jakarta: LeKDis, 2005), h. 13.
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5) Pembaruan kurikulum
Kemajuan teknologi yang begitu pesat dan globalisasi yang merambah hampir
seluruh pelosok dunia berpengaruh terhadap kehidupan umat manusia. Kemajuan-
kemajuan itu menimbulkan tantangan dan persoalan-persoalan baru yang butuh
penanganan yang cepat tidak terkecuali dalam bidang pendidikan. Oleh karena itu,
dalam mengantisipasi perubahan-perubahan global, pasar bebas, tuntutan kemajuan
iptek, maka pemerataan pelayanan pendidikan perlu diarahkan pada pendidikan yang
transparan, demokratis dan berkeadilan. Ini tentunya memerlukan upaya untuk
mengkondisikannya dengan lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat.
Sekolah sebagai sebuah lembaga yang di dalamnya terdapat sekelompok
peserta didik dituntut untuk menciptakan iklim pembelajaran yang demokratis.
Dengan demikian, maka pendidikan diharapkan mampu melahirkan calon-calon
pemimpin masa depan yang memiliki kemampuan dan berakhlakul karimah yang siap
menghadapi tantangan dan rintangan yang menghadang.
Dalam rangka menciptakan kondisi ini, maka perlu melakukan pembaruan
pada sistem pendidikan, di antaranya perubahan kurikulum, yang menyangkut
diversifikasi untuk melayani peserta didik dan potensi daerah yang beragam,
diversifikasi jenis pendidikan yang dilakukan secara profesional dan penyusunan
standar kompetensi tamatan yang berlaku secara nasional dan daerah menyesuaikan
dengan kondisi setempat. Pembaruan ini mengharuskan lembaga pendidikan
melakukan penyesuaian-penyesuaian. Menurut Mujamil Qomar bahwa jika dalam
dunia sains dan teknologi mengalami perubahan yang sangat cepat, maka sistem
pendidikan harus bisa merespon perubahan-perubahan itu. Apabila sistem pendidikan
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mengalami perubahan, secara logis kurikulum juga harus berubah.38 Ini berarti, jika
terjadi perubahan sistem pendidikan nasional, maka kurikulum akan mengalami
perubahan pula.
Kurikulum merupakan sesuatu yang dinamis dan senantiasa dipengaruhi oleh
perubahan-perubahan pada faktor-faktor yang mempengaruhinya. Oleh karena itu,
perubahan kurikulum merupakan sesuatu yang niscaya. Perubahan pada kurikulum
dapat berupa perbaikan kurikulum dan perubahan kurikulum.39 Perbaikan kurikulum
biasanya menyangkut satu atau beberapa aspek pada kurikulum seperti metode
mengajar, sedangkan perubahan kurikulum terjadi karena adanya perubahan dasar-
dasarnya baik menyangkut tujuan, alat-alat atau cara-cara untuk mencapai tujuan.
Lebih lanjut menurut M. Zainudin, merupakan suatu keharusan dalam
mengubah kurikulum apabila terjadi perubahan dan perkembangan iptek, perubahan
pola dan tuntutan kehidupan masyarakat. Perubahan ini menyangkut kompetensi,
pendekatan dan pengembangan kurikulum, landasan pengembangan kurikulum,
prinsip-prinsip pengembangan kurikulum, kompetensi lulusan, pengalaman belajar
untuk mendukung kompetensi, kurikulum sebagai strategi pencapaian kompetensi,
ukuran perolehan kompetensi, otonomi daerah dan kedudukan pasar kerja dalam
pendidikan.40
Pembaruan kurikulum juga terjadi jika ada perubahan pada masyarakat,
adanya perubahan politik nasional, kurikulumnya bersifat sentralistik, padat
materinya, tumpang tindih dan belum memiliki kompetensi hasil belajar yang jelas.
38Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam: Strategi Baru Lembaga Pendidikan Islam
(Jakarta: Erlangga, 2007), h. 153.
39S. Nasution, op. cit., h. 252.
40M. Zainudin, Reformasi Pendidikan: Kritik Kurikulum dan Manajemen Berbasis Sekolah
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), h. 234.
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Bahkan menurut A. Ferry T. Indratno, kurikulum adalah pertarungan antar kekuasaan
yang hidup dalam masyarakat Indonesia di mana kelompok masyarakat yang
dominan akan senantiasa mempertahankan kurikulum untuk mempertahankan
dominasinya melalui dunia pendidikan.41
Sifat kurikulum yang dinamis memungkinkan adanya pembaruan. Oleh
karena itu kurikulum dapat dikembangkan melalui berbagai rekayasa. Rekayasa
pengembangan kurikulum senantiasa harus dilakukan agar perubahan kurikulum
dapat berjalan secara dinamis dan berkelanjutan.
b. Pengelolaan peserta didik
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional dikemukakan bahwa peserta didik adalah anggota
masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran
yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu.42 Ini berarti, peserta
didik memiliki potensi yang dapat dikembangkan melalui pembelajaran di sekolah.
Dalam pengertian lain, peserta didik merupakan salah satu sebutan yang diberikan
kepada anak yang menempuh pendidikan di sekolah. Peserta didik adalah
orang/individu yang mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat,
dan kemampuannya sehingga tumbuh dan berkembang dengan baik dan dalam proses
pembelajaran mampu menerima pembelajaran dengan baik sehingga memperoleh
kepuasan.43 Peserta didik adalah siapa saja yang terdaftar sebagai objek dan subjek
41A. Ferry T. Indratno, op. cit., h. 108.
42Departemen Agama RI, Undang-Undang, op. cit., h. 5.
43Lihat Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, op. cit., h.
205.
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didik pada suatu lembaga pendidikan.44 Ini berarti, untuk menjadi peserta didik harus
terdaftar pada sekolah dan mengikuti prosedur yang dilakukan sekolah.
Siswa sebagai peserta didik merupakan salah satu input yang ikut menentukan
keberhasilan proses pendidikan. Potensi-potensi yang dimiliki tidak akan berkembang
kalau tidak dikelola dengan baik. Oleh karena itu, perlu pengaturan dan pengelolaan
yang baik sehingga potensi peserta didik dapat dikembangkan melalui pengelolaan
peserta didik.
Pengelolaan kesiswaan adalah pengelolaan kegiatan yang berkaitan dengan
peserta didik yang dimulai dari awal masuk hingga tamat dari lembaga pendidikan.45
Pendapat yang sama dikemukakan E. Mulyasa bahwa pengelolaan kesiswaan adalah
penataan dan pengaturan terhadap kegiatan yang berkaitan dengan peserta didik
mulai masuk sampai keluarnya siswa dari sekolah.46 Pengelolaan kesiswaan
merupakan kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan masalah kesiswaan di
sekolah.47 Lebih lanjut pengelolaan kesiswaan adalah suatu kegiatan yang dilakukan
untuk mengelola kegiatan peserta didik yang diawali penjaringan peserta didik,
penempatan peserta didik, pembinaan peserta didik, pelayanan peserta didik,
pembinaan alumni, evaluasi, dan monitoring.48 Dengan demikian, pengelolaan
kesiswaan adalah seluruh kegiatan yang berkaitan dengan peserta didik sejak masuk
sampai menamatkan pendidikan pada lembaga pendidikan.
Pengelolaan kesiswaan bertujuan menata proses kesiswaan mulai dari
perekrutan, mengikuti pembelajaran sampai lulus sesuai dengan tujuan instruksional
44Nurhayati Djamas, op. cit., h. 59.
45Mujamil Qomar, op. cit., h. 141.
46E. Mulyasa, op. cit., h. 45-46.
47Rohiat, op. cit., h. 25.
48Nurhayati Djamas, op. cit., h. 59.
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sehingga berlangsung secara efektif dan efisien.49 Tujuan lainnya yaitu mengatur
kegiatan peserta didik agar dapat menunjang proses pembelajaran sehingga
memberikan kontribusi bagi pencapaian tujuan sekolah.50 Sedangkan menurut E.
Mulyasa, tujuan pengelolaan kesiswaan untuk mengatur berbagai kegiatan dalam
bidang kesiswaan agar kegiatan pembelajaran berjalan lancar dan tujuan pendidikan
tercapai.51 Ini berarti, tujuan pengelolaan kesiswaan membutuhkan dimensi waktu
yang panjang karena tidak hanya terbatas pada rekrutmen peserta didik baru
melainkan juga pengaturan pada peserta didik ketika mengikuti proses pembelajaran,
keluar dari sekolah (lulus) untuk melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi lagi
atau terjun masuk ke dunia usaha.
Agar tujuan pengelolaan kesiswaan ini tercapai maka hendaknya diperhatikan
prinsip-prinsip sebagai berikut:
Pertama, dalam mengembangkan program manajemen peserta didik, penyeleng-
gara harus mengacu pada peraturan yang berlaku pada saat program
dilaksanakan; Kedua, manajemen peserta didik dipandang sebagai bagian
keseluruhan manajemen sekolah; Ketiga, segala bentuk kegiatan manajemen
peserta didik haruslah mengemban misi pendidikan dalam rangka mendidik
peserta didik; Keempat, kegiatan-kegiatan harus diupayakan untuk memper-
satukan peserta didik yang mempunyai keragaman latar belakang dan banyak
perbedaan; Kelima, kegiatan pengelolaan kesiswaan haruslah dipandang
sebagai upaya pengaturan terhadap pembimbingan peserta didik; Keenam,
harus mendorong dan memacu kemandirian peserta didik; Ketujuh, haruslah
fungsional bagi kehidupan peserta didik baik di sekolah lebih-lebih di masa
depan.52
Ini berarti, pengelolaan kesiswaan merupakan kegiatan yang dilaksanakan
sejak mengikuti pendidikan di sekolah sampai lulus yang bertujuan untuk membantu
peserta didik dalam mengembangkan dirinya sehingga memiliki kemandirian.
49Rohiat, op. cit., h. 25.
50Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, op. cit., h. 206.
51E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Madrasah, op. cit., h. 46.
52Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, op. cit., h. 206.
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Dengan demikian, pengelolaan kesiswaan meliputi perencanaan penerimaan
peserta didik baru, pembinaan peserta didik, dan kelulusan.53 Menurut Nurhayati
Djamas kegiatan mengelola peserta didik meliputi perencanaan dan pendataan,
pelaksanaan dan pembinaan, monitoring dan evaluasi.54 Dalam hal ini kegiatan
pertama meliputi perekrutan peserta didik, seleksi, penempatan peserta didik,
pendataan dan pengarsipan. Kegiatan kedua meliputi pengelolaan absensi, data
kemajuan belajar, pembinaan kegiatan peserta didik dan pembinaan alumni,
penempatan peserta didik, pembinaan peserta didik, pelayanan peserta didik,
sedangkan kegiatan ketiga meliputi monitoring dan evaluasi.
Menurut Hasbullah, pengelolaan kesiswaan meliputi penerimaan peserta didik
baru, pembinaan peserta didik di sekolah dan pemantapan program kesiswaan.55
Sedangkan menurut E. Mulyasa ruang lingkup manajemen kesiswaan meliputi
penerimaan peserta didik baru, kegiatan kemajuan belajar, bimbingan dan pembinaan
disiplin.56 Pendapat lain dikemukakan oleh Mujamil Qomar bahwa pengelolaan
kesiswaan dapat dilihat dari tiga tahapan, yaitu penerimaan peserta didik baru, proses
pembelajaran, dan persiapan studi lanjut atau bekerja.57 Dalam pendapat selanjutnya
lingkup pengelolaan kesiswaan meliputi analisis kebutuhan peserta didik, rekrutmen
peserta didik, seleksi peserta didik, orientasi, penempatan peserta didik (pembagian
kelas), pembinaan dan pengembangan peserta didik, pencatatan dan pelaporan,
kelulusan alumni.58
53Rohiat, op. cit., h. 25.
54Nurhayati Djamas, op. cit., h. 59.
55Hasbullah, Otonomi Pendidikan: Kebijakan Otonomi Daerah dan Implikasinya terhadap
Penyelenggaraan Pendidikan (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2007), h. 122.
56E. Mulyasa, op. cit., h. 46.
57Mujamil Qomar, op. cit., h. 142.
58Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, op. cit., h.207-214.
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Dengan demikian, kegiatan pengelolaan peserta didik dapat dibagi tiga
tahapan, yaitu: Pertama, tahapan penerimaan peserta didik baru meliputi masa
persiapan, seleksi peserta didik baru, orientasi peserta didik baru dan pengelompokan
peserta didik, serta pendataan dan pengarsipan. Kedua, tahapan pelaksanaan kegiatan
meliputi pembinaan dan pengembangan peserta didik, bimbingan dan layanan.
Ketiga, tahapan monitoring dan evaluasi meliputi kelulusan, persiapan studi lanjut
atau bekerja, alumni.
1) Tahapan penerimaan peserta didik baru
Peserta didik merupakan salah satu masukan yang sangat menentukan bagi
keberlangsungan proses pembelajaran. Berkualitas tidaknya pembelajaran sangat
dipengaruhi seberapa besar kualitas input (peserta didik). Untuk mendapat input yang
berkualitas, perlu dilakukan rekrutmen yang baik. Penerimaan peserta didik baru
merupakan kegiatan utama karena proses tersebut mempunyai nilai strategis guna
menjaring peserta didik berkualitas.59 Oleh karena itu, penerimaan peserta didik baru
berdasarkan kriteria yang jelas, transparan, dan akuntabel sehingga peserta didik yang
diterima di sekolah memiliki kesiapan belajar yang memadai baik mental maupun
fisik.60
Langkah-langkah yang dilakukan dalam kegiatan tersebut adalah :
a) Masa persiapan, meliputi:
(1) Madrasah membuat surat keputusan tentang panitia penerimaan peserta didik
baru.
59Tim Kodifikasi MAN Insan Cendekia Serpong, Sistem Penerimaan Siswa Baru (Standar
Rekrutmen), Orientasi Siswa Baru, Tata Tertib, Osis, Latihan Dasar Kepemimpinan (Jakarta:
Departemen Agama RI, 2005), h. 1.
60Abdul Rahman Shaleh, et al., Bina Mitra Pemberdayaan Madrasah, Standar Operasional
Prosedur: Kerangka Dasar dan Prosedur Pelaksanaan (Jakarta: Majelis Pertimbangan dan
Pemberdayaan Pendidikan Agama dan Keagamaan Departemen Agama RI, 2006), h. 18.
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(2) Merencanakan jumlah yang diterima sesuai daya tampung kelas yang tersedia,
dan memperhatikan rasio peserta didik dan pendidik, yaitu perbandingan
antara banyaknya peserta didik dan pendidik perfulltimer.
(3) Menetapkan biaya yang dibutuhkan seperti sumbangan awal, biaya
pendidikan, dan biaya pendaftaran.
(4) Menetapkan waktu penerimaan, pelaksanaan tes, pengolahan nilai,
pengumuman kelulusan dan pendaftaran kembali.
(5) Penetapan  persyaratan peserta didik yang akan diterima.
(6) Menetapkan materi yang akan diuji.
(7) Penetapan pihak rekanan yang dilibatkan dalam seleksi seperti lembaga
psikologi.
(8) Mengadakan pengumuman penerimaan peserta didik.
(9) Melaksanakan pendaftaran peserta didik baru.61
b) Seleksi peserta didik
Seleksi peserta didik adalah kegiatan yang dilakukan untuk memilih calon
peserta didik yang akan diterima sebagai peserta didik pada tahun pelajaran berjalan
berdasarkan ketentuan yang ditetapkan panitia. Seleksi dapat dilakukan melalui
beberapa cara, yaitu: melalui tes baik tes tertulis maupun wawancara, psikotes,
penelusuran minat dan bakat, atau berdasarkan nilai yang diperoleh pada jenjang
pendidikan sebelumnya seperti nilai ujian nasional, nilai pada ijazah atau nilai pada
laporan pendidikan. Cara lain adalah menggabungkan tes-tes di atas.
Hasil tes diolah sedemikian rupa sehingga menghasilkan nilai-nilai yang
merupakan gambaran kemampuan peserta didik. Berdasarkan hasil tes ini
diumumkan peserta didik yang diterima. Pengumuman hendaknya dilakukan secara
61Lihat Tim Kodifikasi MAN Insan Cendekia Serpong, op. cit., h. 5.
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terbuka sehingga dapat diketahui oleh seluruh peserta yang ikut seleksi. Peserta
seleksi yang dinyatakan lulus dapat mendaftar kembali dengan melengkapi
persyaratan-persyaratan yang telah ditentukan.
(c)  Orientasi peserta didik
Kegiatan ini dikenal dengan Masa Orientasi Siswa (MOS), Masa Orientasi
Peserta Didik (MOPD), Masa Ta’aruf Peserta Didik (MATAPADI), Pekan Ta’aruf
Siswa (PETAS), Pekan Orientasi Siswa (POS), dan lain-lain. Kegiatan ini wajib
dikuti peserta didik karena pada masa ini merupakan masa perkenalan terhadap
seluruh komponen yang ada di sekolah. Peserta didik diperkenalkan dengan suasana
sekolah, cara belajar, disiplin sekolah, dan kegiatan-kegiatan sekolah. Tujuan adalah:
Agar peserta didik dapat mengerti dan mentaati segala peraturan yang berlaku
di sekolah; agar peserta didik dapat berpartisipasi aktif dalam kegiatan-kegiatan
yang diselenggarakan sekolah; agar peserta didik siap menghadapi lingkungan-
nya yang baru baik secara fisik, mental dan emosional sehingga ia merasa betah
dalam mengikuti proses pembelajaran di sekolah serta dapat menyesuaikan
dengan kehidupan sekolah.62
(d)  Pengelompokan peserta didik
Peserta didik yang dinyatakan lulus dan mendaftar kembali dinyatakan
sebagai peserta didik baru dan dikelompokkan pada kelas-kelas sesuai dengan jumlah
rombongan belajar yang ditetapkan. Pengelompokan dapat dilakukan berdasarkan
jenis kelamin, hasil tes masuk, prestasi peserta didik, minat dan bakat atau hal lain
yang ditetapkan sekolah.
(e)  Pendataan dan pengarsipan
Pendataan dan pengarsipan seluruh administrasi siswa sangat penting sebab
data-data itu berisi informasi tentang peserta didik. Berdasarkan informasi ini dibuat
62Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, op. cit., h.210.
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peta potensi peserta didik. Di samping itu, data-data ini akan digunakan selama
peserta didik berada di sekolah tersebut sampai lulus nanti.
2) Tahap pelaksanaan kegiatan
(a)  Pembinaan dan pengembangan peserta didik
Pembinaan peserta didik merupakan proses pelayanan kepada peserta didik
selama berada di sekolah pada jam pelajaran maupun di luar jam pelajaran. Kegiatan
ini dilakukan untuk membina dan mengarahkan peserta didik agar tumbuh dan
berkembang sesuai dengan potensi dan kemampuan yang dimiliknya. Pembinaan dan
pengembangan peserta didik biasanya dilakukan melalui berbagai kegiatan baik
kegiatan kurikuler maupun kegiatan ekstrakurikuler.
Kegiatan kurikuler merupakan kegiatan terprogram yang pelaksanaannya
dilakukan pada jam-jam pelajaran. Kegiatan ini dilakukan dalam bentuk proses
pembelajaran yang dilaksanakan setiap hari. Untuk menciptakan pembelajaran yang
efektif maka peserta didik hendaknya menjadi subjek didik, metode mengajar
berfariasi, menghindari verbalistik, dan pembelajaran yang variatif.63 Oleh karena itu,
dalam kegiatan tersebut hendaknya senantiasa diberikan peluang bagi peserta didik
untuk mengolah dan mencari sendiri pengetahuan serta membekalinya dengan
kemampuan memecahkan masalah dan kecakapan hidup di bawah bimbingan
pendidik.64 Di samping itu, pembelajaran diarahkan pada pengembangan dan
penyempurnaan potensi yang dimiliki peserta didik, seperti kemampuan berbahasa,
sosio-emosional, motorik dan intelektual.65
63Lihat Nursisto, Peningkatan Prestasi Sekolah Menengah: Acuan Siswa, Pendidik dan Orang
Tua (Yogyakarta: Insan Cendekia, 2002), h. 48.
64Udin Saefudin Sa’ud, Inovasi Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2008), h. 107.
65Lihat Isjoni, Saatnya Pendidikan Kita Bangkit (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), h. 28.
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Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan di luar jam
pembelajaran dan ketentuan kurikulum. Kegiatan ini dilakukan peserta didik di
bawah bimbingan pendidik atau pembina kesiswaan, antara lain OSIS (Organisasi
Siswa Intra Sekolah), ROHIS (Rohani Islam), kepramukaan, kelompok teater, klub
sepak bola, karate, kelompok bulutangkis, kelompok tilawah, latihan kepemimpinan
siswa, dan kaligrafi.
Dalam pembinaan dan pengembangan peserta didik, bakat dan minat,
kemampuan dan potensi yang dimiliki dikelola, dibina dan ditumbuh kembangkan
secara optimal sehingga peserta didik menjadi pribadi yang utuh, cerdas, terampil dan
siap mengarungi derap langkah kehidupan dalam masyarakat.
(b)  Bimbingan dan layanan
Layanan bimbingan sangat dibutuhkan peserta didik karena dalam
eksistensinya pasti ada persoalan yang dihadapinya. Bimbingan dapat membantu
mengarahkan pemahaman pada diri sendiri sekaligus membantu memecahkan
persoalan yang dihadapi. Adapun fungsi bimbingan, yaitu:
Fungsi menyalurkan, yaitu membantu peserta didik memilih sekolah, program
studi dan lapangan pekerjaan sesuai bakat, minat dan keterampilan; fungsi
adaptasi, yaitu membantu guru atau tenaga edukatif dalam memberikan bahan
pelajaran yang sesuai dengan perkembangan siswa; fungsi menyesuaikan, yaitu
membantu peserta didik dalam belajar, menyesuaikan diri dengan bakat, minat,
kemampuan untuk mencapai perkembangan yang optimal.66
Layanan lain yang dapat diperoleh peserta didik yaitu layanan perpustakaan,
kantin madrasah, transportasi, asrama, beasiswa, organisasi alumni.
3) Tahapan monitoring dan evaluasi
Monitoring adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan cara meninjau
langsung kegiatan peserta didik yang sedang berlangsung. Monitoring dapat
66Nurhayati Djamas, op. cit., h. 88.
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dilakukan dengan dua cara, yaitu monitoring langsung dan tidak langsung.
Monitoring langsung adalah kegiatan melihat langsung aktivitas yang sedang
dilakukan peserta didik. Sedangkan monitoring tidak langsung adalah kegiatan yang
dilakukan dengan menelaah laporan kegiatan tertulis atau mendengar langsung
laporan aktivitas yang dilakukan peserta didik dalam suatu kegiatan.
Evaluasi adalah kegiatan akhir yang dilakukan untuk melihat dan mengukur
sejauh mana keberhasilan peserta didik dalam melaksanakan kegiatan. Evaluasi juga
dilakukan untuk melihat apakah kegiatan yang dilaksanakan sudah sesuai dengan
rencana, melihat kendala yang ditemui untuk selanjutnya dicarikan solusinya.
Evaluasi juga sangat menentukan keberhasilan peserta didik dalam menempuh
pembelajaran dan dijadikan sebagai alat untuk menentukan berhasil tidaknya peserta
didik naik ke kelas berikutnya, lulus dan siap melanjutkan ke jenjang pendidikan
berikutnya atau terjun dalam lapangan pekerjaan.
c. Pengelolaan Ketenagaan Madrasah
Ketenagaan pada pendidikan terdiri dari tenaga pendidik dan kependidikan.
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 5 dan 6 bahwa:
Tenaga kependidikan adalah anggota masyarakat yang mengabdikan diri dan
diangkat untuk menunjang penyelenggaraan pendidikan. Sedangkan tenaga
pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen,
konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan
lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam
penyelenggaraan pendidikan.67
Ini menunjukkan bahwa pada lembaga pendidikan madrasah/sekolah yang
menjadi tenaga pendidik adalah guru sedangkan tenaga kependidikan adalah mereka
67Departemen Agama RI, Undang-Undang, op. cit., h. 5.
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yang mengabdi di madrasah dan membantu kelancaran tugas-tugas pendidikan di
madrasah dalam hal ini pegawai tata usaha, satuan pengamanan.
Para tenaga pendidik dan kependidikan ini merupakan sumber daya yang
sangat potensial dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Oleh karena itu,
sangat penting ketenagaan ini dikelola dengan baik sehingga dapat berperan dalam
melaksanakan tugas-tugas  kependidikan.
Pengelolaan atau manajemen ketenagaan adalah kegiatan-kegiatan dari
rekrutmen ketenagaan sampai berhentinya dari organisasi pendidikan yang dilakukan
melalui proses perencanaan sumber daya manusia, rekrutmen, seleksi, penempatan,
pemberian kompensasi, penghargaan, pendidikan dan latihan dan pemberhentian.68
Menurut Soebagio Atmodiwirio, pengelolaan ketenagaan merupakan aktivitas yang
dilakukan yang dimulai dari perencanaan ketenagaan, tahapan pelaksanaan,
pengendalian dan pengawasan ketenagaan, mutasi kepegawaian, pengangkatan dalam
jabatan, pemberhentian pegawai, pembinaan pegawai, pendidikan dan pelatihan
pegawai.69 Sedangkan menurut Nurhayati Djamas, pengelolaan ketenagaan adalah
kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan yang dilakukan
sejak pengadaan, pengembangan, pemberian kompensasi, pengintegrasian dan
pemeliharaan tenaga kerja.70 Dengan demikian, pengelolaan ketenagaan adalah
kegiatan yang dilakukan untuk mengelola ketenagaan yang dimulai dari perencanaan
ketenagaan, rekrutmen ketenagaan, pembinaan ketenagaan, promosi dan mutasi,
kompensasi, pemberhentian dan penilaian ketenagaan.
68Tim Dosen Adminstrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, op. cit., h. 231.
69Soebagio Atmodiwirio, op. cit., h. 209-228.
70Nurhayati Djamas, op. cit., h. 95.
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Dalam mengelola ketenagaan ada beberapa prinsip dasar yang harus
dipedomani, yaitu:
Dalam mengembangkan madrasah, sumber daya manusia adalah komponen
paling berharga; sumber daya manusia akan berperan secara optimal jika
dikelola dengan baik, sehingga mendukung tercapainya tujuan instruksional;
kultur dan suasana organisasi di madrasah, serta perilaku manajerial kepala
madrasah sangat berpengaruh terhadap pencapaian tujuan pengembangan
madrasah; manajemen SDM di madrasah pada prinsipnya mengupayakan agar
setiap warga (pendidik, staf adminstrasi, peserta didik, orang tua peserta didik,
dan yang terkait) dapat bekerja sama dan saling mendukung untuk mencapai
tujuan madrasah.71
1) Perencanaan ketenagaan
Kegiatan ini dilakukan untuk memenuhi kebutuhan lembaga dengan
mempertimbangkan jumlah tenaga dan keahlian yang dibutuhkan, tingkat pendidikan,
dan keterampilan lainnya yang dimiliki.
Untuk mendapatkan ketenagaan yang berkualitas dan sesuai dengan rencana
hendaknya dilakukan analisis kebutuhan, analisis organisasi dan analisis jabatan.
Analisis kebutuhan merupakan upaya untuk menentukan ketenagaan yang sesuai
dengan kebutuhan organisasi. Sedangkan analisis organisasi dilakukan untuk menilai
kelemahan, kekuatan organisasi, menentukan kegiatan yang harus dilaksanakan
sebelum mendesain struktur. Analisis jabatan merupakan proses, metode, dan teknik
untuk memperoleh data jabatan dan mengolahnya menjadi informasi jabatan yang
dapat digunakan untuk kepentingan pendidikan. Dari analisis ini diperoleh deskripsi
tentang tugas-tugas dan pekerjaan yang harus dilaksanakan.
2) Rekrutmen ketenagaan
Rekrutmen ketenagaan merupakan kegiatan untuk mendapatkan calon tenaga
yang memenuhi syarat sebanyak mungkin untuk dipilih calon terbaik sesuai dengan
71Ibid, h. 98-99.
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kebutuhan ketenagaan pada suatu lembaga, baik dalam hal jumlah tenaga maupun
kualitas. Kegiatan ini bertujuan menyediakan calon pegawai yang terbaik, memenuhi
kualifikasi yang diinginkan sesuai posisi yang dibutuhkan. Untuk kepentingan
tersebut perlu diadakan seleksi baik melalui lisan, tulisan maupun praktik.
Rekrutmen tenaga di madrasah dapat digolongkan dalam dua jenis, yaitu
rekrutmen pegawai negeri sipil (PNS) dan non PNS. Rekrutmen PNS dilakukan oleh
lembaga pemerintah dan melalui tahapan-tahapan dan prosedur sesuai dengan
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 1996 pasal 13 bahwa
rekrutmen tenaga kependidikan diselenggarakan oleh pemerintah, menjadi tanggung
jawab Menteri Pendidikan Nasional dan Menteri Agama atau menteri lain yang
memiliki sekolah kedinasan.72 Sedangkan rekrutmen non PNS dapat dilakukan oleh
lembaga pendidikan swasta atau yayasan. Pelaksanaannya dapat dilakukan secara
sederhana dan kapan saja sesuai dengan kebutuhan lembaga pendidikan tersebut.
3) Pembinaan ketenagaan
Untuk menjaga, memperbaiki dan meningkatkan kinerja ketenagaan perlu
dilakukan pembinaan dan pengembangan kemampuan pegawai. Menurut Mujamil
Qomar pembinaan diarahkan pada pelaksanaan tugas sesuai dengan standar minimal
dan upaya menghindari pelanggaran-pelanggaran, sedangkan pengembangan
diarahkan pada pengembangan karir termasuk upaya pihak manajemen dalam
memfasilitasi sehingga mencapai jabatan yang lebih tinggi.73
Pembinaan dan pengembangan pegawai merupakan sesuatu yang mutlak
dilakukan dalam pengelolaan ketenagaan. Kegiatan ini dapat dilakukan dengan cara
mengikutkan pada pelatihan dan pemagangan. Baik tenaga pendidik maupun
72Ibid., h. 101.
73Mujamil Qomar, op. cit., h. 133-134.
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kependidikan harus beroleh perhatian yang sama dalam kegiatan ini. Tenaga
kependidikan yang terbina dengan baik akan bekerja secara profesional sehingga
tujuan pendidikan tercapai. Sedangkan tenaga kependidikan yang terdidik akan
mampu menopang dan melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik.
Ada tiga hal yang dapat dilakukan dalam mengembangkan ketenagaan di
madrasah/sekolah, yaitu peningkatan profesionalisme, pembinaan karir dan
pengawasan/supervisi.74 Peningkatan profesionalisme dapat dilakukan dengan meng-
ikutsertakan pendidik/karyawan pada pelatihan, penyediaan buku atau referensi yang
memadai, melakukan pertemuan berkala antar pendidik. Pembinaan karir dilakukan
dengan mengaitkan prestasi pendidik dan karyawan dengan peningkatan jabatan,
membantu pembuatan penilaian angka kredit (PAK) dan mengangkat atau
mempromosikan ke madrasah lain. Sedangkan pengawasan dapat dilakukan dari
dalam (oleh kepala madrasah) dan pengawasan dari luar organisasi (oleh pengawas)
melalui supervisi.
4) Promosi dan mutasi
Dalam organisasi promosi dan mutasi sangat penting agar terjadi regulasi.
Promosi merupakan perubahan kedudukan yang bersifat vertikal. Dalam hal ini
pegawai yang beroleh promosi memperoleh jabatan yang lebih tinggi dari jabatan
yang sedang diembannya. Misalnya guru dipromosikan menjadi kepala madrasah.
Karena adanya perubahan kedudukan dari jabatan yang rendah ke jabatan lebih tinggi
maka berimplikasi pada wewenang, tanggung jawab dan penghasilan.
Untuk mendapatkan promosi, seorang pegawai atau pendidik harus mampu
menunjukkan kinerja yang baik dan memenuhi persyaratan yang berhubungan dengan
74Nurhayati Djamas, op. cit., h. 106.
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karir dan jabatan yang akan diemban. Promosi atau pengembangan karir merupakan
bagian dari pengembangan personil. Oleh karena itu, pengembangan karir hendaknya
bertujuan untuk pertumbuhan pribadi, pengembangan profesi, tindakan perbaikan unit
atau sistem, mobilitas ke atas dan efektifitas jabatan.75
Mutasi merupakan pemindahan pegawai dari satu jabatan ke jabatan lain.
Perpindahan ini sifatnya horizontal sehingga tidak berimplikasi pada penghasilan.
Artinya seorang dipindahkan ke jabatan lain pada level yang sama. Mutasi memiliki
konotasi negatif apabila seseorang dimutasi karena kasus yang menimpanya.
Sedangkan konotasinya positif jika tidak ada kejadian sehingga terjadi mutasi.
5) Kompensasi
Kompensasi merupakan imbalan atau balas jasa yang diberikan oleh lembaga
pendidikan kepada tenaga pendidik dan kependidikan yang dilakukan secara tetap
atau berkesinambungan. Pemberian kompensasi bisa diberikan dalam berbagai bentuk
gaji, tunjangan, fasilitas perumahan, fasilitas kenderaan dinas, honorarium dan non
material yang lain yang fungsinya memberi kepuasan kerja.
Kompensasi sangat penting dalam sebuah organisasi, sebab hal ini merupakan
salah satu bentuk kepedulian terhadap prestasi pegawai. Oleh karena itu, menurut
Nurhayati Djamas sangat penting memberi apa yang menjadi hak pendidik dan staf
adminstrasi yang berprestasi, memberikan penghargaan bagi yang berprestasi,
membina hubungan kekeluargaan, mengupayakan kesejahteraan sepanjang tidak
menyalahi aturan yang berlaku, memberi kesempatan dan memfasilitasi agar setiap
pegawai dapat mengaktualisasikan kompetensinya.76
75Tim Dosen Adminstrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, op. cit., h. 248.
76Lihat Nurhayati Djamas, op. cit., h. 116-117.
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Kompensasi menimbulkan berbagai tantangan dalam manajemen. Ini karena
kompensasi tidak lagi dipandang sebagai imbalan atas prestasinya melainkan sudah
mulai dikaitkan dengan harkat dan martabat manusia. Di samping itu, pemberian
kompensasi terkadang menimbulkan beban yang harus dipikul organisasi dalam
rangka mencapai tujuan yang diinginkan.
6) Pemberhentian
Pemberhentian pegawai merupakan peristiwa lepasnya kewajiban organisasi
tempat kerja terhadap seorang tenaga pegawai karena berakhirnya masa tugasnya.
Pemberhentian pegawai ini dapat dilakukan atas permohonan sendiri, pemberhentian
karena adanya penyederhanaan organisasi, mencapai batas usia, meninggalkan tugas,
meninggal, tidak cakap jasmani dan rohani, melakukan pelanggaran atau tindak
pidana, dan pemberhentian karena hal-hal lain.
7) Penilaian ketenagaan
Penilaian bagi pegawai merupakan sesuatu yang sangat penting dalam melihat
berjalannya fungsi-fungsi dalam organisasi. Penilaian tenaga kependidikan berguna
sebagai umpan balik dalam melihat kemampuan, keletihan, kekurangan dan potensi
yang dapat dimanfaatkan untuk menentukan rencana selanjutnya dan pengembangan
karir. Oleh karena itu, penilaian harus dilakukan secara transparan, objektif dan
akurat. Bagi tenaga kependidikan pegawai negeri sipil penilaian diatur melalui
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 10 tahun 1979 tentang Penilaian
Pelaksanaan Pekerjaan (DP3). Unsur-unsur yang dinilai meliputi: kesetiaan,
pengabdian, prestasi kerja, tanggung jawab, ketaatan, kejujuran, kerjasama, prakarsa,
dan kepemimpinan.
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d. Pengelolaan Keuangan Madrasah
Harus diakui, pendidikan membutuhkan dana yang tidak sedikit jumlahnya.
Dalam penyelenggaran pendidikan, keuangan dan pembiayaan merupakan potensi
yang sangat menentukan dalam menunjang kelancaran pelaksanaan pendidikan. Oleh
karena itu, pendidikan yang berkualitas membutuhkan dana yang besar.
Besarnya dana yang dibutuhkan dalam pendidikan menuntut pengelolaan
yang baik sehingga pihak madrasah dapat mencari, memanfaatkan dan mempertang-
gungjawabkan pemanfaatannya sesuai dengan rencana dan kebutuhan yang telah
dibuat.
Pengelolaan keuangan adalah manajemen terhadap fungsi-fungsi keuangan.77
Pengelolaan keuangan meliputi kegiatan perencanaan, penggunaan, pencatatan data,
pelaporan, dan pertanggungjawaban penggunaan dana sesuai dengan yang direnca-
nakan. Adapun fungsi pengelolaan/manajemen keuangan adalah:
Memungkinkan penyelenggaraan pendidikan dilakukan secara efisien, dalam
arti dana (uang) yang diperoleh dengan maksimal maupun minimal dapat
memperoleh hasil/tujuan tertentu; memungkinkan tercapainya kelangsungan
hidup lembaga pendidikan; dapat mencegah adanya kekeliruan, kebocoran, atau
penyimpangan penggunaan dana dari rencana semula.78
Ini berarti, pengelolaan keuangan lembaga pendidikan (madrasah) sangat
penting sehingga dana dapat dimanfaatkan dan dipertanggung jawabkan dengan baik.
Pengelolaan keuangan memiliki ruang lingkup, meliputi:
Perencanaan keuangan, meliputi penetapan berbagai kegiatan, penetapan
penggalian dana, prioritas penggunaan dana, sistem pengelolaan pembukuan,
dan bentuk pertanggungjawaban keuangan yang digunakan; penggalian sumber
atau pencarian dana dari berbagai pihak secara optimal; penganggaran dana
sesuai target yang ditetapkan; pelaksanaan anggaran; akuntabilitas/
pertanggungjawaban keuangan; pembukuan keuangan dan laporan keuangan.79
77Tim Dosen Adminstrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, op. cit., h. 256.
78Nurhayati Djamas, op. cit., h. 134.
79Ibid, h. 135.
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Sedangkan tujuan utama manajemen keuangan pada lembaga pendidikan
madrasah/sekolah adalah:
Untuk menjamin agar dana yang tersedia dipergunakan untuk kegiatan harian
sekolah dan menggunakan kelebihan dana untuk diinvestasikan kembali;
memelihara barang-barang (aset) madrasah; dan menjaga agar peraturan-
peraturan serta praktik penerimaan, pencatatan dan pengeluaran uang sekolah
diketahui dan dilaksanakan.80
Madrasah sebagai sebuah lembaga pendidikan yang membutuhkan dana
operasional yang tidak sedikit jumlahnya. Oleh karena itu, agar madrasah dapat
menyelenggarakan pendidikan dengan baik, maka harus memiliki sumber pendanaan
yang jelas. Pengadaan sarana dan prasarana, gaji tenaga pendidik dan kependidikan,
pengadaan alat-alat praktik, alat tulis menulis dan lain-lain harus disediakan sehingga
proses pembelajaran berjalan dengan baik. Semua ini membutuhkan dana.
Sumber keuangan madrasah secara garis besar dapat dikelompokkan menjadi
tiga sumber, yaitu pemerintah pusat, daerah atau keduanya, orang tua atau peserta
didik dan masyarakat baik mengikat maupun tidak mengikat.81 Menurut Rohiat,
sumber keuangan madrasah berasal dari Anggaran Pendapatan Belanja Negara,
Anggaran Pendapatan Belanja Daerah serta bantuan masyarakat.82 Sedangkan
menurut Nurhayati Djamas, sumber keuangan madrasah berasal dari sumbangan
persatuan orang tua dan masyarakat, sumbangan perorangan, kelompok sukarelawan
yang diorganisir untuk pembangunan madrasah, persatuan alumni, Lembaga Swadaya
Masyarakat, perusahaan bisnis, industri dan organisasi perdagangan, Badan
Pemerintah Daerah, Organisasi Keagamaan, hibah yayasan, bantuan dalam bentuk
80Tim Dosen Adminstrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, op. cit., h. 268.
81Lihat Mujamil Qomar, op. cit., h. 166, dan baca pula E. Mulyasa, Manajemen Berbasis
Sekolah, op. cit., h. 48.
82Lihat Rohiat, op. cit., h. 28.
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tanah, peralatan dan pelatihan, pendidik dan tenaga kependidikan, bantuan luar
negeri.83 Ini berarti, sumber pendanaan madrasah tidak saja dari bantuan pemerintah
baik pusat maupun daerah, melainkan juga berasal dari bantuan masyarakat baik
secara perorangan maupun organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan
madrasah sebagai lembaga pendidikan menjadi tanggung jawab bersama karena apa
yang dilakukan madrasah tersebut untuk kepentingan masyarakat.
Sekarang ini dengan adanya sekolah gratis yang diprogramkan pemerintah,
maka sumber keuangan madrasah juga berasal dari dana Bantuan Operasional
Sekolah (BOS) yang besarannya untuk sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah berbeda
dengan SMP/MTs.
Dana-dana yang ada di sekolah hendaknya diatur pemanfaatannya sehingga
dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan. Agar dana dapat digunakan dengan
baik dan pemanfatannya sesuai dengan sasaran, maka pengelolaan keuangan harus
ditujukan untuk:
(1) Memperkuat sekolah dalam menentukan dan mengalokasikan dana sesuai
dengan skala prioritas yang telah ditetapkan untuk proses peningkatan mutu; (2)
Pemisahan antara biaya yang bersifat akademis dari proses pengadaannya; (3)
Pengurangan kebutuhan birokrasi pusat.84
e. Pengelolaan Sarana Prasarana
Eksistensi sarana dan prasarana dalam pendidikan sangat penting dalam
mewujudkan terlaksananya proses pendidikan. Tanpa sarana dan prasarana pendi-
dikan proses pendidikan akan mengalami kesulitan. Efektifitas pelaksanaan
pendidikan akan berjalan apabila sarana dan prasarana lengkap serta terkelola dengan
baik sehingga dapat menunjang peningkatan mutu pendidikan.
83Lihat Nurhayati Djamas, op. cit., h. 135-140.
84Veithzal Rivai dan Sylviana Murni, op. cit., h. 169.
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Sarana pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan yang secara langsung
dipergunakan dalam proses belajar mengajar.85 Sarana pendidikan ini meliputi
gedung, ruang kelas, meja, kursi, alat-alat atau media pembelajaran. Sedangkan
prasarana adalah fasilitas yang secara tidak langsung menunjang jalannya proses
pendidikan. Prasarana pendidikan meliputi jalan menuju madrasah, halaman dan
taman madrasah, kebun. Tetapi, apabila prasarana digunakan langsung dalam proses
pembelajaran maka komponen tersebut menjadi sarana pendidikan. Jadi, sarana dan
prasarana pendidikan adalah benda atau barang apapun yang diperlukan dan
digunakan dalam menunjang terselenggaranya proses pembelajaran baik secara
langsung maupun tidak langsung.
Sarana dan prasarana pendidikan ini perlu dikelola dengan baik dan
profesional sehingga semua sarana dan prasarana yang tersedia dapat digunakan
dalam proses pendidikan dan mendukung efektifitas pencapaian pembelajaran.
Pengelolaan sarana prasarana adalah kegiatan yang mengatur untuk mempersiapkan
segala peralatan/material bagi terselenggaranya proses pendidikan di madrasah.86
Pengelolaan sarana prasarana merupakan upaya mengatur segala sesuatu yang ada
hubungan dengan proses pembelajaran sehingga mampu memberikan kontribusi yang
berarti pada pendidikan.
Kegiatan pengelolaan sarana prasarana meliputi perencanaan kebutuhan,
pengadaan, penyimpanan, penginventarisasian, pemeliharaan, pengawasan, pengha-
pusan sarana prasarana. Kegiatan-kegiatan ini diyakini mampu menjaga dan
mengoptimalkan pemanfaatan sarana prasarana yang efektif dan efisien.
85Mujamil Qomar, op. cit., h 170. Bandingkan dengan Nurhayati Djamas, op. cit., h. 182, E.
Mulyasa, op. cit., h. 49.
86Rohiat, op. cit., h. 26.
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f. Pengelolaan hubungan madrasah dan masyarakat
1) Hubungan madrasah dan masyarakat
Madrasah merupakan sebuah lembaga pendidikan yang menyelenggarakan
kegiatan untuk menjaga kelestarian nilai-nilai positif masyarakat. Nilai-nilai ini
diharapkan dapat diwariskan madrasah dengan baik kepada peserta didik. Oleh
karena itu, menurut Oteng Sutrisna, madrasah sering menjalankan peranan selaku
pengambil inisiatif dalam mendorong perbaikan masyarakat.87 Dengan kondisi ini
maka madrasah dapat dipandang sebagai agent of change karena lembaga pendidikan
ini dapat mengadakan perubahan nilai-nilai dan tradisi sesuai dengan kemajuan iptek
serta tuntutan masyarakat dalam menghadapi kemajuan iptek.
Masyarakat adalah sebuah komunitas yang sangat berpengaruh terhadap
keberadaan madrasah. Masyarakat sangat membutuhkan lembaga pendidikan
sehingga anak-anaknya dapat menimba ilmu di tempat tersebut. Oleh karena itu,
madrasah dan masyarakat harus memiliki hubungan yang baik karena saling
membutuhkan antara satu dengan lainnya.
Menurut Rohiat, hubungan madrasah dan masyarakat sangat penting untuk
menjembatani antara kebutuhan yang menjadi kebutuhan madrasah dan kebutuhan
masyarakat melalui komunikasi yang baik.88 Oleh karena itu, komunikasi sangat
penting agar terjadi pengertian antara madrasah dan masyarakat terhadap kebutuhan
masing-masing.
Dalam rangka berkomunikasi efektif antara madrasah dan masyarakat
menurut Wahjosumidjo dapat dilaksanakan dengan berbagai cara, antara lain melalui:
87Oteng Sutisna, Administrasi Pendidikan; Dasar Teoretis Untuk Praktik Profesional
(Bandung: Angkasa, 2000), h. 170.
88Rohiat, op. cit., h. 28.
73
Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS), Kegiatan Ko dan Ekstrakurikuler, press-
release, program radio dan televisi serta melalui media cetak seperti buletin
sekolah.89 OSIS merupakan wadah kegiatan peserta didik yang memiliki program
yang pelaksanaannya melibatkan dan memerlukan dukungan masyarakat. Oleh
karena itu, ketika OSIS beroleh keberhasilan dan berprestasi maka kebanggaan tidak
saja dirasakan madrasah tetapi juga masyarakat dan wilayah tempat madrasah itu
berasal. Sedangkan kegiatan ko dan ekstrakurikuler yang bertujuan mempertajam
program kurikuler, pelaksanaannya lebih banyak di luar jam-jam pelajaran dan di luar
madrasah sehingga pelaksanaannya lebih banyak melibatkan partisipasi masyarakat.
Hubungan madrasah dengan masyarakat merupakan proses komunikasi dua
arah yang memiliki tujuan, yaitu:
(1) Mengembangkan pemahaman tentang maksud dan saran-saran dari sekolah;
(2) Menilai program sekolah dengan kata-kata kebutuhan-kebutuhan terpenuhi;
(3) Mempersatukan orang tua, peserta didik serta pendidik dalam memenuhi
kebutuhan perkembangan peserta didik; (4) Mengembangkan kesadaran akan
pentingnya pendidikan sekolah dalam era pembangunan; (5) Membangun dan
memelihara kepercayaan terhadap sekolah; (6) Memberitahu masyarakat
tentang pekerjaan sekolah; (7) Mengerahkan bantuan dan dukungan bagi
pemeliharaan dan peningkatan program sekolah.90
Lebih lanjut menurut Imran Siregar, tujuan hubungan antara madrasah dan
masyarakat, yaitu:
(1) Mengembangkan pembinaan pengertian masyarakat tentang semua
aspek/bidang pelaksanaan program pendidikan di madrasah; (2) Menampung
harapan-harapan tentang tujuan pendidikan di madrasah; (3) Memperoleh
partisipasi, dukungan dan bantuan secara kongkrit dari masyarakat baik berupa
tenaga, sarana, maupun dana demi kelancaran dan tercapainya tujuan
pendidikan; (4) Mengikutsertakan masyarakat dalam memecahkan permasa-
lahan yang dihadapi madrasah.91
89Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah: Tinjauan Teoritis dan Permasalahannya
(Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2005), h. 341.
90Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, op. cit., h. 280.
91Imran Siregar, et  al. Kepemimpinan Madrasah Mandiri (Jakarta: Puslitbang Pendidikan
Agama dan Keagamaan, 2005), h. 65-67.
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Secara umum hubungan sekolah dan masyarakat bertujuan untuk
meningkatkan mutu pendidikan. Esensi hubungan madrasah dan masyarakat adalah
untuk meningkatkan keterlibatan, kepedulian, kepemilikan dan dukungan masyarakat
terutama dukungan moral dan finansial.92 Oleh karena itu, hubungan antara madrasah
dengan masyarakat perlu dikelola dengan baik sehingga tercipta hubungan kerja sama
yang efektif dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan.93
2) Peran masyarakat dalam pengelolaan pendidikan
Peran serta masyarakat dalam pendidikan sangat penting dalam mening-
katkan mutu pendidikan. Desentralisasi pendidikan yang digulirkan pemerintah
membutuhkan peran masyarakat secara maksimal. Pendidikan tidak saja menjadi
tanggung jawab penuh pemerintah tetapi juga butuh keterlibatan masyarakat. H.A.R.
Tilaar mengemukakan sebagai mitra pemerintah masyarakat berkesempatan yang
seluas-luasnya untuk berperan dalam penyelenggaraan pendidikan nasional.94
Secara garis besar peran serta masyarakat dalam pemberdayaan pendidikan
menurut Azyumardi Azra memiliki kerangka sebagai peningkatan peran serta
masyarakat dalam pemberdayaan manajemen pendidikan, pengembangan pendidikan
dan pengelolaan sumber-sumber belajar lain yang terdapat dalam masyarakat.95
Madrasah sebagai bagian terkecil dan ujung tombak peningkatan mutu
pendidikan dapat menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dengan cepat apabila
masyarakat turut berperan. Menurut Nelson Pomalingo, ”desentralisasi pendidikan di
92 Rohiat, op. cit., h. 67.
93Lihat Imran Siregar, et al. op. cit., h. 65.
94Lihat H.A.R. Tilaar, Manajemen Pendidikan Nasional (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2001), h. 82.
95Azyumardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi, dan Modernisasi Menuju Milenium Baru
(Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 2002), h. 153-154.
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tingkat sekolah merupakan satu bentuk desentralisasi yang langsung sampai ke ujung
tombak pendidikan di lapangan”.96 Oleh karena itu, partisipasi masyarakat dalam
pengelolaan pendidikan perlu dikembangkan melalui peran serta perorangan,
kelompok, organisasi profesi maupun kemasyarakatan, keluarga di mana perannya
sebagai sumber, pelaksana dan pengguna hasil pendidikan.97
Lebih lanjut menurut Nelson Pomalingo partisipasi masyarakat (orang tua)
dapat dilihat dari beberapa indikator, yaitu:
(1) Partisipasi dalam ikut menentukan kebijakan dan program sekolah; (2)
Partisipasi dalam ikut mengawasi kebijakan dan program sekolah; (3)
partisipasi dalam pertemuan rutin sekolah; (4) Partisipasi dalam kegiatan
ekstrakurikuler; (5) Partisipasi dalam pengawasan mutu sekolah; (6) Partisipasi
dalam pertemuan komite sekolah; (7) Partisipasi dalam pembiayaan pendi-
dikan; (8) Partisipasi dalam pengembangan iklim sekolah; (9) Partisipasi dalam
pengembangan sarana dan prasarana fisik sekolah.98
Masyarakat sebagai lingkungan strategis memberi pengaruh signifikan
terhadap model desain badan pendidikan. Ini karena masyarakat bersifat dinamis
sehingga desain organisasinya dirancang untuk merespon sikap dinamis tersebut.
Menurut Saiful Sagala, pilihan strategis tersebut yaitu pembentukan komite madrasah
atau dewan madrasah di madrasah dan dewan pendidikan di kabupaten/kota.99
Pembentukan komite madrasah atau organisasi sejenis di madrasah menurut
Abdul Rachman Shaleh et al. dimaksudkan untuk memberi peluang pada masyarakat
96Nelson Pomalingo, Paradigma Pendidikan dalam Membangun Pembangunan Daerah:
Suatu Tinjauan dari Perspektif Otonomi, Globalisasi dan Demokratisasi (Jakarta: Pustaka Indonesia
Press, 2006), h. 82.
97Lihat Riant Nugroho, Pendidikan Indonesia: Harapan, Visi, dan Strategi (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2008), h. 75.
98Nelson Pomalingo, op. cit., h. 26.
99Syaiful Sagala, Budaya dan Reinventing Organisasi Pendidikan: Perberdayaan Organisasi
Pendidikan ke Arah yang Lebih Profesional dan Dinamis di Provinsi, Kabupaten/Kota dan Satuan
Pendidikan (Bandung : Alfabeta, 2008), h. 281.
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berperan sebagai pemberi pertimbangan, pendukung, penghubung dan pengontrol.100
Sedangkan dalam Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 044/U/2002
tentang Dewan Pendidikan dan Komite Sekolah disebutkan bahwa fungsi dewan
pendidikan pada level kabupaten/kota, yaitu:
(1) Mendorong tumbuhnya perhatian dan komitmen masyarakat terhadap
penyelenggaraan pendidikan yang bermutu; (2) Melakukan kerjasama dengan
masyarakat (perorangan/organisasi), pemerintah, dan DPRD berkenaan dengan
penyenggaraan pendidikan yang bermutu; (3) Menampung dan menganalisis
aspirasi, ide, tuntutan, dan berbagai kebutuhan pendidikan yang diajukan oleh
masyarakat; (4) Memberikan masukan, pertimbangan, dan rekomendasi kepada
pemerintah daerah/DPRD mengenai: (a) Kebijakan dan program pendidikan,
(b) Kriteria tenaga daerah dalam bidang pendidikan, (c) Kriteria tenaga
kependidikan, khususnya pendidik/tutor dan kepala satuan pendidikan; (d)
Kriteria fasilitas pendidikan, (e) Hal-hal lain yang berkaitan dengan pendidikan;
(5) Mendorong orangtua dan masyarakat berpartisipasi dalam pendidikan guna
mendukung peningkatan mutu dan pemerataan pendidikan; melakukan evaluasi
dan pengawasan terhadap kebijakan, program, penyelenggaraan, dan keluaran
pendidikan.101
Sedangkan fungsi komite madrasah berdasarkan Keputusan Menteri
Pendidikan Nasional Nomor 044/U/2002, yaitu:
(1) Mendorong tumbuhnya perhatian dan komitmen masyarakat terhadap
penyelenggaraan pendidikan yang bermutu; (2) Melakukan kerjasama dengan
masyarakat (perorangan/organisasi/dunia usaha/dunia industri) dan pemerintah
berkenaan dengan penyenggaraan pendidikan yang bermutu; (3) Menampung
dan menganalisis aspirasi, ide, tuntutan, dan berbagai kebutuhan pendidikan
yang diajukan oleh masyarakat; (4) Memberikan masukan, pertimbangan, dan
rekomendasi kepada satuan pendidikan mengenai: (a) Kebijakan dan program
pendidikan, (b) Rencana Anggaran Pendidikan dan Belanja Madrasah
(RAPBM), (c) Kriteria kinerja satuan pendidikan, kriteria tenaga kependidikan;
(d) Kriteria fasilitas pendidikan, (e) Hal-hal lain yang berkaitan dengan pendi-
dikan; (5) Mendorong orangtua dan masyarakat berpartisipasi dalam pendi-
dikan guna mendukung peningkatan mutu dan pemerataan pendidikan; (6)
Menggalang dana masyarakat dalam rangka pembiayaan penyelenggaraan
pendidikan di satuan pendidikan; (7) Melakukan evaluasi dan pengawasan
terhadap kebijakan, program, penyelenggaraan, dan keluaran pendidikan di
satuan pendidikan.102
100Abdul Rachman Shaleh. et al., op. cit., h. 21.
101Hadiyanto, Mencari Sosok Desentralisasi Manajemen Pendidikan di Indonesia (Jakarta:
Rineka Cipta, 2004), h. 87.
102Ibid, h. 88.
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Peran masyarakat ini diharapkan mampu menguntungkan kedua belah pihak,
antara madrasah dan masyarakat. Dengan peran masyarakat tersebut diharapkan
program-program pembelajaran berjalan lancar sehingga peningkatan mutu.
Masyarakat terdiri dari personil-personil yang bertempat tinggal yang jauh
dengan lembaga pendidikan madrasah dan yang dekat dengan madrasah. Jauh dan
dekatnya tempat tinggal dengan madrasah tidak harus menghalangi peran serta
terhadap madrasah. Meskipun demikian masyarakat sekitar madrasah diharapkan
berperan maksimal terhadap madrasah. Tugas tersebut, yaitu:
(1) Turut melakukan pengawasan terhadap para peserta didik yang diindi-
kasikan melakukan penyimpangan sikap dan perilaku melanggar hukum; (2)
Membantu menciptakan lingkungan yang aman, damai dan religius; (3)
Mendorong terciptanya kerjasama yang baik, khususnya dalam pembinaan
kegiatan keagamaan; (3) Memberikan masukan (saran) dan kritik terhadap
pembinaan keagamaan di sekolah.103
Komite madrasah sebagai unit organisasi level madrasah memiliki pengaruh
yang sangat penting dalam melakukan kontrol, monitoring dan evaluasi terhadap
ketepatan sasaran dan akuntabilitas dalam mengontrol biaya pendidikan meskipun
lebih efektif apabila pengawasan dilakukan oleh individu, lembaga atau kelompok
masyarakat yang tidak terlibat langsung dengan keuangan madrasah. Sebab, saat ini
komite madrasah identik dengan pengelolaan keuangan madrasah yang berasal dari
bantuan orangtua peserta didik.
B. Makna Pembaruan Pendidikan
Masyarakat merupakan komunitas yang sangat merasakan akselerasi
perkembangan iptek. Dinamika dan perkembangan ini mewarnai hampir seluruh
aspek kehidupan yang menyebabkan terjadinya perubahan-perubahan. Perubahan-
103Departemen Agama RI, Kendali Mutu Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Direktorat
Jenderal Kelembagaan Agama Islam, 2003), h. 37.
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perubahan ini kemudian mempengaruhi individu-individu dalam masyarakat dalam
beraktifitas baik secara individu, dalam organisasi maupun dalam masyarakat.
Pembaruan menurut Sudarwan Danim merupakan bagian dari proses
organisasi formal menuju sosok tampilan yang dikehendaki.104 Dalam pengertian lain
pembaruan adalah:
Upaya untuk mengadakan perubahan di berbagai bidang termasuk pendidikan
dengan tujuan untuk meningkatkan kinerja sistem secara menyeluruh guna
memperoleh hasil yang lebih baik sesuai dengan tantangan dan dinamika
kebutuhan masyarakat.105
Ini berarti pembaruan merupakan upaya yang bertujuan agar beroleh hasil
yang lebih baik.
Pembaruan juga sering diartikan inovasi. Menurut Udin Saefudin Sa’ud
inovasi ialah suatu ide, barang, kejadian, metode, yang dirasakan atau diamati sebagai
suatu hal yang baru bagi seseorang atau sekelompok orang.106 Dalam pengertian lain,
inovasi adalah usaha yang dilakukan dengan sengaja untuk meningkatkan praktik
dalam hubungannya dengan tujuan yang diingini.107 Dalam pendidikan terjadi
praktik-praktik yang bertujuan meningkatkan penguasaan terhadap pengetahuan dan
keterampilan. Oleh karena itu, menurut Fadel Mohamad, inovasi harus menciptakan
kesadaran pada penyelenggara organisasi publik tentang pentingnya pertukaran
pengetahuan, pengalaman dan mentransferkan hasil inovasi dalam agenda sektor
publik.108
104Sudarwan Danim, Visi Baru Manajemen Sekolah: dari Unit Birokrasi ke Lembaga
Akademik (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 39-40.
105Bahaking Rama, Jejak Pembaharu Pendidikan Pesantren: Kajian Pesantren As’adiyah
Sengkang Sulawesi Selatan (Jakarta: Parodatama Wiragemilang, 2003), h. 21.
106Udin Saefudin Sa’ud, Inovasi Pendidikan (Bandung : Alfabeta, 2008), h. 13.
107Veithzal Rivai, op. cit., h. 640.
108Lihat Fadel Mohamad, Mempraktikkan Enterpreneurial Government: Pengalaman
Gorontalo (Jakarta: Pustaka Indonesia Press, 2006), h. 6.
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Pembaruan juga dimaknai perubahan. Menurut Ali Al-Hamadi, perubahan
adalah perpindahan dari satu kondisi tertentu ke kondisi lain yang lebih diharapkan
sepanjang waktu tertentu.109 Perubahan merupakan sesuatu kegiatan yang berlang-
sung secara alamiah yang mau tidak mau harus terjadi. Setiap perubahan membawa
implikasi baik positif maupun negatif. Ada kalanya perubahan menghasilkan
lonjakan-lonjakan kemajuan, tetapi adakalanya tidak menimbulkan lonjakan apapun
bahkan justru menimbulkan kemorosotan hasil atau prestasi.
Setiap perubahan yang dilakukan hendaknya mengarah pada pembaruan.
Dalam bidang pendidikan pembaruan terjadi karena ada pembenahan pada
komponen-komponen pendidikan guna mencapai hasil yang lebih baik. Perubahan
dapat terjadi dalam bentuk yang direncanakan maupun tidak direncanakan. Hal ini
sebagaimana firman Allah dalam Q.S. Ar-Ra’d/13:11 dan Al-Anfãl/8:53, yaitu:
...            ....
Terjemahnya:
... sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum sehingga mereka
mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri....110
                        
  
Terjemahnya:
Yang demikian itu, karena sesungguhnya Allah tidak akan mengubah suatu
nikmat yang telah diberikan-Nya kepada suatu kaum, hingga kaum itu
mengubah apa yang ada pada diri mereka sendiri. Sesungguhnya, Allah Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui.111
109Lihat Ali Al-Hamadi, Al Taghyiir Al Dzakiy (Beirut: Dar Ibn Hazm, TT), Terjemahan Alih
Bahasa: N. Burhanudin, Manajemen Perubahan (Bandung: Syaamil Cipta Media, 2006), h. 6.
110Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahannya (Surabaya: Ramsa Putra, 2002),
h.250.
111Ibid, h. 184.
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Kedua ayat di atas sama-sama membicarakan perubahan. Pada surat ar-Ra’d:
11 menekankan bahwa Dia tidak akan mengubah kemunduran suatu kaum sehingga
kaum itu sendiri yang mengubahnya menjadi kemajuan. Sedangkan pada surat al-
Anfãl: 53, Dia tidak akan mencabut nikmat dan kemajuan yang telah dilimpahkan
selama kaum tersebut masih bersyukur. Ini berarti, perubahan mengandung dimensi
ganda bahkan berlawanan, dari kemunduran menuju kemajuan atau dari kenikmatan
menjadi kesengsaraan.
Drucker dalam Danim mengemukakan sumber terjadinya pembaruan, yaitu:
(1) Kondisi yang tidak diharapkan atau the unexpected; (2) Munculnya
ketidakwajaran atau the incongruity; (3) Inovasi yang muncul berbasis pada
kebutuhan dalam proses atau innovation based on process need; (4) Perubahan
pada struktur pasar atau changes in industry structure or market structure; (5)
Faktor demografis atau demographics; (6) Perubahan persepsi, suasana, dan
makna atau changes in perception, mood, and meaning; (7) Pengetahuan baru
atau new knowledge.112
Sedangkan menurut Al-Hamadi, latar belakang terjadinya perubahan, yaitu:
(1) Untuk menghadapi krisis politik, ekonomi, sosial, pendidikan; (2) Untuk
mengeksiskan entitas, jati diri, kekuatan, dan hegemoni; (3) Untuk meng-
hilangkan kepenatan, rutinitas, dan menjaga ritme kerja agar tetap energik dan
penuh semangat; (4) Untuk meraih prestise atau agar dikenal orang sebagai
sosok kreatif, inovatif, dan reformatif; (5) Untuk menghemat waktu, memper-
kecil pengeluaran, menambah produktivitas, memperbesar keuntungan, dan
meminimalisasi kerugian; (6) Untuk mengimbangi kemajuan sains teknologi
dalam segala bidang, termasuk ilmu pengetahuan dan seni; (7) Sebagai upaya
untuk menekan dan mengajukan tuntutan yang lebih baik dari direksi,
karyawan, isteri, kerabat, teman, atau yang lainnya; (8) Untuk memperbaiki
etos kerja, meningkatkan, dan melipatgandakan vitalitas; (9) Untuk survive
dalam persaingan dan didorong motivasi agar tidak bangkrut; (10) Didasari
sebab-sebab tersembunyi yang kita tidak mengetahui hakikatnya.113
Perubahan-perubahan yang terjadi dalam dunia pendidikan bukanlah
perubahan yang tidak memiliki tujuan. Perubahan-perubahan ini memicu terjadinya
112Sudarwan Danim, op. cit., h. 39-40.
113Ali Al-Hamadi, op. cit., h. 20-21.
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pembaruan-pembaruan yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan program-program
pembangunan kependidikan sehingga mampu menghadapi tantangan-tantangan dan
kekuatan-kekuatan baru yang muncul. Adanya perkembangan IPTEK misalnya
berpengaruh pada isi dan materi pendidikan serta metode mengajar yang harus
menyesuaikan dengan perubahan-perubahan.
Perubahan memang diperlukan pada dunia pendidikan khususnya madrasah
jika ingin tetap survive. Oleh karena itu, menurut Larry J. Raynolds restrukturisasi
madrasah menuntut perubahan besar pada aspek bagaimana memandang peserta didik
dan belajar, menentukan program dan layanan yang disajikan, mengelola dan
memberikan program dan layanan dan bagaimana mengelola madrasah.114
Madrasah sebagai sebuah lembaga pendidikan sangat penting melakukan
perubahan-perubahan atau pembaruan–pembaruan. Pembaruan penting karena adanya
berbagai perubahan yang terjadi baik pada masyarakat, dunia kerja, dan lain-lain.
Perubahan yang baik adalah perubahan yang memiliki tujuan yang jelas. Menurut
Oteng Sutisna, tujuan segala kegiatan pembaruan pengelolaan pendidikan ialah agar
tercipta suatu sistem pendidikan yang:
(1) Mampu melayani kebutuhan masyarakat sedang berkembang akan pendi-
dikan dalam arti kuantitatif serta menjamin lahirnya para lulusan yang secara
kualitatif memenuhi harapan masyarakat banyak (efektivitas dan produk-
tivitas); (2) Menyelenggarakan pendidikan yang dilihat dari segi program kuri-
kuler serta materi dan jenis pengalaman belajar yang mengisinya, selaras
dengan dunia pekerjaan yang akan dimasuki oleh para lulusan (relevansi); (3)
Mendayagunakan tenaga, dana, fasilitas, dan teknologi yang tersedia secara
optimal bagi tercapainya tujuan-tujuan pendidikan yang telah ditetapkan
(efisien).115
114Lihat Lary J. Raynolds. Successful-Site Based Management – A Practical Guide, Alih
Bahasa: Teguh Budiharjo dan Abdul Munir, dengan judul Kiat Sukses Manajemen Berbasis Sekolah:
Pedoman Bagi Praktisi Pendidikan (Samarinda: LeKDis, 2004), h. 1-2.
115Oteng Sutisna, op. cit., h. 4.
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Ini berarti tujuan perubahan itu adalah untuk meningkatkan mutu pendidikan.
Oleh karena itu, perubahan-perubahan dalam pendidikan dapat terjadi pada berbagai
aspek. Menurut Bahaking Rama, dalam proses pendidikan terjadi pembaruan dalam
empat aspek, yaitu: aspek tujuan pendidikan, aspek struktur pendidikan, aspek
kurikulum, maupun aspek metodologi.116
Tujuan pendidikan merupakan arah atau sasaran akhir yang dituju. Tujuan
pendidikan bersumber dari falsafah hidup masyarakat Indonesia yang berisi nilai-nilai
yang bermanfaat bagi masyarakat. Menurut Sukardjo dan Komarudin tujuan
pendidikan berasal dari berbagai akar budaya bangsa Indonesia.117 Tujuan pendidikan
meliputi tujuan pendidikan nasional, tujuan institusional, dan tujuan instruksional.
Pembaruan dalam tujuan pendidikan merupakan upaya-upaya untuk mengubah tujuan
pendidikan sesuai dengan perkembangan-perkembangan dan tuntutan kebutuhan
masyarakat.
Struktur pendidikan perlu diperbarui agar terjadi peningkatan kinerja dari
komponen-komponen yang terlibat dalam pelaksanaan pendidikan guna mencapai
tujuan pendidikan. Struktur pendidikan perlu dikelola dengan baik karena
pengelolaan struktur merupakan manajemen terhadap tugas-tugas yang diterima
setiap personil dengan segala tanggung jawab dan kewenangan yang dimiliki.
Kurikulum merupakan salah satu komponen yang sangat penting dalam
pelaksanaan pendidikan. Tujuan pendidikan akan tercapai apabila kurikulum yang
digunakan sesuai dengan tujuan tersebut. Gambaran tentang globalisasi yang
menyelimuti seluruh aspek kehidupan sangat kompleks. Ini sangat berpengaruh pada
116Bahaking Rama, op. cit., h. 31.
117M. Sukardjo dan Ukim Komarudin, Landasan Pendidikan: Konsep, dan Aplikasinya
(Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 14.
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tuntutan hidup masyarakat. Dengan kondisi ini wajar jika secara periodik kurikulum
senantiasa harus ditinjau kembali untuk diperbarui. Oleh karena itu, pembaruan
kurikulum sangat perlu karena harus disesuaikan dengan perubahan-perubahan yang
terjadi dalam masyarakat.
Metodologi sangat penting dalam mencapai tujuan. Dalam proses pembe-
lajaran guru menggunakan metode pembelajaran untuk mencapai tujuan yang akan
dicapai. Setiap materi pembelajaran membutuhkan metode pembelajaran yang
berbeda-beda. Metode yang sudah diprogramkan dalam pembelajaran bisa berubah
ketika situasi dan kondisi pada saat pelaksanaan tidak memungkinkan digunakannya
metode tersebut.
Banyaknya metode pembelajaran menunjukkan bahwa tidak ada metode yang
sempurna. Setiap metode pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan antara
satu dengan lainnya. Di tengah perkembangan IPTEK yang sangat pesat, metode
pembelajaranpun mengalami perkembangan yang cepat sehingga dapat digunakan
dalam mewujudkan tercapainya tujuan pendidikan nasional.
C. Manajemen Berbasis Madrasah Sebagai Bentuk Pembaruan Sistem
Pengelolaan Pendidikan
Patut dicatat, salah satu masalah yang dihadapi bangsa Indonesia dalam
bidang pendidikan adalah rendahnya mutu pendidikan dasar dan menengah pada
setiap jenjang dan satuan pendidikan. Berbagai upaya untuk mendongkrak mutu
pendidikan telah diupayakan, antara lain pengembangan dan perbaikan kurikulum
nasional, perbaikan sistem evaluasi, peningkatan kompetensi guru baik melalui
pelatihan, pemagangan maupun studi lanjut, pengadaan dan perbaikan sarana
prasarana pendidikan, pengadaan buku-buku pelajaran, modul-modul, peningkatan
mutu manajemen sekolah, peningkatan mutu kepala sekolah, dan lain-lain.
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Kenyataan menunjukkan upaya-upaya ini belum mampu menunjukkan
terjadinya peningkatan mutu pendidikan yang signifikan. Kesenjangan justru terjadi
karena sekolah-sekolah yang kurang tersentuh dengan upaya-upaya peningkatan mutu
masih memprihatinkan, sementara sebagian lainnya yang sudah tersentuh dengan
perbaikan mutu sudah menunjukkan peningkatan mutu yang cukup menggembirakan.
Ada beberapa hal yang menyebabkan upaya perbaikan mutu masih kurang
berhasil. Menurut Nelson Pomalingo hal ini disebabkan oleh: pertama, strategi
pembangunan yang bersifat input oriented dan kedua, pengelolaan pendidikan yang
macro oriented.118 Strategi pertama disandarkan pada asumsi bahwa apabila semua
input telah terpenuhi maka sekolah akan menghasilkan output pendidikan yang
bermutu. Oleh karena itu, pemerintah senantiasa berusaha menyiapkan dan memenuhi
input-input ini, seperti penyediaan guru yang berkualitas, penyediaan sarana
pendidikan, pengadaan buku-buku pelajaran. Sedangkan strategi kedua pengelolaan
pendidikan lebih banyak dikendalikan oleh jajaran birokrasi tingkat pusat. Pemberian
kewenangan kepada tingkat sekolah masih setengah-setengah.
Pendapat yang sama dikemukakan oleh Veithzal Rivai dan Sylviana Murni,
bahwa penyebab rendahnya mutu pendidikan disebabkan oleh tiga faktor, yaitu:
Faktor pertama, kebijakan dan penyelenggaraan pendidikan nasional menggu-
nakan pendekatan educational production function atau input-output analysis
yang dilaksanakan secara konsekuen; Faktor kedua, penyelenggaraan pendi-
dikan nasional dilakukan secara birokratis sentralistik sehingga menempatkan
sekolah sebagai penyelenggara pendidikan sangat tergantung pada keputusan
birokrasi yang mempunyai jalur yang sangat panjang dan kadang-kadang
kebijakan tidak sesuai dengan kondisi sekolah; Faktor ketiga, peran serta warga
sekolah khususnya pendidik dan peran serta masyarakat khususnya orang tua,
pemimpin dalam penyelenggaraan pendidikan selama ini sangat minimal.119
118Lihat Nelson Pomalingo, op. cit., h. 59.
119Lihat Veithzal Rivai dan Sylviana Murni, op. cit., h. 615-616, lihat juga Rohiat, op. cit.,h.
20-30.
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Pendekatan pertama lebih mendudukkan fungsi lembaga pendidikan sebagai
pusat kegiatan produksi saja yang diharapkan menghasilkan out put yang dikehen-
daki. Oleh karena itu, dengan pemenuhan input maka secara otomatis mutu
pendidikan dalam hal ini out put akan meningkat. Agaknya, pendekatan ini lebih
memfokuskan pada in put dengan pendekatan produksi (education production
function) dan cenderung kurang memperhatikan proses pendidikan. Akibatnya,
peningkatan mutu yang diinginkan tidak tercapai karena lebih difokuskan pada
pemenuhan input dan mengabaikan proses. Padahal, proses merupakan sebuah
kegiatan yang sangat menentukan dalam menghasilkan out put yang bermutu. Input
yang bagus, proses baik dan berkualitas akan menghasilkan out put yang bermutu.
Agaknya pendekatan ini yang menyatakan adanya kecenderungan proses
pendidikan kurang beroleh perhatian tidak relevan lagi dengan kondisi yang terjadi
pada dunia pendidikan saat ini. Jika merujuk kepada Undang-Undang Republik
Indonesia (UURI) Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia (PPRI) Nomor 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan, maka proses pendidikan justru mendapat perhatian
yang sangat besar. Pada bab IV Standar Proses pasal 19 sampai dengan 21 PPRI
Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, dikemukakan bahwa:
Pasal 19, (1) Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta
didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkem-
bangan fisik serta psikologis peserta didik; (2) Selain ketentuan sebagaimana
dimaksud pada ayat 1, dalam proses pembelajaran pendidik memberi ketela-
danan; (3) Setiap satuan pendidikan melakukan perencanaan proses pembela-
jaran, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan
pengawasan proses pembelajaran untuk terlaksananya proses pembelajaran
yang efektif dan efisien; Pasal 20, perencanaan proses pembelajaran meliputi
silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran yang memuat sekurang-
kurangnya tujuan pembelajaran, materi ajar, metode pengajaran, sumber
belajar, dan penilaian hasil belajar; Pasal 21, (1) Pelaksanaan proses pembe-
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lajaran sebagaimana dimaksud dalam pasal 19 ayat 3, harus memperhatikan
jumlah maksimal peserta didik per kelas dan beban mengajar maksimal per
pendidik, rasio maksimal buku pelajaran setiap peserta didik, dan rasio
maksimal jumlah peserta didik setiap pendidik, (2) Pelaksanaan proses
pembelajaran dilakukan dengan mengembangkan budaya membaca dan
menulis.120
Pendekatan kedua menunjukkan dominasi birokrasi yang cenderung ingin
berkuasa sampai ke level sekolah. Birokrasi cenderung masih ingin mengatur
penyelenggaraan pendidikan sampai ke hal-hal teknis sehingga terkadang kebijakan
birokrat tidak dapat diterapkan karena tidak sesuai dengan kondisi sekolah. Oleh
karena itu, sekolah kehilangan kemandirian, kreativitas, inovasi, dan motivasi untuk
melakukan pengembangan sekolah menuju peningkatan mutu pendidikan.
Pendekatan ketiga, masih minimnya peran serta pendidik maupun masyarakat.
Pendidik misalnya, dituntut perannya dalam meningkatkan mutu pendidikan.
Terjadinya perubahan-perubahan di sekolah sangat tergantung dari peran serta
pendidik. Karena pendidik merupakan faktor penggerak dan penyelenggara proses
pembelajaran. Sedangkan partisipasi masyarakat masih sebatas pendanaan pendi-
dikan, padahal sekolah membutuhkan sumbangan masyarakat baik dari segi
pemikiran, barang, dan jasa.
Upaya-upaya yang telah dilakukan pemerintah dalam meningkatkan mutu
pendidikan tidak mampu meningkatkan mutu pendidikan secara signifikan. Menurut
E. Mulyasa, penyebabnya adalah terlalu kaku dan sentralistiknya pengelolaan
pendidikan sehingga program-program yang telah dilakukan tidak memberikan
dampak berarti dalam meningkatkan mutu pendidikan malah kualitas pendidikan
menurun. Diduga kegagalan ini terkait dengan masalah manajemen.121
120Departemen Agama RI, Undang-Undang. op. cit., h. 164-165.
121Lihat E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, op. cit., h. 10.
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Dengan adanya kekurangberhasilan ini telah memunculkan pemikiran untuk
memberi keleluasaan pada sekolah untuk berupaya memikirkan masa depan dengan
mengelola sendiri dan mengatur berbagai kebijakan-kebijakan sendiri.
Upaya memikirkan masa depan melalui perencanaan yang baik sangat
penting. Hal ini sebagaimana firman Allah dalam surat al-Hasyir/59:18, yaitu:
                       

Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah dan hendaklah setiap
diri memerhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan
bertaqwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang
kamu kerjakan.122
Ayat ini berisi pesan kepada orang-orang yang beriman untuk memikirkan
masa depan yang dituangkan dalam konsep yang jelas dan sistematis. Oleh karena itu,
ada upaya untuk memperbaiki keadaan sehingga mendorong pemikiran baru dalam
pengelolaan pendidikan.
Menurut Umaedi, pemikiran inilah mendorong munculnya pendekatan baru,
yakni pengelolaan peningkatan mutu pendidikan di masa mendatang harus berbasis
sekolah sebagai institusi paling depan dalam kegiatan pendidikan.123 Agaknya,
pendapat di atas sejalan dengan upaya pemerintah yang dituangkan dalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan pasal 49 ayat 1 yaitu:
122Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, op. cit., h. 548.
123Umaedi, op. cit., h. 3.
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Pengelolaan satuan pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah
menerapkan manajemen berbasis sekolah yang ditunjukkan dengan keman-
dirian, kemitraan, partisipasi, keterbukaan, dan akuntabilitas.124
Ini berarti, setiap satuan pendidikan dalam mengelola lembaganya harus
menerapkan manajemen berbasis kompetensi sehingga sekolah menjadi mandiri
dalam melakukan kegiatan, mampu menjalin kemitraan, mampu berpartisipasi,
memiliki keterbukaan dan akuntabel. Konsep ini kemudian dikenal dengan
Manajemen Berbasis Sekolah.
1. Konsep dasar manajemen berbasis madrasah
Munculnya otonomi daerah turut mempengaruhi pendidikan sehingga
diotonomkan. Sekolah/madrasah sebagai bagian dari pendidikan turut memperoleh
otonomi. Otonomi diberikan agar sekolah/madrasah dapat mengelola seluruh sumber
daya yang dimiliki dan mengalokasikannya sesuai dengan kebutuhannya.
Otonomi dapat diartikan sebagai kemandirian, yaitu kemandirian dalam
mengatur dan mengurus diri sendiri.125 Artinya, sekolah diberikan keleluasaan dalam
mengelola sendiri lembaganya sehingga menjadi mandiri dan dapat mengambil kepu-
tusan yang tepat. Kemandirian sekolah membutuhkan kemampuan pihak pengelola
sekolah dalam mengambil keputusan strategis, kemampuan memobilisasi sumber
daya sekolah, kemampuan berkomunikasi secara efektif, kemampuan bersinergi dan
berkolaborasi, kemampuan memecahkan masalah dan kemampuan memenuhi
kebutuhan sendiri. Dengan kemandirian ini pengelola sekolah akan mampu
mengelola seluruh potensi sekolah sehingga mutu pendidikan meningkat. Jadi,
dengan otonomi, madrasah memiliki kewenangan yang luas untuk mengatur dan
mengelola kepentingan warga sekolah sesuai dengan aspirasinya.
124Departemen Agama RI, Undang-Undang, op. cit., h. 181.
125Rohiat, op. cit., h. 55.
89
Manajemen berbasis madrasah merupakan sebuah bentuk pembaruan di
bidang manajemen pendidikan persekolahan.126 Manajemen berbasis madrasah
merupakan salah satu wujud reformasi pendidikan yang memberi otonomi luas
kepada sekolah/madrasah untuk mengatur pengelolaan pendidikan persekolahan
sesuai dengan potensi yang dimiliki, tuntutan dan kebutuhan.127 Manajemen berbasis
madrasah merupakan alternatif baru dalam pengelolaan pendidikan yang lebih
menekankan pada kemandirian dan kreatifitas sekolah.128 Manajemen berbasis
madrasah merupakan strategi untuk mewujudkan madrasah yang efektif dan
produktif.129 Oleh karena itu, Rohiat, mendefinisikan manajemen berbasis madrasah
adalah:
Model manajemen yang memberikan otonomi (kewenangan dan tanggung
jawab) lebih besar kepada sekolah, memberikan fleksibilitas/keluwesan lebih
besar kepada sekolah untuk mengelola sumber daya, dan mendorong sekolah
meningkatkan partisipasi warga sekolah dan masyarakat untuk memenuhi
kebutuhan mutu sekolah atau untuk mencapai tujuan mutu sekolah dalam
kerangka pendidikan nasional.130
Sedangkan Larry J. Raynolds mendefinisikan manajemen berbasis madrasah
dengan tiga komponen utama, yaitu:
(1) Delegasi otoritas decision making (pengambil keputusan) ke pihak madra-
sah menyangkut program pendidikan termasuk kepegawaian, anggaran, dan
program; (2) Penerapan model (decision maker) bersama pada madrasah oleh
tim manajemen termasuk kepala madrasah, pendidik, orang tua peserta didik,
terkadang peserta didik dan masyarakat lainnya; (3) Ekspektasi di mana MBS
akan mendorong leadership madrasah dalam upaya perbaikan madrasah.131
126Sudarwan Danim dan Suparno, op. cit., h. 141.
127Lihat E. Mulyasa, Pedoman Manajemen Berbasis Madrasah (Jakarta: Departemen Agama
RI, 2004), h. 3.
128Umaedi, op. cit., h. 7.
129E. Mulyasa, op. cit., h. 2.
130Rohiat, op. cit., h. 55.
131Larry J. Raynolds, op. cit., h. 3.
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Ini berarti, manajemen berbasis madrasah (MBM) menekankan pada otonomi
madrasah, fleksibel, partisipasi warga sekolah untuk mencapai mutu madrasah. Hal
ini sejalan dengan pendapat Umiarso dan Gojali mengemukakan bahwa inti MBM
adalah otonomi, akuntabilitas dan partisipasi masyarakat dalam penyelenggaraan
pendidikan.132 Oleh karena itu, menurut Danim titik tekan MBM terletak pada
perbaikan mutu masukan, proses, keluaran pendidikan, serta sepanjang
memungkinkan juga mengamit layanan purna lulus.133 Otonomi madrasah berarti
madrasah memiliki kewenangan yang besar dan kemandirian dalam mengelola
lembaga pendidikan sendiri.
MBM mendorong partisipasi masyarakat untuk terlibat langsung dalam
penyelenggaraan pendidikan. Dengan partisipasi ini masyarakat telah berperan dalam
memajukan sekolah dan akan ada rasa memiliki. Pada akhirnya, akan tercipta
keterbukaan, kerjasama yang baik antara madrasah dan masyarakat, akuntabilitas dan
demokrasi pendidikan.
Sedangkan keterbukaan akan tercipta jika ada kerjasama antara madrasah dan
masyarakat. Masyarakat berperan dalam penyelenggaraan pendidikan, pembiayaan
pendidikan dan sekolah dapat mempertanggungjawabkan secara terbuka kepada
masyarakat. Dengan demikian, akan terjalin hubungan yang baik dan kuat antara
sekolah dan masyarakat karena masyarakat dilibatkan dan memberikan kontribusi
yang besar bagi kemajuan pendidikan.
132Umiarso dan Imam Gojali, Manajemen Mutu Sekolah di Era Otonomi Pendidikan; Menjual
Mutu Pendidikan dengan Pendekatan Quality Control bagi Pelaku Lembaga Pendidikan, Jogjakarta:
IRCiSoD, 2010, h. 75.
133Sudarwan Danim, op. cit., h. 28.
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2. Karakteristik manajemen berbasis madrasah
Manajemen berbasis madrasah memiliki karakteristik, antara lain: adanya
pemberian otonomi yang luas kepada madrasah, tingginya partisipasi masyarakat dan
orang tua pada pelaksanaan program-program madrasah, adanya kepemimpinan yang
demokratis dan profesional, adanya team work yang kompak dan transparan.134
Sementara itu, menurut Syaiful Sagala, karakteristik manajemen berbasis
madrasah, meliputi:
(1) Kemandirian, menggambarkan otonomi manajemen sekolah yang efektif
dan layanan belajar yang bermutu, menggunakan evaluasi hasil belajar yang
standar, prestasi pembelajaran; (2) Kemitraan, memanfaatkan potensi pemang-
ku kepentingan sekolah (pemberdayaan potensi sekolah) dan masyarakat; (3)
Partisipasi, kepemimpinan sekolah yang lugas, visioner, antisipatif, dan berjiwa
enterpreneurship mengikutsertakan potensi sumber daya sekolah; (4) Keter-
bukaan, senantiasa melakukan perubahan ke arah yang lebih baik dan kompe-
titif; (5) Akuntabilitas, melakukan analisis kebutuhan, perencanaan, pengem-
bangan, dan evaluasi kinerja sesuai visi dan misi untuk mencapai tujuan dan
target sekolah, menyediakan kesejahteraan personel sekolah yang cukup
pantas.135
Lebih lanjut Mulyasa mengemukakan ciri-ciri manajemen berbasis madrasah
dapat dilihat dari organisasi madrasah, proses belajar mengajar, sumber daya dan
administrasi.136 Dalam bidang organisasi, perlu penyediaan manajemen organisasi
kepemimpinan transformasional dalam mencapai tujuan madrasah, menyusun
rencana dan merumuskan kebijakan madrasah, mengelola kebijakan operasional
madrasah, menjamin adanya komunikasi yang efektif antara madrasah dan
masyarakat, menjamin akan terpeliharanya madrasah yang bertanggung jawab.
134E. Mulyasa, Pedoman, op. cit., h. 4-5.
135Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan (Bandung:
Alfabeta, 2009), h. 95.
136E. Mulyasa, Manajemen, op. cit., h. 30.
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Dalam pembelajaran, ciri-cirinya meliputi: meningkatnya kualitas belajar
peserta didik, mengembangkan kurikulum yang cocok dan tanggap terhadap kebu-
tuhan peserta didik dan masyarakat madrasah, mengajarkan pengajaran yang efektif,
menyediakan program pengembangan yang diperlukan peserta didik, dan adanya
program pengembangan yang diperlukan peserta didik.
Dalam bidang sumber daya manusia, adanya pemberdayaan staf dan
penempatan personel yang dapat melayani keperluan semua peserta didik, memilih
staf yang memiliki wawasan manajemen berbasis madrasah, adanya penyediaan
kegiatan untuk pengembangan profesi pada semua staf, adanya penjaminan
kesejahteraan staf dan peserta didik, dan adanya kesejahteraan staf dan peserta didik.
Sedangkan ciri-ciri dalam bidang sumber daya dan administrasi, meliputi:
pengidentifikasian sumber daya yang diperlukan dan mengalokasikan sumber daya
tersebut sesuai dengan kebutuhan, mengelola dana sekolah, menyediakan dukungan
administratif, mengelola dan memelihara gedung dan sarana lainnya
Sementara itu, menurut Hasbullah, karakter utama dari manajemen berbasis
madrasah, yaitu: adanya otonomi madrasah, adanya fleksibilitas, adanya kerjasama,
serta adanya peningkatan partisipasi.137 Dalam pendapat lain, karakteristik ideal
manajemen berbasis madrasah, meliputi: adanya keragaman dalam pola penggajian
pendidik, adanya manajemen madrasah, adanya pemberdayaan pendidik secara
optimal, pengelolaan madrasah dilakukan secara partisipatif, adanya sistem yang
didesentralisasikan, adanya madrasah dengan pilihan atau otonomi madrasah dalam
menentukan aneka pilihan, adanya hubungan kemitraan antara dunia bisnis dan dunia
137Lihat Hasbullah, op. cit., h. 76-78.
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pendidikan, adanya akses terbuka bagi sekolah untuk tumbuh relatif mandiri, dan
adanya pemasaran madrasah secara kompetitif.138
Umaedi menunjukkan beberapa indikator yang merupakan karakter dari
konsep manajemen berbasis madrasah, yaitu:
(1) Lingkungan sekolah yang aman dan tertib; (2) Sekolah memiliki misi dan
target mutu yang ingin dicapai; (3) Sekolah memiliki kepemimpinan yang kuat;
(4) Adanya harapan yang tinggi dari personil sekolah (kepala sekolah, pendidik,
dan staf lainnya termasuk peserta didik) untuk berprestasi; (5) Adanya
pengembangan staf sekolah yang terus menerus sesuai tuntutan IPTEK; (6)
Adanya pelaksanaan evaluasi yang terus menerus terhadap berbagai aspek
akademik dan administratif, dan pemanfaatan hasilnya untuk penyempurnaan/
perbaikan mutu; (7) Adanya komunikasi dan dukungan intensif dari orang tua
peserta didik/masyarakat.139
Secara eksklusif, karakter manajemen berbasis madrasah memuat elemen-
elemen sekolah efektif yang dikategorikan menjadi input, proses, output.140 Input,
yaitu memiliki kebijakan tujuan dan sasaran mutu yang jelas, sumber daya tersedia
dan siap, staf yang kompeten dan berdedikasi tinggi, fokus pada pelanggan, dan input
manajemen. Proses, meliputi: proses pembelajaran yang efektivitasnya tinggi, adanya
kepemimpinan sekolah yang kuat, lingkungan sekolah yang aman dan tertib,
pengelolaan tenaga kependidikan yang efektif, madrasah memiliki budaya mutu,
madrasah memiliki team work yang kompak, cerdas dan dinamis, madrasah memiliki
kewenangan (kemandirian), partisipasi yang tinggi dari warga madrasah dan
masyarakat, madrasah memiliki keterbukaan (transparansi) manajemen, madrasah
memiliki kemauan untuk berubah (psikologi dan fisik), madrasah melakukan evaluasi
dan perbaikan secara berkelanjutan, madrasah responsif dan antisipatif terhadap
138Lihat Sudarwan Danim, op. cit., h. 29-31.
139Umaedi, op. cit., h. 7.
140Syafaruddin, Efektifitas Kebijakan Pendidikan: Konsep, Strategi, dan Aplikasi Kebijakan
Menuju Organisasi Sekolah Efektif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 178; Rohiat, op. cit., h. 58;
Veithzal Rivai dan Sylviana Murni, op. cit., h. 620.
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kebutuhan, memiliki komunikasi yang baik, madrasah memiliki akuntabilitas,
manajemen lingkungan hidup madrasah baik, madrasah memiliki kemampuan
menjaga sustainabilitas. Sedangkan output yang diharapkan adalah prestasi sekolah
yang dihasilkan dari proses pembelajaran dan manajemen yang terdiri dari prestasi
akademik dan prestasi non akademik.
Manajemen berbasis madrasah akan efektif apabila memiliki karakteristik,
sebagai berikut:
(1) Memiliki output (prestasi pembelajaran dan manajemen sekolah yang
efektif) yang diharapkan oleh visi dan misi; (2) Efektifitas proses belajar
mengajar yang tinggi; (3) Kepemimpinan kepala sekolah yang kuat dalam
mengorganisasikan, menggerakkan, dan menyerasikan semua sumber daya
pendidikan yang tersedia; (4) Lingkungan dan iklim belajar yang aman, tertib
dan nyaman (enjoyble learning) menjamin manajemen sekolah lebih efektif; (5)
Analisis kebutuhan, perencanaan, pengembangan, evaluasi kinerja, hubungan
kerja, dan imbal jasa tenaga kependidikan dan guru memenuhi kebutuhan
nafkah hidupnya, sehingga mereka mampu menjalankan tugasnya dengan baik;
(6) Pertanggungjawaban (akuntabilitas) sekolah terhadap keberhasilan program
yang telah dilaksanakan; (7) Pengelolaan dan penggunaan anggaran sepantas-
nya, tepat sasaran dan dapat dipertanggungjawabkan sesuai kebutuhan riel
meningkatkan mutu layanan belajar.141
3. Implementasi manajemen berbasis madrasah dalam meningkatkan mutu
Mutu adalah gambaran dan karakteristik menyeluruh dari barang atau jasa
yang menunjukkan kemampuannya dalam memuaskan kebutuhan yang
diharapkan.142 Mutu mengandung makna derajat keunggulan suatu produk atau hasil
kerja, baik berupa barang maupun jasa.143 Mutu sebagai kondisi yang terkait dengan
kepuasan pelanggan terhadap barang atau jasa yang diberikan oleh produsen.144
141Syaiful Sagala, Kemampuan, op. cit., h. 95.
142Rohiat, op. cit., h. 52.
143Sudarwan Danim, op. cit., h. 53.
144Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, op. cit., h. 295.
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Dalam mendefinisikan mutu, para pakar berbeda antara satu dengan lainnya
tergantung dari sisi mana memandangnya. Menurut M.N. Nasution, mutu mencakup
usaha atau melebihi harapan pelanggan yang mencakup produk, jasa manusia, proses,
dan lingkungan, bahkan jika dilihat dari segi situasi merupakan suatu kondisi yang
selalu berubah.145 Dalam pendapat lain, ada sepuluh ciri mutu, yaitu: (1) Mutu
merupakan sebuah proses yang lama dari sebuah perusahaan; (2) Mutu adalah apa
yang dikatakan oleh pelanggan; (3) Mutu dan biaya bukanlah suatu selisih melainkan
suatu jumlah; (4) Mutu membutuhkan kerja sama tim maupun individu; (5) Mutu
adalah suatu cara mengelola; (6) Mutu dan inovasi saling terkait satu sama lain; (7)
Mutu merupakan suatu etika; (8) Mutu membutuhkan peningkatan yang berkesinam-
bungan; (9) Mutu merupakan rute yang paling intensif dengan modal yang sedikit dan
biaya yang efektif untuk mencapai produktivitas; (10) Mutu diterapkan bersama
dengan sebuah sistem total yang terhubung dengan pelanggan dan pemasok.146
Dalam bidang pendidikan, mutu merupakan sebuah tujuan akhir. Dengan
pengelolaan komponen-komponen pendidikan yang baik akan menghasilkan mutu
yang baik. Dengan kata lain, pendidikan akan bermutu apabila komponen-komponen
pendidikan seperti kurikulum, pendidik dan tenaga kependidikan, peserta didik,
sarana prasarana, keuangan, dikelola dengan baik oleh pimpinan madrasah yang
demokratis dan profesional. Menurut Umiarso dan Imam Gojali, mutu pendidikan
adalah:
Derajat keunggulan dalam pengelolaan pendidikan secara efektif dan efisien
untuk melahirkan keunggulan akademis dan ekstrakurikuler pada peserta didik
145Lihat M.N. Nasution, Manajemen Mutu Terpadu (Total Quality Management) (Jakarta:
Ghalia Indonesia, 2001), h. 16.
146Veithzal Rivai dan Sylviana Murni, op. cit., h. 485-486.
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yang dinyatakan lulus untuk satu jenjang pendidikan atau menyelesaikan
program pembelajaran tertentu.147
Ini berarti, untuk mencapai mutu pendidikan bukanlah upaya yang sederhana
melainkan sebagai sebuah kegiatan yang dinamis dan penuh tantangan. Dalam
pengelolaan pendidikan butuh perbaikan-perbaikan dan perubahan sesuai dengan
tuntutan dan perkembangan zaman. Menurut Wibowo, tidak ada organisasi yang
kebal terhadap perubahan. Bahkan akan tenggelam apabila tidak bersedia
menyesuaikan diri dengan perkembangan lingkungan sejalan dengan perkembangan
waktu.148
Manajemen berbasis sekolah merupakan salah satu pola pengelolaan
madrasah yang baru dan diyakini mampu meningkatkan mutu pendidikan. Dengan
pemberian otonomi yang luas pada madrasah, pimpinan madrasah dapat mengelola
dan mengembangkan komponen-komponen pendidikan untuk memenuhi
kebutuhannya. Di samping itu, pengelolaan yang baik terhadap partisipasi dan peran
serta masyarakat dan adanya kerjasama yang baik antara keduanya akan berpengaruh
terhadap kelancaran penyelenggaraan kegiatan madrasah. Peningkatan mutu
pendidikan ini tidak terjadi dengan sendirinya. Komponen-komponen pendidikan
yang merupakan input diproses dalam pengelolaan yang bermutu baik dalam
perencanaannya, pengorganisasian, pelaksanaan maupun pengevaluasian. Proses yang
baik akan menghasilkan output yang berkualitas.
Peningkatan kualitas pendidikan bukanlah tugas yang ringan, karena tidak
saja mencakup masalah teknis, melainkan juga mencakup persoalan-persoalan yang
sangat rumit dan kompleks yang terkait dengan perencanaan, pendanaan, penyediaan
fasilitas, kesiapan pendidik dan tenaga kependidikan maupun efektifitas dan efisiensi
147Umiarso dan Imam Gojali, op. cit., h. 125-126.
148Wibowo, Manajemen Perubahan (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2007), h. 90.
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penyelenggaraan sistem madrasah. Oleh karena itu, peningkatan kualitas menuntut
pengelolaan yang baik.
Budaya mutu harus terus menerus diciptakan dan menjadi pembiasaan.
Elemen-elemen dalam budaya mutu terus dipelihara sehingga budaya mutu dalam
proses penyelenggaraan pendidikan akan terus terjaga. Elemen-elemen dalam budaya
mutu, yaitu:
(1) Informasi kualitas harus digunakan untuk perbaikan, bukan untuk meng-
adili/mengontrol orang; (2) Kewenangan harus sebatas pada tanggung jawab;
(3) Hasil harus diikuti penghargaan (reward) atau sanksi (punishment); (4)
Kolaborasi dan sinergi, bukan kompetisi, harus menjadi basis untuk kerjasama;
(5) Warga sekolah merasa aman terhadap pekerjaannya; (6) Atmosfir keadilan
(fairness) harus ditanamkan; (7) Imbal jasa harus sepadan dengan nilai peker-
jaannya, (8) Warga sekolah merasa memiliki sekolah.149
Keberadaan manajemen berbasis madrasah pada dasarnya dimaksudkan untuk
memberi kesempatan seluas-luasnya kepada masyarakat untuk berpartisipasi
memberikan kontribusi bagi pelaksanaan pendidikan. Menurut Umiarso dan Gojali
tujuan MBM adalah peningkatan mutu pendidikan, yakni dengan memandirikan
sekolah untuk mengelola lembaga bersama pihak-pihak terkait.150 Lebih lanjut
Departemen Pendidikan Nasional mendeskripsikan bahwa tujuan MBM adalah:
Meningkatkan mutu pendidikan melalui kemandirian dan inisiatif sekolah
dalam mengelola serta memberdayakan sumber daya yang tersedia; mening-
katkan kepedulian warga sekolah dan masyarakat dalam penyelenggaraan
pendidikan melalui pengambilan keputusan bersama; meningkatkan tanggung
jawab sekolah kepada orang tua, masyarakat, dan pemerintah tentang mutu
sekolahnya; serta meningkatkan kompetensi yang sehat antar sekolah tentang
mutu pendidikan yang akan dicapai.151
149Rohiat, op. cit., h. 59.
150Umiarso dan Imam Gojali, op. cit., h. 83.
151Departemen Pendidikan Nasional, Konsep dan Pelaksanaan dalam Manajemen
Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah, Jakarta: Dikmenum, 2001, h. 4.
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Konsep MBM lebih difokuskan pada tanggung jawab individu madrasah dan
masyarakat pendukungnya untuk merancang mutu yang diinginkan, melaksanakan
proses bermutu dan mengevaluasi hasilnya dan secara terus menerus mengadakan
perbaikan. Implementasi konsep ini berakhir pada peningkatan mutu lulusan.
Menurut Umaedi, tahapan implementasi manajemen berbasis sekolah, dimulai
dari (1) Penyusunan basis data dan profil sekolah yang konprehensif dan menyangkut
berbagai aspek; (2) Melakukan evaluasi diri untuk menganalisis kekuatan, kelemahan
sumber daya madrasah sekolah yang berkaitan dengan berbagai aspek; (3)
Mengidentifikasi kebutuhan sekolah dan merumuskan visi, misi dan tujuan; (4)
Bersama masyarakat merencanakan dan menyusun program jangka panjang atau
jangka pendek termasuk anggaran; (5) Menentukan prioritas melalui pembuatan
strategi perencanaan dan pengembangan jangka panjang; (6) Melakukan monitoring
dan evaluasi.152
Implementasi manajemen berbasis madrasah membutuhkan upaya-upaya
integrasi dan penyelarasan sehingga pelaksanaan dan pengaturan komponen-
komponen di sekolah tidak tumpang tindih antara satu dengan lainnya. Dengan
demikian, tujuan yang telah ditetapkan akan tercapai secara efektif dan efisien. Oleh
karena itu, menurut Hasbullah, hendaknya: (1) Madrasah menampilkan pengelolaan
sumber daya secara transparan, demokratis; (2) Madrasah menjabarkan rumusan
kebijakan pendidikan dan manajemen berbasis madrasah sesuai dengan potensi
lingkungan madrasah; (3) Membentuk School Council (dewan sekolah/komite
sekolah) yang anggotanya kepala madrasah, guru, orang tua peserta didik dan
masyarakat; (4) Menuntut perubahan perilaku kepala madrasah, tenaga pendidik dan
152Lihat Umaedi, op. cit., h. 16-18.
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kependidikan lebih profesional; (5) Mengadakan pelatihan-pelatihan untuk mening-
katkan profesionalisme; (6) Mengoptimalkan kinerja madrasah, proses pembelajaran,
pengelolaan sumber daya manusia dan administrasi.153
Sedangkan menurut Rohiat, implementasi manajemen berbasis madrasah
meliputi: (1) Melakukan sosialisasi manajemen berbasis madrasah; (2) Memper-
banyak mitra madrasah; (3) Merumuskan kembali aturan madrasah, peran unsur-
unsur madrasah, serta kebiasaan dan hubungan antar unsur-unsur madrasah; (4)
Menerapkan prinsip-prinsip manajemen berbasis madrasah yang baik; (5) Mengkla-
rifikasi fungsi dan aspek manajemen pendidikan; (6) Meningkatkan kapasitas madra-
sah; (7) Meredistribusi kewenangan dan tanggung jawab; (8) Menyusun rencana
pengembangan madrasah.154
Implementasi manejemen berbasis madrasah akan berhasil apabila didukung
oleh perubahan yang mendasar dalam kebijakan pengelolaan madrasah dalam semua
aspek, yaitu: (1) Iklim madrasah yang kondusif; (2) Otonomi madrasah; (3) Kewaji-
ban madrasah; (4) Kepemimpinan madrasah yang demokratis dan profesional; dan (5)
Revitalisasi partisipasi masyarakat dan orang tua.155
Madrasah yang dikelola dengan baik akan menjadikannya menjadi unggul.
Madrasah unggul merupakan nama lain dari madrasah efektif. Menurut Sagala
manajemen berbasis madrasah memiliki karakter sama dengan madrasah yang efektif,
yaitu:
(1) Prestasi pembelajaran dan manajemen madrasah yang efektif; (2) Kepe-
mimpinan madrasah yang visioner dan berjiwa enterpreneurship; (3) Menem-
patkan kewenangan yang bertumpu pada madrasah dan masyarakat; (4)
Senantiasa melakukan perubahan ke arah yang lebih baik; (5) Melakukan
153Lihat Hasbullah, op. cit., h. 81-82.
154Rohiat, op. cit., h. 69-74.
155E. Mulyasa, Pedoman, op. cit., h. 9-11.
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analisis kebutuhan, perencanaan, pengembangan, dan evaluasi kinerja sesuai
visi dan misi untuk mencapai tujuan dan target madrasah; (6) Kesejahteraan
personil madrasah yang cukup; (7) Pengelolaan dan pengguna anggaran yang
tepat sasaran dan dapat dipertanggungjawabkan.156
Ini berarti, madrasah akan efektif dan unggul apabila madrasah dikelola
dengan baik pada tataran pembelajaran, kepemimpinan dan pengelolaan madrasah.
Madrasah yang efektif memiliki budaya dan iklim yang baik. Budaya sekolah
memiliki peran penting terhadap kesuksesan sekolah. Menurut Masaong dan Tilome,
budaya sekolah merupakan identitas bagi para pendidik dan staf, sumber stabilitas
dan kelanjutan sekolah sehingga memberi rasa aman bagi warga sekolah, membantu
pendidik baru menginterpretasikan apa yang terjadi di sekolah, dan membantu
menstimulus antusiasme pendidik dan staf dalam menjalankan tugasnya.157
Pada akhirnya, dengan pelaksanaan manajemen berbasis madrasah,
peningkatan mutu pendidikan, kemandirian madrasah, dan partisipasi masyarakat
meningkat serta terjadi transparansi dalam pengelolaan pendidikan termasuk dalam
pengelolaan keuangan madrasah.
Dalam hal kemandirian, madrasah diberikan kewenangan atau otonomi penuh
untuk melaksanakan fungsi-fungsi manajemen. Oleh karena itu, dalam melaksanakan
fungsi-fungsi manajemen ini madrasah dengan personil yang ada melaksanakan
sendiri secara profesional.
Dalam hal partisipasi, manajemen berbasis madrasah menekankan pada
partisipasi orang tua peserta didik, masyarakat, lembaga swadaya masyarakat,
lembaga-lembaga sosial, perusahaan, dan lain-lain yang peduli dengan peningkatan
mutu pendidikan. Karena itu, hubungan madrasah dan masyarakat sangat penting. Hal
156 Syaiful Sagala, Manajemen Strategik, op. cit., h. 161.
157Lihat Abd. Kadim Masaong dan Arfan Tilome, Kepemimpinan Berbasis Multiple
Intelligence (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 180.
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ini sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional bab XV pasal 54 ayat 1 dan 2, yaitu:
(1) Peran serta masyarakat dalam pendidikan meliputi peran serta perorangan,
kelompok, keluarga, organisasi profesi, pengusaha, dan organisasi kemasya-
rakatan dalam penyelenggaraan dan pengendalian mutu pelayanan pendidikan;
(2) Masyarakat dapat berperan serta sebagai sumber, pelaksana, dan pengguna
hasil pendidikan.158
Ini berarti, orang tua peserta didik, lembaga sosial, lembaga swadaya
masyarakat, kalangan pengusaha, dan seluruh masyarakat mempunyai kewajiban
moral terlibat dalam pembangunan pendidikan. Tanpa dukungan kalangan ini
peningkatan kualitas sumber daya manusia dan pembangunan bidang lainnya tidak
berjalan sebagaimana yang diinginkan. Kemajuan pendidikan akan mudah dicapai
manakala seluruh komponen dalam masyarakat bersatu padu, bergerak dan berperan
serta dalam pengembangan pendidikan.
Transparansi merupakan salah satu pilar yang sangat penting dalam
pengelolaan keuangan madrasah. Dana pendidikan baik yang berasal dari masyarakat
maupun pemerintah harus dikelola dan dipertanggungjawabkan pemanfaatannya
secara transparan. Hal ini akan meningkatkan dukungan masyarakat pada lembaga
pendidikan.
Keberhasilan manajemen berbasis madrasah berimplikasi terhadap sistem
yang ada pada madrasah khususnya pada peningkatan mutu pembelajaran yang
merupakan esensi keberadaan lembaga pendidikan. Sekolah menjadi efektif karena
dikelola dengan baik. Menurut Umiarso dan Imam Gojali sekolah efektif adalah
158Departemen Agama RI,Undang-Undang, op. cit., h. 35.
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sekolah yang dikembangkan untuk mencapai kepuasan output pendidikannya, yaitu
orang tua peserta didik, stakeholders, dan pengguna pendidikan lainnya.159
Madrasah akan efektif apabila terjadi peningkatan pembelajaran dan madrasah
memiliki lingkungan yang kondusif dengan pola manajerial yang mapan. Dengan
kondisi ini akan memunculkan lembaga pendidikan yang efektif dengan kualitas yang
memuaskan pengguna pendidikan. Dengan kata lain, sekolah efektif akan terlihat dari
nilai-nilai yang dicapai peserta didiknya meningkat di mana penilaian dilakukan oleh
pihak independen setiap tahunnya. Di samping itu, peserta didiknya sangat antusias
dalam belajar yang tercermin dari peningkatan persentase kehadiran peserta didik,
pendidik sangat konsekuen dalam melaksanakan tugasnya, memberi tugas dan meni-
lai tugas tersebut. Madrasah juga memiliki program dan kegiatan ekstrakurikuler, dan
terdapat partisipasi orang tua dan masyarakat terhadap perkembangan dan kemajuan
madrasah.
Dengan demikian, madrasah yang menggunakan MBM akan meningkat
mutunya sepanjang dilaksanakan secara tepat dan konsekuen.
D. Kerangka Pikir
Pada kerangka pikir ini digambarkan bagaimana skema pembaruan sistem
pengelolaan pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan Wumialo
Kota Gorontalo. Untuk jelasnya kerangka pikir tersebut disajikan sebagai mana pada
skema berikut:
159Umiarso dan Imam Gojali, Manajemen Mutu Sekolah di Era Otonomi Pendidikan;
“Menjual” Mutu Pendidikan dengan Pendekatan Quality Control bagi Pelaku Lembaga Pendidikan
(Jogjakarta: IRCiSoI, 2010), H. 349.
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SKEMA KERANGKA PIKIR
PEMBARUAN SISTEM PENGELOLAAN PENDIDIKAN
DI MI MUHAMMADIYAH UNGGULAN WUMIALO
KOTA GORONTALO
UMPAN BALIK
INPUT
PP RI No 19
Tahun 2005
dan Kebijakan
lainnya,
Sumber daya
tersedia dan
siap
OUTPUT
Umum
Efektif
Efisien
Inovasi
Kehidupan
kerja
Moral kerja
Khusus
Prestasi
akademik /
non
akademik
PROSES
Perencanaan, pengorganisasian,
penggerakan, pengawasan
terhadap aspek-aspek:
 Kurikulum/pembelajaran
efektif
 Tenaga kependidikan terkelola
 Adanya budaya mutu
 Kesiswaan
 Team work yang cerdas,
kompak
 Kemandirian madrasah
 Partisipasi warga madrasah/
masyarakat
 Sarana prasarana

PEMBARUAN
SISTEM PENGELOLAAN
PENDIDIKAN
MI MUH. UNGGULAN
WUMIALO KOTA GORONTALO
YANG BERMUTU/UNGGUL
PEMBARUAN adalah perubahan-
perubahan yang dilakukan untuk
memperbaiki sistem yang tidak optimal
sehingga terjadi peningkatan fungsi dari
setiap aspek yang diperbarui
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Pada skema ini digambarkan bahwa pembaruan sistem pengelolaan
pendidikan di madrasah tersebut menggunakan konsep manajemen berbasis
madrasah. Pembaruan dapat dilakukan baik pada input maupun proses, yang meliputi
perencanaan (planing) program kegiatan madrasah, pengorganisasian (organizing)
tugas-tugas pokok madrasah, penggerakan (actuating) seluruh sistem yang ada di
madrasah dan pengawasan (controling) terhadap kinerja madrasah. Proses pembaruan
ini dilakukan agar seluruh potensi yang ada (input) dapat didayagunakan (proses)
sehingga terjadi efektivitas dan efisiensi serta peningkatan prestasi (output). Keluaran
pendidikan yang bermutu akan menghasilkan madrasah bermutu.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian dan Lokasi
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif kualitatif. Penetapan jenis
penelitian ini didasarkan pada rancangan deskriptif yang memberikan gambaran jelas
dan akurat tentang material dan fenomena yang sedang diteliti. Dalam penelitian ini,
data yang diperoleh tidak dituangkan dalam bentuk bilangan atau angka statistik,
akan tetapi tetap dituangkan dalam bentuk kualitatif yang memiliki arti yang lebih
kaya dari sekedar angka dan frekwensi.
Anselm Strauss dan Juliet Corbin mengemukakan penelitian kualitatif adalah
setiap jenis penelitian yang menghasilkan temuan-temuan tanpa menggunakan
prosedur statistik atau alat lain dari kuantifikasi. Adapun rujukannya adalah
kehidupan pribadi, cerita, perilaku, tetapi juga tentang berfungsinya organisasi,
pergerakan sosial, atau hubungan-hubungan kekerabatan.1
Sementara itu, menurut Yvonna S. Lincoln dan Egon Guba dalam penelitian
kualitatif peluang lebih besar akan terbuka dengan terjadinya hubungan langsung
antara peneliti dan informan atau sasaran penelitian. Ini akan memudahkan dalam
memahami fenomena yang dideskripsikan dibandingkan jika istilah tersebut hanya
didasarkan kepada pandangan peneliti sendiri.2
1Lihat Anselm Strauss and Juliet Corbin, Basics of Qualitative Research: Grounded Theory
Procedures and Techniques, Penyadur M. Djunaidi Ghony, Dasar-dasar Penelitian Kualitatif;
Prosedur, Teknik dan Teori Grounded (Surabaya: Bina Ilmu, 1997), h.7.
2Lihat Yvonna S. Lincoln dan Egon Guba, Naturalistic Inquiry (Beverly Hills: Sage
Publications, Inc, 1990), h.19.
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Penelitian ini secara mendalam mengkaji aspek-aspek pembaruan terhadap
sistem pengelolaan pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan
Wumialo Kota Gorontalo sehingga madrasah ini semakin eksis, diminati dan
meningkat mutunya.
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan
Wumialo Kota Gorontalo (selanjutnya disebut Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah
Unggulan Wumialo). Dipilihnya madrasah ini dengan pertimbangan sebagai berikut:
a. Madrasah ini merupakan salah satu madrasah yang sebelumnya tidak diminati
bahkan hampir ditutup karena serba kekurangan, tetapi dengan melakukan
pembaruan pengelolaan pendidikan, madrasah tersebut menjadi madrasah
ibtidaiyah swasta yang berprestasi di Provinsi Gorontalo
b. Lokasinya mudah dijangkau dan berada di jalur jalan yang ramai dilalui
kendaraan yaitu Jalan H.B. Yasin (eks. K.H. Agussalim) Nomor 22 Kelurahan
Wumialo Kecamatan Kota Tengah Kota Gorontalo Provinsi Gorontalo.
c. Pengelolaan pendidikan pada madrasah ini menarik karena mampu mengubah
performa dari madrasah yang tidak diminati menjadi madrasah yang diminati.
Alasan pemilihan lokasi penelitian di atas mengacu pada petunjuk yang
diberikan oleh Spradley bahwa bagi peneliti subjeknya hendaknya (1) Sederhana; (2)
Mudah memasukinya; (3) Tidak begitu kentara dalam melakukan penelitian; (4)
Mudah memperoleh izin; dan (5) Kegiatannya terjadi berulang-ulang.3
Madrasah ini memiliki prestasi akademik dan nonakademik. Prestasi
akademik terlihat dari tingginya angka kelulusan pada ujian akhir madrasah,
3Lihat James P. Spradley, Participation Observation (New York: Rinerhart and Winston,
1990), h. 46-51.
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berhasilnya peserta didik dalam mengikuti kegiatan lomba seperti olimpiade, dan
hampir seluruh alumninya terterima dan mampu bersaing pada madrasah/sekolah
favorit baik di Provinsi Gorontalo maupun di luar daerah seperti Makassar, Jakarta
dan Yogyakarta. Sedangkan prestasi nonakademik terlihat dari banyaknya prestasi
yang diperoleh peserta didik pada lomba-lomba yang dilaksanakan baik di tingkat
madrasah/sekolah, tingkat kota, provinsi hingga nasional. Demikian juga prestasi
pendidik yang bisa bersaing dalam pemilihan pendidik berprestasi tingkat provinsi.
Bahkan pada tahun pelajaran 2008/2009 madrasah ini mampu berprestasi dalam
lomba madrasah berprestasi dan beroleh juara 1 madrasah berprestasi tingkat kota
sehingga mewakili kota Gorontalo ke lomba tingkat provinsi. Pada lomba tingkat
provinsi juga beroleh juara 1 sehingga mewakili Provinsi Gorontalo. Bahkan di
tingkat nasional memperoleh peringkat 1 Madrasah Berprestasi Nasional.
Areal madrasah ini seluas 989,75 m², terdiri dari luas bangunan 1.769 m²
(berlantai tiga), luas halaman 200 m². Madrasah ini menghadap ke utara dan meman-
jang dari timur ke barat.4 Didirikan tahun 1989 oleh Pimpinan Ranting
Muhammadiyah Wumialo Kota Gorontalo. Sampai tahun pelajaran 1997-1998 hanya
memiliki 16 peserta didik dan sebelum diambil alih pengelolaannya oleh Pimpinan
Daerah Muhammadiyah Kota Gorontalo tahun 2001 dengan jumlah peserta didik 70-
an. Pengambil alihan ini dilakukan untuk memperbarui pengelolaan madrasah dan
merintis menjadi madrasah unggulan dan pilot proyek pengelolaan pendidikan di
lingkungan Persyarikatan Muhammadiyah Kota Gorontalo dengan mengujicobakan
konsep Manajemen Berbasis Madrasah (MBM).5
4Profil Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan Wumialo Tahun 2009.
5Profil Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan Wumialo Tahun 2009.
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Sebagai madrasah unggulan, fasilitas yang dimiliki sudah memadai, bahkan
saat ini madrasah tersebut sudah memiliki kampus pada dua lokasi sehingga
dinamakan kampus satu dan dua. Jarak kedua kampus ini hanya 100 meter dan
direncanakan pada tahun 2012 ditargetkan menjadi Madrasah Ibtidaiyah Bertaraf
Internasional di bawah pengelolaan Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah,
Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota Gorontalo.
Saat ini memiliki jumlah peserta didik sebanyak 258 orang yang terdiri dari
12 rombongan belajar dengan tenaga pendidik sebanyak 26 orang dan tenaga
kependidikan sebanyak 5 orang. Para pendidik sebagian besar sudah berkualifikasi S1
(73.07%), D3 (3.85%), D2 (3.85%), PGSD (11.54%), SPG (3.85%), dan MA
(3.85%).6
Jadi, pemilihan madrasah tersebut sebagai lokasi penelitian sangat tepat
karena berasal dari sebuah madrasah yang serba kekurangan dan tidak diminati
menjadi madrasah yang maju dan bermutu.
B. Pendekatan Penelitian
Metode pendekatan yang digunakan pada penelitian ini meliputi:
1. Pendekatan pedagogis, yakni usaha untuk merelevansikan teori-teori
pendidikan dengan fakta-fakta yang ditemukan di lapangan. Dengan kata lain,
teori-teori pendidikan tentang pembaruan sistem pengelolaan madrasah akan
dikorelasikan dengan temuan-temuan pada pembaruan pengelolaan madrasah
yang dikembangkan oleh Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan
Wumialo sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan.
6Laporan Bulanan Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan Wumialo, Tahun 2010.
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2. Pendekatan manajerial yakni usaha untuk memahami secara dekat sistem
pengelolaan yang diterapkan atau dikembangkan pada Madrasah Ibtidaiyah
Muhammadiyah Unggulan Kota Gorontalo sehingga dapat menjadi madrasah
bermutu yang dibuktikan dengan prestasi yang dicapai.
3. Pendekatan sosiologis yakni usaha untuk memahami kondisi sosial yang
berkembang pada Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan Kota
Gorontalo sehingga mampu mensinergikan potensi yang ada baik pada
madrasah maupun masyarakat.
4. Pendekatan yuridis formal yaitu usaha untuk memahami perangkat
perundang-undangan misalnya undang-undang tentang sistem pendidikan
nasional yang memiliki relevansi dengan pembaruan sistem pengelolaan
pendidikan.
Dengan demikian, penelitian ini menggunakan pendekatan inter-disipliner
karena menggunakan beberapa pendekatan.
C. Sumber Data
Sumber data pada penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu:
a. Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari informan melalui
wawancara dengan personil yang berhubungan langsung dengan penelitian, yaitu
Kepala Madrasah 1 orang, Wakil Kepala Madrasah 1 orang, Pendidik 6 orang,
Mantan Kepala Madrasah 1 orang, Ketua Dewan Mutu 1 orang, Pimpinan Daerah
Muhammadiyah Kota Gorontalo 1 orang.
b. Data sekunder yaitu data yang diambil dari berbagai dokumen yang ada relevansi
dengan penelitian, misalnya dokumen kepustakaan, karya ilmiah yang ada
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hubungan dengan penelitian, data tentang keadaan tenaga kependidikan, dan
profil madrasah.
D. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data penelitian secara holistik di lapangan, digunakan tiga
metode pengumpulan data, yaitu (1) Observasi partisipatif (participant observation),
(2) Wawancara mendalam (in depth interview), dan (3) Studi dokumentasi (study of
documents). Ketiga metode tersebut disajikan sebagai berikut:
1. Observasi Partisipatif
Observasi adalah proses pengambilan data dalam penelitian tempat peneliti
atau pengamat melihat situasi penelitian.7 Observasi merupakan pengumpulan data
menggunakan observasi nonsistimatis. Dalam hal ini peneliti mendatangi langsung
objek penelitian dan melakukan pengamatan terhadap aktivitas yang dilakukan
pendidik. Di samping itu, observasi juga dilakukan terhadap faktor-faktor yang
mendukung penelitian, misalnya keadaan lingkungan madrasah, sarana prasarana,
kemampuan profesional pendidik, dan lain-lain. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan observasi partisipatif, yaitu peneliti ikut aktif langsung dalam
kehidupan dan kegiatan di lapangan (in the field).8 Di samping itu, dalam penelitian
ini peneliti berperan sebagai instrumen utama.
Metode ini digunakan sejak awal penelitian dimulai yaitu dari studi orientasi
pertama sampai pada studi secara terfokus. Observasi dilakukan karena perolehan
7Hamzah Uno, Satria Koni dan Nina Lamatenggo, Penelitian Tindakan Kelas (Bandung:
MQS Publishing, 2009), h. 113.
8Nani Tuloli, Pengembangan Pendidikan, Sumber Daya Manusia, Budaya, Agama, Ilmu
Pengetahuan (Gorontalo: IKIP Negeri Gorontalo, 2001), h. 333.
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data atau informasi lewat wawancara mendalam terkadang sangat terbatas sehingga
tidak mampu menggambarkan keseluruhan situasi yang sedang diteliti.
Observasi yang digunakan meliputi tiga tahapan, yaitu: Pertama, observasi
deskriptif, dalam hal ini peneliti mengamati secara umum fokus penelitian yang
diamati secara lebih luas, dan berupaya mengumpulkan gambaran konprehensif
tentang fenomena yang ditemukan di lokasi penelitian. Oleh karena itu, pada tahapan
ini peneliti dapat memahami bagaimana pengelolaan madrasah sehingga madrasah
menjadi bermutu. Kedua, observasi terfokus. Pada tahapan ini peneliti berupaya
memfokuskan observasi pada pengelolaan manajemen madrasah pada bidang-bidang
yang diteliti. Ketiga, observasi terseleksi, dalam hal ini peneliti melakukan pemilahan
dan menetapkan karakteristik hubungan mendasar tentang pembaruan dalam
pengelolaan manajemen madrasah sehingga menjadi madrasah berkualitas.
2. Wawancara Mendalam
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (inter-
view) yang memberi jawaban atas pertanyaan.9 Adapun tahapan yang digunakan
meliputi: penentuan personil yang diwawancarai, mempersiapkan wawancara, mela-
kukan wawancara, dan merangkum hasil wawancara.
Pada tahap pertama, peneliti menentukan personil-personil yang diwawan-
carai sebagai informan kunci. Informan ini adalah Kepala Madrasah Ibtidaiyah
Muhammadiyah Unggulan Wumialo, Wakil Kepala Madrasah, Pendidik, Mantan
Kepala Madrasah, Ketua Dewan Mutu, Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota
Gorontalo.
9Lihat Lexy J. Moleong, op. cit., h. 186.
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Pada tahap kedua, peneliti mempersiapkan wawancara, yaitu: daftar wawan-
cara dan alat-alat yang ada hubungannya dengan wawancara seperti tape recorder,
dan alat tulis menulis.
Pada tahap ketiga, peneliti melakukan wawancara. Pada tahapan ini peneliti
mengajukan berbagai pertanyaan berfokus pada daftar pertanyaan yang disiapkan.
Kendati demikian, dalam perkembangannya ketika ada hal-hal yang perlu didalami,
saat itu juga diajukan pertanyaan yang tidak terdapat dalam daftar dan cenderung
mendalami hasil wawancara yang disampaikan informan.
Pada tahapan akhir, peneliti menghentikan wawancara baik karena waktu
yang disediakan informan terbatas, harus melakukan aktivitas lain, maupun hasil
wawancara sudah menyentuh apa yang ditanyakan. Hasil wawancara ini selanjutnya
dirangkum, dicek kembali kebenaran penyampaian informan.
Pertanyaan yang disampaikan kepada informan dilakukan dalam tiga teknik,
yaitu: wawancara agak terstruktur (some what structured interview), wawancara tidak
terstruktur (unstructured interview), dan wawancara sambil lalu (causal interview).
Wawancara agak terstruktur adalah wawancara yang dilakukan peneliti
berdasarkan hasil wawancara tidak terstruktur. Dalam hal ini hasil wawancara tidak
terstruktur yang dilakukan peneliti didalami sehingga lebih fokus. Adapun hasil
wawancara ini seperti sejarah berdirinya, perkembangannya dan menjadi madrasah
unggulan.
Wawancara tidak terstruktur digunakan agar peneliti dapat melakukan
percakapan dialogis secara personal dengan informan sehingga diperoleh informasi
sebanyak mungkin. Dalam kegiatan ini peneliti melakukan perekaman atau
pencatatan respon yang terlihat saat berlangsung wawancara, mengidentifikasi
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pendapat dan pandangan pribadi informan yang dapat mempengaruhi hasil
wawancara.
Pelaksanaan wawancara tidak terstruktur berlangsung lebih bebas dan dapat
bersifat obrolan. Dalam wawancara tidak terstruktur ini semua pertanyaan dilakukan
secara bebas yang dimulai dari pertanyaan-pertanyaan bersifat umum hingga
terfokus. Tetapi pertanyaannya tidak memiliki struktur tertentu tetapi terfokus pada
topik yang dibicarakan.
Wawancara bersifat sambil lalu dilakukan peneliti ketika secara kebetulan
peneliti bertemu informan tanpa direncanakan terlebih dahulu. Oleh karena itu, dalam
wawancara ini tidak ada persiapan khusus yang dilakukan dan berlangsung secara
alamiah, tanpa direncanakan. Tetapi, pertanyaan yang diajukan tetap fokus pada
masalah-masalah penelitian yang diteliti.
Wawancara dilakukan secara manual menggunakan tape recorder Sony
sebagai alat merekam wawancara, alat tulis menulis dan HP merek Nokia model 5320
jenis RM-409 untuk pengambilan gambar. Dalam melakukan perekaman wawancara,
peneliti berupaya menyampaikan dan memohon izin dari informan bahwa wawancara
akan direkam. Ini dimaksudkan agar wawancara yang dilakukan berlangsung lancar
dan hasil wawancara benar-benar terekam sehingga peneliti dapat dengan mudah
mentransfer hasil wawancara dalam bentuk tulisan dan memutar kembali apabila ada
hal-hal yang dirasakan kurang jelas.
3. Studi Dokumentasi
Studi dokumentasi merupakan kegiatan peneliti mengumpulkan data berupa
dokumen penting terkait topik penelitian. Studi dokumentasi digunakan untuk
mengumpulkan data berupa dokumen-dokumen atau arsip-arsip dan rekaman yang
memiliki relevansi dengan kebutuhan data penelitian.
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Data yang diperoleh peneliti terdiri dari berbagai tulisan dan rekaman data
seperti profil madrasah, data pendidik dan tenaga kependidikan, data tentang peserta
didik, sarana prasarana, data keuangan madrasah (RAPBM), daftar hasil evaluasi
belajar peserta didik dan data lainnya yang ada hubungan dengan fokus penelitian.
E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Metode kualitatif digunakan
dengan beberapa pertimbangan:
Pertama, menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan
dengan kenyataan jamak. Kedua, metode ini menyajikan secara langsung
hakikat hubungan antara peneliti dan responden. Ketiga, metode ini lebih peka
dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh bersama
terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.10
Dalam penelitian ini, data yang dikumpulkan dari pengamatan, wawancara,
dan penelaahan dokumen-dokumen yang ditemukan di lapangan dianalisis
menggunakan analisis induktif. Analisis induktif artinya analisis yang didasarkan
pada keadaan kenyataan di lapangan.11
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah:
a. Pengorganisasian data hasil wawancara terhadap informan dan pengamatan
terhadap obyek penelitian di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan
Wumialo.
b. Membuat reduksi data dengan jalan membuat abstraksi tentang pandangan
responden terhadap pembaruan pengelolaan pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah
Muhammadiyah Unggulan Wumialo.
10Lexy J. Moleong, op. cit., h. 9-10.
11Hamzah Uno, Nina Lamatenggo, Teknologi Komunikasi dan Informasi Pendidikan
(Gorontalo: Nurul Jannah, 2008), h. 305-306.
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c. Membuat penafsiran data hasil wawancara dan pengamatan terhadap responden di
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan Wumialo.
Untuk mengecek keabsahan data, digunakan teknik triangulasi, yaitu teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu
untuk keperluan pengecekan atau pembanding terhadap data yang diproses.12 Dalam
penelitian ini, teknik triangulasi dilakukan untuk memeriksa keabsahan data yang
diperoleh dari hasil penelitian di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan
Wumialo yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu.
Adapun teknik triangulasi yang digunakan adalah:
1. Triangulasi sumber, yaitu teknik menggunakan sumber data beragam, yang
dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh dari sumber yang satu
dengan sumber yang lain. Dalam hal ini peneliti membandingkan data hasil
pengamatan dengan hasil wawancara dengan para informan, yaitu: kepala
madrasah, wakil kepala madrasah, pendidik, mantan kepala madrasah, Ketua
Dewan Mutu, dan Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota Gorontalo. Di samping
itu, peneliti juga membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang
berkaitan dengan fokus penelitian, misalnya: peneliti menggali data dari informan
pertama (kepala madrasah) tentang pengelolaan tenaga pendidik dan
kependidikan. Data yang diperoleh dari kepala madrasah selanjutnya dicocokkan
dengan dokumen-dokumen yang ada.
2. Triangulasi metode, yaitu teknik yang dilakukan dengan memanfaatkan
pengamatan lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan
data. Dalam hal ini, peneliti mengecek kembali kesesuaian prosedur dan proses
12 Lexy J. Moleong, op. cit, h. 178.
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pengumpulan data dengan metode yang digunakan. Artinya pengecekan data
penelitian dilakukan secara berulang-ulang melalui beberapa metode
pengumpulan data. Misalnya data yang diperoleh lewat wawancara dengan
informan di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan Wumialo dicek
kembali kebenaraannya melalui metode observasi.
F. Tahapan-tahapan Penelitian
Dalam penelitian ini, tahapan penelitian yang dijalani meliputi Tahap Pra
Lapangan dan Tahap Pekerjaan Lapangan.
1. Tahap Pra Lapangan
Pada tahapan ini terdapat beberapa kegiatan yang dijalani, yaitu:
a. Menyusun rencana penelitian, dalam hal ini peneliti merancang pokok-pokok
pikiran yang menjadi dasar dalam mengadakan penelitian.
b. Memilih lapangan penelitian, dalam hal ini peneliti menjajaki kondisi lapangan
dengan mengamati langsung kondisi lapangan yang akan dipilih. Tahap ini
dilakukan untuk mengecek relevansi antara pokok-pokok pikiran atau fokus
permasalahan yang diangkat dengan kenyataan di lapangan.
c. Mengurus perizinan yang dilakukan untuk memudahkan proses penelitian di
lapangan.
d. Menjajaki dan menilai keadaan lokasi penelitian, yaitu Madrasah Ibtidaiyah
Muhammadiyah Unggulan Wumialo.
e. Memilih dan memanfaatkan informan yaitu kepala madrasah, wakil kepala
madrasah, pendidik, mantan kepala madrasah, ketua dewan mutu, Ketua
Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota Gorontalo .
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f. Menyiapkan perlengkapan penelitian seperti alat tulis menulis, tape recorder, HP
untuk mengambil gambar, jadwal kegiatan penelitian dan hal-hal yang
berhubungan dengan penelitian.
2. Tahap Pekerjaan lapangan
Pada tahap ini, peneliti terjun ke lokasi penelitian untuk mengumpulkan data
dan informasi yang dibutuhkan. Dalam hal ini ada tiga tahapan yang dilalui, yaitu:
a. Memahami latar belakang penelitian dan persiapan diri.
b. Memasuki lapangan dan menjalin hubungan baik dengan personil di lokasi.
c. Berperan serta sambil mengumpulkan data.
Penelitian ini berlangsung selama enam bulan, yang dimulai dari bulan
Januari 2010 sampai dengan Juli 2010.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Perspektif Pembaruan Sistem Pengelolaan Pendidikan pada Madrasah
Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan Wumialo Kota Gorontalo
a. Perspektif Pembaruan Pengelolaan Kelembagaan Madrasah
Uraian pembaruan pengelolaan kelembagaan madrasah pada penelitian ini
terdiri dari pembaruan pengelolaan organisasi madrasah, pembaruan pengelolaan
peserta didik, pembaruan pengelolaan keuangan madrasah, pembaruan pengelolaan
fasilitas pendidikan madrasah, dan pembaruan pengelolaan peran serta masyarakat.
1) Pembaruan Pengelolaan Organisasi Madrasah
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan Wumialo sebagai sebuah
lembaga pendidikan yang menyiapkan peserta didik untuk mengikuti pendidikan pada
tingkat lanjutan semakin eksis dalam kiprahnya. Untuk menjaga keberadaanya,
madrasah tersebut melakukan pengelolaan lembaga pendidikan dengan baik.
Penataan kelembagaan dilakukan terus menerus untuk menghasilkan organisasi yang
kuat. Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang pengelolaan organisasi pada
madrasah tersebut, diawali dengan sejarah berdirinya madrasah.
Pendirian Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan Wumialo
merupakan inisiatif dari Ormas Islam “Muhammadiyah” Kota Gorontalo. Pada
awalnya lembaga tersebut merupakan lembaga pendidikan Taman Kanak-Kanak
Aisyiyah Bustanul Athfal Wumialo yang memanfaatkan dua lokal gedung yang
didirikan tahun 1980. Kehadiran lembaga pendidikan tersebut disambut dengan
antusias oleh masyarakat sekitar. Tiga bulan kemudian didirikan lagi taman pengajian
yang memanfaatkan bangunan tersebut pada sore hari.
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Pada tahun 1989 taman pengajian tersebut ditingkatkan fungsinya menjadi
sebuah lembaga pendidikan formal dengan nama Madrasah Ibtidaiyah
Muhammadiyah Wumialo yang didirikan oleh Pimpinan Ranting Muhammadiyah
Wumialo. Bersamaan dengan hal tersebut dibangun lagi gedung dua lokal sekaligus
membuka kelas 1 madrasah ibtidaiyah.
Dengan mulai eksisnya madrasah tersebut merambah dunia pendidikan dasar
maka ditetapkan pula kepala madrasah yang pertama yaitu Warni Mahmud. Dalam
perkembangan selanjutnya, terjadi beberapa kali pergantian pucuk pimpinan di
madrasah ini. Paling tidak, sampai saat ini sudah lima kali terjadi pergantian kepala
madrasah dengan periode jabatan yang bervariasi. Untuk jelasnya dapat dilihat pada
tabel berikut:
Tabel 1:
Nama Kepala Madrasah Beserta Masa Tugasnya
No. Nama Kepala Madrasah Masa Tugas Ket
1.
2.
3.
4.
5.
Warni Mahmud
A. R. Akibun
Hj. Marjan Hiyoda, S.Ag
Rahman B. Yunus, S.Pd.I
Farida Halalutu, S.Pd.I
1989 – 1995
1995 – 1997
1997 – 2007
2007 – 2008
2008 – skrg
Sumber Data: Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan Wumialo, 5 April
2010
Pada masa kepemimpinan Marjan Hiyoda tahun 1997 terjadi pembaruan
dalam pengelolaan madrasah. Di awal kepemimpinannya kondisi madrasah sangat
tertinggal dan serba kekurangan. Berbagai upaya dilakukan untuk meningkatkan
mutu madrasah. Upaya tersebut baru membuahkan hasil mulai tahun pelajaran 2001-
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2002 setelah pihak Pimpinan Daerah Muhammadiyah (PDM) Kota Gorontalo
menjadikan madrasah tersebut sebagai Pilot Proyek Pengembangan Sekolah di
lingkungan Perguruan Muhammadiyah dan mengambil alih tugas Pimpinan Ranting
Muhammadiyah Wumialo.
Di tengah berbagai kekurangan yang dimiliki baik peserta didik, tenaga
pendidik dan kependidikan, sarana prasarana, kurang diminatinya madrasah,
dicanangkanlah lembaga pendidikan tersebut menjadi madrasah unggulan.
Pencanangan sebagai madrasah unggulan merupakan branding yang ingin
ditampilkan agar madrasah diminati. Di samping itu, upaya pencitraan terhadap
madrasah terus dilakukan melalui sosialisasi, dan aksi-aksi. Pembaruan-pembaruan
pada pengelolaan kelembagaan, ketenagaan, peserta didik, kurikulum, sarana
prasarana, keuangan, hubungan masyarakat terus dilakukan.
Pembaruan dalam pengelolaan kelembagaan ini diawali dengan perubahan
struktur kelembagaan Madrasah. Dalam struktur kelembagaan ini sebelumnya kepala
madrasah berada di bawah binaan Pimpinan Ranting Muhammadiyah (PRM)
Wumialo. Dengan kata lain, pimpinan tertinggi dalam organisasi adalah PRM
Wumialo. Seiring perkembangan madrasah yang berjalan di tempat bahkan hampir
ditutup karena kurang peminat dan kalah bersaing dengan sekolah dasar, maka
Pimpinan Daerah Muhammadiyah (PDM) Kota Gorontalo lewat Majelis Pendidikan
Dasar dan Menengah turun tangan mengambil alih kendali dari PRM, mengubah
struktur organisasi madrasah dan meletakkan madrasah tersebut di bawah binaannya.
Dengan adanya struktur baru tersebut, maka madrasah tersebut berada di bawah PDM
Kota Gorontalo. Adapun struktur organisasi Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah
Unggulan Wumialo sebagai berikut:
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Struktur Organisasi
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan Wumialo
Sumber Data: Renstra Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan Wumialo,
2006-2015
Dari struktur organisasi di atas terlihat dewan mutu, kepala madrasah dan
komite madrasah berada dalam posisi sejajar. Di atasnya ada Majelis Dikdasmen
Muhammadiyah Kota Gorontalo. Yang unik pada struktur ini adalah adanya Dewan
Mutu.
MAJELIS DIKDASMEN
Muhammadiyah Kota Gorontalo
KEPALA
MADRASAH
DEWAN MUTU KOMITE
MADRASAH
TATA USAHA
WAKIL KEPALA
MADRASAH
Siswa
Koord. Bid.
Sarpras
Koord. Bid.
Kurikulum
MADRAS
AH
Koord. Bid.
Kesiswaan
Koord. Bid.
Hubmas
Koord. Bid.
Keagamaan
Dewan
Guru
Guru PiketGuru Bid.
Studi
Wali KelasBimbingan
Konseling
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Dewan mutu pada madrasah tersebut merupakan mitra kepala madrasah yang
memiliki kewenangan dalam mengembangkan mutu madrasah. Dewan mutu
“merupakan komponen penting yang dibentuk membimbing dan memfasilitasi kepala
madrasah dan seluruh jajarannya dalam pengembangan madrasah menuju madrasah
unggulan.”1
Tugas dan tanggung jawab dewan mutu adalah:
(1) Mengelola para pendidik dengan memberi masukan (input) manajemen
seperti tugas dan fungsi, kebijakan, rencana, program, aturan main, serta
pengendalian agar madrasah sebagai sistem mampu berkembang; (2) Kebijakan
kualitas berlandaskan pada kebutuhan untuk perbaikan terus menerus; (3)
Bertanggung jawab mengenai perbaikan kualitas secara jelas dan
dikomunikasikan kepada seluruh warga madrasah; (4) Mengidentifikasi
kendala-kendala dalam mewujudkan kualitas madrasah; (5) Memonitoring
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dalam ruang lingkup madrasah; (6)
Terlibat secara penuh dalam pengembangan kultur kualitas madrasah; (7)
Memberikan pelatihan Emotional Spiritual Quotient (ESQ) kepada seluruh
warga madrasah.2
Pembaruan lainnya adalah tersusunnya visi, misi, tujuan madrasah yang pada
masa sebelum pembaruan pengelolaan pendidikan tidak pernah dibuat sehingga pada
masa tersebut madrasah tidak memiliki target, arah dan tujuan yang jelas dalam
berkiprah.
Adapun visi, misi dan tujuan madrasah sebagai berikut:
Visi madrasah: menjadikan MIM sebagai madrasah unggulan yang kompetitif
berwawasan IPTEK dan IMTAQ; Misi madrasah: (1) Menyiapkan MIM
sebagai wadah beribadah dan penegakan aqidah yang murni serta berakhlaqul
qarimah; (2) Menyiapkan tenaga pengajar yang profesional di bidangnya serta
berjiwa pengabdian dan keikhlasan yang tinggi; (3) Menyiapkan fasilitas yang
menunjang terwujudnya proses pembelajaran yang kondusif; (4) Member-
dayakan guru dalam mengembangkan pengetahuan melalui KKG dan studi
lanjut; (5) Mengevaluasi dan menganalisis hasil tes; (6) Mengadakan program
remedial dan pengayaan melalui tugas tambahan dan tutor sebaya secara
terkoordinasi; (7) Menyelenggarakan kegiatan keagamaan secara kontinyu dan
kompetitif seperti tabliq peserta didik dan metode sistem kader, pelatihan dan
1Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan Wumialo, Program Peningkatan Mutu
Pendidikan Kontrak Prestasi Madrasah Ibtidaiyah, 2009 (Proposal tidak dipublikasi).
2Rencana Strategis Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan Wumialo, 2006-2015.
123
praktek keagamaan lainnya; Tujuan madrasah: terwujudnya manusia muslim
yang berakhlak mulia, cakap dan percaya diri pada diri sendiri serta berguna
bagi bangsa dan negara.3
Untuk mencapai visi, misi dan tujuan organisasi, maka disusun strategi
pencapaian dalam bentuk kiat-kiat yang dilakukan oleh madrasah, yaitu:
(1) Membangun budaya disiplin dengan penekanan pada kesadaran dari dalam
diri sendiri; (2) Pelayanan yang memuaskan terhadap konsumen; (3) Kerjasama
antar pimpinan dan instansi terkait; (4) Kerjasama yang baik antara komite
madrasah, staf dewan guru, dan dewan mutu; (5) Menjalin kerjasama antara
lembaga-lembaga lainnya untuk pengembangan madrasah; (6) Mengembangkan
skill dan kreatifitas peserta didik di samping kegiatan ekstrakurikuler,
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengikuti lomba di mana
saja dengan dorongan sepenuhnya orang tus peserta didik; (7) Mengadakan
penataran tenaga pendidik yang disesuaikan dengan kebutuhannya; (8)
Mengikutsertakan tenaga pendidik dalam penataranp-penataran dan seminar;
(9) Meningkatkan kesejahteraan tenaga pendidik dan karyawan.4
Perubahan struktur organisasi menandai perubahan besar-besaran pada
penataan madrasah, pembaruan baik pada rekrutmen peserta didik baru dan tenaga
pendidik, penataan kelembagaan madrasah, penataan sarana prasarana, keuangan, dan
lain-lain mampu mengubah penampilan madrasah. Adanya pembaruan ini
menjadikan madrasah tersebut sebagai pilihan masyarakat dalam menyekolahkan
anaknya pada awal tahun pelajaran, dan diakhir tahun pelajaran peserta didiknya
mampu menyelesaikan studi dengan prestasi tinggi sehingga tidak sukar masuk ke
lembaga pendidikan favorit pada jenjang selanjutnya. Sedangkan dalam bidang
sarana prasarana terjadi peningkatan fasilitas pendidikan dari sebelumnya serba
kekurangan menjadi representatif dalam pelaksanaan kegiatan pendidikan.
Kemajuan madrasah tersebut menarik perhatian pemerhati pendidikan,
maupun mahasiswa untuk meneliti keberadaan madrasah dan perkembangannya
3Rencana Strategis Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan Wumialo, 2006-2015.
44Profil Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan Wumialo.
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sehingga mampu keluar dari keterpurukan dan menjadi madrasah maju. Oleh karena
itu, penelitian-penelitian dilakukan oleh para mahasiswa sebagai karya ilmiah untuk
mendapatkan gelar akademik. Berikut karya ilmiah yang pernah dihasilkan melalui
penelitian sebagai berikut:
Tabel 2:
Nama Peneliti/Penulis dan Judul Penelitian/Tulisan
No NamaPeneliti Judul Tahun Ket
1. Rahman B.
Yunus
Insentif dan Pengaruhnya
terhadap Loyalitas Guru di MI
Swasta Wumialo Kota
Gorontalo
2004 Skripsi, Fak.
Tarbiyah IAIN
Sultan Amai
Gorontalo
2. Idrak Kaaba Dampak Full Day School
terhadap Minat Belajar Siswa di
Madrasah Ibtidaiyah
Muhammadiyah Unggulan
Wumialo Kota Gorontalo
2005 Skripsi, Fak.
Tarbiyah IAIN
Sultan Amai
Gorontalo
3. Selvi Nono Implikasi CTL terhadap
Peningkatan Hasil Belajar Siswa
pada Mata Pelajaran Fiqh
di MI Muhammadiyah Wumialo
Kota Gorontalo
2007 Skripsi, Fak.
Tarbiyah IAIN
Sultan Amai
Gorontalo
4. Aripin Kepemimpinan Kepala
Madrasah dalam Meningkatkan
Budaya Mutu ( Studi Kasus di
MI Muhammadiyah Wumialo
Gorontalo)
2009 Tesis, Program
Pascasarjana
Universitas
Negeri Malang
5. Asrori U.
Karni
Etos Kerja Kaun Santri; Wajah
Baru Pendidikan Indonesia
2009 Buku, Penerbit
Mizan Bandung.
(Bab 1 menyentil
Madrasah
Ibtidaiyah
Muhammadiyah
Unggulan
Wumialo Kota
Gorontalo)
Sumber Data: Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan Wumialo, 5 April
2010
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Dari data di atas, ternyata pada madrasah tersebut telah dilakukan penelitian
baik dalam bentuk skripsi maupun tesis dengan kajian yang berbeda-beda. Bahkan
madrasah tersebut turut diulas pada sebuah buku yang diterbitkan oleh penerbit
nasional. Ini menunjukkan bahwa ada sesuatu yang menarik pada madrasah ini
sehingga perlu didalami dan ditelusuri melalui penelitian.
Dengan demikian, pembaruan pada aspek organisasi madrasah telah dilakukan
meliputi perubahan struktur organisasi madrasah, tersusunnya visi, misi, tujuan, dan
strategi yang dilakukan.
2) Pembaruan Pengelolaan Peserta Didik
Peserta didik merupakan sumber daya manusia yang perlu ditingkatkan
kemampuannya dan dikembangkan potensinya melalui pembelajaran yang tersedia
pada jalur, jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Proses transfer nilai dan gagasan
tidak dapat dilakukan jika tidak ada peserta didik.
Peserta didik yang mengikuti pendidikan datang membawa potensi dan
karakter yang berbeda-beda. Oleh karena itu, potensi dan karakter yang dimiliki
peserta didik ini dikelola dengan baik dan terarah sehingga dapat dimaksimalkan dan
karakternya dapat menjadi penggerak menuju terberdayanya kemampuan peserta
didik.
Dewasa ini, perkembangan Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan
Wumialo begitu pesat. Madrasah yang pada tahun 1990-an tidak diminati sehingga
jumlah peserta didiknya hanya 30-an berubah menjadi madrasah diminati setiap
tahunnya dengan jumlah peserta didik sebanyak 250-an.
Sebelum menjadi madrasah yang diminati, madrasah ini mengalami masa sulit
untuk memperoleh peserta didik. Masyarakat lebih tertarik memasukkan anaknya
pada sekolah dasar negeri yang berada tidak jauh dari lokasi madrasah tersebut
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dengan kondisi yang baik, lengkap pendidik dan fasilitasnya dan beroleh dukungan
dari pemerintah daerah. Kondisi ini cukup ironis dengan kondisi madrasah tersebut
yang serba kekurangan, baik dari segi pendidik, peserta didik, pembiayaan maupun
fasilitas. Oleh karena itu, masyarakat lebih memilih sekolah dasar dibanding masuk
ke madrasah tersebut.
Kurangnya minat masyarakat tidak mengurangi semangat dan motivasi kepala
madrasah dan tenaga pendidik mencari peserta didik. Berbagai upaya pencarian
peserta didik dilakukan baik melalui door to door, pemberian baju seragam dan
pembebasan biaya pendidikan, namun upaya ini kurang berhasil. Upaya pembaruan
pada bidang ini meliputi:
a) Perbaikan rekrutmen peserta didik baru
Peserta didik merupakan salah satu komponen yang harus ada dalam
pendidikan. Untuk memperoleh peserta didik, madrasah tersebut melakukan
pembaruan di bidang pengelolaan peserta didik. Langkah yang dilakukan adalah
melakukan penyusunan program kegiatan peserta didik, membentuk panitia
penerimaan peserta didik baru yang disusul dengan pencitraan dan promosi besar-
besaran melalui media elektronik, dan melakukan rekrutmen peserta didik melalui tes
masuk.
Tes masuk bagi peserta didik baru dilakukan untuk pertama kalinya dan
dilaksanakan dengan baik yang mana sebelumnya madrasah ini tidak pernah
melakukan tes bagi peserta didik baru. Pola ini ternyata menarik minat masyarakat
sehingga di tahun pertama dilakukan pembaruan, jumlah peminat meningkat. Dengan
kata lain, sejak madrasah tersebut melakukan pembaruan pengelolaan peserta didik
terjadi perubahan minat masyarakat terhadap madrasah, dari kurangnya peminat
menjadi madrasah yang diminati sehingga jumlah peserta didik bertambah dengan
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kualitas yang baik. Untuk jelasnya keadaan jumlah peserta didik dapat dilihat pada
tabel berikut:
Tabel 3:
Keadaan Peserta Didik
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan Wumialo
dari Tahun Pelajaran 1997-1998 sampai dengan Tahun Pelajaran 2009-2010
No. Tahun Pelajaran JumlahPeserta didik Ket
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.
10.
11.
12.
13.
1997 – 1998
1998 – 1999
1999 – 2000
2000 – 2001
2001 – 2002
2002 – 2003
2003 – 2004
2004 – 2005
2005 – 2006
2006 – 2007
2007 – 2008
2008 – 2009
2009 – 2010
16
36
82
70
112
143
168
208
235
250
233
261
258
Sebelum pembaruan
Awal masa pembaruan pengelolaan
pendidikan
Sumber Data: Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan Wumialo, 5 April
2010
Dari tabel di atas terlihat bahwa pada masa sebelum pembaruan tahun
pelajaran 1997-1998 peserta didik hanya 16 orang, dibanding dengan awal masa
pembaruan sebanyak 112 orang dan tahun pelajaran 2009-2010 berjumlah 258 orang.
Kenaikan jumlah peserta didik setiap tahun pelajaran sejak masa pembaruan terlihat
bervariasi dan tidak stabil. Adakalanya meningkat seperti pada tahun pelajaran 2008-
2009 sebanyak 261 orang, adakalanya menurun seperti tahun pelajaran 2005-2006
dan 2007-2008, yaitu 235 orang dan 233 orang. Dan sejak tahun pelajaran 2008-2009
sampai 2009-2010 kelihatan normal walaupun terjadi penurunan yang tidak
signifikan dari jumah 261 menjadi 258 orang. Menurut Farida Halalutu, terjadinya
penurunan peserta didik pada tahun pelajaran 2007-2008 karena daya tampung yang
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tersedia di madrasah tersebut hanya cukup untuk menampung peserta didik sebanyak
satu lokal. Oleh karena itu, pihak madrasah bersama Majelis Dikdasmen
Muhammadiyah Kota Gorontalo dan komite madrasah menambah lokal baru
sehingga dalam tiga tahun terakhir penerimaan peserta didik mulai normal dengan
jumlah dua lokal setiap tahunnya.5
Pengelolaan peserta didik dilaksanakan bertujuan mengatur berbagai kegiatan
sehingga kegiatan pembelajaran berjalan dengan lancar, tertib dan teratur untuk
mencapai tujuan pendidikan. Peserta didik sebagai subjek pendidikan di madrasah
tersebut dikelola dengan tujuan seluruh kegiatan peserta didik terencana, terarah
sehingga seluruh potensi peserta didik dapat dikembangkan untuk menunjang proses
pembelajaran dan tercapainya tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, kegiatan peserta
didik memiliki rentang waktu yang panjang, dengan pola pembinaan dan
pengembangan kegiatan yang bervariasi dan terarah.
Farida Halalutu mengemukakan, pembaruan pengelolaan peserta didik yang
dilaksanakan pada madrasah tersebut, meliputi: pembaruan model penerimaan peserta
didik baru, pelaksanaan kegiatan peserta didik, evaluasi kegiatan dan persiapan studi
lanjut. Hal tersebut merupakan sesuatu yang baru pada madrasah yang dipimpinnya.
Oleh karena itu, ada tiga tahapan yang dilakukan dalam mengelola peserta didik pada
madrasah tersebut, yaitu: Pertama, tahapan perencanaan terhadap penerimaan peserta
didik baru, kegiatan yang dilakukan peserta didik, pelaksana dan waktu kegiatan,
mekanisme pelaksanaan, sumber biaya, dana yang dibutuhkan, dan perencanaan
evaluasi yang digunakan. Kedua, tahapan pelaksanaan kegiatan peserta didik,
meliputi: pelaksanaan penerimaan peserta didik baru, orientasi peserta didik baru,
5Farida Halalutu (39 tahun), Kepala Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan
Wumialo, Wawancara, tanggal 10 April 2010.
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penempatan kelas, pembinaan dan pengembangan peserta didik, bimbingan dan
layanan peserta didik. Ketiga, tahap evaluasi meliputi: penilaian terhadap kegiatan
peserta didik, evaluasi hasil belajar, kelulusan dan persiapan studi lanjut. Tahapan-
tahapan ini jarang dilakukan sebelumnya sehingga peserta didik yang berminat masuk
madrasah tersebut sangat terbatas.6
Menurut Rusnawaty Podungge, kegiatan perencanaan biasanya dilakukan
pada semester genap melalui rapat kerja madrasah. Rapat kerja tersebut dihadiri oleh
kepala madrasah, tenaga pendidik dan kependidikan, komite madrasah, dewan mutu
dan perwakilan Majelis Dikdasmen Muhammadiyah Kota Gorontalo. Kegiatan
tersebut dilakukan untuk merencanakan dan merancang kegiatan yang akan dilakukan
di madrasah dalam waktu satu tahun pelajaran. Rencana kegiatan peserta didik yang
telah disusun dilaksanakan sesuai dengan jadwal dan rencana yang disusun.
Sedangkan evaluasi kegiatan peserta didik dilakukan baik selama kegiatan
berlangsung, ketika kegiatan telah selesai dan evaluasi akhir pada tahun pelajaran.7
Kegiatan peserta didik dimulai pada kegiatan penerimaan peserta didik baru.
Dadang Bilalea menjelaskan dalam kegiatan tersebut pihak madrasah melakukan
persiapan-persiapan, yaitu: (1) Membentuk panitia penerimaan peserta didik baru, (2)
Menetapkan jumlah peserta yang akan diterima dan jumlah peserta didik perkelas
berdasarkan daya tampung, jumlah kelas yang tersedia, dan rasio perbandingan antara
peserta didik dengan jumlah pendidik, (3) Penetapan waktu penerimaan/ pendaftaran,
(4) Pelaksanaan seleksi, (5) Materi seleksi, (6) Pengumuman hasil seleksi, (7) Pendaf-
6Farida Halalutu (39 tahun), Kepala Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan
Wumialo, Wawancara, tanggal 9 April 2010.
7Rusnawaty Podungge (38 tahun), Wakil Kepala Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah
Unggulan Wumialo, Wawancara, tanggal 10 April 2010.
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taran kembali bagi peserta didik yang dinyatakan lulus seleksi, (8) Besaran biaya
pendidikan yang dibutuhkan.8
Panitia yang dibentuk oleh kepala madrasah direkrut dari semua unsur yang
ada. Fatmawaty mengemukakan, unsur yang terlibat dalam kepanitiaan meliputi:
tenaga pendidik dan kependidikan yang ada, perwakilan komite, perwakilan Majelis
Dikdasmen Muhammadiyah Kota Gorontalo dan perwakilan dewan mutu. Panitia ini
berkolaborasi merencanakan seluruh tahapan kegiatan, jumlah peserta didik yang
direkrut, dan pembiayaan kegiatan. Pengumuman penerimaan peserta didik baru
dilaksanakan lewat media dan dilakukan sebelum pelaksanaan ujian akhir madrasah
bagi kelas VI. Animo masyarakat menyekolahkan anaknya pada madrasah tersebut
sangat besar.9
Paling tidak, dalam beberapa tahun terakhir sejak madrasah ini menjadi
madrasah unggulan pendaftar yang mengikuti seleksi penerimaan peserta didik baru
bertambah dan dibatasi. Para calon peserta didik ini mengikuti seleksi sehingga pihak
madrasah dapat merekrut peserta didik yang berkualitas dan mengetahui
kemampuannya berdasarkan hasil seleksi.
Mulai tahun pelajaran 2001-2002 diadakan tes penerimaan peserta didik baru
dengan jumlah pendaftar 35 orang dan 35 orang diterima. Saat itu tes dilakukan untuk
memetakan kemampuan peserta didik sekaligus menentukan kelulusan tes diterima
karena memenuhi kriteria yang ditetapkan. Pada tahun pelajaran 2002-2003 jumlah
pendaftar 40 orang dan hanya 35 yang dinyatakan lulus dan diterima sebagai peserta
didik baru. Calon peserta didik baru yang tidak memenuhi ketentuan yang telah
8Dadang Bilaleya (41 tahun), Pendidik Pada Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan
Wumialo, Wawancara, tanggal 12 April 2010.
9Fatmawaty (40 tahun), Pendidik Pada Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan
Wumialo, Wawancara, tanggal 12 April 2010.
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ditetapkan digugurkan. Proses penetapan kelulusan peserta didik yang direkrut
dilakukan melalui rapat yang melibatkan panitia penerimaan peserta didik baru
dengan kepala madrasah. Penetapan kelulusan ini murni didasarkan pada hasil tes
yang dilakukan pada calon peserta didik baru. Tidak ada intervensi dari siapapun
dalam menentukan kelulusan tersebut.
Sampai dengan tahun pelajaran 2010-2011 tes penerimaan peserta didik baru
terus dilakukan untuk memetakan potensi dan kemampuan yang dimiliki peserta
didik baru dan sebagai alat kelulusan peserta didik baru. Ini ironis dengan penerimaan
calaon peserta didik pada tahun sebelum pembaruan yang pernah tidak beroleh
peserta didik.
Data menunjukkan pada tahun pelajaran 1997-1998 madrasah tersebut tidak
memperoleh peserta didik. Kerja keras dilakukan tahun pelajaran berikutnya 1998-
1999 diperoleh peserta didik sebanyak 17 orang. Tahun pelajaran 1999-2000 jumlah
peserta didik mencapai 25 orang dan tahun pelajaran 2000-2001 jumlah peserta didik
yang masuk turun dan hanya berjumlah 16 orang. Peserta didik yang diterima ini
belum dites. Ini menunjukkan bahwa setelah masa pembaruan calaon peserta didik
baru bertambah dan telah dilakukan tes untuk mengukur kemampuan peserta didik.
Berikut disajikan jumlah peserta yang mendaftar dan yang diterima, sebelum
madrasah ini mengadakan pembaruan sampai dengan tahun pelajaran 2010-2011,
sebagai berikut:
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Tabel 4:
Jumlah Peserta Yang Mendaftar dan Diterima Pada
Penerimaan Peserta Didik Baru dari Tahun Pelajaran 1997-1998
sampai dengan Tahun Pelajaran 2010-2011
No TahunPelajaran
Jumlah
Pendaftar
Jumlah
Diterima
Jumlah
Rombel
Diterima
Keterangan
1. 1997 – 1998 0 0 1 Masa Sebelum Seleksi
2. 1998 – 1999 17 17 1
3. 1999 – 2000 25 25 1
4. 2000 – 2001 16 16 1
5. 2001 – 2002 35 35 1 Masa Seleksi
6. 2002 – 2003 40 35 1
7. 2003 – 2004 72 56 2
8. 2004 – 2005 54 49 2
9. 2005 – 2006 65 52 2
10. 2006 – 2007 57 51 2
11. 2007 – 2008 41 27 1
12. 2008 – 2009 69 59 2
13. 2009 – 2010 61 59 2
14. 2010 – 2011 70 56 2
Sumber Data: Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan Wumialo, 5 April
2010
Dari tabel di atas, menunjukkan bahwa seiring terjadinya perubahan pada
pengelolaan madrasah, ternyata mempengaruhi masyarakat dalam menyekolahkan
anaknya di madrasah ini. Data di atas menunjukkan bagaimana jumlah peminat
madrasah baik yang mendaftar, mengikuti tes, dan yang diterima.
Melihat jumlah peserta tes yang masuk dan diterima ternyata selisihnya tidak
terlalu besar. Dengan jumlah calon tersebut madrasah melakukan tes untuk beroleh
input yang baik. Menurut Farida Halalutu, pada umumnya calon yang mendaftar
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sebagian besar merupakan anak-anak yang mempunyai kemampuan yang baik,
sehingga panitia dapat memilih calon-calon terbaik di antara yang baik. Kendati
demikian, ada juga orang tua yang ragu dengan kemampuan anaknya, dan memilih
tidak mendaftar dan lebih memilih sekolah dasar setelah melihat syarat-syarat peserta
didik yang akan diterima dan materi tes yang diuji. Di samping itu, adanya
pertimbangan biaya masuk yang tidak dimampui masyarakat sehingga lebih memilih
lembaga pendidikan sederajat lainnya. Oleh karena itu, peserta didik yang menuntut
ilmu di madrasah tersebut sebagian besar memiliki kemampuan akademik yang baik.
Sebagai madrasah unggulan, maka peminatnya datang dari berbagai tempat di
Provinsi Gorontalo, baik yang bertempat tinggal dekat dengan madrasah, berasal dari
tempat yang jauh seperti dari Kabupaten Bone Bolango maupun Kabupaten
Gorontalo. Hasil tes menunjukkan seluruh peserta tes mempunyai kemampuan
sebagaimana yang diinginkan, tetapi karena kekurangan lokal kelas maka yang
diterima terbatas, bahkan ada yang harus digugurkan.10 Sementara itu, menurut
Rusnawaty Podungge, jumlah pendaftar dan yang diterima tidak terlampau jauh
karena waktu pendaftarannya tidak terlalu lama, dilakukan lebih awal dari sekolah
dasar, dan yang mendaftar hanya orang tua yang merasa anaknya memiliki
kemampuan akademik sehingga diyakini terterima di madrasah ini.11
b) Pengembangan keterampilan dan kegiatan ekstrakurikuler
Adanya inovasi-inovasi baru yang dilakukan madrasah yang tidak diperoleh di
sekolah lain pada jenjang yang sama menarik perhatian para orang tua peserta didik,
yaitu: tes masuk bagi peserta didik baru yang tidak ada di madrasah/sekolah sederajat
10Farida Halalutu (39 tahun), Kepala Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan
Wumialo, Wawancara, tanggal 9 April 2010.
11Rusnawaty Podungge (38 tahun), Wakil Kepala Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah
Unggulan Wumialo, Wawancara, tanggal 10 April 2010.
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saat itu, pelajaran bahasa Inggris dan komputer yang saat itu masih sangat langka
dimiliki madrasah/sekolah dan merupakan barang baru bagi masyarakat. Bahkan
sebagian besar para pendidiknya belum dapat mengoperasikan komputer saat itu.
Pada tahun pertama dikukuhkan menjadi unggulan, madrasah tersebut
memasukkan pembelajaran komputer, bahasa Inggris dan Arab, Sempoa, full day
school, pembinaan keagamaan dan tes masuk bagi peserta didik baru. Oleh karena itu,
kemampuan peserta didik yang diterima di madrasah ini disesuaikan dengan
pembelajaran yang menjadi unggulan madrasah. Paling tidak, minimal calon peserta
didik harus memiliki kemampuan dasar tentang pembelajaran yang menjadi unggulan
madrasah dan penguasaan terhadap membaca, menulis dan berhitung (calistung).
Jika dilihat dari pekerjaan orang tua peserta didik maka terjadi perubahan
yang sangat signifikan, yang sebelumnya didominasi oleh orang tua yang bekerja
sebagai tani dan buruh, maka setelah terjadi perubahan pengelolaan manajemen
madrasah dominasi orang tua yang berasal dari kelompok tani dan buruh mulai
terpinggirkan. Sedangkan dari kelompok orang tua berpendidikan tinggi dan memiliki
pekerjaan mapan meningkat. Menurut Selvi Nono, sejak madrasah ini menjadi
unggulan, banyak orang tua peserta didik yang berasal dari keluarga mapan, PNS,
Dosen bahkan pengusaha memasukkan anaknya di madrasah ini. Kendati demikian,
masih ada juga anak-anak berasal dari keluarga kurang beruntung yang bersekolah di
madrasah ini. Ini karena, program-program yang dilaksanakan di madrasah ini sesuai
dengan keinginan orang tua.12
Ini menunjukkan bahwa peminat madrasah ini berasal dari berbagai tingkatan
status sosial dalam masyarakat, ada yang petani, tukang bentor, tukang kayu, PNS,
12Selvi Nono (33 tahun), Pendidik Pada Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan
Wumialo, Wawancara, tanggal 12 April 2010.
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pendidik karyawan swasta, dosen, TNI, Polri, pengusaha, pejabat baik ditingkat Kota,
Kabupaten maupun Provinsi, dan anggota Dewan Perwakilan Rakyat baik Kota
maupun Provinsi.
Dalam hal penerimaan calon peserta didik baru ini, Idrak Kaaba menjelaskan
bahwa pendaftaran calon peserta didik baru dilaksanakan dari tanggal 1 April sampai
dengan 22 Mei. Seleksi terhadap calon peserta didik dilaksanakan dua hari setelah
masa pendaftaran selesai (22–24 Mei 2010). Pengumuman kelulusan tanggal 29 Mei
2010. Berapapun jumlah pendaftar tetap dilakukan seleksi untuk melihat bagaimana
kemampuan calon peserta didik. Sedangkan materi seleksi meliputi tes membaca,
menulis, berhitung (tes calistung), tes bahasa Inggris, tes komputer, pengenalan huruf
hijaiyah, tes emosional.13 Sementara itu terkait kegunaan hasil tes seleksi Rusnawaty
Podungge mengemukakan, hasil seleksi digunakan untuk menentukan peserta didik
yang diterima dan mendiagnosis kelemahan yang dimiliki peserta didik untuk
kemudian dipetakan dan disiapkan program bimbingan dan matrikulasi sehingga
peserta didik mendapat pelayanan sesuai dengan potensi yang dimilikinya. Di
samping itu, hasil seleksi juga digunakan untuk menentukan pembagian kelas.
Kelulusan hasil seleksi murni dan tidak dapat diintervensi oleh pihak manapun.
Peserta didik yang lulus inilah yang menjadi peserta didik kelas satu. Oleh karena itu,
kegiatan tersebut dilakukan karena merupakan amanat Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Standar Pendidikan Nasional Bab V Pasal 1
huruf c bahwa setiap peserta didik pada satuan pendidikan berhak mendapatkan
pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat dan kemampuannya.14
13Idrak Kaaba (36 tahun), Pendidik Pada Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan
Wumialo, Wawancara, tanggal 17 April 2010.
14Rusnawaty Podungge (38 tahun), Wakil Kepala Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah
Unggulan Wumialo, Wawancara, tanggal 10 April 2010.
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Pengelolaan kegiatan peserta didik selama satu tahun pelajaran dilaksanakan
sesuai dengan program dan waktu yang telah ditentukan. Setiap hari peserta didik
mengikuti kegiatan akademik dan nonakademik. Kegiatan akademik meliputi
pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik baik di dalam kelas maupun di luar kelas.
Sedangkan kegiatan nonakademik dilaksanakan baik pada jam ke nol maupun
sesudah pembelajaran selesai.
Dalam kegiatan akademik, peserta didik mengikuti proses pembelajaran
sesuai jadwal yang telah ditetapkan. Sedangkan pada kegiatan nonakademik, peserta
didik memperoleh layanan kegiatan ekstra kurikuler yang beraneka ragam kegiatan
seperti kegiatan pelajaran bahasa Inggris, bahasa Arab, seni, olahraga, kepramukaan,
latihan dokter kecil dan lain-lain. Kegiatan ini dilakukan untuk mengembangkan
bakat dan minat peserta didik. Di antara kegiatan ini, pembinaannya akan semakin
intens apabila peserta didik akan mengikuti lomba.
Menurut Dadang Bilalea, peserta didik tidak diperlakukan sebagai objek
melainkan sebagai subjek pendidikan sehingga mereka didorong untuk berperan serta
dalam merencanakan maupun melaksanakan kegiatan mereka. Di samping itu,
dengan keadaan dan eksistensi peserta didik yang berbeda antara satu dengan lainnya,
baik dalam hal kondisi fisik, kemampuan intelektual, keadaan status sosial,
karakternya yang berbeda-beda, maka dilakukan kegiatan yang beragam sehingga
peserta didik memiliki wahana yang representatif untuk berkembang secara optimal.
Sedangkan dalam hal pengembangan potensi peserta didik pembinaan dan kegiatan
yang dilakukan tidak saja menyangkut aspek kognitif, melainkan juga aspek afektif
dan psikomotor.15
15Dadang Bilaleya (41 tahun), Pendidik Pada Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan
Wumialo, Wawancara tanggal 12 April 2010.
137
Kegiatan lain yang dilakukan di madrasah ini adalah full day school.16
Menurut Idrak Kaaba, kegiatan ini merupakan layanan yang dilakukan untuk
membantu penguatan kemampuan peserta didik yang dilakukan terprogram.
Kurikulum yang diajarkan meliputi peningkatan dalam baca al Qur’an (iqra),
kaligrafi, hafalan qur’an dan sempoa. Waktu pelaksanaannya, untuk kelas satu sampai
kelas tiga dimulai dari jam 11.00 sampai 13.00 meliputi pembelajaran iqra, sempoa
dan pengetahuan bahasa Inggris. Sementara untuk kelas empat sampai enam, waktu
belajarnya sampai pukul 14.00 setelah shalat Dzuhur berjamaah dengan materi
pembelajaran sempoa, tajwid, iqra dan kaligrafi.17
Dalam pelaksanaan pengelolaan peserta didik terkait dengan pelaksanaan
pembelajaran diciptakan pola-pola pembelajaran yang menyenangkan, sebagaimana
dikemukakan oleh Selvi Nono, bahwa untuk memancing perhatian peserta didik
sehingga mengikuti proses pembelajaran pendidik dengan baik, ditampilkan pola-pola
pembelajaran yang menyenangkan bagi peserta didik dengan menggunakan berbagai
metode dan media pembelajaran. Pola-pola pembelajaran yang menyenangkan yang
dilaksanakan pada madrasah tersebut seperti pembelajaran PAKEM (pembelajaran
aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan) dan CTL (contextual teaching and
learning).18
16Full day school berarti mengisi waktu kosong dengan belajar. Kegiatan full day school
adalah kegiatan layanan yang diberikan kepada peserta didik di luar jam pembelajaran setelah seluruh
rangkaian pembelajaran pada hari yang berjalan selesai. Artinya peserta didik Madrasah Ibtidaiyah
Muhammadiyah Unggulan Wumialo masih melaksanakan kegiatan pembelajaran tambahan di luar
belajar yang ditentukan. Kelas 1 sampai 3 yang waktu pulangnya jam 11.00 masih menambah kegiatan
selama 2 jam. Sedangkan kelas 4 sampai dengan 6 yang waktu pulangnya jam 12.30 masih menambah
kegiatan selama 1,5 jam sehingga pulangnya jam 14.00.
17Idrak Kaaba (36 tahun), Pendidik Pada Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan
Wumialo, Wawancara, tanggal 17 April 2010.
18Selvi Nono (33 tahun), Pendidik Pada Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan
Wumialo, Wawancara, tanggal 12 April 2010.
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Apa yang sudah dilakukan madrasah tersebut pada kegiatan pembelajaran
yang menggunakan pembelajaran PAKEM dan CTL sudah baik, namun lebih baik
lagi hasil yang diperoleh pada madrasah tersebut karena digunakan pola standar
proses di samping PAKEM dan CTL. Pola standar proses tersebut terdapat pada
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Standar Nasional
Pendidikan Pasal 19 ayat (1) yaitu:
Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif,
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan
fisik serta psikologis peserta didik.19
Yang tidak kalah penting dilakukan pendidik pada madrasah tersebut adalah
pemotivasian. Motivasi kepada peserta didik senantiasa dilakukan di madrasah.
Menurut penjelasan Farida Halalutu, motivasi kepada peserta didik dilakukan melalui
penciptaan bentuk pembelajaran yang mendorong dan memotivasi peserta didik
belajar. Bentuk-bentuknya seperti: pengaitan pelajaran dengan kehidupan sehari-hari
sehingga pembelajaran menjadi berarti, membantu peserta didik dalam belajar,
menyalurkan bakat dan minat peserta didik melalui kegiatan ekstrakurikuler,
menggunakan berbagai metode pembelajaran, menanamkan optimisme, menum-
buhkan harga diri peserta didik, dan menciptakan hubungan yang hangat dengan
peserta didik.20
Hal yang penting terkait erat dengan pengelolaan peserta didik yang kurang
diperhatikan sebelum pembaruan pengelolaan peserta didik adalah kedisiplinan.
Dadang Bilaleya mengemukakan, disiplin adalah sebuah pembiasaan yang harus
19Departemen Agama RI, Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
tentang Pendidikan (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, 2006), h. 164.
20Farida Halalutu (39 tahun), Kepala Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan
Wumialo, Wawancara, tanggal 9 April 2010.
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dipaksakan kepada peserta didik. Setelah madrasah tersebut menjadi unggulan, maka
kedisiplinan sangat diperhatikan. Peserta didik yang tidak disiplin dikenakan sanksi.
Oleh karena itu, di madrasah tersebut ada rambu-rambu yang harus dipatuhi peserta
didik selama mengikuti pendidikan yang dikenal dengan tata tertib peserta didik.
Dengan kedisiplinan semua pihak maka semua proses pendidikan dapat dijalankan
dengan baik dan teratur.21
Hasil pengamatan peneliti ternyata peserta didik pada madrasah tersebut
mematuhi disiplin madrasah. Kedisiplinan peserta didik pada madrasah tersebut tidak
saja menyangkut kehadiran di madrasah pada pagi hari melainkan juga menyangkut
disiplin berpakaian, kebersihan, perlakuan terhadap tamu dan pemberitahuan jika
berhalangan datang ke madrasah. Aturan tentang kedisiplinan ini dituangkan dalam
bentuk tata tertib, yaitu:
(1) Hadir di madrasah paling lambat lima menit sebelum lonceng berbunyi; (2)
Sebelum pelajaran dimulai dan pada akhir pelajaran, murid diwajibkan berdoa
dan tadarus; (3) Harus memakai pakaian yang rapi dan bersih; (4) Memakai
seragam yang telah ditentukan sesuai dengan harinya; (5) Memperhatikan
kebersihan diri, tidak berkuku panjang dan berambut panjang bagi laki-laki, dan
tidak memakai perhiasan bagi murid perempuan; (6) Selalu menghormati tamu
yang datang di madrasah; (7) Bila tidak masuk karena alasan sakit atau izin,
harus memberitahukan baik lisan maupun tertulis kepada wali kelas.22
c) Peningkatan pengawasan kegiatan
Yang tidak kalah penting dalam pengelolaan peserta didik adalah proses
pengawasan terhadap seluruh kegiatan. Pengawasan ini penting karena akan diketahui
sesuatu kegiatan berjalan dengan baik atau tidak. Menurut Farida Halalutu pada
seluruh kegiatan di madrasah tersebut senantiasa dilakukan pengawasan. Pengawasan
dilakukan untuk meminimalisir kesalahan-kesalahan dalam setiap proses kegiatan
21Dadang Bilaleya (41 tahun), Pendidik Pada Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan
Wumialo, Wawancara, tanggal 12 April 2010.
22Buku Pedoman Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan Wumialo.
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sehingga berjalan dengan baik. Pengawasan ini dilakukan oleh setiap pendidik yang
ada di madrasah tersebut sehingga setiap personil saling mengingatkan terhadap
sesamanya. Hal ini tidak pernah ada sebelumnya.23
Evaluasi hasil belajar merupakan kegiatan akhir peserta didik baik dalam
mengikuti satu kegiatan baik kegiatan akademik maupun nonakademik. Dalam
kegiatan akademik, evaluasi wajib diikuti peserta didik baik setelah menyelesaikan
satu kompetensi dasar maupun menyelesaikan pembelajaran selama satu semester
melalui ujian semester dan setelah menyelesaikan pembelajaran di madrasah melalui
ujian akhir madrasah. Sedangkan untuk kegiatan nonakademik evaluasi terhadap
peserta didik dilakukan untuk memperbaiki program kegiatan maupun untuk menilai
kemajuan peserta didik pada kegiatan yang diikuti.
d) Pendataan yang rapi
Dalam mengelola peserta didik, keberhasilan dan kemajuan serta prestasi
peserta didik perlu didokumentasikan. Pendokumentasian data tentang peserta didik,
kegiatannya yang dilakukan, dan hasil yang dicapai merupakan sebuah keharusan
dalam organisasi pendidikan. Menurut Dadang Bilaleya, pada Madrasah Ibtidaiyah
Muhammadiyah Unggulan Wumialo seluruh data tentang peserta didik didokumen-
tasikan, baik data ketika mendaftar sebagai peserta didik baru, data selama mengikuti
pendidikan maupun data tentang evaluasi hasil belajar. Oleh karena itu, dokumen-
dokumen ini diarsipkan sehingga setiap informasi tentang aktivitas peserta didik tetap
terjaga dan dapat diambil ketika dibutuhkan. Ini adalah salah satu keuntungan
pembaruan dalam pengelolaan peserta didik yang belum maksimal dilakukan pada
23Farida Halalutu (39 tahun), Kepala Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan
Wumialo, Wawancara, tanggal 9 April 2010.
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masa sebelumnya sehingga data pada awal eksisnya madrasah sangat sulit dilacak.
Sedangkan data pada masa pembaruan sangat mudah diperoleh.24
Dengan demikian, pembaruan yang dilakukan pada pengelolaan peserta didik,
yaitu: (1) Perbaikan rekrutmen peserta didik, (2) Pengembangan keterampilan dan
kegiatan ekstra kurikuler, (3) Peningkatan pengawasan kegiatan, (4) Pendataan yang
rapi.
3) Pembaruan Pengelolaan Keuangan Madrasah
Keuangan merupakan masalah krusial dalam organisasi, tidak terkecuali
lembaga pendidikan. Setiap lembaga pendidikan membutuhkan dana untuk
membiayai kegiatan pendidikan. Sebuah lembaga pendidikan membutuhkan dana
yang tidak sedikit untuk menggerakkan seluruh potensi yang ada dalam
melaksanakan kegiatan.
Madrasah sebagai sebuah lembaga pendidikan juga membutuhkan dana yang
tidak sedikit dalam melakukan kegiatan operasionalnya. Oleh karena itu, dibutuhkan
pengelolaan keuangan yang baik sehingga madrasah mampu mendapatkan dana,
mengolahnya sedemikian rupa sehingga dapat dimanfaatkan sebaik-baiknya sesuai
dengan peruntukannya.
Kenyataan menunjukkan bahwa pada masa lalu sebelum dilakukan
pembaruan dalam pengelolaan pendidikan, bidang keuangan kurang mendapat
perhatian. Madrasah sangat kesulitan dalam membiayai operasional madrasah, baik
membayar honor pendidik tidak tetap, media pembelajaran, kebutuhan sehari-hari
maupun membiayai kegiatan peserta didik. Hal ini karena tidak maksimalnya upaya
mencari dana baik dari donatur maupun inovasi-inovasi yang mendatangkan dana.
24Dadang Bilaleya (41 tahun), Pendidik Pada Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan
Wumialo, Wawancara, tanggal 12 April 2010.
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Oleh karena itu, memasuki masa madrasah unggulan atau masa pembaruan
pengelolaan pendidikan, dilakukan pengelolaan keuangan madrasah berdasarkan
peraturan yang diberlakukan madrasah tersebut. Pembaruan dalam pengelolaan
keuangan madrasah berupa:
a) Penyusunan Rencana Anggaran dan Belanja Madrasah (RAPBM)
Pengelolaan keuangan bertujuan untuk menjamin terlaksananya pemanfaatan
dana sesuai dengan rencana. Menurut Farida Halalutu, tujuan utama manajemen
keuangan madrasah adalah menjamin dana yang tersedia dipergunakan untuk
kegiatan harian madrasah, memelihara aset madrasah, dan melakukan pencatatan dan
pengeluaran dana madrasah. Oleh karena itu, pembaruan pengelolaan keuangan
madrasah diarahkan pada penyusunan RAPBM, transparansi dalam pengelolaan,
pembayaran honorer dan tunjangan tepat waktu, adanya pelibatan komite dan dewan
mutu dalam penyusunan RAPBM, adanya usaha-usaha memperoleh dana untuk
pembiayaan kegiatan dan pengembangan fasilitas madrasah. Pembaruan dilakukan
karena sebelumnya hal-hal tersebut jarang bahkan ada yang tidak pernah
dilaksanakan.25
Adanya RAPBM yang disusun setiap tahun tersebut, madrasah memiliki
panduan dalam pemanfaatan keuangan sehingga dapat dilakukan kontrol dan
penganggaran sesuai kebutuhan madrasah.
b) Pelibatan Komite Madrasah, Majelis Dikdasmen Muhammadiyah dan Dewan
Mutu
Dalam merencanakan anggaran dan pemanfaatan dana selama satu tahun,
dilakukan penyusunan bersama. Selvi Nono menjelaskan, pihak madrasah bersama
25Farida Halalutu (39 tahun), Kepala Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan
Wumialo, Wawancara, tanggal 10 April 2010.
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komite madrasah, Majelis Dikdasmen Muhammadiyah dan dewan mutu melakukan
penyusunan RAPBM. Dalam RAPBM ini dilakukan perhitungan tentang dana yang
dibutuhkan dalam satu tahun, rencana pemanfaatan dana dan sumber dananya.26
Penyusunan RAPBM dilakukan di madrasah setiap bulan Desember atau akhir tahun.
Adapun RAPBM yang dihasilkan dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 5:
RENCANA ANGGARAN DAN PENDAPATAN BELANJA MADRASAH
TAHUN 2010
SUMBER DANA PENGGUNAAN
No Uraian Jumlah No Uraian Jumlah
1. Dana BOS 103.600.000 A. ATM/ATK
2. Dana OPF 15.000.000 1. Alat Tulis Menulis 20.000.000
3. Infak Bulanan 300.000.000 2. Alat Tulis Kantor 10.000.000
4. Infak SiswaBaru 75.000.000 B. Ketenagaan
5. Dana DOS 6.966.000 1. Gaji Guru/Pegawai 265.000.000
C. Pembelajaran
1. Kurikulum 5.000.000
2. Try Out 5.000.000
3. Praktikum 10.000.000
4. Ujian Semester 10.000.000
5. Raker/Pelatihan 10.000.000
D. Kesiswaan 10.000.000
1. Pekan Kreatif Siswa 10.000.000
2. Tour Ilmiah 2.500.000
3. Hatam Raya 5.000.000
4. Out Bond 5.000.000
5. Pramuka 10.000.000
E. Sarana Prasarana
1. Kesenian 1.000.000
2. Matematika 1.000.000
26Selvi Nono (33 tahun), Pendidik Pada Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan
Wumialo, Wawancara, tanggal 12 April 2010.
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SUMBER DANA PENGGUNAAN
No Uraian Jumlah No Uraian Jumlah
3. Komputer 3.000.000
4. Perpustakaan 2.000.000
5. Bahasa Inggris 1.066.000
6. SBK 1.000.000
7. Sains 1.000.000
8. Olahraga 3.000.000
9. Agama 1.000.000
F. Sosial/Kesehatandan Lingkungan
1. Kesehatan 2.000.000
2. PenataanLingkungan 3.000.000
3. Bangunan danPeralatan 5.000.000
G. Humas 4.000.000
H. Daya dan Jasa 15.000.000
I. Angsuran Bank 90.000.000
Jumlah 500.566.000 Jumlah 500.566.000
Sumber Data: Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan Wumialo, 5 April
2010
Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa sumber pendanaan terbesar
madrasah berasal dari dana infak bulanan madrasah sebesar 59,93%, infak siswa baru
sebesar 14,98%, dana dari pemerintah berupa Bantuan Operasional Sekolah (BOS)
sebesar 20,69%, dana OPF sebesar 3%, dan dana DOS sebesar 1,39%. Dengan
demikian, partisipasi masyarakat terhadap penyelenggaraan pendidikan pada
madrasah ini sangat besar mencapai 74,91%.
Perencanaan pengelolaan keuangan penting dilakukan karena sumber dana
bantuan dari pemerintah kepada madrasah sangat terbatas. Rusnawaty Podungge
mengemukakan, madrasah tersebut sebagai madrasah swasta lebih mengharapkan
dana bantuan dari masyarakat. Dana yang dikelola tersebut diperoleh dari bantuan
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komite madrasah, bantuan perorangan atau donatur, bantuan pemerintah seperti
Bantuan Operasional Sekolah (BOS), bantuan yang diperoleh karena prestasi
madrasah, dan bantuan dari Majelis Dikdasmen Muhammadiyah Kota Gorontalo. 27
c) Pembayaran honor/gaji tepat waktu
Pengelolaan keuangan sudah dilakukan dengan baik. Dana yang diterima
maupun dikeluarkan dibukukan dan dipertanggungjawabkan sesuai peruntukannya.
Selvi Nono mengemukakan, pengelolaan dana dilakukan dengan baik dan transparan.
Siapa saja bisa mengakses laporan keuangan untuk mencegah terjadinya kebocoran,
penyalahgunaan dana dan pemanfaatan dana yang tidak sesuai peruntukannya.
Dengan pola ini pemanfaatan dana dapat diminimalisir dan digunakan dengan baik
sehingga terpenuhi kebutuhan yang direncanakan. Di samping itu, pembayaran
tunjangan dan honor dapat dilakukan tepat waktu.28
Pemberian honor tidak tepat waktu dengan jumlah yang minim sempat
dirasakan oleh pendidik di madrasah ini ketika masih menjadi tenaga honorer. Ismar
Djubu mengemukakan sebelum madrasah ini melakukan pembaruan, tenaga pendidik
diberi honor Rp. 50.000.- per bulan yang diterima dalam waktu yang tidak menentu.
Pendidik baru menerima honor jika madrasah beroleh dana sehingga pembayarannya
selalu molor bahkan terkadang honor yang diterima tidak sesuai dengan harapan
pendidik. Dengan adanya pembaruan pengelolaan pendidikan pada madrasah ini
maka madrasah memiliki perencanaan keuangan yang matang sehingga dapat
membayar honor dan tunjangan pendidik sesuai waktu dan jumlah yang ditetapkan.29
27Rusnawaty Podungge (38 tahun), Wakil Kepala Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah
Unggulan Wumialo, Wawancara, tanggal 10 April 2010.
28Selvi Nono (33 tahun), Pendidik Pada Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan
Wumialo, Wawancara, tanggal 12 April 2010.
29Ismar Djubu (40 tahun), Pendidik Pada Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan
Wumialo, Wawancara, tanggal 15 April 2010.
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Tabel 6:
Daftar Tunjangan/Honor Kegiatan, Penerima dan Waktu Pelaksanaannya
No. Uraian Penerima Waktu Pelaksanaan Ket
1. TunjanganPengelola Madrasah
Kepala Madrasah dan
Wakil kepala Madrasah Setiap awal bulan
2. Tunjangan WaliKelas Wali Kelas Setiap awal bulan
3. Honor GTT/PTT GTT/PTT Setiap awal bulan
4. Honor Kegiatan FullDays Instruktur Full Days Setiap awal bulan
5. Honor Kegiatanlainnya Panitia Setiap kegiatan
Sumber Data: Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan Wumialo, 5 April
2010
Data di atas menunjukkan bahwa setiap kegiatan di madrasah tersebut sudah
direncanakan dengan matang sehingga pembayaran tunjangan dan honor dapat
dibayarkan diawal bulan bagi kegiatan rutin dan setiap selesai kegiatan bagi kegiatan
insidentil.
d) Transparansi dalam pengelolaan keuangan
Patut dicatat, sumber pendanaan madrasah tidak saja berasal dari dana
pemerintah, melainkan pula dana bantuan masyarakat maupun instansi terkait. Untuk
menghindari kesalahan dalam pemanfaatan dana, maka seluruh dana tersebut dikelola
dengan baik dan transparan sehingga jelas pemanfaatannya. Menurut Farida Halalutu,
pengelolaan keuangan pada madrasah tersebut dilaksanakan sesuai rencana
pemanfaatan dan transparan. Keterbukaan dalam pengelolaan keuangan tersebut
dilakukan untuk menghindari penyalahgunaan dalam pemanfaatan dana sehingga
seluruh dana yang ada dapat dipertanggungjawabkan. Di samping itu, pemanfaatan
keuangan dilaporkan baik melalui papan informasi madrasah maupun laporan
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pertanggungjawaban keuangan madrasah.30 Ini menunjukkan bahwa transparansi
dalam pengelolaan keuangan sudah dilakukan di madrasah ini. Dengan transparansi
ini pemanfaatan dana kegiatan dapat dilihat, dan sebagai bentuk pertanggungjawaban
terhadap pemanfaatan dana tersebut dituangkan dalam bentuk laporan pertanggung-
jawaban yang diaudit baik oleh instansi terkait, pemerintah maupun oleh unsur
komite madrasah.
Proses transparansi dalam pengelolaan keuangan pada madrasah ini sebelum
dicanangkan menjadi madrasah unggul belum pernah dilaksanakan. Transparansi
dilaksanakan sebagai bagian dari pembaruan dalam pengelolaan keuangan madrasah.
Selvi Nono selaku pengelola keuangan madrasah mengemukakan transparansi pada
pengelolaan keuangan madrasah dilaksanakan sebagai bentuk pertanggungjawaban
terhadap dana yang digunakan dan merupakan kontrol dalam pengelolaan keuangan.
Dengan adanya transparansi ini, penyimpangan dalam pemanfaatan dana dapat
dilakukan karena ada pengawasan baik dari dalam maupun dari luar madrasah.
Dengan transparansi ini pengelolaan keuangan menjadi tepat guna, tepat sasaran dan
dapat dipertanggungjawabkan berdasarkan peruntukannya.31 Ini berarti, pengelola
keuangan telah melaksanakan tugas dan fungsinya sehingga seluruh dana yang
dikelola dapat dimaksimalkan pemanfaatannya dan siap diaudit oleh unsur manapun.
Pembaruan pada pengelolaan keuangan madrasah telah dilakukan di samping
untuk memperbaiki kegiatan yang kurang maksimal maupun untuk melakukan
kegiatan yang belum pernah dilakukan, meliputi: (1) Penyusunan Rencana Anggaran
Pendapatan dan Belanja Madrasah (RAPBM), (2) Pelibatan komite madrasah, Majelis
30Farida Halalutu (39 tahun), Kepala Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan
Wumialo, “Wawancara” tanggal 10 April 2010.
31Selvi Nono (33 tahun), Pendidik pada Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan
Wumialo, “Wawancara” tanggal 12 April 2010.
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Dikdasmen Muhammadiyah Kota Gorontalo dan dewan mutu dalam penyusunan
RAPBM, (3) Pembayaran honorer dan tunjangan tepat waktu, (4) Trasparansi dalam
pengelolaan keuangan.
4) Pembaruan Pengelolaan Fasilitas Pendidikan Madrasah
Sarana dan prasarana merupakan salah satu komponen yang penting dalam
mewujudkan terlaksananya proses pendidikan di madrasah. Sebagai salah satu
komponen yang penting maka dibutuhkan pengelolaan fasilitas madrasah yang baik
sehingga dapat dimanfaatkan dalam menunjang proses dan peningkatan mutu
pembelajaran.
Pengelolaan fasilitas madrasah atau sarana prasarana meliputi bagaimana
perencanaan kebutuhan madrasah baik dalam kegiatan operasional, pembelajaran,
pengadaan fasilitas madrasah, penginventarisasian, pemeliharaan, penyimpanan,
pengawasan dan penghapusan fasilitas dimaksud.
Sejarah perkembangan Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan
Wumialo dalam hal sarana prasarana berawal dari gedung taman pengajian yang
ditambah dua lokal gedung baru. Dengan modal sarana yang sangat minim madrasah
ini bergerak membangun mutu anak bangsa.
Sampai dengan awal pembaruan pengelolaan pendidikan, madrasah tersebut
sangat kekurangan dalam fasilitas pembelajaran. Kelas yang digunakan terdiri dari
tiga lokal yang disekat dan digunakan oleh enam rombongan belajar. Dengan
perlengkapan kelas yang seadanya, proses pembelajaran dilaksanakan. Sedangkan
gedung kantor menempati ruangan kecil berukuran 8 X 6 yang dibagi tiga masing-
masing untuk ruang kepala madrasah, dewan guru dan ruang tamu. Pada lokasi yang
sama satu lokal kelas digunakan oleh Taman Kanak-Kanak yang juga memanfaatkan
halaman madrasah sebagai tempat bermain. Menurut Marjan Hiyoda, kondisi
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madrasah saat itu sangat tidak kondusif untuk melakukan proses pendidikan karena
serba kekurangan dan tidak bisa ditanggulangi oleh madrasah karena kekurangan
biaya. Bahkan madrasah tersebut harus meminjam beberapa set meja dan kursi
peserta didik dari madrasah ibtidaiyah Muhammadiyah lainnya.32
Madrasah ini mulai direnovasi pada tahun 2000, dan hingga saat ini bangunan
madrasah sudah berlantai tiga dan memiliki fasilitas yang representatif dalam
melaksanakan proses pendidikan dan peningkatan mutu. Perolehan prestasi pada
tersedianya sarana prasarana madrasah ini tidak diperoleh dengan tiba-tiba. Butuh
perencanaan dan upaya kerja keras dari seluruh komponen madrasah dari tingkat
petugas kebersihan sampai kepala madrasah, dari stakeholder sampai masyarakat
pengguna pendidikan, dari orang tua sampai komite madrasah.
Pembaruan pada pengelolaan sarana ini meliputi:
a) Perencanaan sarana dan prasarana
Dalam melakukan pembaruan pada pengelolaan sarana prasarana, dilakukan
perencanaan yang matang yang melibatkan komite madrasah, dewan mutu, dan
Majelis Dikdasmen Muhammadiyah Kota Gorontalo. Kondisi ini tidak pernah
dilakukan sebelumnya sehingga madrasah tidak mampu melengkapi fasilitas
pendidikan di madrasah.
Paling tidak, pada tahun 2001 ketika madrasah ini sudah tidak diminati lagi
karena serba kekurangan, tidak bermutu, maka pihak madrasah bersama Pimpinan
Daerah Muhammadiyah Kota Gorontalo berembuk untuk menyelamatkan madrasah
ini. Dari pertemuan ini, disepakati bahwa mulai tahun ajaran 2001-2002, madrasah
tersebut akan dijadikan madrasah unggulan tetapi harus didukung oleh keluarga besar
32Marjan Hiyoda (59 tahun), Mantan Kepala Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan
Wumialo, Wawancara, tanggal 24 April 2010.
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Muhammadiyah. Dalam perkembangan selanjutnya, diadakan lagi pertemuan untuk
menyusun program pengembangan madrasah.
Menurut Marjan Hioda, dari pertemuan-pertemuan yang diadakan, dihasilkan
program pengembangan madrasah, meliputi: pengadaan dan penambahan ruang kelas
baru, pengadaan laboratorium komputer, perbaikan saran prasarana yang rusak,
pengadaan media pembelajaran, penyiapan lingkungan madrasah sebagai media
belajar, pengembangan perpustakaan, pengadaan atau penambahan WC dan kamar
mandi, pengadaan ruang bimbingan konseling, pengadaan gedung madrasah, dan
pembuatan pagar madrasah.33 Ini berarti, pengadaan kebutuhan sarana prasarana
madrasah dilakukan berdasarkan perencanaan yang matang yang melibatkan berbagai
unsur baik dari madrasah, komite madrasah sebagai representasi dari orang tua
peserta didik, maupun unsur Majelis Dikdasmen Muhammadiyah.
Pengembangan sarana prasarana pada madrasah ini telah disusun dengan baik
dan dilaksanakan sesuai rencana sehingga sarana prasarana madrasah saat ini sudah
representatif dibanding dengan keberadaan sebelumnya. Oleh karena itu, sekarang ini
pengembangan sarana prasarana difokuskan pada penataan terhadap sarana dan
prasarana yang masih dibutuhkan.
Adapun rencana pengelolaan sarana prasarana tahun 2010 dapat dilihat pada
tabel berikut:
33Marjan Hioda (59 tahun), Mantan Kepala Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan
Wumialo, Wawancara, tanggal 24 April 2010.
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Tabel 7:
Rencana Pengelolaan Sarana Prasarana Madrasah Tahun 2010
No. Uraian Jumlah Biaya Ket
1. Pengadaan buku Kesenian 1 paket 1.000.000
2. Pengadaan buku Matematika 1 paket 1.000.000
3. Pengadaan buku Komputer 1 paket 3.000.000
4. Pengadaan buku Perpustakaan 1 paket 2.000.000
5. Pengadaan buku Bahasa Inggris 1 paket 1.066.000
6. Pengadaan buku SBK 1 paket 1.000.000
7. Pengadaan buku Sains 1 paket 1.000.000
8. Pengadaan sarana Olahraga 1 paket 3.000.000
9. Pengadaan sarana Agama 1 paket 1.000.000
10. Pengadaan sarana Kesehatan (UKS) 1 paket 2.000.000
11. Penataan lingkungan madrasah 1 paket 3.000.000
12. Pemeliharaan bangunan dan peralatan 1 paket 5.000.000
Sumber Data: Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan Wumialo, 5 April
2010
Dengan perencanaan yang matang ini dihasilkan rencana pengadaan sarana
prasarana madrasah berdasarkan kebutuhan madrasah yang dilaksanakan berdasarkan
skala prioritas.
b) Pelaksanaan pengadaan sarana dan prasarana
Untuk mengimplementasikan program pengembangan madrasah ini, pihak
madrasah membuat proposal dan mengupayakan dana lewat komite madrasah dan
Majelis Dikdasmen Muhammadiyah Kota Gorontalo. Oleh karena itu, pihak Majelis
Dikdasmen Muhammadiyah Kota Gorontalo menggalang dana bersama dewan mutu
dan komite madrasah melalui partisipasi orang tua peserta didik baru (kelas satu)
untuk mengadakan perlengkapan fasilitas yang menunjang pembelajaran seperti
beberapa buah komputer untuk laboratorium komputer, karpet untuk alas ruang
belajar, media pembelajaran dan pembangunan gedung kelas baru.
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Sejarah mencatat, ketika dicanangkannya madrasah ini sebagai madrasah
unggulan pada tahun 2002, untuk pertama kalinya orang tua peserta didik baru (kelas
satu) menyepakati membayar biaya pendidikan yang besar untuk ukuran saat itu. Ini
merupakan catatan sejarah besar yang dibuat madrasah. Betapa tidak, saat itu tidak
ada gerakan apapun yang dibuat baik oleh madrasah dalam merangkul komite dan
orang tua peserta didik dalam membiayai pendidikan. Menurut Selvi Nono, biaya
pendidikan yang dibayar orang tua meliputi infak bangunan sebesar Rp. 1.000.000,
membayar biaya pengadaan formulir Rp. 100.000, membayar biaya pendaftaran Rp.
150.000 dan membayar infak bulanan Rp. 50.000 perbulan. Padahal, sebelumnya
peserta didik tidak diminta bayaran dalam mengenyam pendidikan di madrasah ini.
Bahkan pihak madrasah saat itu sangat kesulitan dalam membayar gaji perbulan para
pendidik dan tenaga kependidikan honorer.34
Dalam perkembangannya, madrasah ini mendapat bantuan pengadaan sarana
prasarana baik dari komite madrasah, orang tua peserta didik, Kementerian Agama,
Dinas Pendidikan dan Pemerintah Daerah. Dana ini digunakan oleh pihak madrasah
dalam mengembangkan madrasah sehingga dapat berdiri megah bangunan berlantai
tiga lengkap dengan isinya. Bahkan saat ini, mengingat lokasi madrasah tidak terlalu
luas maka dilakukan pengembangan madrasah pada lokasi lain (kampus dua).
Lengkapnya fasilitas pendidikan di madrasah ini karena setiap bantuan yang
ada dikelola sedemikian rupa sehingga mampu memenuhi sarana prasarana yang
dibutuhkan. Bahkan ketika madrasah ini beroleh dana pembangunan baik dari
Kementerian Agama maupun Dinas Pendidikan, maka pihak Majelis Dikdasmen
34Selvi Nono (33 tahun), Pendidik Pada Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan
Wumialo, Wawancara, tanggal 12 April 2010.
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Muhammadiyah Kota Gorontalo turut memberikan dana tambahan sehingga dana
yang ada mampu mencukupi pembangunan yang sudah direncanakan.
Sarana prasarana yang ada, bermanfaat jika digunakan dengan baik sesuai
dengan peruntukannya. Dewasa ini, seluruh gedung pendidikan sudah dimanfaatkan
dengan baik. Pemanfaatan setiap ruang/gedung direncanakan sedemikian rupa
sehingga mencukupi dan dapat dimanfaatkan sebaik-baiknya oleh pihak pendidik dan
peserta didik.
c) Pembentukan tim pembeli dan pemeriksa barang
Untuk melengkapi sarana prasarana madrasah, setelah melalui proses
perencanaan, maka dalam hal pengadaan sarana prasarana untuk fasilitas yang kecil
seperti komputer, meubelair, media pembelajaran, pihak madrasah memiliki tim
pembeli dan pemeriksa barang yang sudah dibeli. Sedangkan untuk pengadaan
fasilitas yang besar seperti pembangunan dan rehabilitasi gedung dibentuk panitia
pelaksana pembangunan/rehabilitasi gedung yang melibatkan unsur madrasah,
Majelis Dikdasmen Muhammadiyah, komite madrasah, dan perwakilan instansi
teknis sehingga apa yang dibangun sesuai dengan rencana baik pemanfaatan dananya
maupun konstruksi dan kualitas bangunan.
Tim tersebut dibentuk oleh madrasah dan bertanggung jawab terhadap
kesuksesan pelaksanaan kegiatan dimaksud. Aktivitas ini diawasi oleh pihak
madrasah sedemikian rupa sehingga pelaksanaan pembangunan dan pengadaan
fasilitas berjalan dengan baik dan berkualitas. Untuk pengawasan fasilitas ringan/
kecil dilakukan oleh tim pemeriksa barang sedangkan untuk pembangunan/
rehabilitasi bangunan diawasi baik oleh pihak madrasah, Majelis Dikdasmen
Muhammadiyah, komite madrasah dan pengawas dari instansi teknis. Menurut Idrak
Kaaba, di madrasah ini untuk tertibnya pengelolaan barang maka dibentuk tim
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pembeli barang untuk pengadaan barang-barang kecil seperti komputer, sedangkan
untuk sarana yang bentuknya besar seperti pembangunan gedung, melibatkan unsur
dari instansi teknis dan komite. Di samping itu, untuk mengecek apakah barang yang
dibeli sesuai dengan spesifikasinya, maka dibentuk tim pemeriksa barang. Ini
dimaksudkan agar tim pembeli barang membeli sesuai dengan spesifikasi barang
sehingga barang yang dibeli tidak mubazir dan dapat digunakan sesuai kebutuhan.35
Ini menunjukkan bahwa pengadaan sarana prasarana di madrasah ini sudah dikelola
dengan baik melalui tim yang dibentuk oleh madrasah. Yang unik, untuk pengadaan
barang kecil dilaksanakan oleh tim pembeli dari madrasah sedangkan untuk barang
yang besar menjadi tanggung jawab bersama antara madrasah, komite dan
stakeholder.
d) Evaluasi kegiatan
Setiap pengadaan fasilitas dicatat oleh tenaga kependidikan (tata usaha) yang
ditugaskan untuk mengelola sarana dan prasarana madrasah. Pencatatan ini penting
agar diketahui seluruh inventaris madrasah, untuk apa pemanfaatannya dan
bagaimana pemeliharaannya. Dengan kata lain, pencatatan ini dilakukan sebagai
bahan untuk mengevaluasi baik perencanaan kegiatan, pelaksanaan kegiatan,
hambatan yang ditemui sekaligus mencarikan solusinya, dan sebagai bahan untuk
mengetahui kondisi barang dan rencana pemeliharaannya.
Pemeliharaan terhadap kondisi sarana prasarana madrasah sangat diperhatikan
oleh pihak madrasah. Setiap sarana dan prasarana yang ada tercatat dan diketahui
kondisinya sehingga perawatan terhadap seluruh sarana dan prasarana ini dapat
direncanakan dan  dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan. Dengan
35Idrak Kaaba (36 tahun), Pendidik Pada Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan
Wumialo, Wawancara, tanggal 17 April 2010.
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demikian, seluruh sarana dan prasarana yang ada dapat dirawat sesuai dengan
kondisinya.
Terhadap barang-barang yang rusak, oleh pihak madrasah disimpan di gudang
penyimpanan sebagai bukti bahwa barang yang ada benar-benar rusak karena
digunakan. Untuk mencegah menumpuknya barang rusak di gudang penyimpanan,
maka pihak madrasah melaksanakan penghapusan barang dari daftar inventaris
madrasah. Barang-barang yang rusak ini kemudian diganti dengan barang baru yang
kualitasnya lebih baik lagi dari sebelumnya.
Dengan pengelolaan sarana prasarana yang baik ini maka tidak heran hanya
dalam sembilan tahun madrasah ini berubah menjadi madrasah yang lengkap
fasilitasnya, memiliki dua kampus (lokasi), di mana kampus satu berlantai tiga, dan
terus membangun, padahal di awal pendiriannya sampai sebelum jadi madrasah
unggulan tahun 2001, madrasah ini sangat kekurangan sarana dan prasarana. Ini
menunjukkan bahwa dengan pengelolaan sarana dan prasarana yang baik dilandasi
komitmen untuk memajukan madrasah yang tinggi dapat menghasilkan sesuatu yang
sangat berarti bagi kemajuan sebuah lembaga pendidikan.
Dengan demikian, pembaruan yang dilakukan pada pengelolaan fasilitas
pendidikan di madrasah ini meliputi: (1) Perencanaan sarana prasarana, (2)
pelaksanaan pengadaan sarana prasarana, (3) Pembentukan tim pembeli dan
pemeriksa pengadaan barang, (4) evaluasi kegiatan.
5) Pembaruan Pengelolaan Peran Serta Masyarakat
Masyarakat merupakan salah satu komunitas yang sangat berpengaruh
terhadap majunya sebuah pendidikan. Komunitas ini merupakan sebuah kekuatan
yang sangat besar dalam menunjang maju mundurnya lembaga pendidikan.
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Masyarakat membutuhkan lembaga pendidikan dalam rangka mencerdaskan anak-
anak mereka.
Madrasah sebagai sebuah lembaga pendidikan yang mendidik anak-anak
bangsa merupakan bagian terkecil masyarakat melaksanakan tugas dan tanggung
jawabnya dalam mendidik dan mengembangkan potensi anak bangsa. Oleh karena
itu, hubungan antara madrasah dan masyarakat harus harmonis karena antara satu
dengan lainnya saling membutuhkan. Madrasah membutuhkan peserta didik yang
merupakan bagian dari masyarakat, sementara masyarakat membutuhkan madrasah
untuk mendidik anak-anaknya agar beroleh ilmu dan bekal dalam mengarungi
samudera kehidupan.
Pembaruan yang dilakukan pada pengelolaan peran serta masyarakat,
meliputi:
a) Membangun peran serta masyarakat
Hubungan antara madrasah dan masyarakat perlu ditata dan dikelola dengan
baik agar masyarakat dapat berperan dalam meningkatkan mutu pendidikan. Peran
serta masyarakat mutlak diperlukan agar dapat berpartisipasi aktif dalam membantu
memenuhi kebutuhan madrasah yang tidak dapat dibiayai oleh madrasah, bersama
madrasah menyusun rencana anggaran madrasah, menyusun kurikulum madrasah,
mengawasi pelaksanaan pendidikan, dan sebagainya. Dengan kata lain, dalam
kegiatan operasional pendidikan, madrasah membutuhkan dukungan masyarakat
dalam hal yang terkait dengan finansial dan moral.
Pendidikan sangat membutuhkan peran masyarakat secara maksimal, sebab
pendidikan tidak saja menjadi tanggung jawab pemerintah melainkan juga tanggung
jawab bersama. Madrasah dapat menyelenggarakan dan meningkatkan mutu
pendidikan dengan cepat apabila masyarakat turut berperan serta. Oleh karena itu,
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partisipasi masyarakat dalam mengembangkan pendidikan dapat dikembangkan baik
melalui peran serta perorangan, kelompok, organisasi profesi maupun
kemasyarakatan, keluarga di mana perannya sebagai sumber, pelaksana dan
penggunaan hasil pendidikan.
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan Wumialo sebelum
melakukan pembaruan dalam pengelolaan pendidikan tidak mampu mengoptimalkan
potensi masyarakat secara maksimal dalam membantu madrasah dalam meningkatkan
mutu pendidikan. Hampir tidak ada kontribusi masyarakat dalam membantu
pembiayaan madrasah. Sementara komite madrasah yang merupakan wadah
perwakilan orang tua kurang dimaksimalkan. Oleh karena itu, seluruh kebutuhan
operasional ditanggung bersama-sama dengan Majelis Dikdasmen Muhammadiyah
yang juga memiliki keterbatasan karena kekurangan donatur.
Pada masa pembaruan pengelolaan pendidikan yang ditandai dengan
peluncuran madrasah unggulan berbagai upaya dilakukan untuk memperbarui
pengelolaan hubungan dengan masyarakat, yaitu: melakukan pendekatan pada
masyarakat, membentuk komite madrasah, membentuk dewan mutu, pelibatan
masyarakat pada kegiatan madrasah.
Menurut Idrak Kaaba, pendekatan ini dilakukan kepada perseorangan, tokoh
masyarakat, tokoh pemuda, organisasi, dan sebagainya sehingga madrasah tersebut
beroleh dukungan dalam berbagai kegiatan. Ini kurang dilakukan pada masa lalu
sehingga masyarakat seolah tidak memiliki kontribusi dalam pengelolaan mutu
madrasah. Di samping itu, madrasah juga membentuk komite madrasah yang
158
merupakan wadah perwakilan orang tua peserta didik dan tokoh masyarakat dari
berbagai elemen untuk berperan serta dalam meningkatkan mutu pendidikan.36
Menurut Farida Halalutu dalam membangun sinergitas antara madrasah
dengan masyarakat, pihak madrasah mengadakan pendekatan-pendekatan kepada
masyarakat, menjelaskan program-program madrasah dan memohon dukungan agar
madrasah ini berkembang dan meningkat mutunya. Di samping itu, madrasah juga
membentuk komite madrasah sebagai perwakilan orang tua peserta didik dan
membentuk juga dewan mutu. Ini kurang diperhatikan pada masa lalu sehingga
partisipasi masyarakat terasa kurang dalam membantu madrasah.37 Ini berarti,
masyarakat diberi peran oleh madrasah sehingga turut serta dalam berpartisipasi
membangun dan memajukan pendidikan.
b) Optimalisasi peran komite madrasah
Keberadaan komite madrasah di madrasah memiliki pengaruh yang besar
dalam pembaruan pengelolaan pendidikan. Ketika madrasah ini beranjak dari
madrasah biasa ke madrasah unggulan, komite madrasah bersama Majelis Dikdasmen
Muhammadiyah Kota Gorontalo dan pihak madrasah bekerja keras meyakinkan
masyarakat bahwa madrasah unggulan yang dicanangkan merupakan suatu kegiatan
yang sungguh-sungguh dalam meningkatkan mutu madrasah dan butuh dana yang
besar. Peningkatan mutu madrasah tidak akan terjadi kalau masyarakat tidak mau
membantu dalam membangun madrasah. Keraguan masyarakat timbul karena
madrasah ini tidak memiliki apa-apa dan serba kekurangan tetapi tiba-tiba
memproklamirkan diri sebagai madrasah unggulan. Sementara komponen-komponen
36Idrak Kaaba (36 tahun), Pendidik Pada Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan
Wumialo, Wawancara, tanggal 17 April 2010.
37Farida Halalutu (39 tahun), Kepala Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan
Wumialo, Wawancara, tanggal 9 April 2010.
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madrasah yang digunakan untuk menunjang program madrasah unggulan seperti
keberadaan pendidik, kesiapan ruang belajar dan sarana prasarana lainnya, media
pembelajaran masih butuh pembenahan-pembenahan dan serba kekurangan. Namun,
berkat upaya komite madrasah dan PDM Kota Gorontalo yang mampu meyakinkan
orang tua peserta didik sehingga mereka bersedia mendaftarkan anaknya, mengikuti
tes masuk dan membayar biaya pendidikan. Sepanjang keberadaan madrasah, ini
adalah sebuah prestasi prestisius yang berhasil ditorehkan komite madrasah, Majelis
Dikdasmen Muhammadiyah Kota Gorontalo dan pihak madrasah dalam
mendatangkan dana dari masyarakat.
Menurut Selvi Nono, keberhasilan dalam mengelola potensi masyarakat
merupakan awal manis yang dilakoni madrasah dan mempermulus tercapainya
madrasah ibtidaiyah unggulan pertama di Provinsi Gorontalo. Bantuan finansial dari
para orang tua lewat komite madrasah tersebut terus berlanjut hingga kini. Dewasa ini
dana pembangunan yang dibebankan pada peserta didik baru sebesar Rp. 2.000.000
per peserta didik di samping dana infak perbulan Rp. 150.000 per peserta didik. Dana
yang terkumpul tersebut oleh komite madrasah digunakan untuk melengkapi fasilitas
pembelajaran, kelengkapan ruang kelas seperti karpet, meubelair, kelengkapan
kantor, pembangunan gedung madrasah dan menunjang kegiatan operasional
madrasah. Oleh karena itu, tidak heran jika madrasah tersebut saat ini sudah berlantai
tiga, karena seluruh dana yang masuk dikelola dengan baik sesuai dengan rencana
kerja yang telah disusun. 38
Peran komite madrasah tidak saja dalam penggalian dana dari orang tua
peserta didik, tetapi juga dari sumber-sumber lainnya. Menurut Farida Halalutu,
38Selvi Nono (33 tahun), Pendidik Pada Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan
Wumialo, Wawancara, tanggal 12 April 2010.
160
komite madrasah juga berperan dalam melakukan kerjasama dengan masyarakat
dalam meningkatkan mutu pendidikan, memberi masukan dalam penyusunan rencana
anggaran belanja madrasah (RAPBM), memberi masukan pada penyusunan dokumen
kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) dan melakukan pengawasan terhadap
kebijakan, dan penyelenggaraan kegiatan.39
Dari uraian fungsi ini berarti, komite madrasah pada madrasah tersebut sudah
menjalankan fungsinya dengan baik sehingga madrasah tersebut mampu membangun
sarana prasarana yang representatif, mampu menggerakkan masyarakat dalam
berpartisipasi terhadap kemajuan madrasah dan dapat bekerjasama baik dengan pihak
madrasah, orang tua peserta didik, Majelis Dikdasmen Muhammadiyah Kota
Gorontalo dan masyarakat perseorangan dalam memajukan madrasah sehingga
madrasah menjadi bermutu.
c) Pembentukan dewan mutu
Secara umum, mutu adalah gambaran dan karakteristik menyeluruh dari
barang dan jasa yang menunjukan kemampuannya dalam memuaskan kebutuhan
yang diharapkan atau yang tersirat. Dalam konteks pendidikan, pengertian mutu
mencakup input, proses, dan output pendidikan.
Input pendidikan adalah segala sesuatu yang harus tersedia karena dibutuhkan
untuk berlangsungnya proses yang berupa sumber daya dan perangkat lunak serta
harapan-harapan sebagai pemandu bagi berlangsungnya proses. Input sumber daya
meliputi sumber daya manusia (kepala madrasah, pendidik termasuk pendidik BP,
karyawan dan peserta didik) dan sumber daya selebihnya (peralatan, perlengkapan,
uang, bahan, dsb) Input perangkat lunak meliputi struktur organisasi sekolah,
39Farida Halalutu (39 tahun), Kepala Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan
Wumialo, Wawancara, tanggal 9 April 2010.
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peraturan perundang-undangan, deskripsi tugas, rencana, program, dsb. Input
harapan-harapan berupa visi, misi, tujuan, dan sasaran-sasaran yang ingin dicapai
oleh sekolah. Kesiapan input sangat diperlukan agar proses dapat berlangsung dengan
baik. Oleh karena itu, tinggi rendahnya mutu input dapat diukur dari tingkat kesiapan
input. Makin tinggi tingkat kesiapan input, makin tinggi pula mutu input tersebut.
Proses pendidikan merupakan proses berubahnya sesuatu menjadi sesuatu
yang lain. Dalam pendidikan berskala mikro (tingkat sekolah), proses yang dimaksud
adalah proses pengambilan keputusan, proses pengelolaan kelembagaan, proses
pengelolaan program, proses pembelajaran, dan monitoring dan evaluasi, dengan
catatan bahwa proses pembelajaran memiliki tingkat kepentingan tertinggi
dibandingkan dengan proses-proses lainya. Proses dikatakan bermutu tinggi apabila
pengkoordinasian dan penyerasian serta pemaduan input sekolah (pendidik, peserta
didik, kurikulum, uang, peralatan, dsb.) dilakukan secara harmonis, sehingga mampu
menciptakan situasi pembelajaran yang menyenangkan, mampu mendorong motivasi
dan minat belajar, dan benar-benar mampu memberdayakan peserta didik.
Memberdayakan mengandung arti bahwa peserta didik tidak sekedar
menguasai pengetahuan yang diajarkan oleh pendidik, akan tetapi pengetahuan
tersebut juga telah menjadi muatan nurani peserta didik, dihayati, diamalkan dalam
kehidupan sehari-hari, dan yang lebih penting peserta didik mampu belajar cara
belajar (mampu mengembangkan dirinya).
Output pendidikan adalah merupakan kinerja sekolah. Kinerja sekolah adalah
prestasi sekolah yang dihasilkan dari proses/perilaku sekolah. Kinerja sekolah dapat
diukur dari kualitasnya, efektifitasnya, produktivitasnya, efisiensinya, inovasinya,
kualitas kehidupan kerjanya, dan moral kerjanya. Khusus yang berkaitan dengan
mutu output sekolah dikatakan berkualitas/bermutu tinggi jika prestasi sekolah,
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khususnya prestasi peserta didik menunjukkan pencapaian yang tinggi dalam prestasi
akademik, berupa nilai ulangan umum, ujian nasional, karya ilmiah, lomba-lomba
akademik; dan prestasi nonakademik, seperti IMTAQ, kejujuran, kesopanan,
olahraga, kesenian, keterampilan, dan kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler lainnya.
Jadi, jika ketiga hal tersebut di atas telah dicapai maka mutu pendidikan masa
depan yang lebih baik akan terwujud sehingga masa depan Indonesia tanpa korupsi
bukan lagi menjadi suatu mimpi di musim panas karena disadari atau tidak korupsi
yang dilakukan anak-anak bangsa telah menghambat terwujudnya kesejahteraan yang
didambakan sesuai dengan cita-cita dan tujuan nasional Negara Indonesia
Di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan Wumialo, dalam
menjamin mutu madrasah, sejak dicanangkan madrasah ini sebagai madrasah
unggulan tahun ajaran 2002, dibentuk Dewan Mutu. Peran masyarakat dalam
memajukan pendidikan di madrasah ini tidak saja dilakoni komite madrasah, tetapi
juga oleh dewan mutu yang ditetapkan PDM Kota Gorontalo. Dewan mutu
beranggotakan para akademis yang peduli pendidikan yang mau bekerja sukarela
membangun mutu pendidikan baik yang berasal dari Universitas Negeri Gorontalo
(UNG), Universitas Muhammadiyah Gorontalo (UMG) maupun Institut Agama Islam
Negeri Sultan Amai Gorontalo. Dewan mutu bekerja sama dengan pihak madrasah
dan komite madrasah dalam meningkatkan mutu pendidikan.
Menurut Abd. Kadim Masaong, dewan mutu adalah sebuah tim yang
dibentuk untuk menjamin mutu madrasah. Keanggotaannya dipilih dari para
akademisi dari Universitas Negeri Gorontalo, Institut Agama Islam Negeri Gorontalo
serta pendidik yang memiliki kemampuan dalam bidang keilmuan tertentu dan
dianggap kredibel dalam mengembangkan madrasah. Dewan mutu dibentuk dengan
tugas khusus membimbing dan memfasilitasi kepala madrasah dan seluruh jajarannya
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dalam pengembangan madrasah menuju madrasah unggulan. Di samping itu, dewan
mutu juga bertugas menyeleksi dan mengevaluasi kemampuan pendidik dalam
pembelajaran, mengembangkan sistem evaluasi, implementasi manajemen berbasis
madrasah, mengevaluasi kinerja tim manajemen serta sebagai pendamping dalam
menyusun rencana strategis madrasah dan penyusunan rencana anggaran pendapatan
belanja madrasah (RAPBM).40
Keberadaan dewan mutu di madrasah ini sangat membantu pihak madrasah
karena ada pihak ekstern madrasah yang mengawasi dengan ketat pelaksanaan
pendidikan di madrasah ini. Betapa tidak, para personil yang terlibat dalam dewan
mutu merupakan personil-personil yang memiliki kepedulian yang tinggi terhadap
pendidikan, mau bekerja sungguh-sungguh. Ini terlihat dari kesungguhan mereka
dalam melakukan pengawasan, kehadirannya hampir setiap hari di madrasah, mau
membimbing pendidik dalam perencanaan, pelaksanaan maupun evaluasi kegiatan
pembelajaran, memberikan sumbangan pemikiran bahkan tenaga dalam memajukan
madrasah. Dengan kondisi seperti ini, para pendidik menganggap dewan mutu
sebagai mitra kerja karena mereka menempatkan posisi sebagai mitra kerja yang
sama-sama dengan pihak madrasah berupaya membangun madrasah dan
meningkatkan mutu madrasah.
Jika dilihat sepintas, kehadiran dewan mutu sepertinya mengganggu iklim
kerja, karena terlihat seperti mau mengawasi para pendidikan dan tenaga
kependidikan. Akan tetapi di madrasah ini, kondisi ini tidak terjadi karena masing-
masing memiliki tugas dan fungsinya yang saling menunjang antara satu dengan
lainnya. Bahkan kehadiran personil-personil dewan mutu sangat dibutuhkan dan
40Abd. Kadim Masaong (49 tahun), Ketua Dewan Mutu Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah
Unggulan Wumialo, Wawancara tanggal 29 Mei 2010.
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dirindukan kehadirannya. Oleh karena itu, kehadiran dewan mutu mampu mengubah
iklim pembelajaran menjadi kompetitif dan strategis dalam rangka mengawal mutu
madrasah. Menurut Farida Halalutu, dewan mutu sangat berpengaruh terhadap
peningkatan kualitas pembelajaran dan kegiatan pendidikan lainnya. Hal ini karena
para personil dewan mutu banyak membantu membimbing tenaga pendidik dalam
merencanakan dan mengawasi terlaksananya kegiatan pendidikan. Di samping itu,
dewan mutu juga membantu dalam pengelolaan kegiatan pendidikan lainnya.41
Hasil pengamatan terhadap dewan mutu pada tanggal 9 April pukul 10.00
wita di ruang dewan guru, ternyata personilnya melaksanakan tugas dengan baik.
Ketika peneliti berada di lokasi penelitian, personil dewan mutu sedang membimbing
seorang guru dalam mengajar. Pertemuan antara keduanya sudah berlangsung
beberapa kali dan dari pertemuan tersebut ditindak lanjuti dengan supervisi terhadap
cara mengajar guru. Ternyata kegiatan seperti itu sudah dilaksanakan berulang-ulang.
Harus disadari para orang tua peserta didik memasukkan anaknya di
madrasah ini karena melihat bagaimana bagusnya mutu madrasah. Sehingga,
masyarakat pengguna madrasah mau memasukkan anaknya berapapun biaya yang
dibutuhkan.
Sejarah mencatat, sebelum madrasah ini berubah menjadi madrasah
unggulan, madrasah ini tidak pernah dilirik orang. Sangat jarang orang yang mau
menyekolahkan anaknya di madrasah ini. Tidak heran jika setiap tahun ajaran baru
para pendidik dan pengelola madrasah kesulitan memperoleh peserta didik. Para
orang tua lebih senang menyekolahkan anaknya di sekolah dasar negeri yang
memiliki keunggulan baik dari segi sarana prasarana, pendidik, dan mutu sekolah.
41Farida Halalutu (39 tahun), Kepala Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan
Wumialo, Wawancara tanggal  9 April 2010.
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Masyarakat malu menyekolahkan anaknya pada madrasah ini karena di samping
mutunya rendah, jumlah peserta didik hanya bisa dihitung dengan jari, dan dari segi
sarana prasarana sangat kekurangan, demikian pula pendidik sangat kurang
jumlahnya. Oleh karena itu, masyarakat memilih sekolah dasar negeri karena percaya
dengan mutunya.
Satu kesyukuran dengan adanya perubahan pada tatanan manajemen
madrasah dan seiring berubahnya madrasah ini menjadi unggulan maka para orang
tua dan masyarakat tidak malu lagi bahkan bangga bersekolah di madrasah unggulan
sehingga madrasah ini diminati setiap tahunnya dalam penerimaan peserta didik baru
walaupun kontribusi pembiayaan yang dipatok sangat tinggi untuk ukuran rata-rata
sekolah yang maju dan masuknya pun lewat seleksi yang sangat ketat. Tren bahwa
semakin sulit memasuki sebuah madrasah dan semakin besar biaya pendidikan yang
ditanggung, semakin dicari oleh masyarakat ternyata ada benarnya.
Peran dewan mutu sangat dirasakan manfaatnya oleh madrasah dan secara
khusus oleh para pendidik dan tenaga kependidikan. Dewan mutu dalam
melaksanakan aktivitasnya berperan sebagai mitra para pendidik dan tenaga
kependidikan. Mereka membimbing, mengarahkan dan membantu para pendidik
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran baik dalam perencanaan pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran maupun evaluasi pembelajaran. Dengan peran sebagai
mitra maka para pendidik sangat respek karena ditunjukkan dan dibimbing
bagaimana melakukan persiapan mengajar sampai evaluasi yang baik. Oleh karena
itu, kehadiran para anggota dewan mutu ini sangat dirindukan kedatangannya.
Bimbingan para anggota dewan mutu juga dirasakan oleh para tenaga
kependidikan, baik tenaga tata usaha, petugas kebersihan, maupun satuan
pengamanan. Bahkan tenaga-tenaga yang ada di kantin madrasahpun turut merasakan
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bimbingan para anggota dewan mutu. Dengan adanya bimbingan ini, para tenaga
kependidikan menjadi semakin tahu apa yang harus dilakukan dalam pelaksanaan
tugas sehingga sangat membantu kepala madrasah dalam kegiatan ketatausahaan.
Ini menunjukkan bahwa peran dewan mutu sangat strategis. Mereka dapat
mentransferkan ilmu-ilmu dan perkembangan-pekembangan baru dalam pembela-
jaran. Sedangkan para pendidik beroleh ilmu dan pengetahuan baru yang langsung
dapat diterapkan dalam pembelajaran di bawah supervisi dewan mutu.
d) Optimalisasi peran tokoh masyarakat dan lembaga terkait
Peran serta masyarakat dalam meningkatkan mutu pendidikan juga diperoleh
madrasah ini dari peran anggota masyarakat perseorangan. Biasanya, masyarakat
perseorangan ini berasal dari para orang tua peserta didik yang berprofesi pengusaha,
anggota Dewan Perwakilan Rakyat, Para Pejabat Pemerintah dan tokoh masyarakat
yang memiliki kepedulian membangun pendidikan.
Peranan masyarakat perseorangan ini dilakukan untuk mendukung program
madrasah baik pada pelaksanaan kegiatan reguler maupun insidentil. Dalam kegiatan
insidentil, para pengelola madrasah merasa sangat terbantu oleh bantuan para orang
tua utamanya yang berpenghasilan lebih. Sebab terkadang kegiatan insidentil yang
diikuti madrasah tidak masuk dalam program kegiatan sehingga pembiayaannyapun
tidak ada. Dengan aksi masyarakat perorangan ini, pihak madrasah sangat terbantu
dalam pendanaan maupun dalam pelaksanaan kegiatan. Menurut Ismar Djubu,
bantuan masyarakat perorangan tidak saja diperoleh lewat finansial tetapi juga lewat
barang-barang, bantuan peminjaman alat transportasi, hingga bantuan tenaga maupun
pikiran. Untuk bantuan tenaga misalnya, ketika di madrasah ini tidak ada tenaga yang
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menguasai bidang yang diikuti, maka anggota masyarakat perorangan ini bersedia
berperan sebagai pelatih, pembimbing maupun supervisor.42
Majelis Dikdasmen Muhammadiyah (MDM) Kota Gorontalo yang menaungi
madrasah juga sangat besar kontribusinya dalam pengadaan fasilitas madrasah,
pengadaan dana operasional madrasah, pembayaran gaji, honor dan tunjangan para
pendidik dan tenaga kependidikan, serta pencarian dana baik dari masyarakat,
maupun pemerintah.
Keberadaan MDM Kota Gorontalo pada saat madrasah dicanangkan sebagai
madrasah unggulan harus bekerja keras guna memenuhi kebutuhan madrasah dan
mensukseskan program madrasah unggulan yang dicanangkan. Dalam mengadakan
pembangunan gedung madrasah, pada awalnya pihak MDM rela menggunakan dana
pribadi baik sebagai dana talangan, maupun menyumbangkan barang pribadi seperti
komputer untuk memenuhi kebutuhan madrasah yang sangat mendesak.
Dalam memenuhi kebutuhan madrasah, MDM bekerja sama dengan pihak
madrasah membuat proposal dan mencari dana baik pada Kementerian Agama, Dinas
Pendidikan maupun para donatur yang peduli dengan pendidikan. Ketika dana ini
diperoleh, maka dilakukan lagi pembangunan dan pengadaan barang kebutuhan
madrasah. Dengan upaya kerja keras yang tidak mengenal lelah, upaya-upaya yang
dilakukan pihak MDM beroleh hasil yang baik sehingga pihak madrasah dapat
memenuhi segala kebutuhan yang telah direncanakan.
Kini madrasah ini berkembang dengan pesat dan menjadi pilihan masyarakat
dalam menyekolahkan anaknya di madrasah ini. Seleksi yang ketat, dan dana
pembangunan yang besar, tidak menyurutkan minat masyarakat dalam
42Ismar Djubu (40 tahun), Pendidik Pada Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan
Wumialo, Wawancara, tanggal 15 April 2010.
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menyekolahkan anaknya di madrasah ini. Ini menjadi sebuah prestasi yang baik dari
MDM yang mampu membuktikan pesimisme sebagian kalangan akan keberhasilan
menjadi madrasah unggulan dengan sarana prasarana yang lengkap, tenaga pendidik
dan kependidikan yang profesional, dan peserta didik yang berkualitas dan memiliki
daya saing pada madrasah/sekolah lanjutan yang dimasukinya.
Semua keberhasilan ini tidak dapat dipungkiri merupakan kerja keras pihak
madrasah yang dimotori kepala madrasah yang mampu bekerjasama baik dengan
MDM, dewan mutu, komite madrasah, masyarakat, stakeholder maupun pemerintah
dalam mengelola hubungan yang baik sehingga komponen-komponen ini dapat
berperan sesuai dengan tugas dan fungsinya.
Madrasah dalam mengelola hubungan dengan masyarakat menjalankan
strategi jemput bola. Dalam mengadakan perencanaan madrasah, pihak madrasah
melibatkan seluruh komponen masyarakat terkait. Dari pelibatan masyarakat ini,
pihak masyarakat beroleh masukan-masukan dan solusi yang dapat dijalankan ketika
program dilaksanakan.
e) Pengawasan dan evaluasi masyarakat terhadap kegiatan madrasah
Dalam pelaksanaan kegiatan, masyarakat turut serta mengawasi pelaksanaan
kegiatan, dan turut membantu ketika dibutuhkan oleh pihak madrasah. Terkadang,
masyarakat juga menawarkan diri membantu madrasah sehingga pihak madrasah
merasa terbantu.
Dalam pelaksanaan evaluasi pendidikan maupun evaluasi program madrasah,
masyarakat turut memberi bantuan berupa saran-saran maupun ide-ide segar sehingga
hasil evaluasi benar-benar dapat dijadikan alat untuk memperbaiki pelaksanaan
kegiatan ke depan. Menurut Rusnawaty Podungge, masyarakat turut memberi andil
dalam melakukan pengawasan dan evaluasi terhadap kegiatan madrasah. Kegiatan ini
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dilakukan masyarakat sebagai bentuk kecintaan dan rasa memiliki terhadap madrasah
sehingga ketika ada kegiatan masyarakat turut membantu baik memberi saran,
maupun ide-ide untuk memperbaiki kepincangan yang dijumpai. Ide dan saran ini
biasanya disampaikan langsung kepada kepala madrasah, pendidik maupun melalui
rapat dengan pihak madrasah dan komite madrasah.43
Kerjasama yang baik antara seluruh komponen sekolah dengan madrasah
maka masyarakat merasa memiliki dan menjadi bagian dari madrasah, menjaga
keberadaan madrasah dan mendukung seluruh program madrasah.
Pembaruan pada pengelolaan peran serta masyarakat meliputi: (1)
Membangun peran serta masyarakat, (2) Optimalisasi peran komite madrasah, (3)
Pembentukan dewan mutu, (4) Optimalisasi peran tokoh masyarakat dan lembaga
terkait, (5) Pengawasan dan evaluasi masyarakat terhadap kegiatan madrasah.
b. Perspektif Pembaruan Pengelolaan Kurikulum Madrasah
Kurikulum pada intinya memegang kedudukan kunci dalam pendidikan
karena berkaitan dengan penentuan arah, isi dan proses pendidikan yang pada
akhirnya menentukan kualifikasi lulusan dan arah suatu lulusan. Setiap madrasah,
menggunakaan kurikulum yang disusun oleh satuan pendidikan atau madrasah itu
sendiri. Penyusunan sendiri kurikulum merupakan perwujudan dari pengelolaan
satuan pendidikan dan implementasi manajemen berbasis madrasah.
Dalam keberadaannya madrasah tersebut sudah menggunakan beberapa
kurikulum, yaitu kurikulum 1984, kurikulum 1994, kurikulum 2004, kurikulum
berbasis kompetensi (KBK) dan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP).
43Rusnawaty Podungge (38 tahun), Wakil Kepala Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah
Unggulan Wumialo, Wawancara, tanggal 10 April 2010.
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Sebelum madrasah tersebut melakukan pembaruan, kurikulum yang
digunakan sama dengan yang digunakan oleh madrasah lainnya yaitu memadukan
antara kurikulum nasional dan kurikulum Departemen Agama (Depag). Setelah
madrasah tersebut melakukan pembaruan, kurikulum yang digunakan merupakan
perpaduan dari kurikulum nasional, kurikulum Depag, kurikulum lokal dan
kurikulum pendidikan Muhammadiyah. Kurikulum yang disebut terakhir
memberikan penekanan pada pelajaran Al-Islam dan kegiatan ekstrakurikuler yang
berimbang dengan kegiatan intrakurikuler. Dalam hal ini ada lima bidang studi
sebagai ciri khas keunggulannya, yaitu (1) Pendidikan Islam, (2) Bahasa Inggris, (3)
Bahasa Arab, (4) Komputer, (5) Matematika/sempoa.44
Struktur kurikulum yang digunakan yaitu: (1) Kurikulum Inti yang terdiri
dari: (a) Pendidikan Agama Islam, meliputi: Al-Qur'an dan Hadits, Aqidah dan
Akhlak, Fiqh, Sejarah Kebudayaan Islam; (b) Pendidikan Kewarganegaraan; (c)
Bahasa Indonesia; (d) Bahasa Arab; (e) Bahasa Inggris; (f) Matematika; (g) Ilmu
Pengetahuan Alam; (h) Ilmu Pengetahuan Sosial; (i) Seni Budaya dan Keterampilan;
(j) Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan; (k) Komputer; (l) Kemuhammadi-
yahan, (2) Muatan Lokal; (3) Pengembangan Diri.
Untuk jelasnya struktur kurikulum yang digunakan sebelum dan setelah
melakukan pembaruan pengelolaan kurikulum dapat dilihat pada tabel berikut:
44Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan Wumialo, Program Peningkatan Mutu
Pendidikan Kontrak Prestasi Madrasah Ibtidaiyah, 2009 (Proposal tidak dipublikasi).
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Tabel 8:
Struktur Kurikulum Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan Wumialo
Sebelum Melakukan Pembaruan Pengelolaan Kurikulum
No Mata Pelajaran Kelas dan Alokasi Waktu
A. Kurikulum Inti I II III IV V VI
1. Pendidikan Agama
a. Al-Quran hadis
b. Aqidah Akhlak
c. Fiqh
d. Sejarah Kebudayaan Islam
2
1
2
1
2
1
2
1
2
1
2
1
2
1
2
1
2
1
2
1
2
1
2
1
2. Pendidikan Kewarganegaraan 2 2 2 2 2 2
3. Bahasa Indonesia 5 5 5 5 5 5
4. Bahasa Arab 3 3 4 4 4 4
5. Matematika 5 5 8 8 8 8
6. Ilmu Pengetahuan Alam 4 4 6 6 6 6
7. Ilmu Pengetahuan Sosial 3 3 3 4 4 4
8. Kerajinan tangan dan Kesenian 2 2 3 3 3 3
9. Penjas 2 2 2 2 2 2
B. Muatan Lokal
10. Bahasa Daerah Gorontalo 0 0 0 2 2 2
Jumlah 32 32 39 42 42 42
Sumber Data: Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan Wumialo, 5 April
2010
Sedangkan struktur kurikulum pada saat madrasah tersebut setelah
melakukan pembaruan dalam pengelolaan kurikulum dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 9:
Struktur Kurikulum Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan Wumialo
Setelah Melakukan Pembaruan Pengelolaan Kurikulum
No Mata Pelajaran Kelas dan Alokasi Waktu
A. Kurikulum Inti I II III IV V VI
1. Pendidikan Agama
a. Al-Quran hadis
b. Aqidah Akhlak
c. Fiqh
d. Sejarah Kebudayaan Islam
2
1
2
0
2
1
2
0
2
2
2
1
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2. Pendidikan Kewarganegaraan 2 2 2 2 2 2
3. Bahasa Indonesia 8 7 6 6 6 6
4. Bahasa Arab 4 4 3 3 3 3
5. Bahasa Inggris 4 4 4 2 2 2
6. Matematika 8 7 6 6 6 6
7. Sains 2 4 5 6 6 6
8. Ilmu Pengetahuan Sosial 2 2 3 5 5 5
9. Seni Budaya dan Keterampilan 2 2 2 2 2 2
10. Penjas Olahraga dan Kesehatan 2 2 2 2 2 2
B. Muatan Lokal
1. Kemuhammadiyahan 0 0 1 1 1 1
2. Komputer 0 0 2 2 2 2
3. Budaya Daerah 0 0 0 2 2 2
C. Pengembangan Diri
Jumlah 39 39 45 45 45 45
Sumber Data: Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan Wumialo, 5 April
2010
Perbedaan antara struktur kurikulum pada masa sebelum madrasah tersebut
menjadi unggulan dan setelah menjadi unggulan terletak pada adanya mata pelajaran
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bahasa Inggris pada komponen mata pelajaran inti, komputer dan
kemuhammadiyahan pada mata pelajaran muatan lokal. Adanya mata pelajaran
bahasa Inggris, komputer dan kemuhammadiyahan disesuaikan dengan keunggulan
madrasah. Di samping itu, perbedaan juga terletak pada penetapan alokasi waktu
yang ditetapkan pada mata pelajaran Aqidah Akhlak kelas 3, SKI kelas 1 dan 2,
bahasa Arab pada seluruh kelas, matematika pada seluruh kelas, bahasa Indonesia,
IPA dan IPS mengalami perubahan dibanding kurikulum sebelum dilakukan
pembaruan.
Sejak madrasah ini menjadi unggulan, pembaruan dalam pengelolaan
kurikulum dilakukan. Menurut Farida Halalutu, dewasa ini, madrasah tersebut
menggunakan KTSP yang disusun oleh Tim Pengembangan Kurikulum Madrasah
yang terdiri dari unsur kepala madrasah, para pendidik serta melibatkan komite
madrasah dan dewan mutu. Sebelumnya, tidak pernah ada penyusunan kurikulum
sendiri. KTSP yang disusun setiap akhir tahun pelajaran dan digunakan pada tahun
pelajaran selanjutnya tersebut terdiri dari dua dokumen. Dokumen satu memuat bab
pendahuluan yang berisi latar belakang diadakannya kurikulum, tujuan dan prinsip
pengembangan KTSP, bab dua yang berisi tujuan pendidikan madrasah, visi, misi dan
tujuan madrasah. Bab tiga berisi struktur dan muatan kurikulum (mata pelajaran,
mulok, pengembangan diri, ketuntasan belajar, kenaikan/kelulusan serta kalender
pendidikan) yang disesuaikan dengan karakteristik madrasah. Bab empat berisi
kalender pendidikan. Sedangkan dokumen dua memuat pemetaan kompetensi dasar
(KD), silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).45
45Farida Halalutu (36 tahun), Kepala Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan
Wumialo, Wawancara tanggal 9 April 2010.
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Hal senada dikemukakan oleh Rusnawaty Podungge, yang menyatakan
bahwa dewasa ini madrasah tersebut menggunakan kurikulum tingkat satuan
pendidikan yang terdiri dari dokumen satu dan dokumen dua. Sebelumnya tidak
pernah dilakukan penyusunan kurikulum. Oleh karena itu, pihak madrasah
membentuk tim yang bertugas mengembangkan kurikulum sehingga tersusun
dokumen KTSP yang terdiri dari dua dokumen. Dokumen ini digunakan sebagai
pedoman dalam penyelenggaraan pendidikan pada madrasah tersebut. Sedangkan tim
penyusun KTSP terdiri dari para pendidik di madrasah ini termasuk kepala madrasah,
perwakilan komite madrasah, perwakilan MDM Kota Gorontalo dan dewan mutu.46
Hasil pengamatan peneliti terhadap kurikulum madrasah, ternyata madrasah
tersebut sudah memiliki dokumen kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) yang
disusun setiap awal tahun pelajaran. Dokumen kurikulum ini terdiri dari dua
dokumen yaitu dokumen satu dan dua. Dokumen satu berisi empat bab yang memuat
panduan dalam pengelolaan kegiatan pendidikan pada madrasah tersebut. Sedangkan
bab dua berisi tentang silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran. Dokumen
kurikulum tersebut ditandatangani oleh Kepala Madrasah dan Ketua Komite
Madrasah, serta disahkan penggunaannya oleh Kepala Kantor Kementerian Agama
Kota Gorontalo.
Keunikan yang ada pada Madrasah ini adalah adanya pelibatan dewan mutu
dalam penyusunan kurikulum madrasah. Ini tidak dijumpai pada lembaga pendidikan
setara. Dengan demikian, keberadaan kurikulum di madrasah ini semakin
komprehensif karena sangat memperhatikan standar mutu yang dituju. Ini berarti
46Rusnawaty Podungge (38 tahun), Wakil Kepala Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah
Unggulan Wumialo, Wawancara tanggal 10 April 2010.
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kualitas kurikulum benar-benar terjaga baik dalam perencanaan, pelaksanaan maupun
evaluasi.
Menurut Farida Halalutu, kurikulum madrasah tersebut juga memuat mata
pelajaran yang dikenal dengan ISMUBAH yang merupakan singkatan dari Al Islam,
Kemuhammadiyahan dan bahasa Arab. Sedangkan mata pelajaran yang menjadi ciri
khas keunggulan terdiri dari pendidikan Islam, bahasa Inggris, bahasa Arab,
komputer dan matematika/sempoa. Di samping itu, madrasah tersebut memperkuat
hidden curriculum dengan memprogramkan kegiatan afektif dan program fullday
school.47
Pembelajaran pada kelas I s.d. III dilaksanakan melalui pendekatan tematik
sedangkan pada kelas IV s.d. VI dilaksanakan melalui pendekatan mata pelajaran. Di
samping itu, pada seluruh mata pelajaran sudah menggunakan pembelajaran
kontekstual. Sebelumnya menggunakan pendekatan konvensional, dan pengajaran
apa adanya.
Pemberian otonomi yang luas pada madrasah termasuk dalam penyusunan
kurikulum memberikan kesempatan kepada madrasah untuk mandiri dan menemukan
jati diri dalam membina pendidik, peserta didik dan tenaga kependidikan lainnya.
Sedangkan pelibatan masyarakat dalam penyusunan kurikulum mendorong madrasah
lebih terbuka, demokratis dan bertanggung jawab.
Penyusunan KTSP dilakukan minimal satu bulan sebelum tahun ajaran baru
dimulai. Penyusunan dari awal dilakukan agar pada tahun ajaran baru, madrasah
sudah memiliki panduan dalam pengelolaan madrasah. Para tenaga pendidik, juga
diwajibkan menyusun perangkat pembelajaran sendiri di bawah bimbingan kepala
47Farida Halalutu (39 tahun), Kepala Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan
Wumialo, Wawancara tanggal 9 April 2010.
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madrasah, dewan mutu dan pengawas pendidikan baik dari kantor Kementerian
Agama Kota Gorontalo untuk rumpun mata pelajaran pendidikan Agama Islam dan
Bahasa Arab maupun Dinas Pendidikan Kota Gorontalo untuk mata pelajaran umum.
Menurut Idrak Kaaba bahwa para pendidik di madrasah tersebut menyusun perangkat
pembelajaran satu bulan sebelum tahun ajaran baru dimulai. Penyusunan ini di bawah
bimbingan dewan mutu, pengawas dan kepala madrasah. Bagi tenaga pendidik yang
tidak memiliki perangkat pembelajaran sampai batas waktu yang ditetapkan, beroleh
sanksi yaitu tidak diperkenankan lagi mengajar di madrasah ini.48
Menurut Farida Halalutu, setiap pendidik harus memiliki perangkat
pembelajaran. Bagi pendidik PNS yang tidak memilikinya tidak diperkenankan
mengajar dan ditugaskan sebagai piket selama satu semester. Sedangkan bagi
pendidik tidak tetap tidak beroleh jam mengajar dan mendapat ucapan terima kasih
atau diberhentikan sebagai tenaga honorer di madrasah tersebut. Kebijakan ini
diambil karena perangkat pembelajaran merupakan panduan pendidik dalam
melaksanakan proses pembelajaran, baik menyangkut rencana pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi pembelajaran maupun standar nilai ketuntasan
pembelajaran. Sedangkan pelibatan masyarakat dalam penyusunan KTSP mendorong
madrasah lebih terbuka dan menerima masukan-masukan dari masyarakat terkait
peningkatan mutu pendidikan, karena dokumen kurikulum digunakan sebagai
panduan dalam kegiatan pendidikan di madrasah.49
Program yang disusun dalam perangkat pembelajaran meliputi: program
tahunan, program semester, pemetaan materi, silabus, rencana pelaksanaan
48Idrak Kaaba (36 tahun), Pendidik pada Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan
Wumialo, Wawancara tanggal 10 April 2010.
49Farida Halalutu (39 tahun), Kepala Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan
Wumialo, Wawancara tanggal 9 April 2010.
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pembelajaran (RPP), kriteria ketuntasan minimal (KKM). Perangkat pembelajaran ini
disusun dan dibukukan. Menurut Farida Halalutu, sebelum pemberlakuan KTSP,
madrasah tersebut hanya menyusun perangkat pembelajaran yang merupakan
dokumen dua dari KTSP. Itupun, tidak terdapat pemetaan materi dan Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM). Di samping itu, perangkat pembelajaran disusun
bersama pendidik dari madrasah lainnya pada induk KKM (Kelompok Kerja
Madrasah) pada awal semester. Bagi pendidik yang tidak menyusun tidak diberi
sanksi dan mereka tetap dapat mengajar walaupun tidak memiliki perangkat
pembelajaran.50
Perangkat pembelajaran merupakan bagian dari dokumen KTSP. Menurut
Rusnawaty Podungge, dalam perangkat pembelajaran telah diatur standar kompetensi
(SK) dan kompetensi dasar (KD) yang harus dikuasai peserta didik. Di samping itu,
terdapat pula pengaturan tentang materi ajar, metode pembelajaran dan evaluasi yang
digunakan. SK dan KD untuk mata pelajaran umum dikutip dari Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Nomor 22  Tahun 2006, sedangkan mata pelajaran pendidikan
agama Islam (Aqidah Akhlak, Qur’an Hadits, Fiqh, Sejarah Kebudayaan Islam,
Bahasa Arab) diambil dari Peraturan Menteri Agama RI Nomor 2 Tahun 2008
tentang Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah dan Surat Edaran Dirjen Pendidikan
Islam Nomor : DJ.I/PP.00/863A/2008 tentang pelaksanaan Peraturan Menteri Agama
RI Nomor 2 tahun 2008.51
50 Farida Halalutu (39 tahun), Kepala Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan
Wumialo, Wawancara tanggal 9 April 2010.
51Rusnawaty Podungge (38 tahun), Wakil Kepala Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah
Unggulan Wumialo, Wawancara tanggal 10 April 2010.
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Dalam penyusunan rencana pembelajaran para pendidik ditekankan
memperhatikan pengetahuan yang dimiliki dan dibawa peserta didik, menekankan
pada aspek kognitif, psikomotor dan afektif, serta kontekstual, sehingga perangkat
pembelajaran yang dihasilkan benar-benar sesuai dengan kurikulum dan kondisi
peserta didik.
Pada pelaksanaan pembelajaran, pendidik menggunakan metode
pembelajaran yang bervariasi. Metode pembelajaran merupakan cara atau teknik
penyajian bahan pembelajaran yang dilakukan baik secara individu maupun
kelompok. Metode pembelajaran yang sering digunakan di madrasah tersebut, yaitu:
metode ceramah, tanya jawab, diskusi, pemberiaan tugas, drill, kerja kelompok,
demonstrasi, eksperimen, bermain peran, problem solving, team teaching, dan
karyawisata. Di samping itu, para pendidik juga menggunakan model-model
pembelajaran yang bervariasi sehingga pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan
baik dan menyenangkan.52
Agar pembelajaran lebih bermakna dan peserta didik menguasai materi
dengan cepat maka pembelajaran disampaikan dalam bentuk pembelajaran
kontekstual (contextual teaching and learning atau CTL) dan PAKEM (pembelajaran
aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan). Sebelumnya di madrasah tersebut masih
menggunakan pendekatan konvensional, menoton dan cenderung apa adanya
sehingga hasilnya belum memuaskan. Menurut Selvi Nono, para pendidik di
madrasah tersebut sudah menggunakan pembelajaran PAKEM dan kontekstual dalam
kegiatan pembelajaran. Pembelajaran tersebut digunakan untuk meningkatkan
52Rusnawaty Podungge (38 tahun), Wakil Kepala Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah
Unggulan Wumialo, Wawancara tanggal 10 April 2010.
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keaktifan peserta didik dalam pembelajaran. Di samping itu, pembelajaran menjadi
menyenangkan dan dilakukan dengan memberikan contoh konkrit dan bermakna.53
Fatmawaty mengemukakan, pemilihan pembelajaran kontekstual dan PAKEM
dalam pembelajaran pada madrasah tersebut karena pembelajaran tersebut memiliki
karakter tertentu yang membedakannya dengan pembelajaran lainnya. Karakter
tersebut seperti: learning in real life setting, learning by doing, meaningful learning,
learning in a group,learning as an enjoy activity, learning to know each other deeply,
learning to ask, to work together, to inquiry. Karena karakter inilah menjadikan
pembelajaran kontekstual menjadi bermakna.54
Dalam proses pembelajaran, kegiatan belajar dilaksanakan dalam konteks
autentik di mana pembelajaran lebih diarahkan pada ketercapaian keterampilan dalam
konteks kehidupan nyata atau pembelajaran dilaksanakan dalam lingkungan yang
alamiah. Di samping itu, pembelajaran juga dilaksanakan untuk memberikan
pengalaman yang bermakna pada peserta didik. Ini berarti, pembelajaran dibawa ke
dalam konteks kehidupan nyata sehingga peserta didik memperoleh keterampilan dan
pengalaman yang bermakna karena ia bisa mempraktekkan dan melihat langsung apa
yang sedang dibelajarkan.
Pada pembelajaran pendidik senantiasa memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk mengerjakan tugas-tugas yang bermakna yang dilaksanakan baik
melalui kerja kelompok, diskusi, saling mengoreksi antar teman yang dibawakan
dalam lingkungan yang nyata. Ternyata, dengan pembelajaran ini tercipta rasa
kebersamaan, bekerja sama, dan saling memahami antara satu dengan yang lain
53Selvi Nono (33 tahun), Pendidik pada Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan
Wumialo, Wawancara tanggal 12 April 2010.
54Fatmawaty (40 tahun), Pendidik Pada Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan
Wumialo, Wawancara tanggal 12 April 2010.
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secara mendalam bahkan pembelajaran dilaksanakan secara aktif, kreatif, produktif,
dan dalam situasi yang menyenangkan.
Dengan kondisi pembelajaran yang berada dalam situasi yang nyaman dan
menyenangkan bagi peserta didik dan materi pelajaran diarahkan pada hal-hal yang
konkrit maka dapat dipastikan bahwa peserta didik siap belajar. Hal tersebut sangat
memungkinkan untuk tercapainya tujuan pembelajaran dan tercapainya kompetensi
peserta didik sehingga hasil belajar peserta didik akan meningkat pula.
Dalam hal penilaian, madrasah tersebut sudah melakukan dengan baik.
Penilaian merupakan proses pengumpulan dan pengolahan data yang diperoleh dari
hasil capai peserta didik dalam evaluasi pembelajaran untuk mengetahui apakah
tujuan pembelajaran tercapai dan kompetensi dasar sudah dikuasai peserta didik.
Dalam KTSP penilaian dilakukan berkelanjutan dan komprehensif untuk mendukung
upaya memandirikan peserta didik untuk belajar, bekerja sama, dan menilai diri
sendiri.
Penilaian dilakukan pada tiga aspek yaitu: aspek pengetahuan (kognitif),
sikap (afektif) dan keterampilan (psikomotor). Waktu pelaksanaan evaluasi direnca-
nakan pada penyusunan kurikulum agar evaluasi terprogram dan waktu pelaksa-
naannya sudah terencana.
Dalam hal penilaian, menurut Rusnawaty Podungge, para pendidik
melakukan penilaian, baik dengan ulangan harian, penugasan-penugasan maupun
ulangan semester. Penilaian dilakukan dengan tetap memperhatikan aspek kognitif,
afektif dan psikomotor pada setiap mata pelajaran, karena ada beberapa mata
pelajaran yang tidak memiliki penilaian psikomotor. Beda dengan sebelum dilakukan
pembaruan pada pengelolaan kurikulum, penilaian lebih dominan pada kognitif,
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sedangkan afektif dan psikomotor terabaikan sehingga nilai kognitif yang diperoleh
peserta didik tidak sinkron dengan sikap sehari-hari.55
Keberhasilan pendidikan di madrasah sangat ditentukan oleh hasil yang
diperoleh peserta didik dalam pembelajaran. Penilaian proses pembelajaran ini
dilakukan untuk menilai kegiatan pembelajaran dari awal sampai akhir kegiatan,
menilai tugas-tugas yang dibebankan pada peserta didik, menilai prestasi peserta
didik melalui tugas-tugas. Dalam hal pemberian tugas, hasil tugas peserta didik
dinilai dan dikumpulkan dalam bentuk portofolio. Portofolio sebagai suatu wujud
benda fisik, yaitu kumpulan atau dokumen hasil pekerjaan peserta didik yang
disimpan pada suatu bundelan. Menurut Arina Ahmad, pada madrasah tersebut, hasil
kerja siswa di samping disimpan ada juga yang dipajang pada dinding-dinding kelas
agar dapat dilihat setiap hari. Hal tersebut dimaksudkan agar peserta didik dapat
melihat setiap hasil pekerjaannya. Di samping itu, hal tersebut merupakan apresiasi
atas apa yang telah dilakukan peserta didik.56
Hasil pengamatan terhadap hasil karya peserta didik, ternyata hasil karya
tersebut dipajang pada dinding-dinding kelas, diatur sedemikian rupa sehingga karya
tersebut dapat memperindah kelas. Hasil karya peserta didik tersebut berupa gambar,
tulisan, maupun puisi yang dibuat oleh peserta didik pada kelas yang ditempatinya.
Evaluasi pembelajaran merupakan rangkaian akhir pembelajaran. Penguasaan
materi yang dipelajari peserta didik akan diketahui apabila peserta didik tersebut
mengikuti evaluasi atau ulangan. Ulangan merupakan suatu proses yang dilakukan
dalam rangka mengukur pencapaian kompetensi peserta didik secara berkelanjutan
55Rusnawaty Podungge (38 tahun), Wakil Kepala Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah
Unggulan Wumialo, Wawancara tanggal 10 April 2010.
56Arina Ahmad (55 tahun), Pendidik pada Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan
Wumialo, Wawancara tanggal 15 April 2010.
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dalam proses pembelajaran, untuk memantau kemajuan, dan untuk perbaikan hasil
belajar peserta didik. Oleh karena itu, pada madrasah tersebut, bentuk-bentuk
penilaian yang berkelanjutan yang sering dilakukan terdiri dari: (1) Ulangan harian;
(2) Ulangan tengah semester; (3) Ulangan semester ganjil dan genap; (4) Ujian akhir
madrasah berstandar nasional.
Ulangan harian adalah kegiatan yang dilakukan secara periodik untuk
mengukur pencapaian kompetensi peserta didik setelah menyelesaikan satu KD atau
lebih yang dilakukan setiap selesai proses pembelajaran dalam kompetensi dasar
tertentu. Ulangan ini dilakukan secara periodik dengan materi penilaian meliputi satu
atau dua indikator pembelajaran dan soal dibuat dalam bentuk objektif dan non
objektif. Tingkat berpikir yang terlibat mencakup pemahaman, aplikasi dan analisis.
Ulangan tersebut minimal dilakukan tiga kali dalam setiap semester terutama
ditujukan untuk memperbaiki modul dan persiapan mengajar, tetapi tidak menutup
kemungkinan digunakan untuk tujuan-tujuan lain, misalnya sebagai bahan
pertimbangan dalam memberikan nilai bagi para peserta didik.57
Menurut Selvi Nono, pada madrasah tersebut setiap pelaksanaan pembelajaran
senantiasa diberikan tugas baik tugas terstruktur, tugas mandiri tidak terstruktur dan
ulangan harian. Kegiatan tersebut dilakukan untuk menilai penguasaan peserta didik
terhadap kompetensi yang diajarkan, mengetahui kemajuan dan hasil belajar peserta
didik, dan melakukan perbaikan dan umpan balik dalam pembelajaran.58 Sedangkan
menurut Fatmawaty, ulangan merupakan tes diagnosis pada akhir pembelajaran untuk
57Rusnawaty Podungge (38 tahun), Wakil Kepala Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah
Unggulan Wumialo, Wawancara tanggal 10 April 2010.
58Selvi Nono (33 tahun), Pendidik Pada Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan
Wumialo, Wawancara tanggal 12 April 2010.
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mengetahui penguasaan peserta didik terhadap bahan program secara menyeluruh,
penguatan (reinforcement) bagi peserta didik, dan usaha perbaikan hasil belajar.59
Peserta didik dianggap berhasil dalam evaluasi jika dalam penilaian
memperoleh nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan para
pendidik. KKM setiap mata pelajaran yang ditetapkan pihak madrasah
menggambarkan harga kurikulum setiap mata pelajaran. Semakin tinggi KKM
semakin tinggi harga kurikulum dan semakin tinggi pula kualitas sekolah.
Pada madrasah tersebut, peserta didik yang mampu memperoleh nilai di atas
KKM telah memenuhi dan menguasai kompetensi yang ditetapkan. Peserta didik
yang telah memenuhi KKM ini diberi pengayaan. Pengayaan diberikan dalam rangka
mengkayakan materi pembelajaran yang telah diperoleh dalam pembelajaran. Oleh
karena itu, materi pelajaran yang diberikan sudah lebih di atas tingkatan materi yang
diperoleh dalam pembelajaran. Sedangkan bagi peserta didik yang beroleh nilai di
bawah KKM, diwajibkan menuntaskan indikator-indikator dari kompetensi dasar
yang dipelajarinya dan tidak tuntas melalui program remedial. Dengan demikian,
seluruh peserta didik yang dinilai dapat mencapai kompetensi yang ditentukan.
Rusnawaty Podungge mengemukakan, di madrasah tersebut setelah peserta
didik mengikuti ulangan maka akan diketahui hasil belajar peserta didik. Hasil ini
dianalisis untuk melihat siapa saja peserta didik yang telah memenuhi KKM dan
siapa yang belum. Bagi yang hasil evaluasinya sudah memenuhi atau di atas KKM
diberikan pengayaan materi, sedangkan bagi yang hasil evaluasinya belum memenuhi
KKM diberi remedial. Materi yang diremedialkan adalah materi yang belum
59Fatmawaty (40 tahun), Pendidik Pada Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan
Wumialo, Wawancara tanggal 12 April 2010.
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mencapai ketuntasan. Setelah diremedial, peserta didik diberi evaluasi kembali untuk
menilai apakah materi yang telah diremedialkan sudah dikuasai.60
Ulangan tengah semester adalah kegiatan yang dilakukan untuk mengukur
pencapaian kompetensi peserta didik setelah melaksanakan 8–9 minggu kegiatan
pembelajaran, yang cakupan materinya meliputi seluruh indikator yang merepre-
sentasikan seluruh KD pada periode tersebut. Ulangan tengah semester tersebut
dilakukan terjadwal oleh pihak madrasah. Menurut Ismar Djubu, di madrasah
tersebut, ulangan tengah semester dilakukan terjadwal dan dilaksanakan pada
pertengahan semester berjalan biasanya setelah pembelajaran berlangsung selama
delapan sampai sembilan pekan. Naskah ulangan disusun oleh pendidik pada mata
pelajaran yang diampu. Dalam menyusun naskah soal, pendidik diberi waktu untuk
menyusunnya dan naskah yang sudah selesai diperiksa kembali oleh tim pemeriksa
naskah sebelum digandakan. Pemeriksa naskah dilakukan untuk melihat kesesuaian
SK, KD, indikator dan materi pembelajaran yang ditetapkan pada semester berjalan.61
Ulangan akhir semester adalah kegiatan yang dilakukan oleh pendidik untuk
mengukur pencapaian kompetensi peserta didik di akhir semester. Menurut
Rusnawaty Podungge, ulangan akhir semester adalah ujian yang dilakukan pada akhir
semester, dengan bentuk soal ujian pilihan ganda yang cakupan materinya meliputi
seluruh indikator yang merepresentasikan semua KD pada semester tersebut. Naskah
ulangan disusun sendiri oleh pendidik. Ulangan ini dilakukan dua kali dalam satu
tahun ajaran yang meliputi semester ganjil dan genap. Ulangan ini dilakukan
terjadwal dan wajib diikuti oleh seluruh peserta didik. Hasil ulangan ini digunakan
60Rusnawaty Podungge (38 tahun), Wakil Kepala Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah
Unggulan Wumialo, Wawancara tanggal 10 April 2010.
61Ismar Djubu (40 tahun), Pendidik Pada Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan
Wumialo, Wawancara tanggal 15 April 2010.
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mengukur penguasaan peserta didik terhadap standar kompetensi dan kompetensi
dasar dan data untuk kenaikan kelas.62
Ujian madrasah adalah kegiatan pengukuran pencapaian kompetensi peserta
didik yang dilakukan oleh satuan pendidikan untuk memperoleh pengakuan atas
prestasi belajar dan merupakan salah satu persyaratan kelulusan dari satuan
pendidikan. Farida Halalutu mengemukakan, pada madrasah ini, ujian akhir madrasah
terdiri dari ujian akhir madrasah berstandar nasional untuk mata pelajaran umum,
yang terdiri dari mata pelajaran bahasa Indonesia, Matematika dan IPA yang naskah
soalnya disusun oleh Dinas Pendidikan dan berpedoman pada SKL dan kisi-kisi dari
Pusat. Sedangkan ujian akhir madrasah berstandar nasional untuk mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam, meliputi mata pelajaran Qur’an Hadits, Aqidah Akhlak,
Fiqh, dan Sejarah Kebudayaan Islam naskah soalnya berasal dari Kementerian
Agama RI. Di samping itu, ada juga ujian lokal madrasah, meliputi mata pelajaran
PKn, Penjas, Seni Budaya dan Mulok. Naskah soalnya disusun oleh pendidik dari
beberapa madrasah pada satu kelompok kerja madrasah (KKM). 63
Dengan demikian, pembaruan dalam pengelolaan kurikulum pada madrasah
tersebut meliputi: (1) Aspek perencanaan kurikulum, terdiri dari: (a) Perubahan pada
struktur kurikulum berupa penambahan mata pelajaran bahasa Inggris, Komputer, dan
Kemuhammadiyahan pada mata pelajaran inti, (b) Penyusunan dokumen kurikulum,
(c) Penyusunan perangkat pembelajaran sendiri satu bulan sebelum semester dimulai,
(d) Pemberian sanksi bagi yang tidak membuat perangkat; (2) Aspek pelaksanaan,
terdiri dari: (a) Proses pembelajaran menggunakan pendekatan tematik bagi kelas satu
62Rusnawaty Podungge (38 tahun), Wakil Kepala Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah
Unggulan Wumialo, Wawancara tanggal 12 April 2010.
63Farida Halalutu (39 tahun), Kepala Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan
Wumialo, Wawancara tanggal 9 April 2010.
186
sampai tiga, (b) Menggunakan metode dan model pembelajaran bervariasi, (c)
Menggunakan pembelajaran kontekstual dan PAKEM; (3) Aspek evaluasi dan
pengawasan, terdiri dari: (a) Penilaian sudah dilakukan pada aspek kognitif, afektif
dan psikomotor, (b) Hasil portofolio siswa sebagian dipajang pada dinding-dinding
kelas, (c) Naskah soal ulangan sudah disusun sendiri.
Dengan pembaruan pada pengelolaan kurikulum ini, maka dapat disusun
kurikulum madrasah yang representatif berdasarkan kebutuhan madrasah dan
pelaksanaan pembelajaran serta penilaian menjadi berkualitas. Hasilnya peserta didik
memiliki kemampuan sebagaimana tuntutan KTSP yang telah disusun bersama.
c. Perspektif Pembaruan pada Aspek Pengelolaan Tenaga Pendidik dan
Kependidikan
Tenaga pendidik dan kependidikan merupakan salah satu komponen yang
sangat menentukan dalam pelaksanaan pendidikan. Di awal pendirian Madrasah
Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan Wumialo sampai masa pembaruan yang
dimulai tahun pelajaran 2001-2002 faktor ketenagaan belum mendapat perhatian yang
serius. Perencanaan terhadap kebutuhan pendidik dan tenaga kependidikan belum
berjalan dengan baik. Akibatnya, madrasah tersebut kekurangan pendidik bermutu
yang memiliki spesifikasi mata pelajaran yang dibutuhkan.
Pada masa tersebut, sebagian besar pendidik berkualifikasi ijazah S1 dan
Diploma jurusan Pendidikan Agama Islam, sehingga seluruh kelas dipegang oleh
pendidik berpendidikan agama Islam. Dengan kemampuan minimal pada mata
pelajaran umum yang bukan keahliannya, dilaksanakan kegiatan pembelajaran. Di
samping itu, tenaga pengajarnyapun terbatas jumlahnya. Oleh karena itu, untuk
mengisi kekosongan diterima tenaga pendidik honorer. Proses penerimaan
ketenagaan ini tidak melalui proses rekrutmen yang baik dan terencana.
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Pada umumnya, tenaga pendidik tidak tetap ini diberi imbalan apa adanya,
karena mereka hanya mengharap surat keterangan pengabdian dari madrasah. Kondisi
ini terjadi sebab madrasah tidak memiliki dana khusus untuk membiayai tenaga
kependidikan. Untuk dana operasional saja, madrasah sangat kesulitan mendapat-
kannya apalagi sampai mengeluarkan dana yang besar untuk menggaji para pendidik.
Dewasa ini ketenagaan pada madrasah tersebut terdiri dari unsur tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan. Dalam mengelola tenaga pendidik dan
kependidikan, pihak madrasah melakukan perencanaan ketenagaan sebelum
pelaksanaan pembelajaran pada tahun pelajaran baru dimulai. Dalam perencanaan
tersebut dilakukan analisis kebutuhan dengan melihat keberadaan ketenagaan,
meliputi: jumlah tenaga yang ada, jumlah peserta didik yang lulus dan yang akan
diterima, serta jumlah kelas yang ada. Dari analisis ini diperoleh data kekurangan dan
kelebihan jumlah tenaga baik pendidik dan kependidikan. Jika jumlah tenaga
pendidik maupun yang dibutuhkan kurang maka pihak madrasah melakukan
rekrutmen ketenagaan.
Untuk jelasnya jumlah ketenagaan sebelum dilakukan pembaruan hingga
masa pembaruan dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 10:
Keadaan Ketenagaan
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan Wumialo
Berdasarkan Status Kepegawaian
Periode TahunPelajaran
Status Kepegawaian
JumlahPendidik
Tetap
Pendidik
Tidak
Tetap
Pegawai
Tidak
Tetap
Sebelum Pembaruan
Awal Pembaruan
Masa Pembaruan
2000-2001
2001-2002
2009-2010
6
9
12
4
6
14
0
1
5
10
15
31
Sumber Data: Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan Wumialo, 5 April
2010
Dari tabel di atas, masa sebelum pembaruan ketenagaan berjumlah 10 orang
dengan tenaga pendidik tetap masih mendominasi dengan jumlah 6 orang. Pegawai
tidak tetap belum ada dan untuk tugas ketatausahaan masih dikerjakan bersama oleh
kepala madrasah dan pendidik. Sedangkan pada awal pembaruan tenaga pendidik
tetap dan tidak tetap hampir berimbang.
Periode tahun pelajaran 2009-2010 ketenagaan didominasi oleh tenaga
pendidik tidak tetap sebanyak 14 orang atau 45,16%. Sedangkan pendidik PNS 12
orang atau 38,70% dan PTT 5 orang atau 16,12%. Ini menunjukkan bahwa, faktor
ketenagaan sangat penting dalam pengelolaan pendidikan pada madrasah. Yang
menarik ketenagaan yang mendominasi adalah tenaga tidak tetap yang justru dibiayai
sendiri oleh madrasah. Hal ini sebetulnya menjadi beban berat bagi madrasah
tersebut, tetapi karena pengelolaan keuangan dikelola dengan perencanaan yang
matang maka keberadaan pendidik tidak tetap yang mendominasi ketenagaan pada
madrasah tersebut dapat diatasi.
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Dalam hal tingkat pendidikan pendidik baik pada masa sebelum, masa awal
maupun masa pembaruan pengelolaan ketenagaan masih terdapat tenaga pendidik
yang berkualifikasi ijazah sekolah lanjutan sebagaimana tabel berikut:
Tabel 11:
Keadaan Tenaga Pendidik Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah
Unggulan Wumialo Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Periode Sebelum, Awal dan Masa Pembaruan
Periode TahunPelajaran
Tingkat
Pendidikan
Laki-
laki Perempuan Jumlah
Sebelum
Pembaruan
2000-2001 SPG
MA
PGSD
Program D2
Program D3
Sarjana ( S1)
0
0
0
3
0
0
0
1
0
2
0
4
0
1
0
5
0
4
Jumlah 3 7 10
Awal
Pembaruan
2001-2002 SPG
MA
PGSD
Program D2
Program D3
Sarjana ( S1)
0
0
1
3
0
0
1
0
0
6
0
4
1
0
1
9
0
4
Jumlah 4 11 15
Masa
Pembaruan
2009-2010 SPG
MA
PGSD
Program D2
Program D3
Sarjana ( S1)
0
1
0
0
1
3
1
0
3
1
0
16
1
1
3
1
1
19
Jumlah 5 21 26
Sumber Data: Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan Wumialo, 5 April
2010
Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa pada masa sebelum pembaruan
didominasi oleh lulusan Diploma Dua sebanyak 5 orang atau 50%, Sarjana Agama
sebanyak 4 orang atau 40% dan lulusan MA satu orang atau 10%. Sedangkan pada
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masa awal pembaruan, didominasi oleh lulusan Diploma Dua sebanyak 9 orang atau
60%, lulusan Sarjana Agama 4 orang atau 26,67% dan lulusan PGSD 1 orang atau
6,67% dan lulusam SPG 1 orang atau 6,67%.
Data pada masa awal pembaruan (TP. 2001-2002) dan selama pembaruan
(2002-2009) hingga TP. 2009-2010 senantiasa berubah-ubah karena ada ketenagaan
yang memasuki masa pensiun, mutasi ke madrasah lain, dan diberhentikan, ada pula
yang pindah ke madrasah ini dan tenaga yang diterima. Untuk TP 2009-2010,
ternyata terdapat pendidik berkualifikasi ijazah SPG dan MA masing-masing 1 orang
atau 3,85%. Dominasi dipegang oleh lulusan Sarjana (S1) dari berbagai disiplin ilmu
sebanyak 19 orang atau 73,08%. Sedangkan lulusan Diploma Tiga dan PGSD
masing-masing 1 orang atau sebanyak 3,85%. Lulusan Diploma Dua yang
mendominasi sebelumnya ternyata tinggal 3 orang atau 11,54%. Ini menunjukkan
bahwa di madrasah tersebut belum seluruhnya berkualifikasi Sarjana (S1), bahkan
masih ada pendidik yang berkualifikasi SPG dan MA sebanyak 7,64%.
Dalam memenuhi kebutuhan ketenagaan pada madrasah ini, senantiasa
dilakukan analisis kebutuhan ketenagaan, yang sebelumnya hal tersebut kurang
diperhatikan. Rusnawaty Podungge mengemukakan, pihak madrasah senantiasa
menganalisis kebutuhan ketenagaan. Jika ditenggarai ada kekurangan ketenagaan
karena adanya perkembangan madrasah, maka dilakukan penerimaan ketenagaan
melalui dua cara, yaitu: Pertama, melalui seleksi/tes penerimaan tenaga pendidik dan
kependidikan untuk tenaga honorer; Kedua, melalui permohonan ketenagaan/penem-
patan dari Kementerian Agama dan Dinas Pendidikan Kota Gorontalo bagi tenaga
pegawai negeri sipil.64
64Rusnawaty Podungge (38 tahun), Wakil Kepala Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah
Unggulan Wumialo, Wawancara, tanggal 10 April 2010.
191
Dewasa ini pada madrasah tersebut, perencanaan ketenagaan sudah sangat
baik sehingga madrasah dapat memenuhi kebutuhan ketenagaan berdasarkan
kebutuhan dan spesifikasi ketenagaan yang dibutuhkan. Paling tidak dalam beberapa
tahun terakhir ini, pihak madrasah sudah sering mengadakan penerimaan ketenagaan
honorer baik untuk menutupi kekurangan tenaga pendidik maupun kependidikan.
Penerimaan ketenagaan ini dilakukan untuk menutupi kekurangan tenaga yang
terangkat sebagai calon pegawai negeri sipil (CPNS), yang pindah/mutasi, dan yang
diberhentikan bagi tenaga honorer serta dikembalikan ke instansi asal bagi PNS.
Menurut Farida Halalutu, pihak madrasah dalam memenuhi kekurangan pendidik
melakukannya melalui rekrutmen ketenagaan sesuai dengan spesifikasi keilmuan
yang dibutuhkan. Jika dibandingkan dengan masa sebelumnya ketenagaan yang
dibutuhkan diterima tanpa melalui seleksi.65
Rekrutmen ketenagaan dilakukan pihak madrasah untuk mengisi kekosongan
ketenagaan. Kegiatan ini dimulai dari pengumuman menerima tenaga baik tenaga
pendidik maupun kependidikan melalui media masa. Peserta yang mendaftar di tes
oleh tim yang dibentuk madrasah. Materi tes disesuaikan dengan ketenagaan yang
akan direkrut. Ini menunjukkan bahwa untuk menjadi tenaga kependidikan dan
pendidik di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan Wumialo harus memiliki
kompetensi dan keterampilan lebih sehingga mampu menjaga dan meningkatkan
mutu madrasah.
Untuk meningkatkan mutu tenaga pendidik dan kependidikan pihak madrasah
sering melakukan kegiatan yang dapat menunjang dan meningkatkan mutu
ketenagaan. Menurut Farida Halalutu, dalam rangka meningkatkan mutu ketenagaan,
65Farida Halalutu (39 tahun), Kepala Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan
Wumialo, Wawancara, tanggal 9 April 2010.
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pada madrasah tersebut sering dilakukan kegiatan yang dapat menunjang peningkatan
mutu ketenagaan, meliputi: pelatihan, workshop baik yang dilaksanakan di
lingkungan sendiri maupun yang dilaksanakan oleh induk Kelompok Kerja
Madrasah, Kementerian Agama, Dinas Pendidikan maupun lembaga pendidikan
lainnya. Kegiatan lainnya ialah: kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG), mengikutkan
pendidik pada seminar, lokakarya, diskusi ilmiah, lomba pendidik berprestasi. Ini
tidak pernah ada pada masa sebelum menjadi madrasah unggul.66
Kegiatan peningkatan mutu pendidik diikuti oleh pendidik pada madrasah
tersebut baik yang dilaksanakan di lingkungan sendiri maupun dilaksanakan di luar
lingkungan madrasah. Kegiatan tersebut baik dalam bentuk seminar, lokakarya,
MGMP, mengikuti lomba pendidik berprestasi maupun kegiatan peningkatan mutu
lainnya. Yang tidak kalah penting dalam meningkatkan mutu pendidik adalah dengan
keikutsertaan pendidik pada lomba pendidik berprestasi. Prestasi tertinggi yang diraih
pendidik pada madrasah tersebut adalah diraihnya prestasi terbaik sebagai juara satu
pada lomba pendidik berprestasi tingkat Provinsi Gorontalo dari tahun 2003 sampai
2009 dengan personil yang berbeda-beda setiap tahunnya. Di samping itu, madrasah
tersebut juga menyelenggarakan kegiatan peningkatan mutu di lingkungan sendiri
yang diikuti oleh seluruh tenaga pendidik. Berikut disajikan peningkatan mutu yang
diikuti sebagaimana dalam tabel berikut:
66Farida Halalutu (39 tahun), Kepala Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan
Wumialo, Wawancara, tanggal 9 April 2010.
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Tabel 12:
Kegiatan Peningkatan Mutu yang diikuti Pendidik
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan Wumialo
No. Nama Kegiatan Tahun Pelaksana JumlahPeserta Ket
1. Pertemuan
Kelompok Kerja
Guru (KKG)
Setiap
awal
semester
tahun
pelajaran
Induk KKM
(MIN Dembe II)
Seluruh
Pendidik
2. Lomba pendidik
berprestasi Tkt
Provinsi, yaitu:
- Farida Halalutu
- Muhammadong
- Rahman B. Junus
- Yusrin Hunawa
- Hujriana P.
- Rusnawaty P.
- Selvi Nono
2003
2004
2005
2006
2007
2008
2009
Kanwil
Kemenag Prov.
Gorontalo
1 orang
1 orang
1 orang
1 orang
1 orang
1 orang
1 orang
Juara 1
Juara 1
Juara 1
Juara 1
Juara 1
Juara 1
Juara 1
3. Seminar
Peningkatan Mutu
Guru
2009 PGMI prov.
Gorontalo
Seluruh
guru
4. Pelatihan Guru
Mata Pelajaran
2009 Balai Diklat
Manado
1 orang
5. Workshop
Penyusunan
Dokumen KTSP
2010 Tim Pengem-
bang Kurikulum
Kanwil
Kemenag Prov.
Gorontalo
1 orang
6.
Workshoop
Penyusunan
Jaringan Tematik
2010 MI Muh.
Unggulan
Wumialo
Seluruh
pendidik
7.
Pelatihan
Pembelajaran
PAKEM
2010 Majelis
Dikdasmen
Muhammadiyah
Kota Gorontalo
Pendidik
Perguruan
Muham-
madiyah
Se Kota
8.
Pelatihan PAKEM
Lanjutan
2011 MIM Unggulan
Wumialo
Seluruh
pendidik
Sumber Data: Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan Wumialo, 6 April
2010
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Para pendidik dan tenaga kependidikan dalam melaksanakan tugasnya beroleh
penghargaan dan punishment. Di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan
Wumialo, penghargaan diberikan dalam bentuk pemberian gaji, insentif, dan
kesejahteraan. Menurut Abd. Kadim Masaong, para pendidik dan tenaga kependi-
dikan yang berprestasi beroleh penghargaan. Hal tersebut diberikan dalam rangka
meningkatkan motivasi kerja tenaga kependidikan. Sedangkan yang mempunyai
kinerja buruk akan diberi ganjaran. Ganjaran tertinggi adalah ucapan terima kasih.
Artinya tenaga yang bersangkutan harus meninggalkan madrasah tersebut.67
Penghargaan dalam bentuk gaji dan tunjangan diatur berdasarkan tingkat
ketenagaaan. Untuk gaji PNS di lingkungan Kementerian Agama yang diperbantukan
pada madrasah ini diterima langsung pada bendaharawan Kantor Kementerian Agama
Kota Gorontalo, dan pada bendaharawan Dinas Pendidikan Kota Gorontalo untuk
PNS Dinas Pendidikan. Sedangkan untuk tenaga honorer digaji berdasarkan jam
mengajar untuk pendidik yang besarnya per jam Rp. 6.000 dan dihitung perpekan.
Menurut Selvi Nono, para pendidik tidak tetap pada madrasah tersebut diberi honor
Rp. 6.000 per jam mengajar. Honor tersebut dibayarkan setiap bulan pada awal bulan
berjalan. Hal tersebut berbeda dengan masa sebelum pembaruan dilakukan yang saat
itu honor perbulan hanya Rp. 50.000 itupun tidak lancar.68
Di madrasah ini ketenagaan terdiri tiga unsur, yaitu tenaga PNS, pegawai
tetap madrasah dan tenaga honorer. Ketiga unsur ini memiliki penggajian yang
berbeda-beda. Menurut Farida Halalutu, PNS yang dipekerjakan mendapat gaji
berdasarkan jam kerja minimum dan jam kerja lebih. Pegawai honorer mendapat gaji
67Abd. Kadim Masaong (49 tahun), Ketua Dewan Mutu Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah
Unggulan Wumialo, Wawancara, tanggal 29 Mei 2010.
68Selvi Nono (33 tahun), Pendidik Pada Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan
Wumialo, Wawancara, tanggal 12 April 2010.
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sesuai jam kerjanya, sedangkan pegawai tetap madrasah mendapat gaji sesuai dengan
jam kerja minimum dan jam kerja lebih yang dibayarkan sesuai dengan ketentuan
kelembagaan.69
Penghargaan berupa honorarium diberikan sebagai imbalan atas tugas
tambahan yang diemban. Tugas tambahan ini meliputi wali kelas yang diberi honor
Rp. 150.000 perbulan. Sedangkan insentif diberikan kepada tenaga baik pendidik
maupun tenaga kependidikan yang diberi tugas-tugas insidentil seperti kepanitiaan
pada penerimaaan peserta didik baru, panitia ujian semester, bimbingan kepada
peserta didik dalam mengikuti lomba, dan lain-lain.
Penghargaan lain yang diberikan kepada tenaga pendidik dan kependidikan
adalah pemberian kesempatan untuk berkarir, pemberian dan perhatian dalam urusan
kenaikan pangkat, pemberian kesempatan untuk mengikuti pelatihan-pelatihan,
pemberian pakaian seragam, penghargaan sebagai tenaga pendidik dan kependidikan
berprestasi, pemberian tunjangan hari raya, dan sebagainya.
Penghargaan terhadap pendidik dan tenaga kependidikan diberikan dalam
hubungan dengan tugasnya, seperti gaji, insentif dan tunjangan. Penghargaan juga
diberikan dalam hubungan dengan prestasi kerja atau kinerja, dan penghargaan dalam
hubungan dengan kesejahteraan yang diberikan oleh manajemen madrasah seperti
tunjangan hari raya.
Di samping penghargaan, punishment atau hukuman juga dilakukan terhadap
para tenaga pendidik dan kependidikan. Hukuman sangat penting diberikan kepada
tenaga pendidik dan kependidikan yang memiliki kinerja rendah, tidak disiplin dalam
melaksanakan tugas, dan melakukan tindakan-tindakan indisipliner lainnya yang
69Farida Halalutu (39 tahun), Kepala Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan
Wumialo, Wawancara, tanggal 9 April 2010.
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dapat merusak tatanan organisasi yang dijalankan. Hukuman diberikan untuk
memperbaiki kinerja ketenagaan agar dapat menjalankan kembali tugas dan
fungsinya. Di samping itu, hukuman dilakukan untuk menimbulkan efek jera kepada
para tenaga pendidik dan kependidikan agar memperbaiki kinerjanya.
Menurut Farida Halalutu, pada madrasah tersebut hukuman diberlakukan
karena para pendidik dan tenaga kependidikan yang melakukan pelanggaran disiplin
seperti terlambat, tidak masuk kerja, tidak melaksanakan tugas dengan baik, pulang
sebelum waktunya, melanggar aturan madrasah, tidak membuat perangkat
pembelajaran. Hukuman yang diberlakukan mulai dari hukuman ringan sampai
hukuman berat. Hukuman-hukuman ini berupa pembinaan-pembinaan, teguran lisan,
teguran tertulis, peringatan, skorsing mengajar, pembebasan tugas sementara, usulan
mutasi dan pengembalian ke instansi asal bagi PNS, dan pemberhentian atau
pemecatan bagi non PNS.70
Tenaga pendidik dan kependidikan yang bermasalah biasanya mendapat
pembinaan, pemeriksaan dan dimasukkan dalam berita acara pemeriksaan (BAP)
sebelum mendapat hukuman. Hukuman terberat yaitu pemecatan pernah dilakukan di
madrasah ini kepada beberapa orang tenaga pendidik dan kependidikan non PNS
yang indisipliner. Demikian pula untuk tenaga PNS, juga pernah dilakukan usulan
mutasi dan pengembalian ke instansi asal karena tindakan indisipliner dan
menurunnya kinerja dalam melaksanakan tugas. Jadi, dalam hal pemberian hukuman
terhadap pendidik dan tenaga kependidikan di madrasah ini sudah dilakukan sesuai
aturan yang ditetapkan di madrasah. Dengan pemberlakuan hukuman ini, kinerja
70Farida Halalutu (39 tahun), Kepala Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan
Wumialo, Wawancara, tanggal 9 April 2010.
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ketenagaan di madrasah tersebut terjaga dan setiap pekerja dapat melaksanakan
tugasnya dengan baik dan berkualitas.
Dalam rangka meningkatkan kinerja ketenagaan maka pembinaan dan
pengembangan kemampuan pendidik dan tenaga kependidikan sangat penting
dilakukan. Hal ini penting untuk menjaga kelangsungan kegiatan operasional dan
kinerja ketenagaan. Rusnawaty Podungge mengemukakan, untuk mengembangkan
pengelolaan ketenagaan pada madrasah tersebut ada tiga hal yang dilakukan, yaitu
peningkatan profesionalisme tenaga pendidik dan kependidikan dalam melaksanakan
tugas dan fungsinya, melakukan pembinaan terhadap karir ketenagaan sehingga
karirnya meningkat, melakukan evaluasi terhadap kinerja ketenagaan melalui
pengawasan.71
Dalam hal peningkatan profesionalisme tenaga pendidik dan kependidikan
pada madrasah tersebut menurut Ismar Djubu dilakukan melalui pelatihan-pelatihan
baik yang dilakukan di lingkungan sendiri maupun yang dilaksanakan oleh instansi
terkait, mengikutkan dalam seminar-seminar dan lokakarya. Peningkatan profesional
juga dilakukan melalui pendidikan lanjutan, ikut sertifikasi pendidik, musyawarah
pendidik mata pelajaran, mengikutkan pada lomba pendidik berprestasi baik tingkat
madrasah, kota, provinsi sampai ke tingkat nasional, penyediaan dan pemanfaatan
buku referensi, pertemuan berkala tenaga pendidik.72
Pembinaan karir tenaga pendidik dan kependidikan dilakukan dengan
memotivasi para tenaga PNS untuk mengurus kenaikan pangkat sesuai dengan waktu
yang ditetapkan, memotivasi untuk mengikuti studi lanjut, memberikan penugasan-
71Rusnawaty Podungge (38 tahun), Wakil Kepala Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah
Unggulan Wumialo, Wawancara, tanggal 10 April 2010.
72Ismar Djubu (40 tahun), Pendidik Pada Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan
Wumialo, Wawancara, tanggal 15 April 2010.
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penugasan sebagai panitia untuk menambah pengalaman. Upaya-upaya ini dilakukan
pihak madrasah sehingga tenaga-tenaga yang ditempatkan pada suatu jabatan di
madrasah memiliki kemampuan dan pengalaman dalam menjalankan tugas dan
tanggung jawabnya. Untuk menduduki suatu jabatan seperti wali kelas dan wakil
kepala madrasah seorang pendidik harus memiliki kemampuan, pengalaman dan
kinerja yang baik dalam melaksanakan tugasnya. Ini diperoleh dari penugasan-
penugasan baik sebagai panitia maupun tugas-tugas insidentil yang ditugaskan oleh
kepala madrasah.
Pembinaan karir lainnya yang tidak kalah penting adalah melalui kegiatan
sertifikasi tenaga pendidik. Dalam hal ini, pendidik yang memenuhi syarat mengikuti
kegiatan sertifikasi didaftarkan oleh pihak madrasah ke Kantor Kementerian Agama
Kota Gorontalo. Bagi yang namanya terpanggil mengikuti sertifikasi dibimbing
dalam menyusun portofolio. Pendidik yang telah beroleh sertifikat pendidik
profesional diberi tugas sesuai dengan profesinya. Pendidik yang telah tersertifikasi
tersebut diberi pembinaan oleh pimpinan madrasah secara periodik bersama dengan
pendidik yang belum tersertifikasi agar senantiasa meningkatkan kemampuan
profesionalnya.
Dalam hal pengawasan/supervisi terhadap kinerja tenaga pendidik dan
kependidikan di madrasah ini dilakukan oleh kepala madrasah, dewan mutu, dan
pengawas baik dari Kementerian Agama Kota Gorontalo maupun Dinas Pendidikan
Nasional Kota Gorontalo. Kepala madrasah melaksanakan supervisi baik di awal
tahun pembelajaran, maupun pada saat kegiatan pembelajaran semester berjalan
terjadwal. Demikian pula supervisi dilakukan oleh dewan mutu yang melakukan
kegiatan supervisi langsung dengan para pendidik. Pengawasan dan supervisi juga
dilakukan oleh pengawas Pendidikan Agama Islam dari Kantor Kementerian Agama
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Kota Gorontalo untuk mata pelajaran pendidikan agama Islam dan pengawas dari
Dinas Pendidikan Kota Gorontalo untuk mata pelajaran umum. Kegiatan ini
dijadwalkan dan biasanya dilakukan secara tuntas dan terpadu atau bersama-sama.
Farida Halalutu menjelaskan supervisi dilakukan bukan saja oleh kepala madrasah
tetapi juga oleh dewan mutu, pengawas Dinas Pendidikan dan Kementerian Agama.
Supervisi dilakukan terjadwal maupun spontan untuk melihat kesiapan pendidik
dalam melaksanakan tugas mengajar dan menilai kesiapan pendidik dalam mengajar.
Dengan kegiatan tersebut dapat diketahui kelemahan dan kelebihan pembelajaran
yang telah dilaksanakan pendidik untuk selanjutnya dicarikan solusi sehingga
pembelajaran dapat diperbaiki.73
Setiap pendidik dan tenaga kependidikan dinilai kinerjanya oleh kepala
madrasah secara periodik dalam hal ini dua kali sebulan. Dari penilaian ini dapat
diketahui bagaimana kinerja setiap ketenagaan. Pegawai yang kinerjanya rendah
diberi pembinaan dan dimotovasi supaya dapat meningkatkan kinerjanya, sedangkan
pegawai yang kinerjanya baik diberi penghargaan minimal dalam bentuk pujian. Bagi
pegawai yang sudah berulang kali dibina dan dimotivasi tetapi masih tetap rendah
kinerjanya, maka jika PNS dikembalikan ke instansi asal sedangkan jika tenaga
honorer akan diberi ucapan terima kasih dan dikeluarkan dari ketenagaan madrasah.
Pada akhir tahun, tenaga PNS dinilai dalam bentuk Daftar Penilaian Pelaksanaan
Pekerjaan (DP3) oleh kepala madrasah dan diketahui oleh pengawas dan Kepala
Kantor Kementerian Agama Kota Gorontalo.
Jadi, pembaruan pada pengelolaan ketenagaan meliputi: (1) Perencanaan
ketenagaan berdasarkan analisis kebutuhan madrasah; (2) Proses pelaksanaan
73Farida Halalutu (39 tahun), Kepala Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan
Wumialo, Wawancara, tanggal 9 April 2010.
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meliputi: (a) Proses rekrutmen ketenagaan, (b) Penugasan mengajar sesuai dengan
spesifikasi keilmuan yang dimiliki, (c) Pemberian penghargaan bagi yang berprestasi
dan hukuman bagi yang melanggar ketentuan, (d) Pemberian honor dan tunjangan
lainnya tepat waktu, (e) Pembinaan karir pegawai, (f) Peningkatan mutu ketenagaan
baik di lingkungan sendiri maupun di luar madrasah; (3) Kegiatan evaluasi untuk
menilai kinerja ketenagaan; (4) Kegiatan pengawasan dilakukan terhadap aspek: (a)
Perencanaan, (b) Pelaksanaan, (c) Evaluasi.
2. Implikasi Pembaruan Sistem Pengelolaan Pendidikan pada Madrasah
Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan Wumialo Kota Gorontalo
Pembaruan dalam pengelolaan pendidikan berimplikasi pada peningkatan
kualitas kelembagaan Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan Wumialo.
Banyak aspek yang menunjukkan peningkatan mutu dimaksud, meliputi aspek
kelembagaan madrasah yang terdiri dari aspek organisasi madrasah, peserta didik,
keuangan, fasilitas pendidikan, dan peran serta masyarakat; aspek kurikulum, dan
aspek tenaga pendidik dan kependidikan.
a. Pengelolaan Kelembagaan Madrasah
1) Aspek Organisasi Madrasah
Madrasah Ibtdaiyah Muhammadiyah Unggulan Wumialo merupakan sebuah
lembaga pendidikan swasta di bawah naungan Organisasi Muhammadiyah Kota
Gorontalo yang memiliki kelebihan dibanding lembaga pendidikan lainnya yang
setara dengan madrasah. Bahkan madrasah ini merupakan pelopor madrasah
unggulan di Provinsi Gorontalo. Betapa tidak, ketika berada pada posisi terpuruk,
madrasah ini mencanangkan diri sebagai madrasah unggulan.
Adanya pembaruan dalam pengelolaan kelembagaan berimplikasi positif pada
peningkatan kualitas kelembagaan madrasah. Menurut Abd. Kadim Masaong dengan
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pembaruan pada pengelolaan pendidikan maka kelembagaan madrasah sudah tertata
dengan baik. Struktur pengelolaan kelembagaan mengalami penambahan dengan
terbentuknya dewan mutu dengan personil-personil yang profesional, sehingga sejak
dibentuk seiring lahirnya madrasah unggulan sampai sekarang belum diganti karena
menunjukkan kinerja yang baik dan bertanggung jawab. Jadi mereka akan diganti
kalau tidak mau bekerja lagi.74
Sementara itu menurut Marjan Hioda, implikasi lainnya dari pembaruan
pengelolaan kelembagaan adalah berubahnya madrasah ini menjadi madrasah
unggulan. Perubahan ini merupakan momen bersejarah bagi madrasah dalam
meningkatkan pencitraaan dan mutu madrasah sehingga diminati masyarakat dalam
menyekolahkan anaknya pada madrasah tersebut.75
Dengan pembaruan dalam pengelolaan madrasah maka seluruh aspek
pendidikan di madrasah tersebut sudah terstandarkan. Menurut Rusnawaty Podungge,
perubahan tata kelola madrasah berimplikasi pada terstandarnya pengelolaan kegiatan
peserta didik, ketenagaan, kurikulum, sarana prasarana, dan hubungan dengan
masyarakat.76
Implikasi lainnya menurut Farida Halalutu adalah meningkatnya jumlah
peserta didik, berprestasinya peserta didik baik dalam kegiatan akademik maupun
nonakademik, meningkatnya hasil ujian akhir madrasah dengan kelulusan 100%,
berprestasinya tenaga pendidik dalam lomba pendidik berprestasi baik tingkat Kota
maupun Provinsi dan berprestasinya madrasah pada lomba madrasah berprestasi
74Abd. Kadim Masaong (49 tahun), Ketua Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota Gorontalo,
Wawancara, 29 Mei 2010.
75Marjan Hioda (59 tahun), Mantan Kepala Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan
Wumialo, Wawancara, tanggal 24 April 2010.
76Rusnawaty Podungge (38 tahun), Wakil Kepala Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah
Unggulan Wumialo, Wawancara, tanggal 10 April 2010.
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tingkat provinsi mulai tahun 2002 sampai 2006 dan 2008 sebagai juara satu. Pada
tahun 2007 juara dua. Pada tahun 2008 di samping sebagai juara provinsi juga
menjadi juara satu tingkat nasional. Dalam hal prestasi lulusan, rata-rata para peserta
didik tertampung di madrasah/sekolah menengah favorit. Bahkan pada seleksi
penerimaan peserta didik baru pada jenjang pendidikan lanjutan, para lulusan beroleh
rangking dan mendominasi kelulusan.77
Untuk prestasi akademik, madrasah tersebut sejak tahun pelajaran 2004/2005
sampai tahun pelajaran 2009/2010 meluluskan peserta didik 100%. Sedangkan untuk
tingkat lembaga, madrasah tersebut juga memiliki prestasi yang baik. Adapun prestasi
madrasah dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 13:
Daftar Prestasi Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan Wumialo
No. Jenis Lomba Tingkat Tahun Prestasi
1. Lomba MadrasahBerprestasi
Provinsi 2002 sd. 2006 Juara I
2. Lomba MadrasahBerprestasi
Provinsi 2007 Juara II
3. Lomba MadrasahBerprestasi
Provinsi 2008 Juara I
4. Lomba MadrasahBerprestasi
Nasional 2008 Juara I
Sumber Data: Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan Wumialo, 5 April
2010
Sedangkan capaian prestasi peserta didik pada kegiatan nonakademik dapat
dilihat pada tabel berikut:
77Farida Halalutu (39 tahun), Kepala Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan
Wumialo, Wawancara, tanggal 9 April 2010.
203
Tabel 14:
Data Prestasi Nonakademik Peserta Didik
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan Wumialo
No. Jenis Lomba Tahun
Tingkat
Kejuaraan Kejuaraan Ket
1. Karya tulis ilmiah
tentang lingkungan
hidup
2006 Nasional
Provinsi
Juara IV
Juara I
Perorangan
2. Lomba Komputer 2006 Nasional
Provinsi
16 Besar
Juara I
Perorangan
3. Bercerita Bahasa
Indonesia
2007 Nasional
Provinsi
Juara VII
Juara I
Perorangan
4. Lomba Pildacil
Puteri
20072008/ Provinsi Juara I Perorangan
5. Bulutangkis Putera
Puteri
2007/2008 Provinsi
Kota
Juara I
Juara II/III
Perorangan
6. Catur Putera 2007/2008 Provinsi
Kota
Juara II
Juara II
Perorangan
7. Tartil Puteri 2007/2008 Provinsi Juara II Perorangan
8. Cipta Baca Puisi
Putera
2007/2008 Provinsi Juara II Perorangan
9. Baca Puisi 2007/2008 Kota Juara I Perorangan
10. Lomba Cerita 2007/2008 Kota Juara I Perorangan
Sumber Data: Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan Wumialo, 5 April
2010
Dari tabel di atas, terlihat madrasah tersebut memiliki daya saing dan mampu
berkompetisi dengan madrasah lainnya. Hal ini terlihat dari prestasi yang diraih
madrasah baik pada kelembagaan madrasah, peserta didik, maupun pendidik.
Di samping implikasi positif di atas, ternyata adanya pembaruan pada aspek
organisasi madrasah berdampak negatif terhadap eksistensi madrasah. Paling tidak,
keberadaan Pimpinan Ranting Muhammadiyah Wumialo sebagai pengelola madrasah
berakhir seiring berpindahnya pengelolaan madrasah kepada Majelis Dikdasmen
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Muhammadiyah Kota Gorontalo. Di samping itu, dengan majunya madrasah dan
menjadi madrasah unggulan di Provinsi Gorontalo maka menjadikan madrasah
tersebut ekslusif karena sebagian besar peserta didiknya berasal dari keluarga mampu
dan mapan, baik dari kalangan pejabat, pengusaha, politisi, dan akademisi.
Sedangkan peserta didik dari keluarga kurang mampu sedikit yang dapat menikmati
pendidikan pada madrasah tersebut. Hal ini karena orang tua calon peserta didik
merasa tidak mampu dalam hal pembiayaan padahal peluang untuk beroleh beasiswa
terbuka. Oleh karena itu, eksklusifitas madrasah dapat dihindari dengan
menginformasikan pada masyarakat bahwa hasil tes digunakan untuk mengetahui
kemampuan dasar calon peserta didik, dan bagi yang kurang mampu finansial akan
beroleh beasiswa dan subsidi silang.
Dengan demikian, pembaruan pada pengelolaan kelembagaan di madrasah ini
berimplikasi terhadap peningkatan mutu kelembagaan madrasah.
2) Pengelolaan Peserta Didik
Peserta didik merupakan salah satu komponen penting dalam pendidikan.
Tanpa kehadiran peserta didik maka proses pendidikan tidak dapat dilaksanakan. Hal
ini karena peserta didik merupakan komponen yang dibelajarkan, dikembangkan
potensinya, dan ditingkatkan kemampuannya. Ukuran mutu madrasah terlihat dari
hasil yang dicapai peserta didik baik dalam kegiatan akademik maupun nonakademik.
Pengelolaan peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan
Wumialo mengalami pembaruan-pembaruan, karena minimnya dan rendahnya mutu
peserta didik. Pembaruan ini dimulai ketika madrasah tersebut dicanangkan sebagai
madrasah unggulan. Kegiatan dimulai dari perencanaan peserta didik yang akan
diterima, kegiatan yang akan dilaksanakan dalam meningkatkan mutu peserta didik
dan evaluasi terhadap hasil yang akan dicapai peserta didik.
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Menurut Abd. Kadim Masaong, jumlah peserta didik sebelum menjadi
madrasah unggul masih minim. Oleh karena itu, dilakukan pembaruan dengan
dicanangkannya madrasah ini menjadi madrasah unggulan dengan program kegiatan
yang jelas. Pembaruan ini berimplikasi pada peningkatan jumlah peserta didik.78
Pembaruan pada pengelolaan peserta didik ini berimplikasi pada penataan
rekrutmen peserta didik baru melalui tes yang sangat ketat. Tes ini dilakukan untuk
memperoleh data tentang kemampuan dan potensi yang dimiliki peserta didik.
Dengan banyaknya calon peserta didik baru maka dapat diperoleh input yang
bermutu, memiliki kemampuan dan potensi yang sesuai dengan yang diharapkan.
Menurut Farida Halalutu, semakin banyak peserta yang mengikuti seleksi,
semakin baik untuk mencari calon peserta didik baru yang memiliki kemampuan
sesuai dengan kondisi yang diinginkan. Dengan seleksi yang sangat ketat, maka
diharapkan diperoleh input yang baik dengan kemampuan dan potensi sesuai standar
madrasah sehingga input ini dapat dikembangkan potensi dan kemampuannya
menjadi output yang bermutu. Ini merupakan implikasi positif dari pembaruan yang
dilakukan pada pengelolaan peserta didik 79
Dalam proses pendidikan selama enam tahun di madrasah ini, dilakukan
kegiatan-kegiatan yang dapat menunjang kemampuan peserta didik sehingga seluruh
potensi yang dimiliki dapat dikembangkan. Menurut Idrak Kaaba, kegiatan yang
dilakukan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik antara lain: pembinaan
peserta didik, meliputi pekan kreatif peserta didik, penyiapan mubalik cilik yang
terampil berpidato dan berceramah dalam bahasa Arab dan Inggris, penyiapan qori’
78Abd. Kadim Masaong (49 tahun), Ketua Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota Gorontalo,
Wawancara, Tanggal 29 Mei 2010.
79Farida Halalutu (39 tahun), Kepala Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan
Wumialo, Wawancara, Tanggal 9 April 2010.
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dan qoriah, pelatihan kepramukaan dan baris berbaris serta pembinaan peserta didik
dalam mengikuti lomba bidang studi dan olimpiade.80 Sementara itu menurut Selvi
Nono, kegiatan pembinaan peserta didik yang dilakukan antara lain kegiatan full day
school yang dilaksanakan di luar jam pembelajaran meliputi pembinaan baca al-
Qur’an atau iqra, kaligrafi, hafalan qur’an, bahasa Inggris dan sempoa.81
Untuk mengetahui kemampuan dan prestasi peserta didik, maka peserta didik
ini sering diikutkan dalam berbagai kegiatan baik di lingkungan madrasah maupun di
luar madrasah. Kegiatan-kegiatan yang diikuti terkadang membuahkan hasil yang
bagus tetapi adakalanya juga hasil yang dicapai kurang maksimal. Menurut Dadang
Bilalea, peserta didik di madrasah ini memiliki prestasi tingkat kota sampai tingkat
nasional. Untuk tingkat kota prestasi yang diperoleh dalam bidang bulutangkis putera
puteri, catur, baca puisi dan lomba cerita. Sedangkan untuk tingkat provinsi
berprestasi dalam bidang bulu tangkis putera puteri, catur, cipta baca puisi, bercerita
bahasa Indonesia, tartil, lomba pildacil, lomba komputer dan karya tulis ilmiah
tentang lingkungan hidup. Untuk prestasi tingkat nasional diperoleh peserta didik
dalam lomba bercerita bahasa Indonesia, lomba komputer, dan lomba karya tulis
ilmiah tentang lingkungan hidup.82
Dalam bidang akademik, peserta didik di madrasah ini juga memiliki prestasi
yang membanggakan. Dalam pelaksanaan ujian akhir madrasah, dalam lima tahun
terakhir tingkat kelulusan mencapai 100%. Bahkan untuk Ujian Akhir Madrasah
80Idrak Kaaba (36 tahun), Pendidik Pada Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan
Wumialo, Wawancara, Tanggal 17 April 2010.
81Selvi Nono (33 tahun), Pendidik Pada Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan
Wumialo, Wawancara, Tanggal 12 April 2010.
82Dadang Bilaleya (41 tahun), Pendidik Pada Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan
Wumialo, Wawancara, Tanggal 12 April 2010.
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Berstandar Nasional (UAMBN), madrasah ini beroleh nilai tertinggi baik di tingkat
kota maupun tingkat provinsi.
Menurut Rusnawati Podungge, S.Pd.I, tingkat kelulusan madrasah ini dalam
beberapa tahun terakhir mencapai 100%. Bahkan setiap tahun pembelajaran rata-rata
nilai ujian meningkat. Dalam UASBN prestasi peserta didik selalu beroleh prestasi
tertinggi baik untuk tingkat kota maupun provinsi.83
Seluruh kegiatan yang dilakukan di madrasah ini didokumentasikan sehingga
data ini dapat digunakan untuk memantau perkembangan peserta didik. Ini
menunjukkan bahwa pengelolaan peserta didik sudah dilakukan sesuai dengan
rencana. Dengan kegiatan-kegiatan ini potensi peserta didik dapat dikembangkan dan
kemampuan peserta didik dapat ditingkatkan.
Dengan pengelolaan peserta didik yang baik, berimplikasi positif terhadap
peningkatan mutu peserta didik. Ini terlihat dari hasil yang diperoleh peserta didik
baik dalam kegiatan akademik maupun non akademik.
3) Pengelolaan Keuangan Madrasah
Setiap organisasi membutuhkan dana untuk menunjang kegiatan organisasi,
tidak terkecuali madrasah. Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan Wumialo
sebagai madrasah swasta dengan jumlah ketenagaan yang cukup banyak
membutuhkan dana operasional yang tidak sedikit, sementara sumber pendapatan
madrasah sangat terbatas. Menurut Farida Halalutu, sumber pendapatan rutin terdiri
dari bantuan operasional sekolah dari Kementerian Agama, bantuan komite yang
diperoleh dari dana awal peserta didik baru, dan infak bulanan. Sedangkan bantuan
insidentil diperoleh dari sumbangan tokoh masyarakat, reward dari prestasi madrasah,
83Rusnawaty Podungge (38 tahun), Wakil Kepala Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah
Unggulan Wumialo, Wawancara, Tanggal 10 April 2010.
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bantuan pembangunan atau rehab dari Kementerian Agama dan Diknas. Dana
bantuan ini dikelola oleh bendahara bersama timnya.84
Dengan pengelolaan keuangan yang baik, maka madrasah ini dapat
membiayai seluruh kegiatan pendidikan yang dilaksanakan. Menurut Selvi Nono,
pembaruan dalam pengelolaan keuangan berimplikasi pada tertatanya pengelolaan
keuangan madrasah sehingga pihak madrasah dapat menghitung dana yang
dibutuhkan perbulan bahkan pertahun dan bagaimana mendapatkan dana untuk
menunjang kegiatan pendidikan. Di samping itu, sistem pengelolaan dana dilakukan
secara transparan sehingga siapa saja bisa mengetahui pendapatan dan pengeluaran
dana. Dengan pengelolaan keuangan yang profesional maka dana madrasah dapat
digunakan secara efektif dan efisien.85
Pengelolaan keuangan merupakan sebuah kegiatan yang memiliki resiko besar
jika pengelola keuangan salah dalam mengelolanya. Ketika terjadi salah kelola, maka
kepercayaan terhadap lembaga pendidikan ini akan berkurang bahkan tidak
dipercayai lagi oleh masyarakat. Oleh karena itu, dengan pengelolaan keuangan yang
baik di madrasah ini maka kepercayaan masyarakat kepada madrasah ini meningkat.
Menurut Abd. Kadim Masaong, sebagai bentuk kepercayaan kepada madrasah ini,
maka pihak PDM Kota Gorontalo berani meminjam dana dari pihak ketiga untuk
membangun gedung pendidikan dengan jaminan rumah pribadi dan ini dibayar setiap
bulan oleh pihak madrasah. Karena pengelolaan keuangan sudah baik, maka pihak
madrasah dapat melunasi pinjaman tersebut dan terbangun gedung pendidikan yang
representatif. Berdirinya gedung pendidikan di madrasah tersebut, bahkan berlantai
84Farida Halalutu (39 tahun), Kepala Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan
Wumialo, Wawancara, tanggal 9 April 2010.
85Selvi Nono (33 tahun), Pendidik Pada Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan
Wumialo, Wawancara, tanggal 12 April 2010.
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tiga sebagian besar didanai dengan pinjaman pihak ketiga. Dan itu sudah berlangsung
cukup lama sehingga madrasah tersebut memiliki gedung pendidikan yang
representatif.86
Pembaruan dalam pengelolaan keuangan di madrasah ini berimplikasi positif
bagi terlaksananya pendidikan dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan. Hal ini
terlihat dari prestasi madrasah ini dalam membangun gedung madrasah, kepercayaan
masyarakat terhadap madrasah dan lancarnya kegiatan pendidikan di madrasah ini.
Dengan kondisi ini, maka mutu madrasah meningkat.
4) Pengelolaan Fasilitas Madrasah
Sarana prasarana sangat penting keberadaannya dalam kegiatan pendidikan.
Efektif dan efisiennya pemanfaatan sarana prasarana tergantung pada pengelo-
laannya. Terkadang sebuah madrasah sudah memiliki sarana dan prasarana yang
lengkap tetapi karena tidak dikelola dengan baik maka ketika akan digunakan,
fasilitas pendidikan dalam kondisi rusak, bahkan hilang.
Pembaruan pengelolaan sarana prasarana di Madrasah Ibtidaiyah
Muhammadiyah Unggulan Wumialo sudah dilakukan dengan baik. Dengan
pembaruan ini, maka seluruh fasilitas pendidikan dapat dimanfaatkan untuk
kepentingan pendidikan. Menurut Farida Halalutu sarana prasarana pada madrasah
tersebut sudah dikelola dengan baik sehingga seluruh komponen yang ada dapat
memanfaatkannya untuk kelancaran dan keberhasilan kegiatan pembelajaran maupun
kegiatan perkantoran.87
86Abd. Kadim Masaong (49 tahun), Ketua Yayasan Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah
Unggulan Wumialo, Wawancara, tanggal 29 Mei 2010.
87Farida Halalutu (39 tahun), Kepala Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan
Wumialo, Wawancara, tanggal 9 April 2010.
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Sejarah mencatat, sebelum madrasah ini menjadi madrasah unggul, sarana
prasarana yang dimiliki tidak lengkap. Dengan adanya pembaruan dalam pengelolaan
sarana pendidikan maka madrasah ini dapat membangun fasilitas yang lengkap.
Menurut Abd. Kadim Masaong, lengkapnya fasilitas pendidikan yang dimiliki
madrasah tersebut karena kerja keras semua pihak baik MDM Kota Gorontalo,
madrasah dan komite madrasah. Pada saat membangun gedung, pihak MDM Kota
Gorontalo meminjam dana dari pihak ketiga dan dibayar dengan dana yang berasal
dari komite. Dengan demikian, kekurangan fasilitas dapat ditanggulangi.88
Adanya pembaruan dalam pengelolaan sarana prasarana di madrasah ini
beimplikasi pada tertatanya fasilitas pendidikan madrasah sehingga ruang kantor,
kelas, halaman madrasah tertata dan dapat dimanfaatkan dengan baik. Menurut Idrak
Kaaba, dibanding dengan sebelum madrasah tersebut menjadi madrasah unggulan,
keadaan gedung pendidikan dan prasarana pendidikan lainnya tidak tertata dengan
baik, kurang terawat dan kondisinya tidak kondusif untuk mengajar. Bahkan
madrasah tersebut harus berbagi dengan Taman Kanak-kanak dalam memanfaatkan
lokasi yang kurang luas dan tidak tertata. Sekarang madrasah tersebut sudah tertata
dengan baik, lengkap bahkan berlantai tiga.89
Dengan tertatanya fasilitas pada madrasah ini maka kegiatan pembelajaran
dapat berjalan dengan baik. Para pendidik dan peserta didik mampu merancang ruang
kelas menjadi menarik sehingga peserta didik kerasan dan tidak bosan berada dalam
kelas pada saat pembelajaran berlangsung. Menurut Arina Ahmad, ruang kelas yang
ada dirancang oleh pendidik dibantu oleh peserta didik menghias ruang kelas dengan
88Abd. Kadim Masaong (49 tahun), Ketua Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota Gorontalo,
Wawancara, Tanggal 29 Mei 2010.
89Idrak Kaaba (36 tahun), Pendidik Pada Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan
Wumialo, Wawancara, tanggal 17 April 2010.
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karya-karya peserta didik yang diatur rapi pada dinding-dinding kelas sehingga kelas
dipenuhi pernik-pernik dan karya-karya yang ditata secara apik dan menarik.90 Lebih
lanjut Selvi Nono menjelaskan, kelas-kelas ditata secara apik dan sarat dengan pesan-
pesan singkat baik yang diambil dari majalah, hasil karya peserta didik, atribut-atribut
kecil yang digantung maupun ditempel di dinding yang berisi pesan-pesan moral dan
nuansa Islami. Hasil karya tersebut ditata sedemikian rupa sesuai dengan kreativitas
wali kelas dan peserta didik pada kelas yang ditempati.91
Implikasi lain dari pengelolaan sarana prasarana madrasah, yaitu pihak
madrasah dapat melakukan perencanaan pengadaan sarana prasarana madrasah dan
pemeliharaannya. Menurut Farida Halalutu, pihak madrasah melakukan perencanaan
pengadaan fasilitas yang digunakan fasilitas yang berhubungan dengan pembelajaran
maupun administrasi pendidikan. Di samping itu, pemeliharaan terhadap keberadaan
fasilitas madrasah dapat dilakukan sehingga seluruh fasilitas madrasah terawat dan
dapat dimanfaatkan sesuai kebutuhan.92
Dengan demikian, pembaruan pada pengelolaan sarana prasarana di madrasah
ini berimplikasi terhadap peningkatan mutu sarana prasarana sehingga dapat
digunakan dengan baik dalam proses pendidikan dan kegiatan administrasi
perkantoran. Dengan bermutunya sarana prasarana madrasah proses pendidikan dapat
berlangsung secara kondusif dan menarik sehingga mutu pendidikan meningkat.
90Arina Ahmad (55 tahun), Pendidik Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan
Wumialo, Wawancara, tanggal 15 April 2010.
91Selvi Nono (33 tahun), Pendidik Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan Wumialo,
Wawancara, tanggal 12 April 2010.
92Farida Halalutu (39 tahun), Kepala Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan
Wumialo, Wawancara, tanggal 9 April 2010.
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5) Pengelolaan Peran Serta Masyarakat
Masyarakat merupakan kelompok yang memanfaatkan keberadaan madrasah
untuk menjadi tempat menimba ilmu bagi anak-anaknya. Keberadaan masyarakat
selaku user pendidik merupakan potensi yang sangat besar dalam meningkatkan mutu
pendidikan melalui peran sertanya. Oleh karena itu, pengelolaan peran serta
masyarakat sangat penting dalam memajukan pendidikan.
Pembaruan dalam pengelolaan peran serta masyarakat di Madrasah Ibtidaiyah
Muhammadiyah Unggulan Wumialo berimplikasi pada meningkatnya kepercayaan
masyarakat dalam menyekolahkan anaknya di madrasah tersebut. Menurut
Rusnawaty Podungge, implikasi pembaruan dalam pengelolaan peran serta
masyarakat yaitu antusiasme masyarakat dalam menyekolahkan anaknya di madrasah
tersebut, meningkatnya kepercayaan masyarakat terhadap keberadaan madrasah.93
Lebih lanjut Marjan Hioda menjelaskan bahwa pada masa penugasannya
sebagai kepala madrasah para pendidik berjalan door to door dari rumah ke rumah
untuk mencari peserta didik. Untuk menarik para peserta didik supaya masuk ke
madrasah tersebut, pihak madrasah dibantu donatur memberikan seperangkat baju
sekolah kepada anak agar mau bersekolah di madrasah tersebut. Ternyata, setelah
tahun pelajaran baru dimulai, calon peserta didik yang sudah terdaftar dan beroleh
baju ini sebagian besar memilih sekolah lainnya. Akibatnya, madrasah tersebut
hampir tidak memiliki peserta didik kelas satu. Ini karena masyarakat tidak percaya
dengan kemampuan madrasah. Ketika dicanangkan madrasah unggulan yang dimulai
dari kelas satu, maka para orang tua tanpa dikomando langsung mendaftarkan
anaknya pada madrasah tersebut dan mengikuti tes masuk. Inilah salah satu bentuk
93Rusnawaty Podungge (38 tahun), Wakil Kepala Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah
Unggulan Wumialo, Wawancara, tanggal 10 April 2010.
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kepercayaan masyarakat kepada madrasah yang ternyata memiliki program yang
sangat baik bagi pengembangan potensi peserta didik.94
Implikasi lain dari pengelolaan peran serta masyarakat adalah meningkatnya
partisipasi masyarakat dalam membantu pihak madrasah dalam mendanai kegiatan
pendidikan di madrasah ini. Meningkatnya kuantitas dan kualitas sarana prasarana
pendidikan di madrasah ini tidak lepas dari tingginya partisipasi masyarakat dalam
memberikan bantuan baik dalam pengadaan material, dana, tenaga, maupun pikiran.
Menurut Farida Halalutu, partisipasi masyarakat dalam hal ini komite madrasah,
orang tua peserta didik, dewan mutu, tokoh masyarakat dan MDM Kota Gorontalo
yang menaungi madrasah tersebut sangat tinggi. Betapa tidak, berdirinya gedung
berlantai tiga, terselenggaranya pendidikan yang bermutu, lengkapnya fasilitas
pendidikan dan perkantoran, hampir semuanya merupakan bantuan dari komponen
masyarakat. Dengan berbagai partisipasi tersebut, fasilitas pendidikan menjadi
lengkap, proses pendidikan berjalan dengan baik, pihak madrasah dan pendidik
terbantu dalam melaksanakan tugas-tugas kependidikan yang diemban para pendidik,
dan terlibatnya masyarakat dalam kegiatan-kegiatan non akademik.95
Implikasi lainnya adalah adanya keterlibatan masyarakat dalam hal ini komite
madrasah dan dewan mutu dalam menyusun program-program kegiatan madrasah
bersama-sama dengan pihak madrasah. Menurut Rusnawaty Podungge, keterlibatan
masyarakat dalam penyusunan program madrasah tersebut antara lain dalam
penyusunan dokumen KTSP, penyusunan rencana anggaran pendapatan dan belanja
madrasah (RAPBM), penyusunan pengembangan program strategis madrasah dan
94Marjan Hioda (59 tahun), Mantan Kepala Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan
Wumialo, Wawancara, tanggal 24 April 2010.
95Farida Halalutu (39 tahun), Kepala Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan
Wumialo, Wawancara, tanggal 9 April 2010.
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penyusunan rencana program pengembangan sarana prasarana madrasah.96 Sementara
itu, menurut Dadang Bilalea, peran serta masyarakat juga terlihat dari tingginya
keterlibatan masyarakat, antaranya orang tua peserta didik yang membantu dalam
peminjaman fasilitas yang digunakan dalam kegiatan peserta didik baik dalam
kegiatan ekstrakurikuler maupun lomba-lomba yang dilaksanakan oleh lembaga
lainnya di luar madrasah. Partisipasi lain dalam bentuk menjadi pelatih atau
pembimbing kegiatan atau lomba yang akan diikuti anak, peminjaman mobil untuk
transportasi dalam lomba di luar madrasah, konsumsi baik ringan maupun berat
peserta lomba. Semua ini diberikan dengan ikhlas semata-mata untuk kesuksesan
peserta didik.97
Adanya pembaruan dalam pengelolaan peran serta masyarakat berimplikasi
terhadap peningkatan peran serta masyarakat dalam membantu kegiatan pendidikan
dalam meningkatkan mutu madrasah
b. Pengelolaan Kurikulum Madrasah
Kurikulum merupakan alat untuk menentukan arah, isi dan proses pendidikan.
Madrasah Ibtidiyah Muhammadiyah Unggulan Wumialo melakukan pembaruan
terhadap pengelolaan kurikulum. Oleh karena itu, pembaruan-pembaruan tersebut
menimbulkan implikasi bagi pengembangan kurikulum madrasah.
Menurut Farida Halalutu, dengan adanya pembaruan pengelolaan kurikulum
berimplikasi pada peningkatan kecermatan pengelola madrasah dalam mengikuti
setiap perkembangan baru tentang kurikulum, misalnya ketika terjadi pergantian
kurikulum dari kurikulum 2004 ke kurikulum berbasis kompetensi (KBK) selanjutnya
96Rusnawaty Podungge (38 tahun), Wakil Kepala Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah
Unggulan Wumialo, Wawancara, tanggal 10 April 2010.
97Dadang Bilaleya (41 tahun), Pendidik Pada Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan
Wumialo, Wawancara, tanggal 12 April 2010.
215
ke kurikuluim tingkat satuan pendidikan (KTSP), maka madrasah secepatnya
menyesuaikan dengan setiap pemberlakuan kurikulum baru. Di samping itu, pihak
madrasah juga memiliki kemampuan dalam menyusun kurikulum sendiri yang
dibukukan dalam bentuk dokumen kurikulum.98
Ini menunjukkan bahwa pengelola madrasah ini memiliki kemampuan dalam
menyusun kurikulum sendiri dan cermat dalam membaca situasi sehingga setiap
perubahan dalam hal-hal tertentu dapat diantisipasi secepatnya dan dilaksanakan
sehingga tidak ketinggalan dengan perkembangan bahkan selalu menjadi yang
terdepan dalam melakukan pengelolaan kegiatan di madrasah.
Menurut Rusnawaty Podungge, implikasi lain pembaruan pengelolaan
kurikulum yaitu: adanya keberanian pihak madrasah dalam mengubah struktur
kurikulum dengan menambah beberapa mata pelajaran sebagai mata pelajaran
unggulan yang menjadi ciri madrasah, meningkatnya kemampuan pendidik dalam
menyusun perangkat pembelajaran dan melaksanakannya, di mana perangkat
pembelajaran tersebut disusun sebagai pedoman dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran selama satu semester, yang terdiri dari Program Tahunan, Program
Semester, Identifikasi SK dan KD atau Pemetaan, Kriteria Ketuntasan Minimal,
Silabus, dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran.99
Lebih lanjut Farida Halalutu mengemukakan, pembaruan dalam pengelolaan
kurikulum berimplikasi pada pemberian sanksi bagi pendidik yang tidak menyusun
perangkat pembelajaran. Di samping itu, pembelajaran harus menggunakan pende-
katan tematik bagi kelas satu sampai kelas tiga dan pembelajaran kontekstual serta
98Farida Halalautu (36 tahun), Kepala Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan
Wumialo, Wawancara, tanggal 9 April 2010.
99Rusnawaty Podungge (38 tahun), Wakil Kepala Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah
Unggulan Wumialo, Wawancara, tanggal 10 April 2010.
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PAKEM bagi kelas empat sampai kelas enam. Sedangkan tugas yang diberikan
kepada peserta didik, hasilnya dikumpulkan dalam bentuk portofolio dan karya yang
bagus dipajang pada dinding-dinding kelas.100
Implikasi lainnya, pendidik mampu menyusun modul pembelajaran dan
menggunakananya dalam pembelajaran. Menurut Abd. Kadim Masaong, modul
pembelajaran disusun oleh pendidik dan didampingi dewan mutu. Pendampingan
dilakukan mengingat tidak mudah menyusun modul apalagi bagi yang belum pernah
menyusunnya. Oleh karena itu, menurutnya dengan bersinerginya pendidik dan
dewan mutu maka modul pembelajaran yang disusun berkualitas dan dapat digunakan
dengan mudah oleh pendidik sehingga membantu pendidik dan peserta didik dalam
kegiatan pembelajaran. Di samping itu, pada evaluasi pendidik sudah harus menilai
aspek kognitif, afektif dan psikomotor. 101
Sementara itu, menurut Farida Halalutu, penyusunan modul dilakukan untuk
meningkatkan mutu pembelajaran sehingga pendidik mudah dalam melakukan
kegiatan pembelajaran. Penyusunan modul pembelajaran dilakukan sebagai salah satu
kegiatan yang berhubungan dengan kontrak prestasi madrasah.102
Evaluasi hasil belajar merupakan kegiatan akhir setiap selesainya satu KD
atau ulangan harian. Kegiatan ini juga dilaksanakan setelah peserta didik
menyelesaikan proses pembelajaran selama satu semester atau yang dikenal dengan
100Farida Halalutu (39 tahun), Kepala Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan
Wumialo, Wawancara, Tanggal 9 April 2010.
101Abd. Kadim Masaong (49 tahun), Ketua Dewan Mutu Madrasah Ibtidaiyah
Muhammadiyah Unggulan Wumialo, Wawancara, Tanggal 29 Mei 2010.
102Farida Halalutu (39 tahun), Kepala Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan
Wumialo, Wawancara, Tanggal 9 April 2010.
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ujian semester, dan setelah peserta didik menyelesaikan pendidikan selama 6 tahun
pembelajaran atau dikenal dengan ujian akhir madrasah.
Di madrasah ini, pelaksanaan ulangan harian dilakukan setelah peserta didik
menyelesaikan satu kompetensi dasar. Menurut Rusnawaty Podungge, para pendidik
wajib melaksanakan ulangan atau penugasan setelah menyelesaikan satu KD sudah
dirancang dalam rencana pelaksanaan pembelajaran yang disusun awal semester.
Bagi peserta didik yang nilai di atas kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang sudah
ditetapkan beroleh pengayaan dan bagi yang belum mencapai ketuntasan diberi
remedial. Oleh karena itu, pendidik dituntut untuk mampu menyusun alat evaluasi
yang mampu mengukur apa yang hendak diukur dan menilai apa yang hendak dinilai
sehingga evaluasi menjadi bermutu dan menghasilkan nilai yang semestinya sebagai
ukuran penguasaan peserta didik terhadap KD yang sudah dipelajarinya.103
Dalam pelaksanaan ujian akhir madrasah, madrasah ini menerapkan prinsip
kejujuran, kemandirian dan akhlakul karimah. Artinya, peserta didik bertarung
dengan kemampuan sendiri dan tidak diberikan bantuan dalam menjawab tes yang
diujikan. Dengan demikian, maka hasil yang dicapai benar-benar hasil belajar peserta
didik sendiri. Menurut Farida Halalutu, dalam pelaksanaan ujian, ditanamkan kepada
peserta didik untuk mandiri, jujur dan tidak mengharapkan bantuan dari siapapun.
Konsep ini ditanamkan ketika mengikuti pembelajaran selama enam tahun, sehingga
memberi bantuan jawaban pada saat ujian sama dengan menghancurkan pondasi
akhlak yang telah dibangun selama enam tahun. Pihak madrasah sangat percaya
dengan kemampuan peserta didik dan ternyata hasilnya sangat bagus bahkan mampu
memperoleh hasil terbaik se Provinsi Gorontalo. Implikasi lainnya, naskah soal
103Rusnawaty Podungge (38 tahun), Wakil Kepala Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah
Unggulan Wumialo, Wawancara, Tanggal 10 April 2010.
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ulangan semester sudah disusun sendiri oleh pendidik pada madrasah ini dan tidak
lagi menggunakan naskah soal yang disusun bersama.104
Pengelolaan kurikulum yang baik mampu menghasilkan hasil yang terbaik.
Proses perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi akhir menunjukkan pengelolaan yang
baik. Oleh karena itu, tidak heran jika hasil yang diperoleh sangat baik. Ini
menunjukkan bahwa pembaruan dalam pengelolaan kurikulum memberikan implikasi
positif terhadap peningkatan mutu madrasah. Sedangkan implikasi negatifnya peserta
didik terbebani dengan beban jam pelajaran yang padat sehingga dikhawatirkan
berpengaruh terhadap kondisi fisik dan psikhis peserta didik.
c. Pengelolaan Tenaga Pendidik dan Kependidikan
Tenaga pendidik dan kependidikan adalah salah satu komponen yang sangat
menentukan dalam  pelaksanaan pendidikan. Pengelolaan terhadap tenaga pendidik
dan kependidikan penting dilakukan agar pelaksanaan pendidik berjalan dengan baik
dan menghasilkan mutu yang baik pula. Dengan pengelolaan pendidik dan tenaga
kependidikan yang baik dapat dilakukan proses pembinaan ketenagaan yang
terencana dan berkesinambungan.
Pengelolaan tenaga pendidik dan kependidikan yang baik akan berimplikasi
terhadap mutu ketenagaan di madrasah. Menurut Rusnawaty Podungge, pengelolaan
ketenagaan pada madrasah tersebut berimplikasi pada tertatanya pengelolaan
ketenagaan, dan madrasah memiliki data base ketenagaan madrasah. Dengan adanya
data ini maka dapat diketahui jumlah kekurangan dan kelebihan tenaga serta
spesifikasi pendidikan dan kemampuan tenaga yang ada.105
104Farida Halalutu (39 tahun), Kepala Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan
Wumialo, Wawancara, Tanggal 9 April 2010.
105Rusnawaty Podungge (38 tahun), Wakil Kepala Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah
Unggulan Wumialo, Wawancara, Tanggal 10 April 2010.
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Tugas tenaga pendidik dan kependidikan adalah melaksanakan kegiatan
pendidikan. Untuk tenaga pendidik, harus melaksanakan tugas sesuai dengan
spesifikasi pendidikan yang dimiliki. Menurut Ismar Djubu, para pendidik pada
madrasah tersebut ditugaskan sesuai dengan tingkat pendidikan yang dimilikinya.
Oleh karena itu, setiap pendidik mengajar sesuai dengan bidang keahliannya.106
Dalam hal kedisiplinan, tenaga pendidik dan kependidikan sudah menjalankan
kedisiplinan dengan baik. Disiplin ini penting sebagai bentuk pertanggungjawaban
terhadap tugas dan merupakan contoh teladan bagi peserta didik. Menurut Rusnawaty
Podungge, pihak madrasah sangat memperhatikan disiplin baik tenaga pendidik dan
kependidikan maupun peserta didik. Setiap ketenagaan harus mematuhi disiplin yang
diterapkan di madrasah ini sehingga tercipta keteraturan. Disiplin ini meliputi
kedisiplinan dalam melaksanakan tugas maupun dalam kehadiran. Bagi yang tidak
disiplin akan menerima sanksi sesuai ketentuan yang berlaku di madrasah ini.107 Ini
berarti tingkat kedisiplinan ketenagaan di madrasah ini sudah baik.
Kemampuan profesional pendidik dalam melaksanakan tugas kependi-
dikannya di madrasah ini sangat baik. Kemampuan ini terlihat dari capaian prestasi
yang diperoleh peserta didik baik prestasi akademik maupun nonakademik. Perolehan
prestasi peserta didik tidak datang dengan sendirinya melainkan diperoleh melalui
kerja keras para tenaga pendidik dan kependidikan dalam membina dan mengarahkan
potensi dan kemampuan peserta didik. Kemampuan ketenagaan di madrasah ini juga
diperoleh dengan usaha yang tidak mengenal lelah dalam meningkatkan kemampuan
diri melalui berbagai kegiatan. Menurut Abd. Kadim Masaong, dalam meningkatkan
106Ismar Djubu (40 tahun), Pendidik Pada Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan
Wumialo, Wawancara, Tanggal 15 April 2010.
107Rusnawaty Podungge (38 tahun), Wakil Kepala Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah
Unggulan Wumialo, Wawancara, Tanggal 10 April 2010.
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mutu ketenagaan maka dilakukan pelatihan dan pembinaan, seperti pelatihan
pembuatan modul yang dilanjutkan dengan penyusunan modul pembelajaran.108
Sementara menurut Ismar Djubu, untuk meningkatkan kemampuan ketenagaan pada
madrasah tersebut, maka pihak madrasah selalu melaksanakan kegiatan-kegiatan
pelatihan, supervisi, program pendampingan dan pembinaan bagi para pendidik dan
tenaga kependidikan.109
Dengan berbagai kegiatan yang dilakukan pihak madrasah maka para tenaga
pendidik dan kependidikan dapat melaksanakan tugas dengan baik dan menunjukkan
prestasi yang membanggakan. Dalam tujuh tahun terakhir, para pendidik di madrasah
ini menunjukkan prestasi yang tinggi dalam lomba pendidik madrasah ibtidaiyah
berprestasi baik tingkat kota maupun provinsi. Menurut Farida Halalutu, sejak tahun
2003 sampai tahun 2009 pendidik di madrasah ini selalu mewakili pendidik pada
Madrasah Ibtidaiyah Tingkat Kota. Pada lomba di Tingkat Provinsi Gorontalo setiap
tahunnya menjadi juara satu Pendidik Madrasah Ibtidaiyah Berprestasi.110 Ini
menunjukkan bahwa pembinaan yang dilakukan kepada tenaga pendidik dan
kependidikan di madrasah ini berhasil karena setiap tahun pendidik di madrasah ini
menjuarai pendidik madrasah ibtidaiyah berprestasi tingkat provinsi.
Keberhasilan dalam pengelolaan tenaga pendidik dan kependidikan ini tidak
lepas dari pengawasan yang dilakukan terhadap kegiatan yang dilakukan pada
madrasah tersebut. Kepala madrasah sebagai pimpinan lembaga juga memiliki fungsi
sebagai pengawas bagi ketenagaan dan seluruh aktivitas pendidikan yang terjadi pada
108Abd. Kadim Masaong (49 tahun), Ketua Dewan Mutu Madrasah Ibtidaiyah
Muhammadiyah Unggulan Wumialo, Wawancara, Tanggal 29 Mei 2010.
109Ismar Djubu (40 tahun), Pendidik Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan
Wumialo, Wawancara, Tanggal 15 April 2010.
110Farida Halalutu (39 tahun), Kepala Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan
Wumialo, Wawancara, Tanggal 9 April 2010.
221
madrasah tersebut. Dengan berfungsinya tugas kepengawasan pada madrasah tersebut
dapat meningkatkan kinerja ketenagaan dalam memajukan pendidikan pada madrasah
tersebut.
Dengan demikian, pembaruan dalam pengelolaan tenaga pendidik dan
kependidikan berimplikasi positif dalam meningkatkan mutu tenaga pendidik dan
kependidikan yang dibuktikan dengan keberhasilan pembinaan terhadap peserta didik
sehingga dapat melaksanakan tugas dan mampu berprestasi baik ditingkat kota
maupun provinsi. Sedangkan implikasi negatifnya beban kerja pendidik bertambah.
3. Kendala yang Dihadapi dalam Pembaruan Sistem Pengelolaan
Pendidikan pada Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan
Wumialo Kota Gorontalo, dan Solusinya
Dalam melakukan pembaruan sistem pengelolaan pendidikan terdapat
kendala-kendala yang dihadapi baik pada pengelolaan kelembagaan, pengelolaan
kurikulum, dan pengelolaan tenaga pendidik dan kependidikan.
a. Pengelolaan kelembagaan
Pada pengelolaan kelembagaan, terdapat kendala yang menjadi penghambat
pelaksanaan kegiatan tersebut. Pada aspek peserta didik, menurut Farida Halalutu,
kendala yang ditemui, yaitu: kemampuan dasar peserta didik yang diterima pada
kelas satu merata sehingga sulit menentukan siapa yang diterima dari sejumlah calon
peserta didik baru.111 Lebih lanjut Rusnawaty Podungge mengemukakan, kendala
yang dihadapi pada aspek peserta didik, yaitu: masih ada orang tua calon peserta
didik yang memaksa pihak madrasah meluluskan anaknya pada penerimaan peserta
111Farida Halalutu (39 tahun), Kepala Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan
Wumialo, Wawancara, Tanggal 9 April 2010.
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didik baru, kurangnya even-even untuk mengukur kemampuan siswa setelah mengi-
kuti kegiatan ekstrakurikuler. 112
Pada aspek keuangan kendala yang dihadapi menurut Farida Halalutu adalah
kesulitan mencari bendahara sehingga harus mengambil dari pendidik, terbatasnya
sumber pendanaan madrasah, banyaknya jumlah ketenagaan honorer sehingga
membebani pendanaan madrasah, terbatasnya dana dalam pengembangan pendi-
dikan.113 Hal senada dikemukakan Selvi Nono bahwa kendala pada pengelolaan
keuangan adalah belum adanya pengelola keuangan dari non pendidik. Saat ini masih
dipegang oleh seorang pendidik sehingga harus membagi tugas antara mengajar dan
mengelola keuangan.114
Pada aspek fasilitas pendidikan, menurut Farida Halalutu tidak dijumpai
kendala yang berarti. Keterbatasan hanya dijumpai pada sarana dan prasarana
penunjang kegiatan madrasah seperti fasilitas penunjang bakat anak, dan terbatasnya
dana pengembangan pendidikan. Kendati demikian, kekurangan ini tidak
berpengaruh pada kegiatan madrasah. Sedangkan pada aspek peran serta masyarakat,
masih terbatasnya pemahaman sebagian orang tua peserta didik tentang kondisi
madrasah.115
112Rusnawaty Podungge (38 tahun), Wakil Kepala Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah
Unggulan Wumialo, Wawancara, tanggal 10 April 2010.
113Farida Halalutu (39 tahun), Kepala Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan
Wumialo, Wawancara, Tanggal 9 April 2010.
114Selvi Nono (33 tahun), Pendidik Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan Wumialo,
Wawancara, tanggal 12 April 2010.
115Farida Halalutu (39 tahun), Kepala Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan
Wumialo, Wawancara, Tanggal 9 April 2010.
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b. Pengelolaan kurikulum
Pada pengelolaan kurikulum terdapat kendala yang dihadapi. Dadang Bilaleya
mengemukakan kendala tersebut yaitu: masih belum maksimalnya pengembangan
inovasi kurikulum, masih kurangnya buku referensi untuk setiap mata pelajaran yang
sesuai dengan tuntutan KTSP. 116 Hal yang sama dikemukakan Ismar Djubu, bahwa
dengan adanya penerapan KTSP maka setiap mata pelajaran kekurangan referensi
yang digunakan dalam pembelajaran.117
Dengan demikian masih terdapat kendala dalam pengelolaan kurikulum
madrasah yang perlu ditindaklanjuti.
c. Pengelolaan tenaga pendidik dan kependidikan
Pada pengelolaan tenaga pendidik dan kependidikan kendala yang dihadapi
menurut Farida Halalutu, yaitu: masih adanya tenaga pendidik yang berpendidikan
setingkat sekolah lanjutan (SPG), diploma dan PGSD, masih rendahnya kesejah-
teraan pendidik dan tenaga kependidikan honorer dari pada PNS, pendidik tidak tetap
masih menginginkan menjadi PNS dari pada menjadi pendidik tetap madrasah, masih
adanya pendidik yang belum terampil mengoperasikan komputer dan menggunakan
media pembelajaran berbasis IT.118
Sedangkan menurut Rusnawaty Podungge, kendala yang dihadapi pada
pengelolaan tenaga pendidik, yaitu: belum semua tenaga pendidik mahir membuat
116Dadang Bilaleya (41 tahun), Pendidik pada Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan
Wumialo, Wawancara, Tanggal 12 April 2010.
117Ismar Djubu (40 tahun), Pendidik Pada Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan
Wumialo, Wawancara, tanggal 15 April 2010.
118Farida Halalutu (39 tahun), Kepala Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan
Wumialo, Wawancara, tanggal 9 April 2010.
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modul, masih ada pendidik yang belum tersertifikasi, dan masih adanya pendidik
yang tidak disiplin sehingga beroleh hukuman.119
Kendala-kendala tersebut memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
peningkatan kualitas madrasah. Oleh karena itu, perlu upaya-upaya konkrit sehingga
pengelolaan pendidikan di madrasah berjalan dengan baik dan kualitas madrasah
meningkat.
Adapun solusi yang ditempuh, meliputi:
a. Pengelolaan kelembagaan
Terkait kendala pada pengelolaan kelembagaan, menurut Farida Halalutu,
pada aspek peserta didik, solusinya adalah mengadakan tes yang ketat dan standar
sehingga dapat mengeliminir kesalahan dalam menentukan kelulusan.120 Sedangkan
menurut Idrak Kaaba solusinya, yaitu melaksanakan seleksi peserta didik baru secara
konsisten, memberikan pemahaman pada orang tua calon peserta didik tentang
pentingnya proses seleksi, serta memperbanyak kegiatan pada madrasah.121
Solusi yang ditempuh pada aspek keuangan menurut Farida Halalutu adalah
mengganti bendahara dengan tenaga administrasi, meningkatkan sumber-sumber
pendanaan madrasah. Sedangkan pada aspek fasilitas madrasah adalah mengadakan
fasilitas penunjang bakat anak, menyediakan dana pemgembangan sarana prasarana
madrasah.122
119Rusnawaty Podungge (38 tahun), Wakil Kepala Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah
Unggulan Wumialo, Wawancara, tanggal 10 April 2010.
120Farida Halalutu (39 tahun), Kepala Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan
Wumialo, Wawancara, tanggal 9 April 2010.
121Idrak Kaaba (36 tahun), Pendidik Pada Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan
Wumialo, Wawancara, tanggal 17 April 2010.
122Farida Halalutu (39 tahun), Kepala Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan
Wumialo, Wawancara, tanggal 9 April 2010.
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Pada aspek peran serta masyarakat, menurut Rusnawaty Podungge solusinya
adalah memberikan pemahaman dan sosialisasi tentang eksistensi dan budaya disiplin
di madrasah sehingga meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya
berperan dalam pengembangan madrasah.123
b. Pengelolaan kurikulum
Pada pengelolaan kurikulum, solusi yang ditempuh, menurut Farida Halalutu
yaitu: mengadakan workshop tentang inovasi kurikulum sehingga seluruh pendidik
memiliki kemampuan dan dapat berinovasi dalam mengembangkan kurikulum,
memperbanyak buku referensi.
c. Pengelolaan pendidik dan tenaga kependidikan
Sedangkan pada tenaga pendidik dan kependidikan, solusi yang ditempuh,
yaitu: mewajibkan pendidik yang belum berkualifikasi S1 untuk mengadakan studi
lanjut, melakukan kontrak kinerja dengan batasan waktu pada ketenagaan non PNS,
menaikkan kesejahteraan ketenagaan minimal sama dengan tenaga PNS, mengadakan
pelatihan penguasaan program komputer dan IT serta mengikutkan pada pelatihan-
pelatihan.124
Rusnawaty Podungge mengemukakan pada pengelolaan tenaga pendidik dan
kependidikan, solusi yang ditempuh, yaitu: melakukan bimbingan intensif dalam
penyusunan modul pembelajaran, mengusulkan pensertifikasian pendidik yang belum
tersertifikasi, memberikan pembinaan pada pendidik dan tenaga kependidikan dalam
kedisiplinan.125
123Rusnawaty Podungge (38 tahun), Wakil Kepala Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah
Unggulan Wumialo, Wawancara, tanggal 10 April 2010.
124Farida Halalutu (39 tahun), Kepala Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan
Wumialo, Wawancara, tanggal 9 April 2010.
125Rusnawaty Podungge (38 tahun), Wakil Kepala Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah
Unggulan Wumialo, Wawancara, tanggal 10 April 2010.
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Kendati banyak upaya yang dilakukan dalam pengelolaan pendidikan di
madrasah, namun dibutuhkan kerja keras, pengorbanan waktu dan dana yang tidak
sedikit untuk terlaksananya pengelolaan pendidikan sebagaimana yang diharapkan.
Oleh karena itu, seluruh upaya tersebut dilakukan menurut prioritas dan kemampuan
yang dimiliki. Dengan demikian, pengelolaan pendidikan di madrasah tersebut
berjalan dengan baik dan kualitas pendidikan meningkat.
B. Pembahasan
Madrasah merupakan sebuah lembaga pendidikan yang diakui keberadaanya.
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, madrasah memiliki kedudukan dan peran yang sama dengan
sekolah. Pengakuan terhadap keberadaan madrasah ini tertuang pada bab kedua
Pendidikan Dasar pasal 17 ayat 2, yaitu:
Pendidikan dasar berbentuk Sekolah Dasar (SD) dan madrasah Ibtidaiyah (MI)
atau bentuk lain yang sederajat serta Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan
Madrasah Tsanawiyah (MTs) atau bentuk lain yang sederajat.126
Dengan pengakuan ini, aturan-aturan dan pola pengelolaan madrasah sama
dengan sekolah pada umumnya.
Madrasah baik ibtidaiyah, tsanawiyah maupun aliyah memiliki keunikan
tersendiri dibanding sekolah. Dari segi jumlah, lebih banyak didirikan oleh kalangan
swasta. Karena itu, dibanding dengan madrasah negeri, jumlah madrasah swasta lebih
banyak, yang dikelola dengan seadanya sesuai dengan kemampuan pendirinya. Hal
ini terihat dari data statistik yang dikeluarkan oleh Kementerian Agama Republik
Indonesia bahwa berdasarkan status lembaga pada Madrasah Ibtidaiyah sebanyak
126Departemen Agama RI, Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah RI tentang
Pendidikan, (Jakarta: Departemen Agama RI, 2006), h. 14.
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92,6% atau 19.621 berstatus swasta dan sebanyak 7,4% atau 1567 berstatus negeri.
Madrasah Tsanawiyah sebanyak 90,2% atau 11.624 berstatus swasta dan 9,8% atau
1.259 berstatus negeri. Madrasah Aliyah sebanyak 88,1% atau 4.754 berstatus swasta
dan sebanyak 11,9% atau 644 berstatus negeri.127
Jika pendiri madrasah memiliki kepedulian tinggi dalam pengembangan
madrasah dan memiliki kemampuan besar dalam membiayai pengelolaan
pendidikannya, maka madrasah memiliki masa depan cerah. Sebaliknya, jika pendiri
dan pengelolanya tidak memiliki kemampuan baik dalam mengelola maupun
finansial untuk membiayai kebutuhan madrasah maka madrasah akan sulit
berkembang dan berkiprah karena disibukkan dengan persoalan pemenuhan
kebutuhannya. Tidak heran jika banyak madrasah yang memprihatinkan keadaannya
karena kekurangan tenaga pendidik dan kependidikan, fasilitas belajar, peserta didik
dan kurang diminati. Namun demikian, madrasah tetap menjadi lembaga pendidikan
yang menarik karena mengajarkan keseimbangan antara intelektual dan agama.
Jarang madrasah yang kondisinya memprihatinkan dikelola kembali dengan
manajemen yang baik dan ditangani langsung oleh pendiri/pemiliknya sehingga
menjadi berkualitas, seperti Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan
Wumialo.
Adanya pola baru dalam pengelolaan pendidikan yang dikenal dengan
Manajemen Berbasis Sekolah yang diterapkan pada sekolah umum diujicobakan pada
madrasah tersebut, sekaligus menjadikannya pilot proyek pengembangan
kelembagaan pendidikan Muhammadiyah. Oleh karena itu, dilakukan pembaruan
pada pengelolaan kelembagaan, kurikulum, dan ketenagaan untuk mengangkat
127Departemen Agama RI, Statistik Pendidikan Agama dan Keagamaan Tahun Pelajaran
2007-2008, (Jakarta: Departemen Agama RI, 2008), h. 2.
228
kembali madrasah yang sudah terpuruk dan hampir ditutup karena tidak memiliki
peserta didik lagi.
Sehubungan dengan pembaruan pada aspek-aspek pengelolaan pendidikan,
maka akan terjadi peningkatan mutu kelembagaan madrasah jika pengelola madrasah
sungguh-sungguh mengelola madrasah. Kesungguhan akan terlihat dari keinginan
meningkatkan mutu madrasah dan memenuhi kebutuhan madrasah. Hal ini sesuai
dengan pendapat Oteng Sutisna yang mengemukakan, bahwa:
Tujuan segala kegiatan pembaruan pengelolaan pendidikan ialah agar tercipta
suatu sistem pendidikan yang: (1) Mampu melayani kebutuhan masyarakat
sedang berkembang akan pendidikan dalam arti kuantitatif serta menjamin
lahirnya para lulusan yang secara kualitatif memenuhi harapan masyarakat
banyak (efektivitas dan produktivitas); (2) Menyelenggarakan pendidikan yang
dilihat dari segi program kurikuler serta materi dan jenis pengalaman belajar
yang mengisinya, selaras dengan dunia pekerjaan yang akan dimasuki oleh para
lulusan (relevansi); (3) Mendayagunakan tenaga, dana, fasilitas, dan teknologi
yang tersedia secara optimal bagi tercapainya tujuan-tujuan pendidikan yang
telah ditetapkan (efisien).128
Banyak madrasah yang ingin maju tetapi tidak memiliki kekuatan dan
keberanian untuk melakukan pembaruan dalam pengelolaan pendidikan. Madrasah
Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan Wumialo merupakan salah satu madrasah yang
memiliki keberanian untuk berubah keluar dari keterpurukan. Berbagai upaya
dilakukan untuk memperbaiki aspek-aspek yang berpengaruh terhadap eksistensi dan
peningkatan mutu madrasah.
Pada pengelolaan kelembagaan, aspek yang dibahas meliputi: organisasi
madrasah, peserta didik, keuangan, fasilitas madrasah dan peran serta masyarakat.
Peserta didik adalah sasaran proses pendidikan. Mereka hadir dengan potensi dan
karakter yang berbeda antara satu dengan lainnya. Inilah yang harus diolah dan
dikembangkan sehingga menjadi satu kekuatan yang besar yang dapat digunakan
128Oteng Sutisna, op. cit., h. 4.
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sebagai bekal dasar memasuki pendidikan selanjutnya. Madrasah Ibtidaiyah
Muhammadiyah Unggulan Wumialo menyahuti tuntutan pasar dan keinginan orang
tua dalam membekali anaknya dengan ilmu pengetahuan dan teknologi, pemahaman
keagamaan dan memiliki akhlakul karimah yang dituangkan dalam kegiatan
madrasah.
Pengelolaan kelembagaan memiliki peran yang besar dalam mengubah
tatanan pengelolaan madrasah. Pembaruan pada aspek tersebut telah dilakukan dan
hasilnya tersusunnya organisasi madrasah yang refresentatif. Yang unik peran
Pimpinan Ranting Muhammadiyah Wumialo yang menaungi madrasah tersebut
berakhir dan diganti oleh Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah (Majelis
Dikdasmen) Muhamadiyah Kota Gorontalo yang berperan membina dan
berpartisipasi aktif bersama komite dan dewan mutu membangun madrasah. Di
samping itu, pembaruan pada aspek organisasi ini juga menghasilkan tersusunnya
visi, misi, tujuan madrasah dan strategi pencapaian sehingga madrasah tersebut
memiliki arah pengembangan dan tujuan yang jelas dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya.
Beralihnya tanggung jawab dari Pimpinan Ranting Muhammadiyah ke
Majelis Dikdasmen, dibentuknya dewan mutu, adanya kepala madrasah dan komite
madrasah merupakan potensi besar yang mampu meningkatkan mutu madrasah.
Kemitraan unsur-unsur ini menghasilkan prestasi membanggakan dalam pengelolaan
pendidikan sehingga madrasah tersebut menjadi mandiri dalam membangun
madrasah, dapat menggali partisipasi orang tua peserta didik dalam bingkai
pengelolaan yang transparan dan akuntabel.
Pengelolaan organisasi madrasah tersebut dikaitkan dengan pelaksanaan
manajemen berbasis sekolah sudah sesuai dengan tuntutan standar pengelolaan
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apalagi jika merujuk pada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun
2005 tentang Standar Pendidikan Nasional Bab VIII  Standar Pengelolaan Bagian
Kesatu Standar Pengelolaan oleh Satuan Pendidikan Pasal 49 ayat 1, yaitu:
Pengelolaan satuan pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah
menerapkan manajemen berbasis madrasah yang ditunjukkan dengan
kemandirian, kemitraan, partisipasi, keterbukaan, dan akuntabilitas.129
Dengan adanya pembaruan pada aspek organisasi madrasah menjadikan
madrasah tersebut terkelola dengan baik, iklim organisasi kondusif dan terjadi
peningkatan mutu madrasah dari tidak diminati menjadi diminati, tidak bermutu
menjadi bermutu.
Pada aspek peserta didik dilakukan pembaruan yang diawali dengan perbaikan
mutu input. Untuk memperoleh input yang bermutu maka dilakukan proses rekrutmen
yang bermutu, perencanaan kegiatan, pelaksanaan kegiatan dan evaluasi kegiatan
yang baik. Input yang bermutu ini dikelola dengan baik oleh tenaga-tenaga yang
bermutu sehingga menghasilkan output yang bermutu. Berbagai prestasi diperoleh
melalui kerja keras dan proses pembinaan yang panjang sehingga hasil yang dicapai
sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Peserta didik pada madrasah tersebut mampu
berbicara sampai ke tingkat nasional dan mampu bersaing dengan peserta didik
lainnya.
Pengelolaan peserta didik telah dilaksanakan dengan baik pada madrasah
tersebut. Kegiatan ini diawali dengan proses rekrutmen, pembinaan peserta didik,
pengembangan potensi peserta didik hingga evaluasi. Hal ini sejalan dengan pendapat
Nurhayati Djamas yang mengemukakan bahwa pengelolaan peserta didik merupakan
129Departemen Agama RI, Standar Nasional Pendidikan: Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pemerintah. Jakarta: Direktorat Jenderal
Kelembagaan Agama Islam, 2005.
231
suatu kegiatan yang dilakukan untuk mengelola kegiatan peserta didik yang diawali
dengan penjaringan peserta didik, penempatan peserta didik, pembinaan peserta
didik, pelayanan peserta didik, pembinaan alumni, evaluasi dan monitoring.130
Tujuan pengelolaan peserta didik pada madrasah tersebut untuk mengatur
kegiatan peserta didik sehingga potensi peserta didik dapat dikembangkan. Ini sejalan
dengan pendapat E. Mulyasa bahwa tujuan pengelolaan peserta didik adalah untuk
mengatur berbagai kegiatan peserta didik agar kegiatan pembelajaran berjalan dengan
lancar dan tujuan pendidikan tercapai.131
Dengan pengelolaan peserta didik yang baik, maka kegiatan peserta didik
dapat dilaksanakan dengan baik dengan terekrutnya input yang bermutu, diproses
dalam kegiatan yang bermutu, sehingga menghasilkan peserta didik yang bermutu
dan memiliki daya saing.
Pelaksanaan pendidikan membutuhkan biaya yang tidak kecil. Banyak
sumber-sumber pendanaan yang dapat dimaksimalkan dalam memajukan pendidikan.
Madrasah sebagai pelaksana kegiatan pendidikan membutuhkan dana untuk
membiayai kegiatan operasionalnya. Tidak berjalannya proses pendidikan dengan
baik pada madrasah karena persoalan kekurangan biaya operasional disebabkan
ketidakmampuan pengelola madrasah mengelola keuangan.
Pembaruan pada aspek keuangan madrasah tersebut telah dilakukan dengan
baik sehingga pihak madrasah dapat mengelola keuangan dengan baik, mampu
mencari dana, dan memiliki inovasi baru yang dapat menghasilkan dana. Dana yang
ada dikelola dengan baik melalui penyusunan rencana anggaran dan pendapatan,
130Lihat Nurhayati Djamas, et al. Manajemen Madrasah Mandiri, (Jakarta: Puslitbang
Pendidikan Agama dan Keagamaan, 2005), h. 59.
131E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah: Konsep, Strategi dan Implementasi, (Bandung:
Rosdakarya, 2007), h. 46.
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pemanfaatannya dan evaluasi pemanfaatan dana. Melalui pengelolaan tersebut, dana
yang ada dapat dimanfaatkan sesuai kebutuhan dan dapat diinvestasikan jika ada sisa
dana.
Dengan pengelolaan dana yang baik ini, honorarium tenaga pendidik dan
kependidikan dapat dibayar sesuai waktu yang ditetapkan, dapat dilengkapi fasilitas
madrasah dan dapat dibangun ruang kelas yang representatif. Bahkan madrasah ini
mampu membangun gedung berlantai tiga yang digunakan baik sebagai ruang belajar,
ruang kantor dan laboratorium. Hal ini karena pada madrasah tersebut pengelolaan
keuangan dilakukan melalui perencanaan yang matang, pencatatan, pelaporan
keuangan, dan pemanfaatan sesuai rencana. Hal ini sejalan dengan pendapat Tim
Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Islam bahwa:
Untuk menjamin agar dana yang tersedia dipergunakan untuk kegiatan harian
sekolah dan menggunakan kelebihan dana untuk diinvestasikan kembali;
memelihara barang-barang (aset) madrasah; dan menjaga agar peraturan-
peraturan serta praktik penerimaan, pencatatan dan pengeluaran uang sekolah
diketahui dan dilaksanakan.132
Dengan pengelolaan keuangan yang baik, maka madrasah tersebut mampu
memenuhi kebutuhannya bahkan dapat memanfaatkan dana yang ada untuk keperluan
pembangunan gedung berlantai tiga pada kampus satu dan gedung berlantai dua pada
kampus dua.
Aspek fasilitas madrasah memiliki pengaruh terhadap kelancaran pelaksanaan
pendidikan. Fasilitas pendidikan yang kurang memadai akan menghambat pencapaian
pendidikan berkualitas. Kurangnya fasilitas madrasah tidak lepas dari upaya dan
kesungguhan pengelola dalam mengadakannya. Oleh karena itu, pembaruan pada
132Tim Dosen Adminstrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, Manajemen
Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 268.
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aspek ini penting untuk memperbaiki hal-hal yang tidak berjalan sebagaimana
mestinya.
Pengelolaan fasilitas madrasah dilakukan mulai dari perencanaan kebutuhan
madrasah, pelaksanaan kegiatan berupa pengadaan sarana prasarana, dan evaluasi
baik terhadap eksistensi sarana prasarana yang ada maupun proses pengadaan,
pelaksanaan, penyimpanan dan pemeliharaannya. Dengan adanya pembaruan pada
aspek ini, sarana prasarana madrasah dapat diadakan sesuai kebutuhan, dimanfaatkan
sesuai fungsinya, dan dijaga sehingga tidak cepat rusak. Pada akhirnya proses
pendidikan dapat berjalan dengan baik dan berkualitas.
Tidak dapat dipungkiri, pengembangan madrasah membutuhkan peran serta
masyarakat. Madrasah tumbuh dan beraktifitas di tengah masyarakat. Masyarakat
membutuhkan madrasah untuk mendidik anak-anak mereka sehingga menjadi anak-
anak bangsa yang mandiri, berilmu pengetahuan dan memiliki pemahaman
keagamaan dan akhlak yang baik, sebaliknya madrasah membutuhkan masyarakat
untuk berperan aktif dalam membangun madrasah yang berkualitas. Peran serta
masyarakat pada madrasah tersebut telah berjalan dengan baik. Partisipasi masyarakat
dilakukan baik melalui pemberian bantuan dalam pendanaan, pengadaan fasilitas
madrasah, menjadi pengurus komite madrasah, dewan mutu maupun kegiatan lainnya
yang menunjang pelaksana pendidikan pada madrasah.
Menurut Nelson Pomalingo, peran serta masyarakat pada pendidikan dapat
dilihat dari indikator-indikator:
(1) Partisipasi dalam ikut menentukan kebijakan dan program sekolah; (2) Par-
tisipasi dalam ikut mengawasi kebijakan dan program sekolah; (3) Partisipasi
dalam pertemuan rutin sekolah; (4) Partisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler;
(5) Partisipasi dalam pengawasan mutu sekolah; (6) Partisipasi dalam perte-
muan komite sekolah; (7) Partisipasi dalam pembiayaan pendidikan; (8) Par-
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tisipasi dalam pengembangan iklim sekolah; (9) Partisipasi dalam pengem-
bangan sarana dan prasarana fisik sekolah.133
Peran serta masyarakat dalam meningkatkan pendidikan sangat penting.
Tugas masyarakat terutama sekitar madrasah, yaitu:
(1) Turut melakukan pengawasan terhadap para peserta didik yang diindi-
kasikan melakukan penyimpangan sikap dan perilaku melanggar hukum; (2)
Membantu menciptakan lingkungan yang aman, damai dan religius; (3)
Mendorong terciptanya kerjasama yang baik, khususnya dalam pembinaan
kegiatan keagamaan; (4) Memberikan masukan (saran) dan kritik terhadap
pembinaan keagamaan di sekolah.134
Melalui peran serta terhadap pendidikan masyarakat dapat bersinergi dengan
madrasah bersama-sama membangun madrasah menjadi lembaga pendidikan
berkualitas yang mampu mendidik peserta didik dengan baik.
Pada pengelolaan kurikulum pembaruan dilakukan untuk memperbaiki
struktur kurikulum dan muatannya dan memasukkan mata pelajaran yang menjadi ciri
keunggulan sehingga peserta didik memiliki keunggulan kompetitif dibanding dengan
peserta didik dari madrasah atau sekolah umum lainnya. Keunggulan inilah yang
menjadi ciri madrasah dan peserta didik. Bahkan keunggulan inilah yang dicari orang
tua peserta didik sehingga mau membayar berapapun biaya pendidikan asalkan
anaknya dapat tertampung pada madrasah tersebut. Pembaruan kurikulum pada
madrasah tersebut dilakukan untuk menyesuaikan dengan pola dan tuntutan
kehidupan masyarakat sebagai pengguna pendidikan dan perkembangan iptek.
Pada madrasah tersebut pembaruan telah dilakukan pada aspek perencanaan
kurikulum, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran. Hasilnya terjadinya perubahan
struktur dan muatan kurikulum, tersusunnya dokumen kurikulum, terjadinya
133Nelson Pomalingo, Paradigma Pendidikan dalam Membangun Pembangunan Daerah:
Suatu Tinjauan dari perspektif Otonomi, Globalisasi dan Demokratisasi (Jakarta: Pustaka Indonesia
Press, 2006), h. 26.
134Departemen Agama RI, Kendali Mutu Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Direktorat
Jenderal Kelembagaan Agama Islam, 2003), h. 37.
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perbaikan proses pembelajaran, terlaksananya penilaian konprehensif baik pada aspek
kognitif, afektif dan psikomotor, adanya kemandirian dalam menyusun naskah
evaluasi.
Terjadinya perubahan kurikulum pada madrasah tersebut sesuai dengan
pendapat M. Zainudin bahwa merupakan suatu keharusan dalam mengubah
kurikulum apabila terjadi perubahan dan perkembangan iptek, perubahan pola dan
tuntutan kehidupan masyarakat. Perubahan ini menyangkut kompetensi, pendekatan
dan pengembangan kurikulum, landasan pengembangan kurikulum, prinsip-prinsip
pengembangan kurikulum, kompetensi lulusan, pengalaman belajar untuk
mendukung kompetensi, kurikulum sebagai strategi pencapaian kompetensi, ukuran
perolehan kompetensi, otonomi daerah dan kedudukan pasar kerja dalam
pendidikan.135
KTSP sebagai kurikulum yang digunakan madrasah tersebut dikembangkan
oleh kepala madrasah, pendidik, Komite Sekolah, dan Dewan Pendidikan. Madrasah
ini telah mengembangkan KTSP dalam bentuk dokumen KTSP. Hal ini sesuai dengan
pendapat E. Mulyasa bahwa:
Pertama, KTSP dikembangkan sesuai dengan kondisi satuan pendidikan,
potensi dan karakteristik daerah, serta sosial budaya masyarakat setempat dan
peserta didik. Kedua, sekolah dan komite sekolah mengembangkan kurikulum
tingkat satuan pendidikan dan silabusnya berdasarkan kerangka dasar
kurikulum dan standar kompetensi lulusan, di bawah supervisi Dinas
Pendidikan Kabupaten/Kota, dan Kementerian Agama yang bertanggung jawab
di bidang pendidikan.136
135 Lihat M. Zainudin, Reformasi Pendidikan: Kritik Kurikulum dan Manajemen Berbasis
Sekolah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), h. 234.
136E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006),
h. 20.
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Dengan perubahan kurikulum tersebut maka madrasah tersebut mampu
menyusun kurikulum yang digunakan di lingkungan sendiri dan menjadi pedoman
dalam pengembangan kegiatan madrasah.
Aspek pendidik dan tenaga kependidikan, merupakan salah satu komponen
yang sangat penting kedudukannya dalam melaksanakan proses pembelajaran. Oleh
karena itu, pembaruan yang dilakukan pada aspek ini sangat penting karena
komponen ini merupakan penggerak sehingga terlaksananya proses pendidikan.
Pendidik yang tidak kompeten, tidak disiplin, memiliki kemampuan rendah, dan asal-
asalan dalam melaksanakan tugas hanya akan merusak tatanan pendidikan. Output
berkualitas tidak dapat dihasilkan jika proses yang dilakukan tidak bermutu,
walaupun input yang diolah adalah input berkualitas. Jadi input dan proses yang
berkualitas akan menghasilkan out yang berkualitas pula.
Pembaruan pada ketenagaan dimadrasah ini telah dilakukan baik pada
perencanaan ketenagaan, proses rekrutmen, pelaksanaan kegiatan, apresiasi  pada
prestasi dan punishment, serta evaluasi. Hal ini sesuai dengan pendapat Tim Dosen
Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Islam bahwa pengelolaan
ketenagaan adalah kegiatan-kegiatan dari rekrutmen ketenagaan sampai berhentinya
dari organisasi pendidikan yang dilakukan melalui proses perencanaan sumber daya
manusia, rekrutmen, seleksi, penempatan, pemberian kompensasi, penghargaan,
pendidikan dan latihan dan pemberhentian.137
Dengan pembaruan pengelolaan ketenagaan yang baik dapat dilakukan
rekrutmen, pembinaan potensi dan kemampuan profesional ketenagaan sehingga
mampu melaksanakan kegiatan sehingga mampu meningkatkan mutu madrasah.
137Tim Dosen Adminstrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, op. cit., h. 231.
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Apabila kegiatan tersebut dapat dijalankan maka madrasah akan bermutu dan ada
kebanggaan menjadi bagian dari madrasah bermutu dan mampu berkompetisi dengan
pendidik lain dari madrasah atau sekolah lainnya.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Perspektif pengelolaan pendidikan pada Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah
Unggulan Wumialo, adalah:
a. Pada pengelolaan kelembagaaan, dilakukan pembaruan pada aspek
organisasi madrasah meliputi: perubahan struktur madrasah, tersusunnya
visi, misi dan tujuan madrasah. Pada aspek peserta didik, dilakukan
promosi kegiatan, perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan pengawasan
terhadap seluruh kegiatan. Pada aspek keuangan, dilakukan penyusunan
RAPBM melibatkan komite madrasah, pembayaran honor dan tunjangan
tepat waktu, transparansi dalam pengelolaan. Pada aspek fasilitas
madrasah, dilakukan perencanaan fasilitas, pelibatan komite madrasah
dan masyarakat pada perencanaan, dan mengadakan evaluasi kegiatan.
Pada aspek peran serta masyarakat, meliputi perencanaan kegiatan,
pelaksanaan kegiatan berupa membangun sinergitas dan kepercayaan
masyarakat, mengaktifkan komite, membentuk dewan mutu, membantu
pendanaan, penggalian dana, dan evaluasi kegiatan.
b. Pada pengelolaan kurikulum dilakukan penyusunan kurikulum dan
perubahan pada alokasi waktu yang digunakan. Pembaruan pada
pelaksanaan proses pembelajaran dilakukan pendidik pada penggunaan
metode dan model pembelajaran variatif, melakukan penilaian konpre-
hensif baik pada aspek kognitif, afektif dan psikomotor, pemberian
apresiasi atas hasil portofolio peserta didik, serta kemandirian dalam
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menyusun naskah ujian. Pembaruan pada pengelolaan kurikulum ini
mampu mengubah pelaksanaan pembelajaran menjadi pembelajaran aktif,
kreatif, efektif, dan menarik sehingga peserta didik tertarik dan antusias
dalam belajar.
c. Pada pengelolaan tenaga pendidik dan kependidikan dilakukan perenca-
naan ketenagaan berdasarkan analisis kebutuhan madrasah. Proses
rekrutmen ketenagaan dilakukan sesuai prosedur yang ditetapkan madra-
sah ini. Penugasan mengajar dilakukan sesuai spesifikasi keilmuan. Untuk
menunjang kinerja ketenagaan diberlakukan pemberian penghargaan dan
hukuman, pembinaan karir pegawai serta evaluasi kinerja ketenagaan.
2. Implikasi pembaruan pengelolaan pendidikan pada Madrasah Ibtidaiyah
Muhammadiyah Unggulan Wumialo, meliputi:
a. Implikasi positif terhadap: (1) Kelembagaan madrasah, yaitu: (a) Pada
aspek organisasi tertatanya struktur pengelolaan kelembagaan, berubahnya
madrasah tersebut menjadi madrasah unggul serta terstandarnya pengelo-
laan kegiatan madrasah, (b) Pada aspek peserta didik, terlaksananya
seleksi penerimaan peserta didik baru setiap tahun pelajaran,
meningkatnya jumlah peserta didik, berprestasinya peserta didik, (c) Pada
aspek keuangan dapat membiayai seluruh kegiatan pendidikan yang
dilaksanakan, tertatanya pengelolaan keuangan madrasah, efektif dan
efisiennya pemanfaatan dana sehingga meningkatkan kepercayaaan
masyarakat, (d) Pada aspek fasilitas madrasah, seluruh fasilitas pendidikan
dapat dimanfaatkan untuk kepentingan pendidikan, dapat dibangun
fasilitas pendidikan yang lengkap, terencananya pengadaan fasilitas
madrasah dan pemeliharaannya, (e) Pada aspek peran serta masyarakat,
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kepercayaan masyarakat pada madrasah meningkat sehingga ikut
berpartisipasi dalam pendanaan kegiatan madrasah, masyarakat terlibat
dalam penyusunan program kegiatan madrasah dan pelaksanaannya; (2)
Pengelolaan kurikulum, meningkatnya kecermatan pengelola madrasah
dalam mengikuti perkembangan baru tentang kurikulum, pendidik
memiliki kemampuan dalam menyusun kurikulum sendiri, terdapatnya
beberapa mata pelajaran sebagai mata pelajaran unggulan yang menjadi
ciri madrasah, meningkatnya kemampuan pendidik baik dalam menyusun
perangkat pembelajaran, naskah soal dan modul pembelajaran, adanya
pemberian sanksi bagi pendidik yang tidak menyusun perangkat
pembelajaran, dapat diterapkannya prinsip kejujuran, kemandirian dan
akhlakul karimah dalam evaluasi; (3) Pengelolaan Tenaga Pendidik dan
Kependidikan, implikasinya adalah tertatanya pengelolaan ketenagaan,
terlaksananya tugas sesuai dengan spesifikasi pendidikan yang dimiliki,
meningkatnya kedisiplinan, terlaksananya peningkatan mutu ketenagaan
dan peserta didik.
b. Implikasi negatifnya, yaitu: madrasah menjadi sekolah eksklusif karena
hanya yang memiliki kemampuan akademik dan finansial yang dapat
menikmati pendidikan pada madrasah ini. Tes yang dilakukan terhadap
peserta didik hanya merekrut peserta didik yang memiliki kemampuan
akademik tinggi sedangkan yang kemampuan akademiknya rendah tidak
terterima. Demikian pula dalam hal finansial, yang tidak memiliki
kemampuan dalam membayar biaya pendidikan tidak berani memasukkan
anaknya ke madrasah tersebut karena ketidaksanggupan membayar biaya
pendidikan pada saat masuk maupun biaya bulanan. Padahal madrasah ini
241
memberikan subsidi beasiswa bagi peserta didik dari keluarga tidak
mampu.
3. Kendala yang dihadapi dalam pembaruan pengelolaan sistem pendidikan dan
solusinya, meliputi:
a. Kendala:
(1) Pada pengelolaan kelembagaan madrasah: (a) Aspek peserta didik:
kendala yang ditemukan, pada penerimaan peserta didik baru
kemampuan para calon relatif sama sehingga sulit menentukan siswa
yang diterima, masih terdapat orang tua calon peserta didik yang
memaksakan anaknya diterima padahal tidak lulus tes, dan kurangnya
even-even untuk mengukur kemampuan peserta didik; (b) Aspek
keuangan: adanya kesulitan mencari bendahara non pendidik PNS
sebagai pengelola keuangan madrasah, sumber pendanaan madrasah
terbatas sementara tenaga honorer yang dimiliki madrasah cukup
banyak sehingga membebani pendanaan madrasah; (c) Aspek
fasilitas, keterbatasan sarana dan prasarana penunjang kegiatan
madrasah seperti fasilitas penunjang bakat anak, dan terbatasnya dana
pengembangan pendidikan. Kendati demikian, kekurangan ini tidak
berpengaruh pada kegiatan madrasah; (d) Aspek peran serta
masyarakat, terbatasnya pemahaman sebagian orang tua peserta didik
tentang kondisi madrasah sehingga kurang mendukung budaya yang
dibangun madrasah.
(2) Pada pengelolaan kurikulum, kendalanya belum maksimalnya
pengembangan inovasi kurikulum, dan kurangnya buku referensi
setiap mata pelajaran.
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(3) Pada pengelolaan ketenagaan, masih ditemukan tenaga pendidik yang
berpendidikan belum sarjana (S1), belum tersertifikasi sebagai
pendidik profesional. Dalam hal kemampuan masih terdapat pendidik
yang belum mahir mengoperasikan perangkat IT, membuat modul.
Dalam hal kesejahteraan, tenaga honorer masih rendah kesejahteraan-
nya dibanding PNS sehingga ada keinginan besar menjadi PNS dari
pada pendidik tidak tetap madrasah. Dari segi kedisiplinan masih
terdapat ketenagaan yang melanggar disiplin.
b. Solusi yang ditempuh, meliputi:
(1) Pengelolaan kelembagaan: (a) Aspek peserta didik: perlu melaksana-
kan seleksi peserta didik baru secara konsisten dan berkualitas
dengan instrumen tes yang ketat dan standar. Orang tua calon peserta
didik perlu diberi pemahaman tentang pentingnya proses seleksi.
Solusi lainnya terkait kurangnya even-even bagi peserta didik adalah
dengan memperbanyak kegiatan pada madrasah; (b) Aspek keuang-
an: segera mengganti bendahara dengan tenaga administrasi sehingga
bendahara berasal dari PNS pendidik dapat lebih fokus pada tugasnya
sebagai pendidik. Madrasah ini perlu meningkatkan pendanaan
madrasah dari sumber-sumber lainnya dengan membuat unit usaha
bekerja sama dengan unsur-unsur yang memiliki kemampuan; (c)
Aspek fasilitas: solusinya adalah mengadakan fasilitas penunjang
bakat anak, menyediakan dana pemgembangan sarana prasarana
madrasah. (d) Aspek peran serta masyarakat: solusinya memberikan
pemahaman dan sosialisasi tentang eksistensi dan budaya disiplin di
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madrasah sehingga meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
pentingnya berperan dalam pengembangan madrasah.
(2) Pengelolaan kurikulum: solusi yang ditempuh adalah mengadakan
workshop tentang inovasi kurikulum dan memperbanyak buku
referensi.
(3) Pengelolaan ketenagaan: solusinya mewajibkan pendidik belum
berkualifikasi S1 untuk studi lanjut, mengikuti pendidikan profesi,
mengikuti pelatihan IT, bimbingan penyusunan modul pembelajaran,
menaikkan kesejahteraan ketenagaan minimal sama dengan tenaga
PNS, melakukan pembinaan kedisiplinan.
B. Implikasi Penelitian
1. Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk kepentingan ilmiah
menyangkut pengembangan sistem pengelolaan pendidikan.
2. Memberikan masukan kepada Mapenda Kementerian Agama maupun
madrasah yang menyelenggarakan pendidikan agar dapat melakukan
penataan kelembagaan madrasah sehingga lembaga pendidikan Islam pada
umumnya dan madrasah pada khususnya menjadi madrasah berkualitas dan
memiliki daya saing serta mampu menghasilkan anak-anak bangsa yang
berakhlakul karimah dan memiliki ilmu pengetahuan yang tinggi.
3. Memberi masukan pada lembaga madrasah agar mampu melakukan
pembaruan-pembaruan dalam pengelolaan kelembagaan sehingga madrasah
berkembang sesuai dengan tuntutan zaman.
4. Memberikan masukan pada Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah
Muhammadiyah Kota Gorontalo dapat mengembangkan madrasah ibtidaiyah
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Muhammadiyah lainnya di wilayah Kota Gorontalo menjadi madrasah
unggulan, dan merancang salah satu madrasah tsanawiyah Muhammadiyah
menjadi madrasah unggulan sekaligus lanjutan dari madrasah ibtidaiyah.
5. Memberikan masukan pada Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan
Wumialo agar konsekuen dengan pembaruan yang telah dilaksanakannya
agar keberhasilan yang telah diraih dapat ditingkatkan sehingga dapat
meningkatan kepercayaan masyarakat pada madrasah
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INSTRUMEN PENELITIAN
A. Pengelolaan Kurikulum
1. Kurikulum apa yang digunakan saat ini?
2. Sejak kapan?
3. Kurikulum apa saja yang pernah digunakan?
4. Apakah madrasah memiliki dokumen?
5. Siapakah yang menyusun?
6. Apakah kurikulum yang disusun sudah sesuai dengan tujuan pendidikan
nasional?
7. Apakah isi kurikulum sudah mencerminkan visi dan misi madrasah?
8. Apakah para guru sudah menyusun perangkat pembelajaran sendiri?
9. Apakah ada yang membimbing dalam penyusunan perangkat pembelajaran?
10. Kalau ada siapa saja?
11. Bagaimana perangkat pembelajaran sebelumnya dan sekarang?
12. Apakah madrasah memiliki tim pengembangan kurikulum?
13. Apa saja tugasnya?
14. Apakah masyarakat sudah dilibatkan dalam penyusunan kurikulum?
15. Siapa saja yang dilibatkan dalam pengelolaan kurikulum?
16. Apakah perangkat pembelajaran yang sudah disusun, digunakan dalam
pembelajaran?
17. Apakah perangkat pembelajaran memuat SK, KD, metode pebelajaran dan
penilaian?
18. Apakah ada batasan waktu dalam menyusun dokumen kurikulum?
19. Apakah ada batasan waktu dalam menyusun perangkat pembelajaran?
20. Apakah ada sanksi bagi yang tidak menyusun perangkat kurikulum?
21. Kalau ada, apa sanksinya?
22. Apakah ada sanksi bagi guru yang tidak menggunakan perangkat
pembelajaran pada proses pembelajaran?
23. Kalau ada apa sanksinya?
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24. Metode apa saja yang digunakan guru pada proses pembelajaran?
25. Apakah guru melakukan penilaian pada proses pembelajaran?
26. Apa saja yang dilakukan guru ketika hasil belajar siswa tidak tercapai?
27. Apa saja penilaian yang dilakukan di madrasah?
28. Apakah ada hambatan dalam pembaruan pengelolaan kurikulum?
29. Jika ada, bagaimana solusinya?
30. Bagaimana dampak pembaruan pengelolaan kurikulum?
B. Pengelolaan Peserta Didik
1. Apakah ada pembaruan dalam pengelolaan peserta didik di madrasah ini?
2. Bagaimana modelnya?
3. Apakah ada pengaturan tentang peserta didik di madrasah ini?
4. Meliputi apa saja pengelolaan kesiswaan?
5. Apakah peserta didik perlu dikelola? Mengapa? apa tujuannya?
6. Apa saja yang dilakukan dalam mengelola peserta didik?
7. Bagaimana perencaan peserta didik?
8. Apakah ada rekrutmen siswa baru di madrasah ini?
9. Bagaimana rekrutmen siswa baru di madrasah ini?
10. Apakah kegiatan yang dilakukan siswa setelah seleksi siswa baru?
11. Apa saja program pembinaan siswa?
12. Siapa saja yang terlibat dalam program tersebut?
13. Apakah siswa mendapat bimbingan layanan BK?
14. Apakah ada evaluasi yang dilakukan?
15. Bagaimana bentuk evaluasinya?
16. Untuk apa hasilnya?
17. Apakah madrasah ini memiliki tata tertib siswa?
18. Apakah ada hambatan dalam pembaruan pengelolaan kesiswaan?
19. Jika ada, apa solusinya?
20. Bagaimana implikasinya?
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C. Pengelolaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan
1. Apakah pendidik dan tenaga kependidikan sudah dikelola di madrasah ini?
2. Bagaimana pengelolaannya?
3. Apakah ada pembaruan dalam pengelolaan ketenagaan?
4. Apa yang dilakukan dalam menutupi kekurangan tenaga  di madrasah ini?
5. Bagaimana rekruitmennya?
6. Tesnya seperti apa?
7. Bagaimana pembinaan ketenagaan di madrasah ini?
8. Apakah ada reward dan punishment?
9. Bagaimana bentuknya?
10. Apakah ada bimbingan karir di madrasah ini?
11. Apakah seluruh ketenagaan ini diawasi dalam melakukan tugasnya?
12. Seperti apa pengawasannya?
13. Siapa saja yang mengawasinya?
14. Apakah setiap ketenagaan di nilai kinerjanya?
15. Untuk apa penilaiannya?
16. Apakah ada hambatan dalam pembaruan pengelolaan ketenagaan?
17. Jika ada, bagaimana solusinya?
18. Bagaimana dampaknya?
D. Pengelolaan Sarana Prasarana
1. Bagaimana pengelolaan sarana prasarana di madrasah ini pada masa sebelum
pembaruan pengelolaan sarana prasarana?
2. Apa saja yang dilakukan dalam melengkapi sarana prasarana madrasah?
3. Dari mana saja bantuan yang diperoleh madrasah ini dalam melengkapi sarana
prasarana madrasah?
4. Bagaimana partisipasi yayasan dalam meningkatkan sarana prasarana
madrasah?
5. Bagaimana proses pengadaan sarana dan prasarana madrasah?
6. Apakah ada proses pencatatan barang?
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7. Apakah pemeliharaan barang sering dilaksanakan?
8. Bagaimana dengan pengelolaan barang yang sudah rusak?
9. Apakah ada kendala dalam pembaruan pengelolaan sarpras?
10. Jika ada, bagaimana solusinya?
11. Bagaimana implikasi dan dampaknya?
E. Pengelolaan Peran Serta masyarakat
1. Bagaimana peran serta masyarakat dalam pengembangan madrasah masa lalu
dan sekarang?
2. Apakah madrasah ini memiliki komite?
3. Bagaimana perannya?
4. Apa kontribusinya?
5. Apakah ada kendala dalam pembaruan pengelolaan peran serta masyarakat?
6. Jika ada, bagaimana solusinya?
7. Bagaimana implikasinya? Bagaimana pula dampaknya?
F. Pengelolaan Keuangan
1. Bagaimana pengelolaan keuangan sebelum adanya pembaruan pengelolaan
keuangan?
2. Bagaimana pengelolaan keuangan sekarang?
3. Apakah madrasah ini memiliki sumber pendanaan?
4. Apakah ada hambatan dalam pengelolaan keuangan?
5. Jika ada, bagaimana solusinya?
6. Bagaimana implikasi pengelolaan keuangan?
7. Bagaimana dampaknya?
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Peneliti,
MASJRUL JANTO USMAN
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Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah
Unggulan Wumialo Kota Gorontalo dengan ini menerangkan kepada :
Nama : Masjrul Janto Usman
NIM : 80100307090
Jabatan : Mahasiswa Program Studi Dirasah Islamiyah pada
Konsentrasi Pendidikan dan Keguruan Strata Tiga (S 3),
Program Pascasarjana (PPs) Universitas Islam Negeri (UIN)
Alauddin Makassar
Bahwa yang bersangkutan telah mengadakan penelitian untuk penyusunan Disertasi
dengan judul “Pembaharuan Sistem Pengelolaan Pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah
Muhammadiyah Unggulan Wumialo Kota Gorontalo,” sejak bulan
Wawancara dengan Ketua Dewan Mutu : Dr. Abd. Kadim Masaong, M.Pd.
1. Di MI Muhammadiyah Unggulan Wumialo ada Dewan Mutu. Apa itu Dewan Mutu ?
Dewan mutu adalah sebuah tim yang dibentuk untuk menjamin mutu madrasah.
2. Berasal dari unsur manasaja anggotanya ?
Keanggotanya dipilih dari para akademisi dari Universitas Negeri Gorontalo, Institut
Agama Islam Negeri Gorontalo serta pendidik yang memiliki kemampuan dalam
bidang keilmuan tertentu dan dianggap kredibel dalam mengembangkan madrasah.
3. Untuk apa dewan mutu dibentuk ?
Dewan mutu dibentuk dengan tugas khusus membimbing dan memfasilitasi kepala
madrasah dan seluruh jajarannya dalam pengembangan madrasah menuju madrasah
unggulan.
4. Apa tugas dewan mutu ?
Dewan mutu bertugas menyeleksi dan mengevaluasi kemampuan pendidik dalam
pembelajaran, mengembangkan sistem evaluasi, implementasi manajemen berbasis
madrasah, mengevaluasi kinerja tim manajemen serta sebagai pendamping dalam
menyusun rencana strategis madrasah dan penyusunan rencana anggaran pendapatan
belanja madrasah (RAPBM). Disamping itu, juga bertugas menjamin mutu
pendidikan madrasah sehingga proses peningkatan mutu berjalan sesuai rencana dan
out put yang dihasilkan benar-benar bermutu, tertampung pada madrasah / sekolah
favorit dan dapat bersaing dengan peserta didik lainnya
5. Siapa yang menetapkan dewan mutu ?
Dewan mutu ditetapkan oleh Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota Gorontalo
6. Berapa lama tugas dewan mutu ?
Personil-personil yang ditunjuk dalam dewan mutu misalnya sejak dibentuk dewan
mutu seiring lahirnya madrasah unggulan sampai sekarang belum diganti karena
menunjukkan kinerja yang baik dan bertanggung jawab. Jadi mereka akan diganti
kalau tidak mau bekerja lagi.
7. Apakah di madrasah ini diberlakukan penghargaan dan punishment ?
Di madrasah ini para pendidik dan tenaga kependidikan yang berprestasi beroleh
penghargaan. Ini diberikan dalam rangka meningkatkan motivasi kerja tenaga
kependidikan. Sedangkan yang mempunyai kinerja buruk akan diberi ganjaran.
Ganjaran tertinggi adalah ucapan terima kasih. Artinya tenaga yang bersangkutan
harus meninggalkan madrasah ini.
Menurut Abd. Kadim Masaong, bahwa modul pembelajaran disusun oleh pendidik dan
didampingi dewan mutu. Pendampingan dilakukan mengingat tidak mudah menyusun
modul apalagi bagi yang belum pernah menyusunnya. Oleh karena itu, dengan
bersinerginya antara pendidik dan dewan mutu maka modul pembelajaran yang disusun
berkualitas dan dapat digunakan dengan mudah oleh pendidik dan sangat membantu
peserta didik dan pendidik dalam pelaksanakan kegiatan pembelajaran
Menurut Abd. Kadim Masaong, jumlah peserta didik sebelum menjadi madrasah unggul
hanya sekitar 30-an dari kelas satu sampai kelas enam, tetapi dengan dicanangkannya
madrasah ini menjadi madrasah unggulan dengan program kegiatan yang jelas maka
jumlahnya peserta didik semakin banyak. Hal ini karena minat masyarakat
menyekolahkan anaknya di madrasah ini cukup tinggi karena madrasah ini menjanjikan
harapan yang besar bagi peningkatan mutu peserta didik.
Abd. Kadim Masaong, dalam meningkatkan mutu ketenagaan maka dilakukan pelatihan
dan pembinaan, seperti pelatihan pembuatan modul yang dilanjutkan dengan penyusunan
modul pembelajaran.
Abd. Kadim Masaong, lengkapnya sarana yang dimiliki madrasah ini karena kerja keras
semua pihak baik yayasan, madrasah dan komite madrasah. Pada saat membangun
gedung, pihak yayasan meminjam dana dari pihak ke tiga dan dibayar dengan dana yang
berasal dari komite. Dengan demikian, kekurangan fasilitas dapat ditanggulangi
Menurut Abd. Kadim Masaong, sebagai bentuk kepercayaan kepada madrasah ini, maka
pihak yayasan berani meminjam dana dari pihak ketiga untuk membangun gedung
pendidikan dengan jaminan rumah pribadi dan ini dibayar setiap bulan oleh pihak
madrasah. Karena pengelolaan keuangan sudah baik, maka pihak madrasah dapat
melunasi pinjaman tersebut dan terbangun gedung pendidikan yang representatif.
Bedirinya gedung pendidikan di madrasah ini, bahkan berlantai tiga sebagian besar
didanai dengan pinjaman dari pihak ketiga. Dan ini sudah berlangsung cukup lama
sehingga madrasah ini memiliki gedung pendidikan yang representatif
Farida Halalutu
1. Apakah madrasah ini melakukan pembaharuan dalam bidang kurikulum ?
Ya.
2. Sejak kapan dilakukan pembaharuan kurikulum ?
Sejak madrasah ini dicanangkan menjadi madrasah unggulan.
3. Seperti apa bentuknya ?
Sebelumnya, tidak pernah ada penyusunan kurikulum sendiri. Dewasa ini, kami
menggunakan KTSP yang disusun oleh Tim Pengembangan Kurikulum Madrasah
yang terdiri dari unsur kepala madrasah, para pendidik serta melibatkan komite
madrasah dan dewan mutu. KTSP yang disusun setiap akhir tahun pelajaran dan
digunakan pada tahun pelajaran selanjutnya tersebut terdiri dari dua dokumen.
Dokumen satu memuat bab pendahuluan yang berisi latar belakang diadakannya
kurikulum, tujuan dan prinsip pengembangan KTSP, bab dua yang berisi tujuan
pendidikan madrasah, visi, misi dan tujuan madrasah. Bab tiga berisi struktur dan
muatan kurikulum (mata pelajaran, mulok, pengembangan diri, ketuntasan belajar,
kenaikan/kelulusan serta kalender pendidikan) yang disesuaikan dengan karakteristik
madrasah. Bab empat berisi kalender pendidikan. Sedangkan dokumen dua memuat
pemetaan kompetensi dasar (KD), silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP). Di samping itu, kurikulum madrasah ini juga memuat mata pelajaran yang
dikenal dengan ISMUBAH yang merupakan singkatan dari Al Islam,
Kemuhammadiyahan dan bahasa Arab yang diajarkan minimal 8 jam perpekan.
4. Apakah ada mata pelajaran yang menjadi ciri keunggulan madrasah ?
Mata pelajaran yang menjadi ciri khas keunggulan terdiri dari pendidikan Islam,
bahasa Inggris, bahasa Arab, komputer dan matematika / sempoa. Di samping itu,
madrasah ini memperkuat hidden curriculum dengan memprogramkan kegiatan
afektif dan program fullday school.
5. Apakah dalam penyusunan dokumen KTSP masyarakat dilibatkan ? Jika ada
mengapa ?
Ya. Pelibatan masyarakat dalam penyusunan KTSP akan mendorong madrasah untuk
lebih terbuka dan menerima masukan-masukan dari masyarakat terkait dengan
peningkatan mutu pendidikan, karena dokumen kurikulum digunakan sebagai
panduan dalam kegiatan pendidikan di madrasah.
6. Apakah para pendidik Wajib membuat perangkat pembelajaran ?
7. Ya. Para pendidik harus memiliki perangkat pembelajaran
8. Apakah ada sanksi bagi yang tidak menyusun?
9. Bagi pendidik PNS yang tidak memilikinya tidak diperkenankan mengajar dan
ditugaskan sebagai piket selama satu semester. Sedangkan bagi pendidik tidak tetap
tidak beroleh jam mengajar dan mendapat ucapan terima kasih atau diberhentikan
sebagai tenaga honorer di madrasah tersebut
10. Mengapa harus diberi sanksi yang seberat ini ?
Kebijakan ini diambil karena perangkat pembelajaran merupakan panduan pendidik
dalam melaksanakan proses pembelajaran, baik menyangkut rencana pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi pembelajaran maupun standar nilai ketuntasan
pembelajaran. Bagaimana para pendidik mengajar kalau tidak memiliki persiapan
mengajar.
11. Apakah kebijakan ini sudah dilaksanakan sebelumnya atau baru dilaksanakan ?
Sebelum pemberlakuan KTSP, para pendidik hanya menyusun perangkat
pembelajaran yang merupakan dokumen dua dari KTSP. Itupun, tidak terdapat
pemetaan materi dan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Di samping itu, perangkat
pembelajaran disusun bersama pendidik dari madrasah lainnya pada induk KKM
(Kelompok Kerja Madrasah) pada awal semester. Jadi, bagi pendidik yang tidak
menyusun tidak diberi sanksi bahkan mereka tetap dapat mengajar walaupun tidak
memiliki perangkat pembelajaran.
12. Apakah di madrasah ini dilaksanakan ujian akhir bagi peserta didik kelas 6 ?
Ya. Bahkan di madrasah ini, ujian akhir ada tiga, yaitu : ujian akhir madrasah
berstandar nasional untuk mata pelajaran umum dan mata pelajaran agama. Ujian
akhir madrasah berstandar nasional untuk mata pelajaran umum, yang terdiri dari
mata pelajaran bahasa Indonesia, Matematika dan IPA yang naskah soalnya disusun
oleh Dinas Pendidikan dan berpedoman pada SKL dan kisi-kisi dari Pusat. Sedangkan
ujian akhir madrasah berstandar nasional untuk mata pelajaran pendidikan agama
Islam, meliputi mata pelajaran Qur’an Hadits, Aqidah Akhlak, Fiqh, dan Sejarah
Kebudayaan Islam naskah soalnya berasal dari Kementerian Agama RI. Serta ujian
lokal madrasah, meliputi mata pelajaran PKn, Penjas, Seni Budaya dan Mulok.
Naskah soalnya disusun oleh pendidik dari beberapa madrasah pada satu kelompok
kerja madrasah (KKM).
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dewan mutu sangat berpengaruh terhadap peningkatan kualitas pembelajaran dan
kegiatan pendidikan lainnya. Hal ini karena para personil dewan mutu banyak membantu
membimbing tenaga pendidik dalam merencanakan dan mengawasi terlaksananya
kegiatan pendidikan. Di samping itu, dewan mutu juga membantu dalam pengelolaan
kegiatan pendidikan lainnya.
Farida Halalutu, pada umumnya calon yang mendaftar adalah anak-anak yang
mempunyai kemampuan baik, sehingga panitia dapat memilih calon terbaik di antara
calon-calon yang baik. Sedangkan calon yang kemampuannya rendah tidak mendaftar di
madrasah ini. Hasil tes menunjukkan seluruh peserta tes mempunyai kemampuan
sebagaimana yang diinginkan oleh madrasah tetapi karena kekurangan lokal kelas maka
yang diterima terbatas dan ada yang harus digugurkan. Oleh karena itu, banyak
masyarakat yang melihat pengumuman tetapi setelah melihat kemampuan yang
diinginkan madrasah maka ada yang tidak mendaftarkan diri. Tidak heran jika peserta
yang masuk terbatas.
Menurut penjelasan Farida Halalutu, motivasi kepada peserta didik dilakukan melalui
penciptaan bentuk pembelajaran yang mendorong dan memotivasi peserta didik belajar.
Bentuk-bentuknya antara lain : mengaitkan pelajaran dengan kehidupan sehari-hari
sehingga pembelajaran menjadi berarti, membantu peserta didik dalam belajar,
menyalurkan bakat dan minat peserta didik melalui kegiatan ekstrakurikuler,
menggunakan berbagai metode pembelajaran.
Menurut Farida Halalutu, dalam rangka meningkatkan mutu ketenagaan, maka madrasah
sering melakukan kegiatan-kegiatan yang dapat menunjang peningkatan mutu
ketenagaan. Kegiatan ini meliputi pelatihan, workshop, baik yang dilaksanakan di
lingkungan sendiri maupun yang dilaksanakan oleh induk Kelompok Kerja Madrasah,
Kementerian Agama, Dinas Pendidikan maupun lembaga pendidikan lainnya. Kegiatan
peningkatan mutu lainnya yang dilaksanakan antara lain : Musyawarah Pendidik Mata
pelajaran (MGMP), mengikutkan pendidik pada seminar-seminar, lokakarya, diskusi
ilmiah, lomba pendidik berprestasi, dan lain-lain.
Menurut Farida Halalutu, di madrasah ini hukuman diberlakukan karena para pendidik
dan tenaga kependidikan melakukan pelanggaran disiplin seperti terlambat, tidak masuk
kerja, tidak melaksanakan tugas dengan baik, pulang sebelum waktunya, melanggar
aturan madrasah, tidak membuat perangkat pembelajaran. Hukuman yang diberlakukan
mulai dari hukuman ringan sampai hukuman berat. Hukuman-hukuman ini antara lain,
pembinaan-pembinaan, teguran lisan, teguran tertulis, peringatan, skorsing mengajar,
pembebasan tugas sementara, usulan mutasi dan pengembalian ke instansi asal bagi PNS,
dan pemberhentian atau pemecatan bagi non PNS.
Kegiatan ini dijadwalkan dan biasanya dilakukan secara tuntas dan terpadu atau bersama-
sama. Farida Halalutu menjelaskan supervisi dilakukan bukan saja oleh kepala madrasah
tetapi juga oleh dewan mutu, pengawas diknas dan kementerian agama. Supervisi ini
dilakukan terjadwal maupun spontan untuk melihat kesiapan pendidik dalam
melaksanakan tugas mengajar dan menilai kesiapan pendidikan dalam mengajar. Dengan
kegiatan ini dapat diketahui kelemahan dan kelebihan pembelajaran yang telah
dilaksanakan pendidik untuk selanjutnya dicarikan solusi sehingga pembelajaran dapat
diperbaiki.
Farida Halalutu dalam membangun sinergitas antara madrasah dengan masyarakat, maka
pihak madrasah mengadakan pendekatan-pendekatan kepada masyarakat, menjelaskan
program-program madrasah dan memohon dukungan agar madrasah ini berkembang dan
meningkat mutu. Di samping itu, madrasah juga membentuk komite madrasah sebagai
perwakilan orang tua peserta didik dan membentuk juga dewan mutu.
Menurut Farida Halalutu, komite madrasah juga berperan dalam melakukan kerjasama
dengan masyakat dalam meningkatkan mutu pendidikan, memberi masukan dalam
penyusunan rencana anggaran belanja madrasah (RAPBM), memberi masukan pada
penyusunan dokumen kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) dan melakukan
pengawasan terhadap kebijakan, penyelenggaraan kegiatan, dan lain-lain.
Menurut Farida Halalutu, dengan adanya pembaharuan dalam pengelolaan pendidikan di
madrasah ini maka kelembagaan madrasah sudah tertata dengan baik. Struktur
pengelolaan kelembagaan mengalami penambahan pada dewan mutu yang sebelumnya
tidak ada. Struktur organisasi ini ditempati oleh personil-personil yang mau bekerja
profesional, bertanggung jawab dan ikhlas.
Implikasi lainnya menurut Farida Halalutu adalah berprestasinya meningkatnya jumlah
peserta didik, berprestasinya peserta didik baik dalam kegiatan akademik maupun non
akademik, meningkatkan hasil ujian akhir madrasah dengan kelulusan 100%,
berprestasinya tenaga pendidik dalam lomba pendidik berprestasi baik tingkat kota
maupun provinsi dan berprestasinya madrasah pada lomba madrasah berprestasi tingkat
propinsi di mana mulai tahun 2002 sampai 2006 dan 2008 sebagai juara satu. Pada tahun
2007 hanya beroleh juara dua sedangkan pada tahun 2008 di samping sebagai juara
provinsi, madrasah ini juga menjadi juara satu tingkat nasional. Dalam hal prestasi
lulusan, rata-rata para peserta didik tertampung di madrasah dan sekolah menengah
favorit. Dan dalam seleksi penerimaan peserta didik para lulusan beroleh rangking dan
mendominasi kelulusan.
Menurut Farida Halalutu, pengelolaan kurikulum di madrasah ini menimbulkan implikasi
positif bagi peningkatan mutu madrasah. Ini terlihat dari adanya kecermatan dari pihak
pengelola madrasah dalam mengikuti setiap perkembangan baru tentang kurikulum,
misalnya ketika terjadi pergantian kurikulum dari kurikulum 2004 ke kurikulum berbasis
kompetensi (KBK) selanjutkan ke kurikuluim tingkat satuan pendidikan (KTSP), maka
madrasah secepatnya menyesuaikan dengan setiap pemberlakuan kurikulum baru. Di
samping itu, pihak madrasah juga memiliki kemampuan dalam menyusun kurikulum
sendiri yang dibukukan dalam dokumen kurikulum.
Menurut Farida Halalutu, perangkat pembelajaran disusun sebagai pedoman dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, setiap pendidik wajib
menyusunnya dan menggunakannya dalam kegiatan pembelajaran. Untuk dapat
menyusun perangkat pembelajaran dengan baik, dilakukan pelatihan di lingkungan
sendiri dan penyusunannya didampingi dewan mutu sehingga perangkat pembelajaran
yang dihasilkan memiliki mutu yang dapat dipertanggung jawabkan
Farida Halalutu, penyusunan modul dilakukan untuk meningkatkan mutu pembelajaran
sehingga pendidik mudah dalam melakukan kegiatan pembelajaran. Penyusunan modul
pembelajaran dilakukan sebagai salah satu kegiatan yang berhubungan dengan kontrak
prestasi madrasah.
Menurut Farida Halalutu, dalam pelaksanaan ujian, ditanamkan kepada peserta didik
untuk mandiri, jujur dan tidak mengharapkan bantuan dari siapapun. Konsep ini
ditanamkan ketika mengikuti pembelajaran selama enam tahun, sehingga memberi
bantuan jawaban pada saat ujian sama dengan menghancurkan pondasi akhlak yang telah
dibangun selama enam tahun. Pihak madrasah sangat percaya dengan kemampuan
peserta didik dan ternyata hasilnya sangat bagus bahkan mampu memperoleh hasil
terbaik se Provinsi Gorontalo.
Farida Halalutu, semakin banyak peserta yang mengikuti seleksi, semakin baik untuk
mencari calon peserta didik baru yang memiliki kemampuan sesuai dengan kondisi yang
diinginkan. Dengan seleksi yang sangat ketat, maka diharapkan akan diperoleh input
yang baik dengan kemampuan dan potensi sesuai standar madrasah sehingga input ini
dapat dikembangkan potensi dan kemampuannya menjadi output yang bermutu
Menurut Farida Halalutu, pengelolaan ketenagaan di madrasah ini berimplikasi pada
tertatanya pengelolaan ketenagaan, madrasah memiliki data base ketenagaan madrasah.
Dengan adanya data-data ini maka dapat diketahui jumlah kekurangan dan kelebihan
tenaga serta spesifikasi pendidikan dan kemampuan tenaga yang ada
Farida Halalutu, sejak tahun 2003 sampai tahun 2009 pendidik di madrasah ini selalu
mewakili pendidik madrasah ibtidaiyah tingkat kota. Dan pada lomba tingkat provinsi
setiap tahunnya menjadi juara satu pendidik madrasah ibtidaiyah berprestasi
Farida Halalutu sarana prasarana di madrasah ini sudah dikelola dengan baik sehingga
seluruh komponen yang ada dapat memanfaatkannya untuk kelancaran dan keberhasilan
kegiatan pembelajaran maupun kegiatan perkantoran.
Farida Halalutu, pihak madrasah melakukan perencanaan pengadaan fasilitas yang
digunakan di madrasah baik fasilitas yang berhubungan dengan pembeelajaran maupun
administrasi pendidikan. Di samping itu, pemeliharaan terhadap keberadaan fasilitas
madrasah dapat dilakukan sehingga seluruh fasilitas madrasah terawat dan dapat
dimanfaatkan sesuai kebutuhan.
Menurut Farida Halalutu, partisipasi masyarakat dalam hal ini komite madrasah, orang
tua peserta didik, dewan mutu, tokoh masyarakat dan yayasan yang menaungi madrasah
ini sangat tinggi. Betapa tidak, berdirinya gedung berlantai tiga, terselenggaranya
pendidikan yang bermutu, lengkapnya fasilitas pendidikan dan perkantoran, hampir
semuanya merupakan bantuan dari komponen masyarakat. Dengan berbagai partisipasi
ini, fasilitas pendidikan menjadi lengkap, proses pendidikan berjalan dengan baik, pihak
madrasah dan pendidik terbantu dalam melaksanakan tugas-tugas kependidikan yang
diemban para pendidik, dan terlibatnya masyarakat dalam kegiatan-kegiatan non
akademik
Menurut Farida Halalutu, sumber pendapatan rutin terdiri dari bantuan operasional
sekolah dari Kementerian Agama, bantuan komite yang diperoleh dari dana awal peserta
didik baru, dan infak bulanan. Sedangkan bantuan insidentil diperoleh dari sumbangan
tokoh masyarakat, reward dari prestasi madrasah, bantuan pembangunan atau rehab dari
Kementerian Agama dan Diknas. Dana-dana bantuan ini dikelola oleh bendaharan
bersama timnya
Menurut Farida Halalutu kendala yang dihadapai dalam pengelolaan pendidikan di
Madrasah Ibtidayah Muhammadiyah Unggulan Wumialo Kota Gorontalo yaitu masih
rendahnya pola pikir dan budaya masyarakat masih kurang mendukung tagaknya disiplin
dan budaya yang dibangun di madrasah ini, pendidik non PNS masih menginginkan
menjadi PNS dari pada menjadi pendidik tetap madrasah, masih tingginya kesejahteraan
PNS dari pada pendidik dan tenaga kependidikan di madrasah ini, masih belum
maksimalnya pengembangan inovasi kurikulum, masih banyaknya sumber belajar yang
perlu diadakan, belum tersedianya beberapa laboratorium seperti IPA, ruang
keterampilan, masih kurangnya ruang belajar sehingga tidak semua calon peserta didik
baru tertampung, masih terbatasnya fasilitas penunjang bakat anak, masih kurangnya
kesadaran masyarakat tentang pentingnya peran serta masyarakat dalam pengembangan
madrasah
Menurut Rusnawaty Podungge, saat ini madrasah ini menggunakan kurikulum tingkat
satuan pendidikan yang terdiri dari dokumen satu dan dokumen dua. Dokumen satu berisi
hal-hal yang berkaitan dengan dasar pelaksanaan kurikulum, visi, misi dan tujuan
madrasah serta struktur dan muatan kurikulum. Sementara dokumen dua berisi perangkat
pembelajaran dari semua mata pelajaran yang diprogramkan di madrasah. Dokumen
kurikulum ini disusun oleh para pendidik di madrasah ini, perwakilan komite madrasah,
perwakilan yayasan dan dewan mutu.
Rusnawaty Podungge, para melakukan penilaian baik dengan ulangan harian, penugasan-
penugasan maupun  ulangan semester. Penilaian dilakukan dengan tetap memperhatikan
aspek kognitif, afektif dan psikomotor pada setiap mata pelajaran, karena ada beberapa
mata pelajaran yang tidak memiliki penilaian psikomotor.
Rusnawaty Podungge mengemukakan, di madrasah ini setelah peserta didik mengikuti
ulangan maka akan diketahui hasil belajar peserta didik. Hasil ini dianalisis untuk melihat
siapa saja peserta didik yang telah memenuhi KKM dan siapa yang belum. Bagi yang
hasil evaluasinya sudah memenuhi atau di atas KKM diberikan pengayaan materi,
sedangkan bagi yang hasil evaluasinya belum memenuhi KKM diberi remidi. Materi
yang diremidi adalah materi yang belum mencapai ketuntasan. Setelah diremidi, peserta
didik diberi evaluasi kembali untuk menilai apakah materi yang telah diremidikan sudah
dikuasai.
Menurut Rusnawaty Podungge, kegiatan perencanaan biasanya dilakukan pada semester
genap melalui rapat kerja madrasah. Rapat kerja ini dihadiri oleh kepala madrasah, tenaga
pendidik dan kependidikan, komite madrasah, dewan mutu dan perwakilan yayasan.
Kegiatan ini dilakukan untuk merencanakan dan merancang kegiatan yang akan
dilakukan di madrasah dalam waktu satu tahun pelajaran. Rencana kegiatan peserta didik
yang telah disusun dilaksanakan sesuai dengan jadwal dan rencana yang disusun.
Sedangkan evaluasi kegiatan peserta dilakukan baik selama kegiatan berlangsung, ketika
kegiatan telah selesai dan evaluasi akhir pada tahun pelajaran.
terkait kegunaan hasil tes seleksi Rusnawaty Podungge mengemukakan, hasil seleksi
digunakan untuk menentukan peserta didik yang diterima dan mendiagnosis kelemahan
yang dimiliki peserta didik untuk kemudian dipetakan dan disiapkan program bimbingan
dan matrikulasi sehingga peserta didik mendapat pelayanan sesuai dengan potensi yang
dimilikinya. Di samping itu, hasil seleksi juga digunakan untuk menentukan pembagian
kelas. Kelulusan hasil seleksi murni dan tidak dapat diintervensi oleh pihak manapun.
Peserta didik yang lulus inilah yang menjadi peserta didik kelas satu.
Rusnawaty Podungge, pihak madrasah senantiasaa menganalisis kebutuhan ketenagaan.
Jika ditenggarai ada kekurangan ketenagaan karena adanya perkembangan madrasah,
maka dilakukan penerimaan ketenagaan melalui dua cara, yaitu : pertama, melalui seleksi
/ tes penerimaan tenaga pendidik dan kependidikan untuk tenaga honorer; kedua, melalui
permohonan ketenagaan / penempatan dari Kementerian Agama dan Dinas Pendidikan
Kota Gorontalo bagi tenaga pegawai negeri sipil.
Rusnawaty Podungge mengemukakan, untuk mengembangkan pengelolaan ketenagaan di
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan Wumialo ada tiga hal yang dilakukan,
yaitu peningkatan profesionalisme tenaga pendidik dan kependidikan dalam
melaksanakan tugas dan fungsinya, melakukan pembinaan terhadap karir ketenagaan
sehingga karirnya meningkat, melakukan evaluasi terhadap kinerja ketenagaan melalui
pengawasan.
Rusnawaty Podungge, perubahan tata kelola madrasah berimplikasi pada terstandarnya
pengelolaan kegiatan peserta didik, ketenagaan, kurikulum, sarana prasarana dan
hubungan dengan masyarakat.
Rusnawaty Podungge setiap terjadi pergantian kurikulum, maka pihak madrasah
secepatnya mengadakan perubahan. Ketika kurikulum tahun 2004 diganti dengan
kurikulum berbasis sekolah dan diganti lagi dengan kurikulum tingkat satuan pendidikan
maka pihak madrasah secepatnya menyesuaikan pemberlakuan kurikulum dengan
kurikulum yang sedang diberlakukan.
Menurut Rusnawaty Podungge, para pendidik dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran menggunakan pembelajaran kontekstual dan pakem, di mana model
pembelajaran ini wajib digunakan dalam pembelajaran sehingga pembelajaran menjadi
bermakna dan menarik. Dengan pembelajaran yang demikian maka peserta didik kerasan
dalam mengikuti pembelajaran karena pembelajaran sangat menarik dan waktu yang
digunakan dalam pembelajaran tidak terasa telah berakhir
Rusnawaty Podungge, para pendidik wajib melaksanakan ulangan atau penugasan setelah
menyelesaikan satu KD sudah dirancang dalam rencana pelaksanaan pembelajaran yang
disusun awal semester. Bagi peserta didik yang nilai di atas kriteria ketuntasan minimal
(KKM) yang sudah ditetapkan beroleh pengayaan dan bagi yang belum mencapai
ketuntasan diberi remidi. Oleh karena itu, pendidik dituntut untuk mampu menyusun alat
evaluasi yang mampu mengukur apa yang hendak diukur dan menilai apa yang hendak
dinilai sehingga evaluasi menjadi bermutu dan menghasilkan nilai yang semestinya
sebagai ukuran penguasaan peserta didik terhadap KD yang sudah dipelajarinya.
Rusnawati Podungge, S.Pd.I, tingkat kelulusan madrasah ini dalam beberapa tahun
terakhir mencapai 100 %. Bahkan setiap tahun pembelajaran rata-rata nilai ujian
meningkat. Dalam UASBN prestasi peserta didik selalu beroleh prestasi tertinggi baik
untuk tingkat kota maupun provinsi
Rusnawaty Podungge, pihak madrasah sangat memperhatikan disiplin baik tenaga
pendidik dan kependidikan maupun peserta didik. Setiap ketenagaan harus mematuhi
disiplin yang diterapkan di madrasah ini sehingga tercipta keteraturan. Disiplin ini
meliputi kedisiplinan dalam melaksanakan tugas maupun dalam kehadiran. Bagi yang
tidak disiplin akan menerima sanksi sesuai ketentuan yang berlaku di madrasah ini
Rusnawaty Podungge, sejak madrasah ini dicanangkan sebagai madrasah unggulan,
masyarakat sangat antusis dalam menyekolahkan anaknya di madrasah ini, padahal tahun
pelajaran sebelumnya sangat susah bagi madrasah ini memperoleh peserta didik. Ini
menunjukkan bahwa masyarakat percaya dengan program-program yang ditawarkan
pihak madrasah ketika madrasah ini dicanangkan sebagai madrasah unggulan. Bentuk
kepercayaan ini terlihat dari membludaknya calon peserta didik baru yang mendaftar di
madrasah ini walaupun pembayaran dana awal sangat besar
Rusnawaty Podungge, keterlibatan masyarakat dalam penyusunan program madrasah ini
antara lain dalam penyusunan dokumen KTSP, penyusunan rencana anggaran pendapatan
dan belanja madrasah (RAPBM), penyusunan pengembangan program startegis madrasah
dan penyusunan rencana program pemgembangan sarana prasarana madrasah
Rusnawaty Podungge, kendala yang dihadapi antara lain belum semua tenaga pendidik
mahir membuat modul untuk media pembelajaran, masih ada guru yang belum
berkualifikasi S1 dan belum tersertifikasi, jumlah komputer pada laboratorium komputer
masih kurang, belum tersedia gedung kantor yang refresentatif, terbatasnya dana dalam
pengembangan pendidikan di madrasah
Selvi Nono, para pendidik di madrasah ini menggunakan pembelajaran PAKEM dan
kontekstual dalam kegiatan pembelajaran. Ini digunakan agar peserta didik aktif dalam
pembelajaran, pembelajaran menyenangkan dan pembelajaran dilakukan dengan
memberikan contoh konkrit dan bermakna.
Selvi Nono, setiap pelaksanaan pembelajaran senantiasa diberikan tugas baik tugas
terstruktur, tugas mandiri tidak terstruktur dan ulangan harian. Kegiatan ini dilakukan
untuk menilai apakah kompetensi yang diajarkan sudah dikuasai peserta didik,
mengetahui kemajuan dan hasil belajar peserta didik, dan melakukan perbaikan dan
umpan balik dalam pembelajaran.
Menurut Selvi Nono, sejak madrasah ini menjadi unggulan, banyak orang tua peserta
didik yang berasal dari keluarga mapan, PNS, Dosen bahkan pengusaha memasukkan
anaknya di madrasah ini. Kendati demikian, masih ada juga anak-anak berasal dari
keluarga kurang beruntung yang bersekolah di madrasah ini. Ini karena, program-
program yang dilaksanakan di madrasah ini sesuai dengan keinginan orang tua.
Menurut Selvi Nono, biaya pendidikan yang dibayar orang tua meliputi infak bangunan
sebesar Rp. 1.000.000.-, membayar biaya pengadaan formulir Rp. 100.000.-, membayar
biaya pendaftaran Rp. 150.000.- dan membayar infak bulanan Rp. 50.000.- perbulan.
Padahal, sebelumnya peserta didik tidak diminta bayaran dalam mengenyam pendidikan
di madrasah ini. Bahkan pihak yayasan sangat kesulitan dalam membayar gaji perbulan
para pendidik dan tenaga kependidikan honorer.
Menurut Selvi Nono bahwa dana yang dikelola di madrasah ini diperoleh dari bantuan
komite madrasah, bantuan perorangan atau donatur, bantuan pemerintah seperti Bantuan
Operasional Sekolah (BOS), bantuan yang diperoleh karena prestasi madrasah, dan
bantuan dari yayasan.
Selvi Nono, kegiatan pembinaan peserta didik yang dilakukan antara lain kegiatan full
day school yang dilaksanakan di luar jam pembelajaran meliputi pembinaan baca al
qur’an atau iqra, kaligrafi, hafalan qur’an, bahasa Inggris dan sempoa
Selvi Nono menjelaskan, kelas-kelas ditata secara apik dan sarat dengan pesan-pesan
singkat baik yang diambil dari majalah, hasil karya peserta didik, atribut-atribut kecil
yang digantung maupun ditempal di dinding yang berisi pesan-pesan moral dan nuansa
Islami. Hasil karya ini ditata sedemikian rupa sesuai dengan kreatifitas wali kelas dan
peserta didik pada kelas yang ditempati
Menurut Selvi Nono, pembaharuan dalam pengelolaan keuangan berimplikasi pada
tertatanya pengelolaan keuangan madrasah sehingga pihak madrasah dapat menghitung
dana yang dibutuhkan perbulan bahkan pertahun dan bagaimana mendapatkan dana untuk
menunjang kegiatan pendidikan. Di samping itu, sistem pengelolaan dana dilakukan
secara transparan sehingga siapa saja bisa mengetahui pendapatan dan pengeluaran dana.
Dengan pengelolaan keuangan yang profesional maka dana madrasah dapat digunakan
secara efektif dan efisien.
Arina Ahmad di madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Unggulan Wumialo, bentuk-
bentuk penilain yang berkelanjutan yang sering dilakukan terdiri dari : (1) ulangan
harian; (2) ulangan tengah semester; (3) ulangan semester ganjil dan genap; (4) ujian
sekolah/madrasah; (5) ujian akhir madrasah berstandar nasional.
Arina Ahmad, kelas-kelas yang ada dirancang oleh pendidik dibantu oleh peserta didik
menghias ruang kelas dengan karya-karya peserta didik yang diatur rapi pada dinding-
dinding kelas sehingga kelas dipenuhi pernik-pernik dan karya-karya yang ditata secara
apik dan menarik
Ismar Djubu, di madrasah ini, ulangan tengah semester dilakukan terjadwal dan
dilaksanakan pada pertengahan semester berjalan biasanya setelah pembelajaran
berlangsung selama delapan sampai sembilan pekan. Naskah ulangan disusun oleh
pendidik pada mata pelajaran yang diampu. Dalam menyusun naskah soal, pendidik
diberi waktu untuk menyusunnya dan naskah yang sudah selesai diperiksa kembali oleh
tim pemeriksa naskah sebelum digandakan. Pemeriksa naskah dilakukan untuk melihat
apakah naskah yang disusun sudah sesuai dengan SK, KD, indikator dan materi
pembelajaran yang ditetapkan pada semester berjalan.
Ismar Djubu, bantuan masyarakat perorangan tidak saja diperoleh lewat finansial tetapi
juga lewat barang-barang, bantuan peminjaman alat transportasi, hingga bantuan tenaga
maupun pikiran. Untuk bantuan tenaga misalnya, ketika di madrasah ini tidak ada tenaga
yang menguasai bidang yang diikuti, maka anggota masyarakat perorangan ini bersedia
berperan sebagai pelatih, pembimbing maupun supervisor.
Ismar Djubu, para pendidik di madrasah ini ditugaskan sesuai dengan tingkat pendidikan
yang dimilikinya. Oleh karena itu, setiap pendidik mengajar sesuai dengan bidang
keahliannya dan tenaga pendidik juga melaksanakan tugas sesuai keahlian yang dimiliki
Sementara menurut Ismar Djubu, untuk meningkatkan kemampuan ketenagaan di
madrasah ini, maka pihak madrasah selalu melaksanakan kegiatan-kegiatan pelatihan,
supervisi, program pendampingan dan pembinaan-pembinaan bagi para pendidik dan
tenaga kependidikan.
Menurut Dadang Bilalea, peserta didik tidak diperlakukan sebagai objek melainkan
sebagai subjek pendidikan sehingga mereka didorong untuk berperan serta dalam
merencanakan maupun melaksanakan kegiatan mereka. Di samping itu, dengan keadaan
dan eksistensi peserta didik yang berbeda antara satu dengan lainnya, baik dalam hal
kondi fisik, kemampuan intelektual, keadaan status sosial, karakternya yang berbeda-
beda, maka dilakukan kegiatan yang beragam sehingga peserta didik memiliki wahana
yang representatif untuk berkembang secara optimal. Sedangkan dalam hal
pengembangan potensi peserta didik pembinaan dan kegiatan yang dilakukan tidak saja
menyangkut aspek kognitif, melainkan juga aspek afektif dan psikomotor.
Dadang Bilalea menjelaskan dalam kegiatan ini pihak madrasah melakukan persiapan-
persiapan, antara lain : (1) merencanakan panitia penerimaan peserta didik baru, (2)
merencanakan jumlah peserta yang akan diterima dan jumlah peserta didik perkelas
berdasarkan daya tampung, jumlah kelas yang tersedia, dan rasio perbandingan antara
peserta didik dan jumlah pendidik, (3) penetapan waktu penerimaan / pendaftaran, (4)
pelaksanaan seleksi, (5) materi seleksi, (6) pengumaman hasil seleksi, (7) pendaftaran
kembali bagi peserta didik yang dinyatakan lulus seleksi, (8) besaran biaya pendidikan
yang dibutuhkan.
Dadang Bilalea, peserta didik di madrasah ini memiliki prestasi tingkat kota sampai
tingkat nasional. Untuk tingkat kota prestasi yang diperoleh dalam bidang bulutangkis
putera puteri, catur, baca puisi dan lomba cerita, sedangkan untuk tingkat provinsi
berprestasi dalam bidang bulu tangkis putera puteri, catur, cipta baca puisi, bercerita
bahasa Indonesia, tartil, lomba pildacil, lomba komputer dan karya tulis ilmiah tentang
lingkungan hidup. Untuk prestasi tingkat nasional diperoleh peserta didik dalam lomba
bercerita bahasa Indonesia, lomba komputer, dan lomba karya tulis ilmiah tentang
lingkungan hidup
Dadang Bilalea, peran serta masyarakat juga terlihat dari tingginya keterlibatan
masyarakat dalam hal ini orang tua peserta didik yang membantu dalam peminjaman
fasilitas yang digunakan dalam kegiatan peserta didik baik dalam kegiatan ekstra
kurikuler maupun lomba-lomba yang dilaksanakan oleh lembaga lainnya di luar
madrasah. Partisipasi ini dalam bentuk menjadi pelatih atau pembimbing kegiatan atau
lomba yang akan diikuti anak, peminjaman mobil untuk transportasi dalam lomba di luar
madrasah, konsumsi baik ringan maupun berat peserta lomba. Semua ini diberikan
dengan ikhlas semata-mata untuk kesuksesan peserta didik
Idrak Kaaba menjelaskan bahwa pendaftaran calon peserta didik baru dilaksanakan dari
tanggal 1 April sampai dengan 22 Mei. Seleksi peserta dilaksanakan dua hari setelah
masa pendaftaran selesai (22 – 24 Mei 2010). Pengumuman kelulusan tanggal 29 Mei
2010. Berapapun jumlah pendaftar tetap dilakukan seleksi untuk melihat bagaimana
kemampuan calon peserta didik. Sedangkan materi seleksi meliputi tes membaca,
menulis, berhitung (tes calistung), tes bahasa Inggris, tes komputer, pengenalan huruf
hijaiyah, tes emosional.
Menurut Idrak Kaaba, Kegiatan ini merupakan layanan yang dilakukan untuk membantu
penguatan kemampuan peserta didik yang dilakukan terprogram. Kurikulum yang
diajarkan meliputi peningkatan dalam baca al Qur’an (iqra), kaligrafi, hafalan qur’an dan
sempoa. Waktu pelaksanaannya, untuk kelas satu sampai kelas tiga pelaksanaannya
dimulai dari jam 11.00 sampai 13.00 meliputi pembelajaran iqra, sempoa dan
pengetahuan bahasa Inggris. Sementara untuk kelas empat sampai enam, waktu
belajarnya sampai pukul 14.00 setelah shalat Dzuhur berjamaah dengan materi
pembelajaran sempoa, tajwid, iqra dan kaligrafi.
Menurut Idrak Kaaba, di madrasah ini untuk tertibnya pengelolaan barang maka dibentuk
tim pembeli barang untuk pengadaan barang-barang kecil seperti komputer, sedangkan
untuk sarana yang bentuknya besar seperti pembangunan gedung, melibatkan unsure
madrasah lainnya seperti yayasan dan komite. Di samping itu, untuk mengecek apakah
barang yang dibeli sesuai dengan spesifikasinya, maka dibentuk tim pemeriksa barang.
Ini dimaksudkan agar tim pembeli barang membeli sesuai dengan spesifikasi barang
sehingga barang yang sudah dibeli tidak mubazir dan dapat digunakan sesuai dengan
kebutuhan.
Lebih lanjut menurut Idrak Kaaba, bahwa para pendidik di madrasah ini menggunakan
pembelajaran pakem dan CTL sehingga peserta didik beroleh pembelajaran yang konkrit
dan mereka lebih aktif dalam belajar karena pembelajaran dirancang sedemikian rupa
sehingga menjadi menarik.
Menurut Idrak Kaaba, kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan peserta
didik antara lain pembinaan peserta didik, meliputi pekan kreatif peserta didik, penyiapan
mubalik cilik yang terampil berpidato dan berceramah dlam bahasa Arab dan Inggris,
penyiapan qori’ dan qoriah, pelatihan kepramukaan dan baris berbaris serta pembinaan
peserta didik mengikuti lomba bidang studi dan olimpiade.
Menurut Idrak Kaaba, dibanding dengan sebelum madrasah ini menjadi mandrasah
unggulan, keadaan gedung pendidikan dan prasarana pendidikan lainnya tidak tertata
dengan baik, kurang terawat dan kondisinya tidak kondusif untuk mengajar. Bahkan
madrasah ini harus berbagi dengan Taman Kanak-kanak dalam memanfaatkan lokasi
yang kurang luas dan tidak tertata. Sekarang madrasah ini sudah tertata dengan baik,
lengkap bahkan berlantai tiga
Menurut Marjan Hioda, dari pertemuan-pertemuan yang diadakan, dihasilkan program
pengembangan madrasah, meliputi : pengadaan dan penambahan ruang kelas baru,
pengadaan laboratorium komputer, pengadaan dan penambahan komputer, perbaikan
saran prasarana yang rusak, pengadaan media pembelajaran, penyiapan lingkungan
madrasah sebagai media belajar, pengembangan perpustakaan, pengadaan atau
penambahan WC dan kamar mandi, pengadaan ruang bimbingan konseling, pengadaan
gedung madrasah, dan pembuatan pagar madrasah.
Marjan Hioda, implikasi lainnya dari pembaharuan pengelolaan kelembagaan adalah
berubahnya madrasah ini menjadi madrasah unggulan. Perubahan ini merupakan momen
bersejarah bagi madrasah dalam meningkatkan citra madrasah, mutu pendidikan sehingga
madrasah ini diminati dan menjadi rebutan dalam menyekolahkan anaknya di madrasah
ini.
Marjan Hioda menjelaskan bahwa pada masa penugasannya sebagai kepala madrasah
para pendidik berjalan door to door dari rumah ke rumah untuk mencari peserta didik.
Untuk menarik para peserta didik supaya masuk ke madrasah ini, pihak sekolah dibantu
donatur memberikan seperangkat baju sekolah kepada anak agar mau bersekolah di
madrasah ini. Ternyata, setelah tahun pelajaran baru dimulai, calon peserta didik yang
sudah terdaftar dan beroleh baju ini sebagian besar memilih sekolah lainnya. Akibatnya,
madrasah ini hampir tidak memiliki peserta didik kelas satu. Ini karena masyarakat tidak
percaya dengan kemampuan madrasah. Ketika dicanangkan madrasah unggulan yang
dimulai dari kelas satu, maka para orang tua tanpa dikomando langsung mendaftarkan
anaknya di madrasah ini dan mengikuti tes masuk. Inilah salah satu bentuk kepercayaan
masyarakat kepada madrasah yang ternyata memiliki program yang sangat baik bagi
pengembangan potensi peserta didik
Ansar menjelaskan, dana yang terkumpul ini oleh komite madrasah digunakan untuk
melengkapi fasilitas pembelajaran, kelengkapan ruang kelas seperti karpet, meubelair,
kelengkapan kantor, pembangunan gedung madrasah dan menunjang kegiatan
operasional madrasah. Oleh karena itu, tidak heran jika madrasah ini saat ini sudah
seluruh gedungnya berlantai tiga, karena seluruh dana yang masuk dikelola dengan baik
sesuai dengan rencana kerja yang telah disusun.
272
273
274
275
276
277
278
279
280
281
282
283
284
285
286
287
288
289
290
291
292
293
294
295
296
297
298
299
300
301
302
303
304
305
306
307
